Aya Emily 


HIS LOVE 


Penerbit 


Google PlayStore 


HIS LOVE 
Oleh: Aya Emily 
Copyright O April 2018 by Aya Emily 
Penerbit 


ayaemily-hobbies.blogspot.com 


Wattpad 


@AyaEmily2 


Editor 


Aya Emily 


Desain Sampul 


Google Design & Aya Emily 


504 him: 18cm 


Diterbitkan melalui: 


Wattpad & Google PlayStore 


Prolog 


Gadis cantik bermata biru dan berambut panjang 
bergelombang itu menatap kagum pada rumah berlantai 
kayu di depannya. Dia yang terbiasa tinggal di rumah besar 
bak istana dengan gerbang tinggi, jatuh cinta pada 
pandangan pertama pada bangunan yang terbilang amat 
sederhana itu. 

“Gimana, Rara. Kau suka?" tanya lelaki yang baru turun 
dari mobil sambil menjinjing sebuah tas besar berisi 
keperluan si gadis kecil. 

Razita—begitu nama gadis itu—mendongak pada lelaki 
yang kini berdiri di sampingnya. “Suka sekali, Kakek Seth. 
Rumah ini cantik. Seperti rumah pohon Tinker Bell.” Ujarnya 
dengan senyum merekah lalu kembali memandang kagum 
pada rumah itu yang dikelilingi pagar bunga terawat. 

Seth terkekeh. “Kalau begitu, ayo masuk!" 

Gadis tujuh tahun itu mengangguk. Ia mengeratkan 
pelukan tangan kirinya di tubuh boneka panda 
kesayangannya sementara tangan kanannya meraih jemari 
sang kakek. 

“Kakek, boleh Rara dapat kamar di lantai dua?" tanya 
Razita penuh harap saat Seth masih berkutat dengan kunci 
pintu. 

“Tentu saja, Sayang. Kau bisa pilih sendiri kamarmu." 

“Asyik!” Razita melompat-lompat senang. 

Begitu pintu terbuka, gadis kecil itu langsung melesat 
masuk. Tatapannya mengarah ke sekeliling ruangan. Rumah 


sederhana sekaligus indah. Jelas menunjukkan bahwa si 
empunya memiliki selera tinggi. 

“Di sini tidak ada pelayan, Kek?" tanya Razita. 

“Ada, Sayang. Tapi pelayannya datang tiga kali 
seminggu untuk membersihkan rumah ini." 

“Lalu siapa yang akan memasak untuk kita?" 

Seth tersenyum. “Tentu saja Kakek.” Dia mengedipkan 
sebelah mata. 

Bibir mungil nan merah Razita terbuka menunjukkan 
bahwa dirinya kaget. “Kakek bisa masak?" 

“Meragukan kemampuan Kakek, eh?" 

Razita mengangguk. 

“Tunggu setelah makan malam, kau akan melihat 
langsung bagaimana Kakek bermain dengan kompor dan 
panci." Seth menggerakkan tangan seperti mempraktekkan 
jurus silat dengan sikap konyol yang berhasil mengundang 
tawa Razita. “Sekarang kita harus istirahat dulu. Tadi Rara 
juga bilang masih kenyang, kan?" 

"Iya, Kek." 

“Ayo, segera cari kamarmu!" 

“Aye aye, captain!" 

Seth terkekeh seraya membuntuti Razita yang bergegas 
menapaki tangga ke lantai dua. 

“Kakek bilang ingin memasak di rumah.” Razita 
mengingatkan Seth tentang ucapannya tadi siang begitu 
mobil yang mereka tumpangi berhenti di halaman sebuah 
rumah. 


“Iya, tapi teman Kakek mengundang kita untuk makan 
malam di rumahnya. Sayang sekali kalau ditolak.” Seth 
menjelaskan seraya mematikan mesin mobil lalu turun 
menuju pintu samping Razita. 

“Bilang saja Kakek tidak bisa masak tapi malu 
mengakuinya.”  Cibir — Razita. Jemari mungilnya 
menggenggam tangan Seth yang membukakan pintu lalu 
turun dari mobil. 

Keduanya berjalan bergandengan tangan menuju 
rumah satu lantai yang terlihat lebih sederhana dari rumah 
Seth. Rumah itu juga terawat namun tidak terkesan cantik 
karena tidak ada satupun tanaman bunga di sekitarnya. 
Lebih banyak rumput hias dan tanaman buah yang dijadikan 
bonsai. 

“Kenapa Rara sangat tidak percaya pada Kakek." Seth 
merengut pura-pura tersinggung. 

“Karena Kakek tidak pernah masak di rumah." 

“Di rumah sudah ada pelayan. Kalau Kakek masak 
sendiri, para pelayan akan berpikir masakan mereka tidak 
enak lalu sedih." 

Kening Razita berkerut, memikirkan ucapan sang 
Kakek. “Tapi Mama dan Bibi sering masak sendiri walau ada 
pelayan." 

“Ah, baiklah. Rara yang menang." Seth berdecak. 

Gadis kecil itu malah terkikik geli. “Jangan sedih, Kek. 
Walau masakan Kakek tidak enak, Rara akan tetap 
memakannya dan berpura-pura bilang enak." 

“Dasar cucu Kakek ini!” Seth mencubit pipi Razita 


gemas lalu mengetuk pintu karena mereka sudah berada di 
beranda rumah teman Seth, Samuel Walter. 

Tak lama kemudian, seorang lelaki seumuran Seth 
keluar. Walau mereka sebaya, Seth tampak lebih muda dari 
Sam. Mungkin karena rambut Sam sudah memutih dan 
keriput memenuhi wajahnya. 

“Kau datang satu jam lebih awal, Seth. Makan malam 
belum siap.” Ujar Sam sambil memeluk Seth sementara 
Razita hanya berdiri memperhatikan dua orang tua itu. 

“Itu lebih bagus. Jadi aku bisa membantumu dan 
membuktikan pada cucuku ini bahwa Kakeknya benar- 
benar bisa masak." Seth menyeringai. 

“Cucu?” Sam menunduk dan baru menyadari 
keberadaan gadis kecil yang tingginya hanya mencapai 
perut Sam. 

"Hai, Kakek Sam. Aku Rara.” Razita mengulurkan 
tangan pada Sam. Tadi dalam perjalanan, Seth sudah 
mengatakan nama temannya. 

“Nama lengkapnya Razita Reeves. Kami memanggilnya 
Rara." Seth menambahi. 

“Gadis yang pemberani." Puji Sam karena jarang ada 
gadis kecil yang berani menyapa orang asing tanpa disuruh. 
“Hai juga, Rara. Selamat datang di kediaman Kakek Sam. Eh, 
apa kau sudah punya kekasih?" 

PLAK. 

Seth memukul belakang kepala Sam yang sedang 
membungkuk ke arah Razita. “Dia masih tujuh tahun dan 
kau sudah membicarakan masalah kekasih." 


“Aku kan hanya bertanya. Kurasa dia cocok bersanding 
dengan Adam." Sam nyengir. 

“Kekasih itu apa?" tanya Razita polos. 

Seth melotot pada Sam. “Ini gara-gara kau. Aku jadi 
harus menjelaskan sesuatu yang seharusnya belum boleh 
dia tahu." Gerutu Seth pelan agar Razita tidak dengar. 

“Biar aku yang jelaskan.” Belum sempat Seth mencegah, 
Sam sudah berlutut di depan Razita hingga kepala mereka 
sejajar. “Kekasih itu adalah seseorang yang akan menjagamu 
jika Kakek atau orang tuamu tidak ada. Dia akan 
menemanimu, bermain denganmu, membuatmu senang, 
mengajakmu jalan-jalan. Yah, pokoknya semua hal 
menyenangkan. Dan kekasih itu harus lawan jenis." 

Kening Razita berkerut memikirkan ucapan Sam. 

“Aku tidak percaya kawmenjelaskan hal itu pada anak 
yang baru duduk di bangku kelas satu SD." Seth mendesah. 

Razita mendongak menatap Seth. “Seperti Kak Rachles 
dan Kak Raynand?” 

“Bukankah itu nama cucumu juga?" Sam juga bertanya. 

"Iya. Kau sudah membuatnya salah mengerti." Ujar Seth 
kesal. “Sudah, hentikan pembicaraan tidak bermutu ini. Aku 
lapar!" 

Sam mengabaikan ucapan Seth lalu beralih kembali 
pada Razita. “Bukan, Sayang. Kekasih itu bukan Kakak atau 
saudaramu." 

Kembali kening Razita berkerut. “Boleh Rara punya 
kekasih?" 

“Tidak!” 


“Tentu saja." 

Seth melotot sementara Sam hanya nyengir. 

“Kakek, kenapa lama sekali? Aku sudah selesai 
memotong sayurannya.” Anak lelaki berusia empat belas 
tahun muncul dari dalam rumah menghampiri tiga orang 
yang masih berbincang di ambang pintu. 

“Tunggu sebentar, Adam. Kakek sedang berbincang 
dengan calon istrimu." 

“Hah?" langkah Adam terhenti mendengar ucapan Sam. 

“Heh, kau bicara apa?" Seth hendak memukul Sam lagi 
namun gagal karena Sam lebih dulu menghindar. 

“Rara, itu kekasihmu. Cepat sapa dia!” Sam berkata 
pelan sambil menunjuk Adam. 

“Kau sungguh—" 

Sam segera berlari kevhalaman diiringi tawa karena 
Seth mengejarnya. Mereka saling mengejar layaknya dua 
bocah meski lari mereka tidak secepat dulu akibat faktor 
usia. 

Sementara di beranda, Adam masih kebingungan 
dengan tingkah dua orang tua itu. Berbeda dengan Razita 
yang tersenyum manis. Tanpa malu atau takut, gadis kecil 
itu mendekati Adam lalu berdiri di hadapannya. Tinggi 
Adam yang hampir menyamai sang Kakek membuat Razita 
harus mendongak. 

“Kakek Sam bilang kau kekasih Rara. Tapi kekasih itu 
untuk apa?" tanya gadis itu penasaran. 

Adam melongo lalu menepuk keningnya sendiri sambil 
dalam hati memaki sang Kakek. 
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Dua lelaki berusia sekitar enam puluh lima tahun, 
tampak sangat serius. Sesekali mereka saling melirik lalu 
menunduk kembali. Bintik-bintik keringat tampak 
bermunculan di pelipis dan bawah hidung keduanya, 
menunjukkan betapa tegang dan waswas mereka. 

Samuel Walter—lelaki yang rambutnya dibiarkan 
memutih dan lebih banyak keriput di wajah—tersenyum 
kecil. Dia melirik meremehkan pada lelaki di seberangnya 
yang terlihat begitu gusar. 

Dalam pertarungan apapun, kuncinya adalah 
ketenangan. Jika kau tidak bisa tenang di medan perang, 
jangan harap kemenangan berada di tanganmu. Seperti saat 
ini, kemenangan sudah di depan mata Sam karena lawannya 
sama sekali tidak bisa menguasai diri dan dibayangi 
ketakutan akan kalah. Yah, sebenarnya wajar. Karena jika 
Sam menang, dia akan mengambil sesuatu yang sangat 
berharga dari lelaki itu. 

Sementara itu Seth Reeves—yang tampak lebih muda 
dari Sam karena perawatan—menelan ludah beberapa kali. 
Dalam hati dia mengutuki diri sendiri karena tidak 
seharusnya termakan ocehan Sam hingga menjadikan 
sesuatu yang lebih berharga dari nyawanya sendiri sebagai 
taruhan. 

Ya, dirinya tidak boleh kalah. 

Sekali lagi menelan ludah, Seth mengambil langkah 
mendekati area Sam. Dia merasa seperti menghantarkan 


nyawa karena sudah banyak prajuritnya yang tumbang. 

Sam menyeringai. Tebakannya tidak meleset. Dia sudah 
menduga Seth akan melangkah ke sana. Dan hanya dengan 
dua kali gerakan lagi, Sam pasti akan langsung menendang 
kuat si tua Seth. 

Senyum tertahan Sam tersungging. Dia melangkah 
santai. Langkah tenang yang tampak tak berbahaya, tapi 
jelas mematikan. Jika Seth menyadari, dia pasti tahu tidak 
ada jalan keluar lagi. Satu langkah ke arah manapun yang 
akan Seth pilih selanjutnya, jelas mengantarkan Sam ke 
dalam kemenangan. Dia sudah tidak sabar menanti hadiah di 
depan mata. 

Seth mengerutkan kening. Seharusnya Sam tidak 
melangkah ke arah situ. Sedari tadi dia menduga-duga, 
langkah mana yang mungkin diambil Sam. Namun 
dugaannya meleset. Apa yang sebenarnya direncanakan si 
tua satu itu? 

Sejenak Seth mendongak menatap Sam yang juga balas 
menatapnya dengan salah satu alis terangkat. Jelas lelaki itu 
sedang menahan senyum penuh kemenangan. 

Kembali Seth menunduk lalu bersiap melangkah. Dia 
memejamkan mata sejenak, berdoa semoga dirinya menang 
karena ini berhubungan dengan masa depan cucu 
tersayangnya, Razita Reeves. Kemudian Seth melangkah 
pasti. 

“Giliranku, kan?” goda Sam karena ini adalah akhir dari 
pertarungan. 

Seth menatap Sam kesal. “Tidak usah banyak bicara. 
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Lakukan saja!" 

Sam tidak memperpanjang. Dengan seringai lebar dia 
melangkah dan— 

“Skakmat!" seru Sam bangga. 

Seth melongo menatap rajanya yang tidak bisa 
bergerak lagi Bagaimana bisa? 

“Aku menang.” Sam menyandarkan punggung di sofa 
ruang tamu rumahnya dengan kegembiraan sangat jelas 
tergambar di wajahnya. 

“Kenapa aku tidak menyadari bahwa rajaku 
terkepung?” nada suara Seth menunjukkan dia tidak 
menerima kekalahannya. 

“Kenapa tanya aku? Bukan aku yang menggerakkan 
bidak caturmu.” Sam membela diri tenang. 

“Pasti ada kesalahan. Kita main sekali lagi.” Seth mulai 
menata kembali bidak catur tanpa menunggu persetujuan 
Sam. 

Mendadak Sam berdiri sambil menggeliat untuk 
merenggangkan ototnya yang kaku. “Kau main saja sendiri. 
Aku mau menikmati hadiahku." 

“Heh, cucuku bukan hadiah!” seru Seth kesal sambil 
berdiri. 

“Aku kan tidak mengambil cucumu. Tapi mulai besok 
dia adalah tunangan Adam. Sebaiknya kau bantu aku 
mencarikan cincin yang cocok untuknya.” Sam tampak 
sangat girang. 

“Astaga, Sam. Dia baru tujuh tahun. Bisa-bisa Mikaela 
mencincangku nanti.” Seth tampak gusar. 
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“Kau ini berlebihan sekali,” cibir Sam. “Pertunangan 
Adam dan Rara hanya akan menjadi rahasia kita berempat. 
Lagipula kau sudah setuju jika aku menang, mereka akan 
bertunangan." 

Sam melangkah ke pintu masuk lalu menyandarkan 
bahu di ambang pintu. Tatapannya tampak sangat lembut 
mengarah pada dua orang di halaman. Adam Walter yang 
berusia empat belas tahun tampak sangat telaten menjawab 
pertanyaan-pertanyaan Rara. Sesekali keduanya tertawa 
yang membuat bibir Sam melekuk membentuk senyuman. 

“Sungguh aku merasa tidak yakin dengan ini.” Seth 
yang kini berdiri di samping Sam mendesah. “Mereka masih 
terlalu kecil. Perjalanan mereka masih panjang. Bisa jadi 
beberapa tahun kemudian mereka jatuh cinta pada orang 
lain." 

“Ayolah, Seth. Kau terlalu banyak berpikir. Sesekali 
biarkan lelaki tua ini senang.” Sam menegakkan tubuh dari 
posisi semula. Dia menepuk bahu Seth sejenak lalu kembali 
ke dalam rumah. 

“Tumben kau sadar bahwa dirimu sudah tua. Biasanya 
kau selalu pura-pura masih muda.” Seth berkata seraya 
mengikuti Sam. 

“Kapan aku bilang bahwa aku sudah tua?" 

“Tadi kau mengatakannya." 

“Berkata apa?" 

Seth berkacak pinggang menatap punggung Sam. “Kau 
mengaku masih muda tapi sudah pikun." 

“Hah, kau bilang apa?" 
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“Pendengaranmu juga terganggu." 

Kali ini tidak ada jawaban karena Sam sudah 
menghilang ke halaman belakang rumah meninggalkan Seth 
yang hanya bisa geleng-geleng kepala akan tingkah 
sahabatnya itu. 

“Kak, pohon ini masih kecil tapi kenapa sudah 
berbuah?" tanya Razita sambil menunjuk pohon sawo. 

Adam tersenyum. Dia suka rasa penasaran Razita. 
“Memang pohon ini kecil, tapi sudah tua dan waktunya 
berbuah." 

Kening Razita berkerut. “Kenapa bisa seperti itu?" 

“Karena Kakak menanamnya dalam pot hingga akarnya 
tidak bisa berkembang mencari makanan." Sebisa mungkin 
Adam menyesuaikan penjelasannya dengan usia Razita. 

“Jadi akar pohon bisa mencari makanan." 

“Iya. Sama seperti Rara kalau kurang makan makanan 
sehat, nanti tidak bisa tumbuh tinggi seperti Kakak." 

Kembali kening gadis itu berkerut. Dia mendongak 
menatap Adam selama beberapa saat lalu berkata, “Rara 
tidak mau tinggi seperti Kakak. Kata Mama kalau sudah 
tinggi tidak boleh gendong lagi. Rara masih ingin 
digendong." 

“Hmm, seperti adek bayi,” ejek Adam. 

“Tidak mau jadi adek bayi." Razita menggeleng. 

“Kalau masih suka digendong sama seperti adek bayi." 

Bibir Razita mengerucut kesal, tapi kedua tangannya 
terulur pada Adam sebagai isyarat minta digendong. 
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Adam terkekeh seraya membungkuk di depan Razita 
hingga kepala mereka sejajar. “Adek bayi minta gendong, 
ya?" goda Adam. 

“Rara bukan adek bayi!" 

“Kalau bukan adek bayi kenapa masih minta gendong?" 

“Rara cuma minta gendong sama Kak Adam." 

“Loh, kenapa?" 

“Karena kata Kakek Sam, Kak Adam kekasih Rara. Jadi 
Rara boleh minta apa saja.” Ujar gadis itu polos. 

Adam menunduk menatap tanah untuk 
menyembunyikan perasaan frustasinya akan tingkah sang 
Kakek. Kakeknya memang sering bertingkah konyol. Tapi 
tidak pernah separah ini. Entah apa yang dipikirkan sang 
Kakek saat menjejali otak Razita dengan hal-hal yang 
berhubungan dengan kekasih: 

“Kak, kenapa? Ayo gendong!" pinta Razita manja. Tanpa 
menunggu jawaban Adam, dia melingkarkan lengan di leher 
Adam. Mudah melakukannya karena Adam masih 
membungkuk di depan Razita. 

“Oke,” ujar Adam seraya melingkarkan lengan di bawah 
bokong Razita lalu mengangkat gadis itu. “Memangnya mau 
ke mana minta gendong?" 

“Naik ayunan.” Razita menunjuk sebuah pohon besar 
agak jauh dari mereka. Salah satu dahan pohon itu 
digunakan untuk mengikat ayunan sederhana yang dibuat 
berbahan papan kayu dan tali tambang. 

Adam mencubit pelan pipi tembam Razita. “Uh, 
manjanya. Biasanya juga jalan sendiri ke sana sampai Kakak 
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kebingungan." 

“Biarin!” Razita menjulurkan lidah pada Adam. 

Adam menyipitkan mata seperti sedang menegur. “Itu 
tidak sopan." 

Sadar akan kesalahannya, Razita segera membenamkan 
wajah di pundak Adam seraya bergumam, “Maaf.” 

Adam tersenyum tapi berusaha menyembunyikannya. 
“Lain kali jangan diulangi atau Kakak tidak mau 
menggendong Rara lagi." 

Razita mengangguk pelan tanpa mengangkat wajah. 

“Pintar. Sekarang ayo main ayunan!" ujar Adam seraya 
berjalan menuju ayunan. 

Perlahan Razita mengangkat wajah lalu melirik ragu 
pada Adam. Dia masih khawatir Adam marah tapi rupanya 
lelaki itu sedang tersenyum padanya. 

"Kakak jangan marah lagi." 

“Siapa yang marah?" 

“Tadi Kakak marah." 

“Tidak. 

“Sungguh?” 

“Iya, sungguh.” Adam mengangguk. 

Tak diduga, Razita mengecup sekilas bibir Adam hingga 
membuat remaja itu menatap bingung. 

“Kenapa mencium Kakak?" 

“Kalau Rara minta maaf pada Kak Rachles atau Kak 
Raynand, pasti mereka minta cium.” 

Adam terkekeh. Dia ingat dua nama yang disebut Razita 
karena Kakek Seth sering menceritakan tentang 
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keluarganya. “Kalau mencium Kak Rachles atau Kak 
Raynand tidak apa-apa. Tapi kalau lelaki lain termasuk Kak 
Adam tidak boleh." 

“Kenapa?" tanya Razita bingung. 

“Pokoknya tidak boleh. Hmm, kalau di pipi bolehlah." 

Kening Razita kembali berkerut. Sebelum gadis kecil itu 
menanyakan hal lain, mereka sudah sampai di ayunan. 
Adam langsung mendudukkan Razita lalu ia pindah berdiri 
di belakang punggung Razita. 

“Pegangan, ya!" perintah Adam lalu mulai mendorong. 

Razita tertawa senang. Rambutnya yang dikuncir kuda 
melambai liar saat tubuhnya bergerak mengikuti gerakan 
ayunan. 

Adam turut tertawa. Dari dulu dia memang menyukai 
anak kecil. Namun sayang, "tetangga sekitarnya tidak ada 
yang memiliki anak kecil. Apalagi kebanyakan anak muda di 
daerah itu memilih merantau ke luar kota, lalu menetap dan 
berkeluarga di sana. Jadi hanya sesekali berkunjung. 

Selain itu Adam juga tidak memiliki sanak saudara. Ah, 
mungkin kakeknya punya. Namun menurut cerita sang 
Kakek, beliau diusir keluarga karena menikahi seorang 
pelacur. Akhirnya mereka memilih tinggal dan menetap di 
tempat ini. Hanya dikaruniai satu anak yaitu ayah Adam. 

Saat Adam baru menginjak usia dua tahun, sang Nenek 
dipanggil Yang Kuasa. Sejak itu Kakek Seth menghabiskan 
masa tuanya bersama Adam dan orang tuanya. 

Hidup terus berjalan dan manusia tidak akan pernah 
bisa menebak rencana Tuhan. Begitu Adam mencapai usia 
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sebelas tahun, giliran kedua orang tuanya yang harus 
kembali pada Sang Pencipta akibat kecelakaan, membuat 
Adam dan sang Kakek hanya tinggal berdua. 

Sedih, memang. Ah, lebih dari sedih. Mungkin hancur 
dan terluka lebih tepat. Tapi mau tidak mau mereka harus 
tetap melangkah menyongsong masa depan. Tidak ada 
waktu untuk berkubang dalam kesedihan terlalu lama. 

"Kak! KAK ADAM!" 

Adam tersentak kaget lalu menunduk menatap Razita 
yang ayunannya sudah berhenti. Bibirnya mengerucut kesal 
karena diabaikan. 

Adam tersenyum. Gadis kecil ini sangat menggemaskan. 
Padahal mereka baru kenal tiga hari lalu namun Adam 
sudah begitu menyayanginya. 

“Ada apa, Sayang?" 

“Kakak berhenti mendorong ayunan,” ujar Razita 
dengan nada merajuk. 

“Jangan merajuk. Ayo Kakak dorong lagi." 

Razita menggeleng. “Pangku saja. Kita naik berdua 
seperti Rara dan Kakek Seth kemarin." 

“Dasar manja!" Adam tersenyum seraya mengacak poni 
Razita. Dia menurunkan gadis itu lalu duduk di ayunan. 
Setelahnya ia menaikkan Razita ke atas pangkuan. 

Mereka tertawa bersama ketika ayunan bergerak 
kencang. Sesekali kaki Adam menapak tanah untuk 
menambah kecepatan. Sementara kepala Razita rebah di 
dadanya. 

Cukup lama mereka bermain, perlahan suara Razita 
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mulai tak terdengar. Adam menoleh lalu tersenyum 
mendapati gadis kecil di pangkuannya sudah terlelap. 

“Adam! Rara! Waktunya makan siang!" Seth berteriak 
sambil melambai dari pagar rumah. 

Tempat Adam dan Razita bermain memang agak jauh. 
Sekitar tiga puluh meter dari rumah. Walau daerah itu sudah 
terbilang kota, masih banyak rumah yang jaraknya dengan 
rumah lain lebih dari sepuluh meter dan di sekitar rumah 
merupakan padang rumput. Seperti rumah yang ditempati 
Sam dan Adam. 

Adam tidak menjawab panggilan Seth karena dia harus 
balas berteriak. Perlahan remaja itu mengatur tubuh Razita 
agar miring. Setelahnya dengan mudah ia berdiri sambil 
membopong si gadis kecil lalu berjalan menuju rumah. 

Tak lama kemudian Adam sudah sampai di dekat Seth 
yang menunggu. 

“Rara tidur? Padahal dia belum makan siang,” gumam 
Seth seraya berjalan di samping Adam. 

“Apa harus kubangunkan sekarang?" tanya Adam. 

“Tidak perlu. Biar dia makan siang setelah bangun 
nanti." 

Adam mengangguk. 

"Oh ya, Adam.” Seth menahan lengan Adam hingga 
remaja itu berhenti lalu menoleh menatap Seth penuh tanya. 
“Kakek kalah taruhan konyol dengan kakekmu. Bisakah kau 
tidak menuruti permintaan anehnya? Aku memintamu 
karena Razita masih terlalu kecil untuk mengerti. Sedikit 
dibujuk saja dia pasti akan mengiyakan permintaan 
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kakekmu.”" 

Raut wajah Adam menunjukkan rasa bingung. 
“Memangnya Kakek Sam akan meminta apa?" 

Seth mendesah. “Dia sangat ingin kau dan Razita—" 

BRAK!! 

PRANG!! 

Adam dan Seth saling menatap selama sedetik lalu 
bergegas ke dalam rumah. 

“Sam!" Seth berseru seraya terus melangkah masuk 
sementara Adam merebahkan Razita di kursi ruang tamu 
lalu menyusul Seth. 

Kedunya mencari ke dapur karena tadi Sam sedang 
membuat makan siang. 

“Kakek!” 

“Sam!” 

Adam dan Seth berseru bersamaan saat mendapati 
tubuh Sam tergeletak di lantai dengan mulut berbusa. 

Seth segera berlutut di samping Sam sementara Adam 
hanya terpaku di tempat, menatap horor tubuh kakeknya 
yang tergeletak di lantai. Dia seperti dipaksa kembali ke 
masa lalu, saat melihat tubuh kedua orang tuanya terbaring 
kaku. 

Apakah dirinya akan kehilangan lagi? Apakah dia akan 
ditinggalkan lagi? 

Mendadak mata Adam memanas lalu tetes air mata 
mengalir di pipinya. Semua seperti berjalan lambat bagi 
Adam. Dia bahkan tidak mendengar apa yang dikatakan Seth 
karena perhatiannya hanya fokus pada wajah sang Kakek. 
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Kenapa semua orang pergi darinya? 

“Adam! Lihat Kakek!" 

Adam bahkan tidak menyadari kapan Seth berdiri di 
hadapannya lalu menepuk-nepuk pipinya. Yang dia tahu 
matanya buram saat berusaha menatap mata cokelat 
keemasan milik Kakek Seth. 

“Dengar! Sam baik-baik saja. Bantu Kakek 
membawanya ke mobil." 

Adam mengangguk segera menyeka matanya yang 
basah. Dia berusaha tidak menangis terisak karena 
kakeknya selalu bilang lelaki tidak boleh cengeng karena 
nanti harus menjadi kepala keluarga tempat orang-orang 
tersayangnya bersandar. 

Seth kembali berlutut di dekat kepala Sam lalu 
berusaha mengangkat kepala dan punggung sahabatnya itu. 
"Adam, kau angkat kakinya!" 

Kembali Adam hanya mengangguk lalu berlutut di 
dekat kaki Sam. Dia merapatkan bibirnya kuat-kuat agar 
tangisnya tidak pecah. 

“Seth.” Mendadak Sam berkata lirih. 

“Kakek,” panggil Adam pelan sekaligus takut. 

"Sudah jangan bicara. Simpan tenagamu. Kami akan 
segera membawamu ke rumah sakit." Seth berkata. 

“Tidak, Seth." Nafas Sam tampak tersengal. “Aku...tidak 
butuh rumah...sakit. Mana cucuku?" 

Adam segera bergeser agar berada dalam pandangan 
Sam. Jemarinya menggenggam erat salah satu tangan sang 
kakek. “Aku di sini, Kek,” ujar Adam tercekat. 
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“Nak, mungkin waktu Kakek tidak lama lagi Boleh 
kakek minta sesuatu?" 

Tanpa pikir panjang, Adam langsung mengangguk. 
Sementara itu Seth malah mengerutkan kening. Kenapa 
rasanya terlalu kebetulan? 

“Katakan saja, Kek.” Adam berkata lembut. 

“Berjanji lah dulu untuk mengabulkan keinginan Kakek 
ini." 

Segera Adam mengangguk. “Iya, Kek." 

Mata Sam memejam sejenak, lalu terbuka lagi. 
“Bertunanganlah dengan Razita." 

Adam tampak kaget sementara Seth mengangkat satu 
alis dengan curiga. Dia sudah menduga pasti permintaan 
Sam berhubungan dengan hal ini. Dan itu membuatnya 
semakin yakin bahwa Sam hanya pura-pura. 

“Kakek Sam kenapa?" 

Suara bernada mengantuk di ambang pintu dapur 
membuat Seth dan Adam menoleh. 

“Rara.” Kembali suara lemah Sam terdengar. 
“Kemarilah, Nak." 

Ingin sekali Seth memukul kepala Sam sampai dia 
sekarat sungguhan. Tapi melihat wajah sedih Adam 
membuat niat Seth urung. Dia tidak mau remaja malang itu 
lebih sedih dan juga kecewa. Lagipula tega sekali Sam 
menipu cucunya sendiri. 

Razita yang tadi dipanggil Sam mendekat. Dia 
berjongkok di samping Adam, menatap Sam penasaran. 

“Rara, kemarikan tanganmu." Ujar Sam lemah sambil 
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mengulurkan tangannya yang tidak digenggam Adam. 

Tanpa tanya Razita meletakkan tangannya di atas 
tangan Sam yang dalam posisi meminta. Setelahnya Sam 
menyatukan tangan Adam dan Rara. 

“Kakek?" tanya Adam bingung. 

“Nak, anggap saja Kakek egois dengan memaksakan hal 
ini.” Mata Sam panas, lalu air mata jatuh di sudut matanya. 
Ya, Sam memang hanya pura-pura. Tapi tangis dan 
ucapannya kali ini berasal dari lubuk hati. “Tapi Kakek 
hanya ingin memastikan kalau kau tidak akan sendirian 
andai kakek benar-benar pergi." 

Adam menggeleng. Kembali air matanya menetes. 
“Kakek tidak akan kemanapun. Kakek akan terus di sini 
bersamaku." 

Sam memalingkan wajah, berusaha menyembunyikan 
tangisnya. Ini yang selalu menghantui pikiran Sam dari hari 
ke hari. Usianya tidak lagi muda. Kematian bisa 
merenggutnya kapan pun. Lalu saat itu tiba, Adam akan 
tinggal bersama siapa? 

Seth yang melihat itu seketika mengerti. Dia bisa 
menduga ke arah mana pikiran Sam. Dia takut Adam 
sendirian jika Yang Kuasa memanggilnya. Yah mungkin 
masih ada Seth. Tapi Seth juga sudah tidak muda. Mendadak 
dada Seth terasa sesak. 

“Kakek—" 

Sebelum Adam berkata lebih jauh, Sam kembali 
menatap cucunya itu dan Razita yang terlihat bingung. 
“Tolong, Nak. Kabulkan keinginan Kakek ini. Biarkan Kakek 
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merasa tenang karena yakin ada seseorang yang terus di 
sampingmu meski Kakek tidak ada." 

“Tapi Kek—" Adam melirik Razita sebelum 
melanjutkan. “Rara masih terlalu kecil. Aku khawatir—" 

“Adam." Kali ini Seth angkat bicara. Awalnya dia juga 
tidak setuju dengan keinginan Sam. Tapi setelah mengerti 
alasannya, dia bertekad mendukung. “Untuk urusan nanti di 
masa depan, kalian bisa membicarakan hal ini baik-baik jika 
ada ketidakcocokan. Pertunangan ini hanya mengikat 
selama kalian berdua tidak keberatan. Atau, apa kau sedang 
menjalin hubungan cinta dengan seseorang?" 

Adam menggeleng pelan lalu lagi-lagi melirik Razita. 

“Kalau begitu tidak ada masalah, kan?" 

“Kakek Seth setuju?" Adam balik tanya. 

“Kenapa tidak? Kakek yakin kau lelaki yang pantas 
untuk Razita." 

Adam masih terlihat ragu. 

“Ayolah, Nak. Kau terlalu banyak berpikir. Sesekali 
biarkan lelaki tua ini senang." Sengaja Seth meniru kata-kata 
yang diucapkan Sam padanya. 

Sam tertawa pelan, masih pura-pura lemah. 
“Bagaimana, Adam?" desak Sam. 

Adam menggigit bibir bawah sejenak lalu mengangguk 
pelan. Dalam hati dia merasa bersalah dan jahat karena 
hanya dirinya yang keputusannya dipertimbangkan 
sementara Razita tidak. 

“Bagus sekali." Puji Seth sambil menepuk bahu Adam. 
“Sekarang ayo bantu Kakek membawa orang tua ini ke 
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kamar." 

“Apa Kakek Sam benar-benar tidak butuh dokter?" 
Adam masih terlihat khawatir. 

“Tidak perlu,” ujar Sam pelan. “Yakin bahwa kau tidak 
akan sendirian sudah menjadi obat mujarab untuk Kakek." 

“Nah, kau dengar dia? Ayo bantu Kakek sebelum Kakek 
memutuskan untuk menyeretnya ke kamar." 

Buru-buru Adam mengagguk lalu meminta Razita 
untuk pindah. Setelahnya Adam dan Seth membawa Sam ke 
kamar sedang Razita membuntuti di belakang mereka. 

“Andai ada produser yang melihat aktingmu tadi, kau 
pasti akan langsung mendapat tawaran peran utama." Sindir 
Seth yang duduk di kursi samping ranjang. 

“Sssttt, nanti Adam dengar." Sam memperingatkan. 

“Mereka sedang makan siang di dapur," ujar Seth masih 
tampak kesal. “Aku jadi penasaran apa yang kau gunakan 
hingga menyerupai busa." 

“Aku mengocok susu." Sam membocorkan. “Lagipula ini 
salahmu.” 

“Apanya yang salahku?” Seth bertanya tidak mengerti. 

“Seandainya kau tidak berencana merusak rencanaku, 
aku tidak perlu sampai membohongi Adam. Kau pikir aku 
tidak tahu bahwa tadi di depan rumah kau hendak 
memberitahu rencanaku pada Adam dan membujuknya agar 
menolak.” 

“Wow, jadi kau tahu. Tapi bagaimana bisa? Apa suaraku 
terdengar sampai ke dapur?" 
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“Aku tidak mendengarmu tapi aku melihatmu. Apa kau 
lupa bahwa aku bisa melihat halaman depan dari jendela 
dapur?" 

Ah iya, Seth baru ingat bahwa rumah Sam 
bangunannya menyerupai bentuk L. 

“Kenapa kau mendadak berubah pikiran lalu 
mendukung keputusanku?" tanya Sam penasaran. 

“Karena aku mengerti alasanmu.” Seth diam sejenak. 
“Aku juga sempat memposisikan diri di tempatmu. Andai 
Rara atau salah satu cucuku yang lain yang harus hidup 
tanpa orang tua dan sanak saudara, hanya mengandalkan 
diriku yang sudah tua, bisa kubayangkan betapa 
mengenaskannya." 

“Yah, itu yang kutakutkan,"” ujar Sam sedih kemudian 
senyumnya merekah. “Tapi sekarang tidak lagi. Aku yakin 
Adam akan baik-baik saja dengan adanya Rara di 
sampingnya. Dia akan terus menjadi pribadi seperti 
sekarang, tidak berubah hanya karena sendirian." 

Sebenarnya bisa saja kedua bocah itu benar-benar 
merasa tidak cocok satu sama lain dalam dua atau tiga tahun 
mendatang. Bukankah itu berarti Adam akan tetap 
sendirian? Tapi Seth hanya menyimpan pemikiran itu untuk 
dirinya sendiri. Biarlah Sam merasa tenang dan tidak terus- 
menerus mengkhawatirkan Adam. 

“Seth, bilang pada mereka setelah selesai makan segera 
datang ke sini. Kita harus meresmikan pertunangan ini." 
Sam tampak begitu antusias. 

Seth mendesah. “Meresmikan seperti apa lagi?" 
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“Kau banyak tanya seperti wanita. Sana bilang saja 
pada mereka!" 

“Untung kau sahabatku. Kalau bukan sudah aku kubur 
hidup-hidup sedari dulu. Seenaknya saja menyuruhku ini 
itu. Jangan lupa aku lebih tua darimu." Seth berdiri dengan 
tatapan kesal tertuju pada Sam yang hanya nyengir. 

“Tenang saja, Seth. Aku tidak akan pernah lupa kalau 
kau akan mati lebih dulu dariku. Kau yang jangan lupa 
menuliskan bunga jenis apa yang kau inginkan untuk 
pemakamanmu. Jadi aku bisa bersiap." 

“Makhluk satu ini!" Seth melotot. 

“Sudah sana pergi. Bicara denganmu membuat kondisi 
tubuhku semakin lemah." Sam meremas dada sambil 
bernafas tersengal-sengal. 

Kesal, Seth mengambil bantal lalu ia tutupkan ke wajah 
Sam. Tidak lama karena dirinya juga takut kehilangan 
sahabat terbaiknya itu. Tapi tentu saja aksi tiba-tiba Seth 
berhasil membuat Sam benar-benar tersengal-sengal. 

“Kau ingin membunuhku, hah?!” nada suara Sam 
meninggi seraya mengatur nafas. 

“Aktingmu payah. Seperti ini lebih baik karena kau 
tidak pura-pura lagi." 

“Dasar tua bangka busuk—" 

“Kakek, ada apa?" 

Umpatan Sam terhenti begitu mendengar suara Adam 
dari ambang pintu. Segera dia kembali pura-pura lemah 
sambil mengusap dadanya. 

Dengan nafas terengah karena berlari setelah 
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mendengar nada tinggi Sam, Adam masuk ke kamar lalu 
duduk di sisi ranjang Sam. Di belakangnya tampak Razita 
mengekori Adam seperti anak ayam. 

“Apa yang terjadi, Kek?” Adam menuntut penjelasan 
dari kedua Kakek itu. 

Seth berdehem. “Tadi Sam menyuruh Kakek untuk 
memanggil kalian." 

“Kenapa? Apa Kakek butuh sesuatu?” Adam kembali 
bertanya. 

Merasa diabaikan, Razita berdiri di antara paha Adam. 
Adam melirik Razita lalu ingat bahwa gadis kecil itu belum 
menyelesaikan makannya. Dia merasa bersalah karena 
Razita berhenti makan untuk mengikutinya. Tanpa kata 
Adam mengangkat gadis itu ke pangkuan. 

Sam dan Seth tersenyum melihat itu. 

“Adam, Kakek hanya ingin meresmikan pertunangan 
kalian. Yah, walau ini hanya di depan kita berempat." Sam 
menjelaskan. Perlahan dia mengubah posisi menjadi duduk 
lalu meraih sesuatu di bawah bantal. “Ini adalah cincin yang 
Kakek gunakan untuk melamar Nenekmu. Kakek 
membelinya setelah mengumpulkan uang selama empat 
bulan bekerja.” Sam tersenyum mengingat masa itu. “Saat 
ayahmu menikah, Nenekmu memberikannya pada ibumu. 
Sekarang Kakek akan memberikan pada calon istrimu. 
Kebetulan sekali selama Kakek menyimpannya, Kakek 
memasangkan rantai kalung. Jadi Rara bisa memakai kalung 
ini lalu mengenakan cincinnya setelah besar." 

Adam kembali diliputi keraguan saat menatap cincin 
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yang diulurkan kakeknya. 

“Wah, bagus sekali,” gumam Razita menatap kalung 
cincin di tangan Sam. “Boleh itu untuk Rara?" 

Senyum Sam merekah seperti memenangkan lotre 
sementara Seth hanya geleng kepala. “Rara mau?" tanya Sam 
penuh harap. 

Razita mengangguk. 

“Lihat, Adam! Rara menyukai cincin ini,” ujar Sam 
senang. “Cepat pasangkan di leher Rara!" 

Adam menghela nafas lalu mengambil kalung cincin di 
tangan Sam. Mendadak tangannya gemetar saat 
memasangkan rantai kalung di leher Razita dari belakang 
karena gadis kecil itu masih duduk di pangkuannya. 

Anehnya rantai kalung dari emas murah itu tampak 
serasi bersanding dengan kalung emas murni dengan inisial 
huruf R yang memang dikenakan Razita. 

Adam menatap Razita dari samping. Gadis itu tampak 
begitu antusias mendapat perhiasan baru. Andai dia sadar 
dan mengerti bahwa benda itu memiliki tanggung jawab 
besar, akankah Razita masih seceria itu? 
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Bab 2 


Gadis kecil delapan tahun dengan rambut dikepang dua 
terlihat begitu senang memandangi panorama alam di 
sekitarnya dari kaca mobil yang melaju. Sesekali dia 
bernyanyi bersama lelaki di sampingnya yang sedang 
menyetir. 

“Kakek, apa kita bisa langsung mampir ke rumah Kakek 
Sam?" tanya Razita, si gadis kecil. 

Seth menahan senyum. “Tidak bisa, Sayang. Kita harus 
istirahat dulu. Perjalanan tadi sangat jauh dan Rara pasti 
lelah." 

Razita merengut tapi tidak membantah. 

Sudah tiga bulan berlalu sejak terakhir kali dia datang 
ke kota itu. Rasanya sudah tidak sabar bertemu dengan Kak 
Adam, kekasihnya. Yah, meski dirinya belum mengerti apa 
maksud kata 'kekasih"'. 

Sebenarnya Razita tidak suka hanya bisa mengunjungi 
Adam tiap liburan sekolah. Dia bahkan terang-terangan 
meminta pada orang tuanya agar boleh pindah sekolah ke 
kota kecil itu. Alhasil semua orang menatap Seth penuh 
tanya. Tentu mereka penasaran apa yang membuat Razita 
begitu ingin tinggal di kota kecil itu. 

Seperti orang yang nyaris ketahuan mencuri, Seth 
gugup saat berusaha menjelaskan. Beruntung dia pandai 
menyembunyikan emosi sehingga keluarganya percaya saja 
ketika Seth bilang Razita jatuh cinta pada kota kecil itu sejak 
pertama menginjakkan kaki di sana. 
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Perlahan mobil yang mereka tumpangi melambat lalu 
berhenti di halaman rumah. Tanpa menunggu Seth, Razita 
membuka pintu, melompat turun lalu bergegas ke rumah. 

“Rara, tunggu!" seru Seth sambil buru-buru meraih tas 
berisi pakaian mereka lalu keluar mobil. 

“Kakek lama sekali,” gerutu Razita begitu sang Kakek 
berada di dekatnya. Gadis itu tampak kesal saat menunggu 
Seth datang sambil bersandar di dinding samping pintu yang 
masih terkunci. 

“Rara, berapa kali Kakek harus bilang, jangan pergi 
sendirian," tegur Seth. 

“Tapi Rara tidak pergi ke mana pun, hanya ingin segera 
masuk ke rumah." Razita merengut. 

“Memangnya kenapa buru-buru sekali?" 

“Rara ingin segera istirahat,” ujar gadis itu ketus. 

Penjelasan Razita membuat Seth menyeringai. Pasti 
gadis kecil itu ingin segera istirahat agar dibolehkan pergi 
menemui Adam. 

“Kakek kenapa hanya senyum-senyum seperti itu? 
Cepat buka pintunya!" Razita mulai terlihat kesal. 

“Astaga, gadis ini sangat tidak sabaran." Seth geleng 
kepala sambil memasukkan kunci. “Kak Adammu tidak 
pindah rumah. Seharusnya tidak masalah walau kita 
mengunjunginya besok atau minggu depan." 

“Kakek,” Razita merengek sambil memegang lengan 
kakeknya. “Kita akan mengunjungi Kak Adam setelah 
istirahat, kan?" 

Seth berdecak seraya membuka pintu. “Kakek akan 
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dapat apa kalau setuju?" 

“Ayam panggang bumbu merah!” Razita memekik 
dengan antusias. 

Seth tertawa. “Kakek setuju." 

Jelas bukan Razita yang akan membuatnya. Pasti dia 
akan merengek pada Adam agar dibuatkan makanan itu. 

Hidup tanpa orang tua dan hanya berdua dengan Sang 
Kakek membuat Adam belajar mandiri. Di usianya yang 
masih remaja lima belas tahun, dia sudah bisa masak dan 
mengerjakan pekerjaan rumah lainnya. Bahkan beberapa 
masakannya jauh lebih enak daripada masakan Sam dan 
Seth. Termasuk makanan yang tadi disebut Razita. 

Razita melompat senang karena Sang Kakek menerima 
tawarannya. Dia menarik lengan Seth agar menunduk lalu 
mengecup sekilas pipi Seth. 

“Kakek memang yang terbaik,” puji Razita. “Sampai 
jumpa setelah tidur siang, Kek.” Gadis itu melambai lalu 
bergegas menapaki tangga menuju kamarnya di lantai dua. 

“Hati-hati, Rara!” seruan Seth sama sekali tidak 
digubris. Lelaki itu geleng kepala melihat tingkah cucunya. 

"KAK ADAM!!!" 

Razita berteriak sambil melambai begitu kakinya 
menjejak tanah di halaman rumah Kakek Sam. Seth yang 
baru mematikan mesin mobil hanya bisa menghela nafas. 

"RARA!!" 

Adam turut melambai. Remaja itu bergegas ke pagar 
rumah dan menunggu gadis kecilnya yang sedang berlari 


31 


mendekat. 

“Kakak,” Razita langsung memeluk pinggang Adam. 

Adam tersenyum. Jemarinya membelai rambut halus 
Razita. “Wah, Rara semakin tinggi. Sepertinya Kakak tidak 
bisa menggendong Rara lagi." 

Razita memundurkan kepala namun lengannya tetap 
melingkari pinggang Adam. Gadis itu mendongak membalas 
tatapan mata cokelat Adam dengan bibir mengerucut. “Rara 
belum tinggi. Gendong!" seperti biasa, nadanya manja. 

Adam terkekeh. la membungkuk lalu mengangkat 
Razita ke dalam rengkuhan lengannya. “Ugh! Tuh kan, Rara 
berat." Dia pura-pura terengah. 

Gadis itu semakin merengut. “Nanti Rara tidak mau 
makan biar tidak berat dan tinggi." 

“Yah, tidak boleh seperti'itu." 

Adam masih hendak berkata lebih banyak tapi terhenti 
karena seseorang bicara di belakangnya. 

“Adam, dia adikmu? Imut sekali." 

Adam berbalik dan mendapati Fia berdiri di 
belakangnya. “Oh, sebenarnya bukan adik. Dia cucu sahabat 
Kakek. Tiap libur sekolah dia pasti datang ke sini dan 
bermain bersamaku.” Adam menjelaskan. 

Razita memperhatikan gadis di depan Adam dengan 
raut tidak suka. Terbiasa hanya bermain berdua dengan 
Adam atau Kakek mereka membuat Razita tidak bisa 
menerima keberadaan orang lain. 

“Hai, siapa namanya?" tanya Fia sambil mengulurkan 
tangan pada Razita sambil tersenyum lembut. 
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Razita hanya melirik tangan itu lalu memalingkan 
wajah sambil merangkul leher Adam. 

“Sepertinya dia pemalu." Kali ini yang berkata adalah 
Niken. Gadis itu duduk di atas tikar yang Adam hamparkan 
di halaman rumahnya. 

Hampir dua bulan Niken dan Fia rutin datang ke rumah 
Adam dua kali satu minggu untuk belajar bersama. Sebagai 
siswa yang selalu mendapat nilai tertinggi, Adam diminta 
teman-teman sekelasnya untuk menjadi guru les. Dia sama 
sekali tidak keberatan. Dan membuat jadwal berapa kali 
dalam seminggu mereka belajar bersama tiap pulang 
sekolah. 

Tapi tentu saja hal itu kurang bagi Fia yang menyukai 
Adam sejak kelas satu. Dia ingin memiliki waktu yang lebih 
akrab dengan Adam. Siapa tahu setelah ujian sekolah 
berakhir, mereka bisa menjalin hubungan. 

Karena itulah Fia mengajak Niken, sahabatnya, untuk 
belajar bersama Adam di rumah pemuda itu. Beruntung 
Adam tidak keberatan asalkan belajar mereka tidak lebih 
dari satu jam karena pemuda itu harus membantu Sang 
Kakek di kebun atau berjualan hasil kebun ke pasar. 

"Ya, sepertinya begitu.” Fia menanggapi. 

“Adam, kau sedang belajar bersama ya?" tanya Seth 
yang baru tiba. 

Adam menoleh pada Seth. “Iya, Kek." 

“Rara, sebaiknya kau bermain bersama Kakek saja di 
dalam. Kak Adam masih belajar," ajak Seth. 

Razita menggeleng. “Tidak mau!" 
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“Rara, jangan mengganggu Kak Adam. Dia harus giat 
belajar karena sebentar lagi menghadapi ujian." 

Razita mengabaikan Seth dan memeluk leher Adam 
lebih erat. Wajahnya ia benamkan di pundak Adam. 

Adam terkekeh melihat reaksi ‘tunangannya’ itu. “Tidak 
apa-apa, Kek." 

“Iya, Kek.” Fia ikut-ikutan, sok akrab untuk menarik 
perhatian Adam. “Pasti menyenangkan bermain dengan 
Rara." 

“Baguslah, Kakek masuk dulu.” Lalu Seth beralih pada 
Rara yang masih memeluk Adam. “Rara jangan nakal. 
Antarkan saja dia pada Kakek kalau berulah." 

Adam hanya mengangguk. Setelah Seth masuk ke 
rumah dia membawa Razita ke duduk di atas tikar. Fia juga 
mengikuti dan duduk di hadapan Adam. 

“Rara mau kue?" tanya Niken. “Ini buatan Kak Fia Iho. 
Dia membuatnya khusus untuk Kak Adam." Dia menggoda 
sahabatnya. 

Fia tersenyum malu sambil menunduk dan sesekali 
melirik Adam. 

Adam membenarkan posisi Razita agar duduk di 
pangkuannya dengan punggung bersandar di dadanya. “Kak 
Fia memang pintar membuat kue. Rasanya enak.” Adam 
mengambil kue kering berbentuk hati itu lalu 
mendekatkannya ke bibir Razita. 

Pipi Fia merona mendapat pujian dari Adam. Dadanya 
terasa sesak karena senang dan bibirnya membentuk 
senyum tertahan sambil sesekali melirik pemuda pujaannya 
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itu. 

“Rara tidak mau?” tanya Adam karena Razita hanya 
menatap kue di tangan Adam. 

“Apa mau Kak Fia saja yang suapi?" Fia mencoba 
menarik perhatian Razita. 

Razita semakin menunjukkan rasa tidak sukanya pada 
Fia. Dia mundur, menempelkan punggungnya lebih dekat ke 
dada Adam. 

Fia tersenyum ragu melihat reaksi Razita. “Sepertinya 
dia tidak suka padaku, ya?" tanya Fia sedih. 

“Bukan begitu. Dia hanya belum mengenalmu," hibur 
Adam karena merasa tidak enak dengan raut kecewa Fia. 

Fia tersenyum lembut. “Kalau begitu Kak Fia akan 
datang lebih sering agar kita bisa saling mengenal." 

Niken menahan senyum. Bisa saja sahabatnya itu 
memanfaatkan situasi. 

Melihat Razita masih bertahan dengan sikap diamnya, 
Adam berkata pada Niken dan Fia. “Sebaiknya kita sambil 
belajar lagi. Tadi sampai di mana?" 

“Aku tidak mengerti bagian ini.” Fia berkata seraya 
bergeser lebih dekat ke arah Adam. 

Adam memperhatikan catatan Fia sejenak lalu berkata, 
“Soal ini bisa diselesaikan dengan rumus yang tadi aku 
ajarkan." 

“Aku sudah mencobanya tapi tidak bisa.” Fia mendesah. 

Adam mengambil pensil lalu sedikit membungkuk 
untuk menulis. “Mungkin kau salah menjabarkan bagian 
ini..." 
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Penjelasan Adam tidak terlalu Fia dengarkan. Dia hanya 
turut membungkuk hingga kepalanya nyaris bersentuhan 
dengan kepala Adam. Sesekali dia melirik kagum ke wajah 
tampan pemuda itu. 

Razita yang melihat itu semakin tidak suka. Terutama 
karena Adam lebih sibuk berbincang dengan Fia. Menurut 
Razita gadis itu telah merebut perhatian Adam. 

Perhatian Razita mengarah ke gelas berisi jus di dekat 
lutut Fia. Otaknya berputar membuat rencana. 

Untuk urusan berbuat nakal bukan sesuatu yang asing 
bagi Razita. Dia sering melakukan itu jika di kediaman 
Reeves semua orang lebih sibuk menonton acara tv atau 
melakukan kegiatan sendiri daripada menemaninya 
bermain. 

Dengan gerak cepat» Razita membungkuk dan 
mengulurkan tangan ke arah stoples seolah hendak 
mengambil kue. Tapi lebih dulu punggung tangannya 
menyenggol gelas hingga jus tumpah mengenai gaun selutut 
yang dikenakan Fia. 

“Argh!” Fia memekik kaget sambil bergeser mundur. 
Tapi terlambat karena bagian bawah bajunya terlanjur 
basah. Bahkan tumpahan jus mengenai buku di dekat Fia. 

“Astaga!” 

Adam memindahkan Razita sedikit jauh lalu mengambil 
gelas yang tadi tumpah sementara Niken segera 
menyelamatkan buku Fia. 

“Fi...” Niken meringis sambil menunjukkan buku Fia. 

“Bukuku...” Fia mengambil buku di tangan Niken. 
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Matanya berkaca-kaca karena ujian sudah di depan mata. 

Adam tampak bersalah. “Fia, maaf." 

Fia menggeleng sambil menyeka matanya. “Jangan 
terlalu dipikirkan.” Suaranya serak. 

“Kau bisa menggunakan buku catatanku." 

Fia menunduk tapi tanpa kentara melirik geram pada 
Razita. Dalam hati dia memaki-maki gadis kecil itu. Andai 
Razita bukan orang spesial bagi Adam, pastilah Fia tidak 
segan mencubitinya sekarang. 

“Tidak apa-apa, Adam. Kalau aku menggunakan buku 
catatanmu, nanti kau tidak bisa belajar." Sengaja Fia 
memanfaatkan rasa bersalah Adam. “Entah mengapa Rara 
tidak menyukaiku sampai melakukan ini." 

Razita menatap tajam gadis itu. Dia cukup mengerti apa 
yang Fia katakan. Walau Razita masih terbilang anak-anak, 
dia bukanlah bayi yang tidak mengerti ucapan semacam itu. 
Jelas gadis menyebalkan yang berusaha merebut perhatian 
Kak Adamnya sedang menjelek-jelekkan dirinya. 

Razita menoleh ke arah Adam, menanti reaksi pemuda 
itu. 

“Apa maksudmu?" tanya Adam meminta penjelasan 
akan kalimat terakhir Fia. 

Fia menampilkan raut sedih seraya mendesah. “Tidak 
ada maksud apa-apa. Aku hanya merasa yakin Rara sengaja 
melakukan ini padaku. Jelas dia tidak menyukaiku." 
Kemudian dia tersenyum pada Adam. “Tapi aku maklum. 
Seperti katamu, dia belum mengenalku. Jadi tidak perlu 
memarahinya." 
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Mendadak raut ramah Adam berubah. Dia 
menampilkan ekspresi datar yang tidak pernah dilihat Fia 
atau Niken sebelumnya. 

“Jangan memarahinya?" tanya Adam dingin. “Jadi kau 
menuduh Rara sengaja menumpahkan minuman itu?" 

Niken menyikut pinggang Fia untuk mengingatkan 
sahabatnya itu telah salah bicara. Tapi Fia tidak perlu 
diberitahu. Melihat Adam sekarang dia sadar betul bahwa 
dirinya salah bicara. 

“Eh, bu—bukan." Fia berkata gugup. 

“Bukan apanya?" mata Adam berkilat tajam. “Apa kau 
tidak malu menjelek-jelekkan anak kecil seperti itu? Baiklah, 
Rara memang bersalah karena bukumu rusak akibat dirinya. 
Tapi apa pantas kau sampai memusuhinya begitu?" 

"A—aku tidak—" 

Adam mengangkat tangan menyuruh Fia diam. 
“Sudahlah, pelajaran hari ini selesai. Ini, bawa bukuku lalu 
salin. Seharusnya kau berterima kasih pada Rara karena dia 
memberimu alasan untuk membaca ulang materi yang lalu." 

Fia melirik takut pada Adam lalu mengambil buku yang 
diulurkan pemuda itu. Setelahnya dia dan Niken cepat-cepat 
mengemasi barang-barang mereka lalu mengucap maaf dan 
pamit. 

Melihat kepergian Fia dan Niken, Razita menahan 
senyum. Dia berdiri lalu mengulurkan tangan ke arah Adam 
yang masih duduk bersila, sebagai isyarat minta gendong. 

Salah satu alis Adam terangkat, dia juga menatap Razita 
dengan ekspresi datar hingga perlahan Razita menarik 
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kembali kedua tangannya. 

“Tadi Rara memang sengaja, kan?" tanya Adam tegas. 

Razita menggigit bibir bawahnya lalu mengangguk. 

“Kenapa?" 

“Gadis jelek itu merebut perhatian Kak Adam," ujar 
Razita jujur. 

“Merebut bagaimana? Kakak kan masih menggendong 
Rara, masih mengajak Rara mengobrol, memangku Rara. 
Seperti yang biasa Kakak lakukan." 

Razita menunduk, menatap kedua tangannya yang 
saling terkait. 

Adam menarik salah satu lengan Razita hingga gadis itu 
berdiri sangat dekat di depannya. 

“Apanya yang kurang?" tanya Adam. 

“Rara tidak suka Kakak sibuk dengan gadis lain." 

Kening Adam berkerut. Bibirnya berusaha menahan 
senyum dan dadanya terasa hangat. Apa itu berarti 
Rara...tapi kan dia masih terlalu kecil? Lagipula kenapa 
dirinya malah mengharapkan Razita menyukainya? Padahal 
awal bertemu, Adam benar-benar tulus menganggap Razita 
sebagai adik. 

Adam memejamkan mata sejenak, mengutuki 
permintaan Sang Kakek yang membuat perasaannya jungkir 
balik seperti ini. 

“Kakak marah?" tanya Razita sedih. 

Kembali Adam membuka mata lalu menggeleng. “Tidak. 
Tapi lain kali tidak boleh diulangi." 

Razita mengangguk dan mendapat hadiah senyuman 
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dari Adam 

Sebenarnya Adam sama sekali tidak marah. Dia malah 
bersyukur jadi punya alasan untuk menolak Fia lain kali jika 
ingin belajar lagi padanya. Adam memang sudah lama tahu 
Fia menyukainya. Namun dia masih besedia mengajari Fia 
karena ia pikir Fia benar-benar serius ingin belajar. Tapi 
ternyata gadis itu lebih banyak memperhatikan dirinya 
daripada pelajaran. Jadilah Adam yang menahan kesal 
sendiri. 

Sekarang dia tidak perlu khawatir lagi. Tunangannya 
sudah mengatasi masalah itu untuk Adam. Tapi Adam harus 
tetap menegur agar tidak menjadi kebiasaan bagi Razita 
mencapai keinginannya dengan cara buruk. 

“Kak," Razita menarik-narik kerah kemeja Adam. Dalam 
posisi seperti itu, kepala Adam hanya mencapai dagu Razita. 
“Gendong,” pintanya manja. 

Adam terkekeh. Dia berdiri, mengecup kening Razita 
sejenak lalu mengangkat gadis kecil itu ke dalam dekapan. 
“Sebaiknya di dalam saja. Kakak punya banyak makanan." 

Razita mengangguk antusias. Binar dalam matanya 
yang sama sekali tidak muncul karena kehadiran Fia dan 
Niken kini terlihat jelas. 

Adam menepuk punggung tangan Razita yang hendak 
mencomot sepotong ayam panggang bumbu merah di atas 
piring. Gadis kecil itu langsung menarik kembali tangannya 
lalu merengut sambil mendongak menatap Adam. 

“Cuci tangan dulu!” Adam mengingatkan. 
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“Oke.” Razita langsung menuju wastafel tempat cuci 
piring lalu mencuci tangannya. Setelah selesai dia kembali 
mendekati Adam yang masih mengenakan celemek dan 
sedang berkutat memasak sayur. 

Razita kembali mengulurkan tangan hendak mencomot 
daging ayam namun lagi-lagi digagalkan Adam. Kali ini 
remaja itu memeluk pinggang Razita dari belakang, 
mengangkatnya lalu mendudukkannya di meja dapur. 

“Tidak baik makan sambil berdiri,” nasihat Adam 
seraya mencubit daging ayam lalu mendekatkannya ke 
mulut Razita. “Aaaa......" 

Dengan senang hati Razita membuka mulut, memakan 
daging yang dijepit di antara jari telunjuk dan ibu jari Adam. 
Kemudian Adam memasukkan dua jarinya itu ke mulutnya 
sendiri untuk membersihkan bumbu merah yang masih 
tersisa. 

“Bagaimana rasanya?" 

Razita mengacungkan ibu jarinya pada Adam. “Enak.” 

Adam terkekeh. Tadi Razita merengek minta dibuatkan 
ayam panggang bumbu merah karena sudah berjanji pada 
Kakek Seth akan membuatkan makanan itu jika diizinkan 
menemui Adam setelah tidur siang. Padahal Adam yakin 
tanpa disogok demikian pun Kakek Seth akan tetap memberi 
izin. 

“Kak, Rara boleh bantu memotong sayuran?" 

“Rara belum boleh memegang pisau.” Adam kembali 
sibuk mengiris buncis dan wortel untuk bahan membuat 
tumis sementara Razita masih duduk di atas meja counter. 
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“Tapi Rara pengen bantu Kakak," mohon gadis itu. 

Adam berpikir sejenak. “Kalau Rara mau makan sayur, 
Kakak izinkan Rara membantu." 

Razita meringis seraya menutup mulut dengan kedua 
tangan. Kepala gadis itu menggeleng. 

“Ya, sudah.” Adam mengangkat bahu. “Sayuran baik 
untuk kesehatan. Pasti Rara sudah diajarkan di sekolah 
tentang empat sehat lima sempurna, kan?" 

Razita mengangguk, masih dengan tangan membekap 
mulut. 

Adam yang melihat tingkah Razita tersenyum gemas. 
Dia mendekati gadis itu lalu menurunkan tangannya yang 
menutup mulut. Kedua telapak tangan Adam menumpu 
menapak meja di kanan kiri Razita. Pemuda itu sedikit 
membungkuk hingga wajah mereka sejajar. 

“Kalau sudah diajarkan pasti Rara tahu, makanan yang 
bagus untuk tubuh minimal ada nasi atau roti, lauk, dan 
sayur. Lalu kenapa masih tidak mau makan sayur?" 

“Rasanya tidak enak, Kak." 

“Kan belum dicoba." 

“Kelihatannya saja sudah aneh." 

“Ish, dicoba saja.” Adam menjepit ujung hidung Razita. 

Razita menggeleng seraya melingkarkan kedua 
lengannya di leher Adam. “Kalau sudah besar, Rara baru 
mau makan sayur." 

Adam terkekeh seraya menyentuhkan ujung hidung ke 
ujung hidung Razita. “Besar itu seperti apa? Seperti 
raksasa?" 
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“Seperti Kakak." 

“Ehem!” 

Deheman itu mengagetkan Adam sementara Razita 
tampak biasa saja. Remaja itu menoleh dan mendapati 
kedua kakek mereka berdiri di ambang pintu dapur. 

“Adam, tunanganmu masih kecil.” Sam berkata sambil 
geleng kepala. Namun matanya berkilat geli. “Tunggu 
setelah besar dulu baru bisa kau ajarkan yang aneh-aneh.” 

Wajah Adam memerah saat memahami maksud sang 
Kakek. “Kakek bicara apa sih?” Adam hendak melepas 
lengan Razita dari lehernya namun gadis kecil itu malah 
merangkulnya lebih erat. 

Seth tidak mau kalah menggoda cucu sahabatnya itu. 
“Adam, jangan buat Rara dewasa sebelum waktunya.” 

“Kakek,” Adam meringis malu. 

“Kenapa semua orang ingin Rara cepat besar?" 
mendadak Razita mengeluh. “Rara masih ingin digendong 
Kak Adam." 

“Hei, Nak. Setelah besar nanti Rara masih bisa minta 
gendong Kak Adam. Apalagi setelah menikah." Sam berkata 
serius. 

“Kakek,” Adam menegur kakeknya. Wajahnya makin 
merah. 

“Menikah?” mata Razita berbinar. “Rara boleh menikah 
dengan Kak Adam seperti pangeran dan putri dalam film 
Barbie?" 

“Bukan hanya boleh, tapi harus!" Sam berkata serius. 

Yakin Sam akan berkata lebih aneh lagi jika dibiarkan, 
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Seth memilih angkat bicara. “Adam, bawa Rara menonton tv 
di depan. Biar kami yang menyelesaikan di sini. Jika 
dibiarkan lebih lama, kakekmu pasti akan merusak otak 
polos Razita." 

“Iya, Kek.” Adam mengangguk setuju lalu melepas 
celemek, masih dengan lengan Razita melingkari lehernya. 
Setelahnya dia mengangkat gadis kecil itu, dan tanpa 
diperintah Razita melingkarkan kakinya di pinggang Adam. 

Adam tertawa geli melihat sekitar mulut dan jari-jari 
Razita belepotan bumbu merah. Gadis kecil itu melirik Adam 
yang sedang menertawakan dirinya lalu menjulurkan lidah 
tak acuh. Dengan santai, Razita memasukkan jarinya 
bergantian ke dalam mulut, membersihkan bumbu merah 
dari ayam panggang yang masih menempel. 

“Astaga, anak gadis! Tidak boleh makan seperti itu di 
depan tunanganmu.” Sam menggerutu melihat tingkah 
Razita. 

“Kakek,” Adam mendesah lelah mendengar ucapan 
kakeknya. 

"Kakek Sam, tunangan itu apa?" tanya Razita. 

Seth melotot pada Sam karena sahabatnya itu lagi-lagi 
membuat Razita bingung akan sesuatu yang belum boleh ia 
ketahui. 

Sam mengabaikan pelototan Seth dan tatapan tidak 
suka Adam. Otaknya sedang berputar mencari kata-kata 
yang pas untuk menjawab pertanyaan Razita. 

“Tunangan itu adalah orang yang akan menikah 
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denganmu," ujar Seth. 

Razita terdiam, memikirkan dengan serius penjelasan 
Sam. “Tapi Rara mau menikah dengan Kak Adam, bukan 
tunangan." 

“Kak Adam itu tunangan Rara,” jelas Sam sungguh- 
sungguh. “Rara masih menggunakan kalung yang pernah 
Kakek berikan?" 

Razita mengangguk dan hendak menunjukkan kalung 
di lehernya namun Adam segera menangkap pergelangan 
tangan Razita. “Tangan Rara masih kotor." 

Razita menatap kedua tangannya lalu mendongak 
menatap mata Adam yang tampak menegur sambil nyengir. 

“Tidak perlu ditunjukkan. Yang penting Rara masih 
mengenakannya,” ujar Sam, menarik perhatian Razita 
kembali. “Intinya, selama Rara masih memiliki cincin di 
kalung itu, Rara adalah tunangan Kak Adam. Dan kalian bisa 
menikah setelah besar nanti." 

Razita mengagguk-angguk dengan ekspresi serius. 
Entah karena mengerti atau hanya sekedar mengangguk. 

"Sudah cukup, Sam. Tanpa perlu dijelaskan dia akan 
mengerti sendiri sesuai usianya. Kalau kau memaksa 
menjelaskan sekarang, dia malah akan bingung.” Seth 
berusaha menghentikan Sam yang tampak masih ingin 
menjelaskan banyak hal pada Razita. 

“Tapi dia perlu—" 

“Ayo, Rara. Waktunya cuci tangan.” Adam memotong 
ucapan sang Kakek. Dia segera membantu Razita turun dari 
kursi di meja makan lalu menuntunnya ke dapur. 
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Selesai membersihkan tangan dan wajah Razita, Adam 
mengajak gadis kecil itu ke kamarnya untuk melarikan diri 
dari tugas mencuci piring. Biar saja kedua kakek itu yang 
membersihkan bekas makan malam mereka. 

“Kak, kepangkan rambut Rara," pinta Razita yang telah 
duduk manis di tengah ranjang Adam. 

Kamar Adam tidak seperti kamar remaja kebanyakan 
yang dindingnya dihiasi poster-poster tokoh idola. Kamar 
itu cukup rapi. Ranjang yang hanya cukup ditempati satu 
orang, berada di salah satu sudut kamar. Di sudut lain yang 
sejajar dengan kepala ranjang terdapat meja belajar dengan 
buku-buku tertata rapi. Sementara di sudut dekat kaki 
ranjang berdiri sebuah lemari kayu. 

Adam tersenyum mendengar permintaan Razita. 
Memang tidak jarang dia mengikat atau mengepang rambut 
Razita. Rasanya menyenangkan ketika jarinya bersentuhan 
dengan rambut bergelombang gadis itu yang agak 
kemerahan dan halus. Lebih menyenangkan lagi ketika 
Adam duduk di belakang Razita menyisiri rambutnya 
sementara gadis itu bercerita banyak hal, entah itu tentang 
keluarganya atau teman-temannya di sekolah. Dan Adam 
akan mendengarkan dengan penuh minat sambil sesekali 
menimpali. 

Yah, keduanya sama-sama seperti kecanduan kegiatan 
sederhana itu. Membuat mereka merasa begitu dekat dan 
akrab. 

“Ayo berbalik!" 

Razita segera menuruti perintah Adam. Dia berbalik 
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menghadap jendela kaca tinggi yang mengarah padang 
rumput luas di halaman samping, 

Adam mengambil sisir di laci tempat barang-barang 
pribadinya tersimpan lalu duduk di belakang Razita. 
Perlahan remaja itu melepas pita yang mengikat rambut 
Razita. Memang satu-satunya kemampuan Seth mengatur 
rambut panjang cucunya adalah mengikat menjadi satu, 
entah itu kuncir kuda atau hanya mengikat biasa dengan 
pita. Berbeda dengan Adam yang bisa melakukan beberapa 
variasi sejak kerap kali menyisir rambut Razita. Beruntung 
dia mudah belajar hanya dengan memperhatikan tatanan 
rambut teman-teman perempuannya. 

“Bagaimana sekolah Rara? Menyenangkan?” Adam 
memulai pembicaraan begitu sisir mulai bergerak 
menyusuri rambut panjang Razita. 

“Tidak ada yang menyenangkan." Razita bersuara kesal. 
“Rara ingin sekolah di sini bersama Kak Adam. Tapi Mama 
dan Papa melarang." 

"Wajar Mama dan Papa Rara tidak setuju. Kalau Rara 
sekolah di sini, siapa yang akan membangunkan Rara pagi- 
pagi? Siapa yang akan menyiapkan keperluan sekolah Rara? 
Siapa yang akan membantu Rara mengerjakan PR?" 

“Ada Kakek Seth, Kakek Sam, dan Kak Adam." Razita 
bersikeras. 

“Iya, tapi apa pernah Rara melihat Kakek Seth bangun 
pagi saat tinggal berdua dengan Rara?" 

Razita tampak berpikir. Buru-buru Adam melanjutkan 
ucapannya sebelum gadis kecil itu melawannya lagi dengan 
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argumennya. 

“Kalau hanya untuk mengurus Rara selama satu atau 
dua minggu, Kakek Seth pasti sanggup. Apalagi Rara tidak 
sekolah. Tapi kalau mengurus tiap hari dan juga harus 
menyiapkan Rara ke sekolah, pasti Kakek Seth akan 
kesulitan. Itu kenapa ada seorang ibu. Karena yang benar- 
benar bisa mengurus anak adalah ibu.” Mendadak Adam 
tercekat saat mengungkit tentang ibu. Dia jadi teringat 
ibunya sendiri dan bagaimana susahnya melewati hari ke 
hari dengan berusaha mandiri tanpa bantuan wanita lemah 
lembut itu. 

Seolah merasakan kesedihan Adam, Razita bersandar 
di dada pemuda itu. Dia mendongak, menatap wajah Adam 
yang sedang menunduk balas menatapnya, kemudian 
jemarinya terangkat menyentuh pipi Adam. 

“Kakak rindu sama ibu kakak?" 

Adam tersenyum. Walau masih kecil rupanya Razita 
sangat peka. "Hmm, iya. Makanya Rara yang punya waktu 
lebih banyak bersama ibu jangan disia-siakan. Sedih sekali 
tumbuh besar tanpa ada ibu yang merawat.” Adam 
memejamkan mata sejenak lalu kembali menatap Razita. 
“Jangan sampai Rara pergi terlalu lama, lalu begitu pulang 
ternyata ibu sudah...” Adam tercekat. 

Dia ingat betul hari itu. Dirinya masih mendapat 
kecupan hangat dari sang ibu dan sebuah pelukan dari 
ayahnya sebelum berangkat sekolah. 

Sebenarnya hari itu sekolah Adam pulang pagi. Tapi dia 
tidak langsung pulang dan memilih bermain bersama 
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teman-temannya. Menjelang sore, barulah Adam pulang. 
Tapi kemudian apa yang ia dapati di rumah membuatnya 
menyesal tidak segera pulang. 

Orang tua Adam yang sedang berboncengan 
mengendarai motor, harus rela menabrak pembatas jalan 
karena menghindari anak kecil yang tiba-tiba turun ke jalan. 
Anak yang baru berusia dua tahun itu lepas dari 
pengawasan orang tuanya. 

Orang tua Adam tidak meninggal seketika. Keduanya 
sempat dilarikan ke rumah sakit. Tapi karena jarak tempat 
kejadian ke rumah sakit cukup jauh, mereka sudah terlanjur 
kehilangan banyak darah. Ditambah lagi fasilitas rumah 
sakit di kota kecil itu terbatas hingga tidak sanggup 
menangani pasien secara maksimal. 

Adam semakin menyesal karena ternyata orang tuanya 
sempat menanyakan keberadaan Adam. Mereka ingin 
bertemu Adam untuk terakhir kalinya. Bahkan beberapa 
tetangga sengaja datang ke sekolah Adam untuk mencari 
keberadaan bocah yang saat itu masih berusia sebelas 
tahun. 

Bisa dibilang Adam merasa trauma. Kini dia selalu 
takut pulang terlambat. Takut begitu sampai di rumah, satu- 
satunya keluarga yang tersisa juga direnggut darinya. 
Bahkan dia selalu menolak ajakan kerja kelompok jika 
bukan di rumahnya karena alasan itu. Baru memasuki kelas 
tiga SMP ini Adam memberanikan diri terlambat pulang 
untuk menjadi guru les teman-teman sekelasnya. 

“Kak,” 
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Adam tertegun. Segera dia menunduk menatap mata 
biru terang yang menatapnya dengan sedih, seolah dia bisa 
merasakan rasa sakit yang Adam derita hingga kini. 

Pemuda itu tersenyum untuk menenangkan gadis 
kecilnya yang masih bersandar di dadanya dengan kepala 
sedikit mendongak agar bisa menatap wajah Adam. 

“Karena itu Kakak tidak mau Rara menyesal kalau pergi 
terlalu lama dari Ibu Rara. Mengerti, kan?” 

Razita mengangguk. 

Mendadak suasana berubah hening. Mereka hanya 
saling pandang dengan tatapan yang sulit diartikan, berbagi 
cerita lewat pandangan. 

BRAK. 

“Untung kita tidak terlambat!" seru Sam sambil 
bergegas menghampiri Adam dan Razita yang masih kaget 
akibat pintu yang dibuka tiba-tiba dan mendadak muncul 
kedua kakek mereka. 

“Ini semua gara-gara kau, Sam. Seharusnya kau tidak 
perlu terlalu menggebu ingin menyatukan mereka. Mereka 
masih terlalu kecil. Apalagi Rara.” Seth menggerutu seraya 
mengangkat Razita tanpa peringatan dari pelukan Adam. 

"Jangan hanya menyalahkan aku.” Sam berkacak 
pinggang menghalangi Seth yang hendak keluar kamar. “Kau 
juga setuju dengan rencanaku menyatukan mereka." 

“Iya, tapi tidak perlu mendorong-dorong seperti itu. 
Jangan sampai mereka mengira kita memberi lampu hijau 
bagi mereka berbuat lebih." 

“Tunggu dulu!” seru Adam segera turun dari ranjang 
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lalu berdiri di dekat kedua kakek itu. “Kalian bicara apa? 
Memangnya kami salah apa?" 

Sam berbalik menghadap Adam. Dengan ekspresi bijak, 
dia memegang kedua bahu cucunya itu lalu berkata, “Nak, 
hormon remaja memang sulit diatasi. Apalagi kalau kau 
sudah mulai merasakan nafsu terhadap lawan jenis. Tapi 
kau tetap harus ingat, walau Rara tunanganmu, kau harus 
menunggu sampai dia cukup umur dulu." 

Adam ternganga. “Maksud Kakek, aku berniat 
melakukan hal-hal yang tidak pantas pada Rara?" 

Sam tidak menjawab, hanya menatap Adam dengan 
serius. 

“Kakek kenapa sih?" keluh Rara sambil berusaha turun 
dari gendongan Seth. 

“Rara, kita harus pulang.” Sam mengeratkan 
pelukannya di tubuh Razita agar gadis itu tidak bisa turun. 

“Tapi Kek, Kak Adam belum selesai mengepang rambut 
Rara." 

“Pasti tidak akan selesai. Kalian berpelukan seperti itu, 
bagaimana bisa mengepang rambut?" Seth menggerutu. 

“Tadi itu Kak Adam—" 

“Rara,” Adam memotong ucapan Razita. “Besok saja 
Kakak akan kepangkan. Minta Kakek Seth mengantar Rara 
kesini pagi-pagi." 

Razita merengut. Dia melirik kedua kakek itu kesal lalu 
beralih pada Adam. “Besok Rara boleh ikut ke pasar, kan?" 

Adam tersenyum. “Tentu saja." 

“Baiklah. Kalau begitu sampai jumpa besok, Kak Adam. 
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Sampai jumpa besok, Kakek Sam." Kemudian perhatian 
gadis kecil itu mengarah pada Seth yang masih memeluk 
bawah bokongnya erat. “Kalau besok pagi Kakek belum 
bangun, Rara akan ke sini jalan kaki," ujarnya tegas. 

Seth meringis. “Baiklah, Kakek akan pasang alarm." 

Setelahnya mereka berdua keluar diantar Sam 
sementara Adam langsung menutup pintu kamarnya dengan 
perasaan dongkol karena dituduh hendak berbuat hal yang 
tidak baik pada Razita. 
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Bab 3 


Matahari masih enggan menampakkan sinarnya namun 
Razita sudah begitu bersemangat. Dia menarik-narik sang 
Kakek yang masih setengah memejamkan mata menuju 
mobil. 

“Kakek, ayo cepat!" seru Razita kesal karena kakeknya 
begitu lambat. 

“Kakek mau kunci pintu dulu.” Seth menguap. 

“Ih, Kakek!” Razita menghentakkan kaki tapi berhenti 
menarik sang Kakek. “Cepat, Kek!" 

Seth mengangguk dengan lemas lalu berusaha 
memasukkan kunci. Pekerjaan sepele yang biasanya sangat 
mudah kini jadi sulit karena mata dan otaknya masih 
setengah terjaga. 

Tepat jam empat kurang dua puluh menit pagi, Razita 
membangunkan Seth secara paksa. Gadis kecil itu menjepit 
hidung dan bibir Seth dalam upayanya untuk membawa 
kembali sang Kakek dari alam mimpi. 

Setelah Seth berhasil duduk di tepi ranjang, Razita 
langsung menyeret kakeknya lalu mendorong punggungnya 
ke kamar mandi. Kemudian gadis kecil itu menyiapkan 
pakaian Seth, lengkap dengan celana dalam. 

Seth sendiri tidak tahu jam berapa Razita bangun. Saat 
membangunkan dirinya, gadis kecil itu sudah berpakaian 
rapi dan tampak segar. Jelas dia sudah mandi di pagi buta. 

Air dingin yang mengguyur wajahnya sama sekali tidak 
berhasil membuat Seth terjaga sepenuhnya. Dia sengaja 
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tidak mengambil resiko mandi karena air dan udaranya 
begitu dingin menusuk kulit. Dia sampai kagum bagaimana 
cara Razita menahan dinginnya air ketika mandi lebih pagi 
darinya. 

Dan sekarang di sinilah mereka. Dalam perjalanan 
menuju rumah Seth yang jaraknya sekitar sepuluh kilometer 
dari rumah mereka. 

“Rara, Kak Adam bilang pagi, bukan dini hari.” Gerutu 
Seth sambil berusaha membuat matanya tetap terbuka. 

Terbiasa hidup mewah membuat Seth tidak pernah 
bangun sebelum jam enam. Lebih sering lagi sekitar jam 
delapan barulah dia membuka mata. Tapi kini, gara-gara 
cucunya yang paling cantik, dia terpaksa terjaga saat langit 
masih gelap. 

“Kakek, Kak Adam masih akan mengepangkan rambut 
Rara. Setelah itu Rara mau ikut mereka ke pasar. Kak Adam 
pernah bilang bahwa mereka berangkat ke pasar jam lima 
pagi. Jadi lebih baik kita datang satu jam lebih awal." 

Seth mendesah, kalah bicara dengan cucunya yang 
semakin lama semakin cerdas mengeluarkan argumen. 

Tak lama kemudian mobil yang mereka tumpangi telah 
sampai di halaman rumah Seth. Yang dimaksud halaman di 
sini adalah kawasan di luar pagar rumah. Mobil memang 
diparkir di luar pagar karena di dalam ditanami pohon- 
pohon bonsai yang terkadang dijual. 

“KAK!” 

Razita turun dari mobil seraya berseru memanggil 
remaja yang sedang menaikkan barang ke bak pick-up bekas 
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yang jadi kendaraan Adam dan Sam ke pasar. 

“Rara.” Adam tersenyum melihat gadis kecil itu namun 
tidak berhenti menaikkan barang agar pekerjaannya tidak 
terganggu. 

“Adam, kenapa kau menaikkan barang-barang ini 
sendirian? Di mana kakekmu?" tanya Seth yang sudah 
berdiri di dekat Adam. 

“Kakek sakit. Tadi kakinya kram sampai tidak bisa 
digerakkan. Jadi aku memintanya istirahat saja." Ujar Adam, 
masih sambil bekerja. 

“Dasar tua bangka!" ejek Seth lalu bergerak membantu 
Adam. 

Adam tersenyum. Kedua Kakek itu memang sering kali 
ribut dan adu argumen. Tapi anehnya selalu kompak 
melakukan sesuatu. Kadang mereka lebih terlihat seperti 
musuh, padahal dalam hati saling menyayangi satu sama 
lain. 

Mungkin itu yang disebut saudara, pikir Adam. 

Dia tidak memiliki saudara sehingga tidak tahu 
bagaimana rasanya. Sahabat juga Adam tidak punya karena 
dia hanya fokus sekolah untuk belajar agar memiliki 
kehidupan yang lebih layak di masa depan lalu segera 
pulang membantu sang Kakek. 

Tidak ada yang istimewa dalam kehidupannya. Sampai 
gadis kecil—yang kini sedang bersandar di pagar 
memperhatikan dirinya dan Kakek Seth—hadir mengisi 
hari-harinya. Yah, walau tidak tiap hari karena Razita harus 
kembali ke keluarganya, tapi hari-hari Adam jadi lebih 
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berwarna tiap mengingat sosok Razita dan membayangkan 
bahwa gadis itu akan mengunjunginya lagi beberapa bulan 
kemudian. 

“Nah, sudah!” seru Seth. “Kau mau langsung 
berangkat?" 

Adam tersenyum sambil melirik Razita. “Ya, setelah 
mengepang rambut Rara. Aku sudah janji." 

Razita melonjak senang mendengar ucapan Adam. 
Wajahnya berbinar dan senyumnya merekah. 

“Dasar manja,” ejak Seth lalu kembali mengalihkan 
perhatian pada Adam. “Apa kau mau Kakek membantumu?" 

“Tidak perlu. Aku bisa mengerjakannya sendiri. Kurasa 
lebih baik Kakek tetap di sini menemani Kakek Sam. Aku 
sungguh mengkhawatirkannya." 

Seth menepuk bahu Adam pelan. “Jangan khawatir. 
Kakekmu hanya sedikit kram karena memang sudah tua. 
Tulang-tulangnya sudah hampir keropos. Pergilah, dan 
tolong jaga Rara.” Seth mengatakan kalimat terakhirnya 
dengan serius. 

Adam berdecak karena pasti ini berhubungan dengan 
kejadian semalam. “Aku tidak pernah punya niat buruk pada 
Rara, Kek. Aku benar-benar akan menjaganya." 

“Kakek percaya padamu." 

Adam mengangguk lalu beralih pada Razita. “Ayo, Rara. 
Kakak akan kepangkan rambut Rara sebelum berangkat ke 
pasar." 

“Rara benar-benar boleh ikut, kan?” Razita 
memastikan. 
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“Tentu saja." 

“Asyik!” seperti biasa, Razita mengulurkan kedua 
tangan pada Adam. “Gendong.” 

“Tidak bisa, Sayang. Tangan Kakak kotor.” Adam 
menunjukkan teelapak tangannya. 

Razita merengut. 

“Ayo gendong Kakek saja." Seth menawarkan. 

“Tidak mau! Rara sudah besar!” kemudian Razita 
berjalan mendahului menuju ke rumah. 

Salah satu alis Seth terangkat. “Tadi kan dia minta 
gendong padamu." Seth berkata lirih pada Adam. 

Adam hanya mengangkat bahu seraya tertawa pelan. 

Adam menumpuk jadi satu rambut Razita di puncak 
kepala gadis itu, mengikatnya dengan karet gelang lalu 
mulai membuat jalinan hingga ujung rambut. Setelahnya ia 
ikat dengan karet gelang yang lain. Tak lupa pita Razita yang 
semalam tertinggal ia ikatkan sebagai hiasan di puncak 
kepala Razita. 

Kali ini tidak ada obrolan karena Adam memang sedikit 
terburu-buru agar sempat mengejar waktu ke pasar. 

Butuh setengah jam perjalanan menuju pasar. 
Beruntung mereka berangkat sebelum jam empat tiga puluh 
karena pasar mulai beroperasi sejak pukul lima pagi. 

Bisa dibilang Adam dan Kakeknya adalah petani. 
Mereka menanam di kebun lalu menjual hasil kebun 
langsung ke toko besar di pasar. Begitulah pekerjaan mereka 
sehari-hari. 
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Seth yang berjiwa bisnis sempat menawarkan modal 
agar mereka bisa mempekerjakan orang lain. Namun Sam 
yang memiliki harga diri tinggi dan prinsip kuat menolak. 
Lelaki itu selalu berkata masih sanggup bekerja dengan 
kedua tangannya sendiri. 

Seth sempat bersikeras. Mengatakan bahwa ini adalah 
kerjasama bisnis. Tapi Sam juga sama kerasnya menolak 
bantuan Seth. Saat Seth menggunakan Adam sebagai alasan, 
demi masa depan pemuda itu, Sam malah berkata tunggu 
saja setelah dirinya meninggal. Baru Seth boleh 
menawarkan bantuan lagi pada Adam. 

“Kak, Rara bantu apa?" 

Adam yang baru mematikan mesin mobil menoleh. 
“Rara bantu jaga mobil saja. Setelah Kakak selesai 
mengangkat barang-barang, baru kita jalan-jalan." 

“Ka-kak!" sengaja Razita memperjelas tiap suku kata. 
“Rara sudah besar, bukan anak kecil yang bisa dibohongi 
seperti itu." 

“Kakak berbohong bagaimana?" Adam pura-pura tidak 
mengerti. 

“Untuk apa mobil ini dijaga padahal Kakak masih 
hendak mengangkut barang-barang di belakang.” Razita 
berkata kesal. 

Adam terkekeh lalu mengacak poni Razita. “Jadi Rara 
sudah besar, ya? Tidak perlu digendong lagi." 

Razita menatap Adam kesal. “Selalu saja seperti itu." 
kemudian dia memalingkan wajah dari Adam sambil melipat 
kedua tangan di depan dada dengan gaya merajuk. 
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Adam sungguh gemas melihat tingkah Razita. Tapi dia 
harus segera mengangkat barang-barang ke toko. “Pokoknya 
tunggu di sini, oke? Kakak akan segera kembali." 

Razita tidak menanggapi dan Adam juga tidak 
menunggu tanggapan. Remaja lima belas tahun itu segera 
melepas sabuk pengaman lalu keluar dari mobil. 

Seperti biasa, putri pemilik toko yang usianya lima tahu 
lebih tua dari Adam menyambut pemuda itu dengan senyum 
lebar. Tidak sulit menebak bahwa gadis itu menyukai Adam. 

Dia menunggu sampai Adam selesai memindahkan 
barang, lalu mengulurkan sekaleng soda serta uang untuk 
membayar hasil kebun yang dijual Adam. 

Razita yang melihat bagaimana gadis itu berusaha 
menempel ke dekat Adam, mulai merasa kesal. Mengabaikan 
peringatan Adam sebelumnya, ia melepas sabuk pengaman 
lalu turun dari mobil. 

“Rara, Kakak kan sudah bilang tunggu di dalam," tegur 
Adam. 

“Rara haus, Kak. Itu apa?" Razita menunjuk pada kaleng 
soda di tangan Adam. 

Seketika Adam merasa bersalah. “Ini soda. Rara mau?" 

Razita mengangguk. 

Adam segera membuka tutup kaleng lalu menyerahkan 
pada Razita. “Setelah ini kita cari sarapan." 

Razita kembali mengangguk lalu minum. Dia melirik 
gadis di samping Adam yang menatap dirinya penasaran. 

“Adam, dia adikmu? Tapi bukankah kau tidak memiliki 
saudara?" tanya gadis itu. Dia memang cukup tahu mengenai 
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kondisi keluarga Adam karena pamannya tinggal tidak jauh 
dari rumah Adam. 

“Sebenarnya—" 

“Aku Rara, Tante. Kak Adam itu tunangan Rara dan 
kami akan segera menikah," ujar Razita dengan raut wajah 
tak bersalah. 

Putri pemilik toko melongo sementara Adam meringis 
malu. Setelah ini dia pasti dituduh pedofil. 

“Adam, apa itu benar?" gadis dua puluh tahun itu 
menodong Adam dengan pertanyaan yang lebih seperti 
tuduhan. 

Adam ingin menyangkal. Tapi saat menatap mata biru 
Razita yang seolah memaksanya berkata jujur, dia jadi ragu. 
Gadis kecil itu pasti akan kecewa kalau Adam menyangkal. 

“Ehm, sebenarnya ya." 

“Hah? Tapi dia masih kecil. Dia pasti belum bisa makan 
dengan benar dan masih suka digendong." 

Mendadak Adam tersinggung, namun dia berusaha 
menahan diri karena ia dan sang Kakek masih butuh 
menjual hasil kebun mereka ke toko ini. 

Adam menampilkan senyum yang kali ini dipaksakan. 
“Tidak masalah karena bersamanya aku jadi merasa 
dibutuhkan.” Adam buru-buru melanjutkan karena 
tampaknya wanita itu masih ingin mendebat. “Sebaiknya 
kami segera pergi. Terima kasih minumannya." 

Adam meraih jemari Rara yang tidak memegang kaleng 
soda lalu menuntunnya ke mobil. Kemudian dia mengangkat 
gadis kecil itu ke jok mobil, memasangkan sabuk pengaman 
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lalu menutup pintu. Tak lama kemudian Adam sudah duduk 
di balik kemudi dan mobil pun melaju pelan. 

Adam melirik Razita yang makan dengan tenang di 
seberangnya. Kini mereka menikmati sarapan di salah satu 
rumah makan. 

Ada yang aneh dengan Razita sejak meninggalkan toko 
tempat Adam menjual hasil kebun. Gadis kecil itu berubah 
jadi pendiam dan seolah menjaga jarak dari Adam. Hal itu 
membuat Adam mengingat kembali apa ada kata-katanya 
yang salah sehingga menyinggung perasaan Razita. 

“Kenapa kepitingnya tidak dimakan?” tanya Adam 
heran melihat kepiting milik Razita masih utuh padahal 
Adam sudah membelah kulitnya. Biasanya kepiting adalah 
salah satu makanan favorit Razita. 

Gadis kecil itu hanya menggeleng pelan tanpa menatap 
Adam. Dengan sangat hati-hati dia menyendok saus yang 
menjadi bumbu kepiting lalu memindahkannya ke piring 
nasi. Masih dengan hati-hati, dia menyendok nasi kemudian 
memasukkannya ke mulut. Tanpa ada satu butirpun yang 
jatuh. 

Adam yang memperhatikan tingkah Razita berhenti 
makan. 

Ini benar-benar tidak seperti Razita. Biasanya gadis itu 
makan dengan lahap menggunakan tangan, tak peduli 
dengan sekitar. Kening Adam berkerut ketika sebuah 
dugaan muncul di benaknya. 

“Rara, lihat Kakak!" perintah Adam tegas. 
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Perlahan Razita mendongak, membalas tatapan mata 
cokelat Adam dengan mata birunya. 

“Jangan dengarkan orang lain.” Adam berkata serius. 
“Kakak lebih suka makan bersama Rara yang lahap daripada 
hati-hati seperti itu. Kakak juga suka menggendong Rara. 
Kakak juga suka saat Rara manja selama itu masih dalam 
batas wajar. Bukankah Kakak sudah mengatakannya tadi? 
Bersama Rara, Kakak jadi merasa dibutuhkan." 

Mendadak mata Razita berkaca-kaca. “Tapi Tante itu 
bilang—" 

“Jangan dengarkan orang lain.” Adam mengulang. 
“Selama kita tidak mengganggu mereka, urusan kita bukan 
urusan mereka." 

Entah Razita paham atau tidak dengan ucapannya. 
Adam tetap merasa harus mengatakan itu namun tidak 
memiliki kata-kata yang pas yang bisa diterima anak kecil. 

“Rara mengerti maksud Kakak, kan?" 

Razita mengangguk pelan. 

Adam tersenyum. Tangan kirinya yang tidak kotor 
karena makanan menghapus air mata di sudut mata Razita. 
“Sekarang letakkan sendoknya dan kita makan seperti 
biasa." 

Razita meletakkan sendoknya lalu mencuci tangan di 
mangkuk yang berisi air untuk cuci. Sejenak dia mendongak 
menatap Adam lalu menyeringai. 

Adam terkekeh senang melihat gadisnya telah kembali 
seperti semula. 
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“Siapa itu?" gumam Adam saat menghentikan laju 
mobil di halaman rumah. Dari tempatnya berada, terlihat 
Kakek Sam sedang duduk nyaman di bawah pohon besar 
sementara Kakek Seth terlihat bekerja di kebun. 

Pemandangan itu bukanlah hal aneh. Memang Kakek 
Seth kerap kali membantu pekerjaan mereka. Tapi yang 
tidak biasa adalah sosok yang turut membantu Kakek Seth. 
Sayang dari jarak sejauh ini Adam tidak bisa melihat dengan 
jelas orang itu. 

“Kenapa, Kak?” Razita yang mengantuk karena ini 
sudah jamnya tidur siang, menoleh pada Adam yang tampak 
serius menatap sesuatu di kejauhan. 

“Tidak ada apa-apa. Rara tidur saja. Sebentar lagi Kakak 
gendong ke dalam." 

Razita mengangguk lalu kembali memejamkan mata. 
Dia benar-benar mengantuk. Pasti ini akibat bangun lebih 
awal, jauh dari jam bangun Razita. 

Adam turun dari mobil, masih dengan mata mengarah 
ke kebun yang jaraknya lima puluh meter dari rumah 
mereka. Tampaknya Kakek Sam menyadari kedatangannya. 
Lelaki itu melambai pada Adam namun tetap duduk 
bersandar. 

Adam membalas sekilas lambaian sang Kakek 
kemudian beralih untuk membawa Razita ke rumah. Gadis 
kecil itu sama sekali tidak terjaga ketika Adam 
membawanya masuk lalu membaringkannya di ranjangnya. 

Rumah sederhana yang ditempati Adam dan kakeknya 
memiliki tiga kamar tidur. Sebelum orang tua Adam 
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meninggal, Sam tidur di kamar dekat dapur. Setelah tragedi 
yang merenggut orang tua Adam, Sam pindah ke kamar 
mereka sementara kamar lamanya dijadikan gudang untuk 
menyimpan hasil panen. 

Yakin Razita sudah terlelap, Adam putuskan untuk 
membantu di kebun. Tapi baru saja dia hendak berdiri, 
jemari Razita memegang erat lengan kemeja yang Adam 
kenakan. 

“Kak, mau ke mana?" tanya gadis itu tanpa membuka 
mata. 

Adam kembali duduk di sisi ranjang. “Mau membantu 
Kakek di kebun. Rara tidur saja." 

Dengan tingkah manjanya yang sering membuat Adam 
gemas, Razita memeluk lengan Adam sebagai isyarat bahwa 
ia tidak mau Adam pergi. 

“Kelon,” pinta Razita manja. 

Adam terkekeh. “Ranjangnya sempit, Sayang. Rara juga 
semakin besar." 

Gadis kecil itu bergeser, merapat ke dinding. Ia 
menepuk sebelah ranjang yang kosong. “Kakak tidur di sini." 

“Dasar anak ini.” Adam mencubit ujung hidung Razita 
sambil tertawa kecil. Kemudian dia merebahkan tubuhnya 
dan memeluk pinggang Razita. “Sekarang tidur!" 

Razita tersenyum. Dia berbalik membelakangi Adam 
lalu bergeser agar semakin rapat dengan tubuh remaja itu. 
Mendadak Adam terkesiap lalu meringis. 

Razita menoleh. “Kenapa, Kak?" 

Wajah Adam memerah. “Ah—ehm, tidak apa-apa. Ayo 
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cepat tidur!" 

Adam memejamkan mata untuk menahan sesuatu 
dalam dirinya yang mendadak bangkit akibat gesekan tubuh 
Razita di tubuhnya. 

Sepertinya sang Kakek benar. Apa yang ditakutkan 
kedua orang tua itu semalam mulai nampak. Adam harus 
mulai berhati-hati dengan kontak fisiknya bersama Razita. 
Jangan sampai dia lepas kendali lalu menyerang gadis kecil 
yang harusnya ia jaga. 

“Adam dan Rara sudah pulang.” Sam memberitahu 
pada dua orang yang sedang memanen sayuran tak jauh dari 
tempatnya duduk. Setengah jam yang lalu Sam masih turut 
membantu tapi kemudian menyerah karena kakinya 
kembali kram. Yah, akhir-akhir ini dia memang gampang 
lelah dan terkadang bagian tertentu tubuhnya terasa sakit. 

“Aku ingin mengejutkan Rara,” ujar pemuda yang 
sedari tadi membantu Seth. Belum sempat Seth menanggapi, 
dia sudah berlari ke rumah. 

“Anak itu," Seth geleng-geleng kepala melihat tingkah 
cucunya. 

Ya, pemuda empat belas tahun itu juga merupakan cucu 
Seth. Dia adalah Kakak Razita, Rachles Reeves. Seth pernah 
dua kali mengajaknya berlibur ke kota kecil ini sebelum 
Razita sering ikut. 

Seth memiliki lima orang cucu dari dua anak lelaki. 
Anak sulungnya bernama Jose, memiliki tiga orang anak. 
Raynand, Rachles, dan Razita. Sementara anak kedua Seth 


65 


bernama Luke, memiliki dua orang putra, Kent dan Evan. Itu 
sebabnya mengapa Razita menjadi kesayangan di keluarga 
Reeves. Gadis itu satu-satunya anak perempuan keturunan 
keluarga Reeves. 

Sayangnya saat ini Luke dan keluarganya tinggal di luar 
negeri. Di rumah hanya ada Seth, Mikaela, dan keluarga Jose, 
hingga suasana yang biasanya seramai pasar, sedikit lebih 
sepi. 

Tidak seperti Rachles dan Razita, Raynand lebih 
menyukai suasana kota besar, mirip sekali dengan sifat 
Mikaela. Sedangkan Rachles, dia suka berpetualang. Sejak 
kecil Seth kerap mengajaknya berlibur ke banyak tempat. 
Sering kali menjelajah gunung atau hutan, berburu lokasi air 
terjun. Tapi semakin bertambah usia, tubuh Seth semakin 
lemah. Itu sebabnya satu-satunya tempat yang ia datangi 
hanyalah kota kecil tempat sahabatnya tinggal. 

Rachles yang masih memiliki jiwa muda, menolak 
ketika diajak kembali ke kota kecil itu. Menurutnya kurang 
menantang. Dia lebih memilih menghabiskan masa liburan 
bersama teman-temannya. 

Tapi pagi tadi, ketika Seth dan Sam memutuskan 
berkebun sejenak, mendadak Rachles berdiri di depan 
rumah Sam. Dia kabur dari rumah karena orang tuanya 
mengurungnya di kamar setelah ketahuan berkelahi dengan 
temannya. 

Walau Seth tidak bisa menyembunyikan rasa cemas 
akibat kelakuan nekat Rachles, tetap saja dia mengagumi 
daya ingat dan keberanian remaja itu. Hanya dengan dua 
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kali datang ke kota kecil tempat biasa Seth menghabiskan 
waktu, Rachles bisa menyusul tanpa bantuan dengan 
mengendarai motornya. Bahkan dia ingat di mana harus 
mencari Seth jika tidak ada di rumah peristirahatan. 

“Kau sudah memberitahu Mama dan Papanya bahwa 
dia ada di sini sekarang?" tanya Sam. 

“Iya, sudah. Mereka bahkan tidak tahu kalau Rachles 
melarikan diri.” Seth mendesah. 

“Kenapa bisa tidak tahu? Apa mereka berencana tidak 
memberinya makan?" 

“Di rumahku, sarapan bersama dimulai jam delapan. 
Hanya anak-anak yang harus berangkat sekolah yang makan 
lebih awal. Karena sekarang hari libur, pasti mereka 
berencana mengantar sarapan untuk Rachles tepat jam 
delapan juga. Tapi kau ingat sendiri tadi jam berapa anak 
nakal itu sampai di sini. Sekitar jam tujuh. Pasti dia kabur 
sejak semalam begitu dikurung orang tuanya." Lagi-lagi Seth 
mendesah. “Andai ada satu saja cucuku yang sepenurut 
Adam, pasti hidupku akan jauh lebih tenang." 

Sam berdecak. “Tuhan Maha Adil. Dia tahu kau 
memiliki banyak orang yang akan menjaga dan merawat 
cucu-cucumu, jadi Dia memberi cucu yang sangat aktif 
seperti mereka. Sedangkan aku yang hanya sendirian ini, dia 
beri cucu yang penurut agar tidak kewalahan." 

Seth yang masih asyik memanen berhenti. Dia 
mendekati tempat sahabatnya sedang beristirahat lalu 
duduk di sebelahnya. “Jangan terlalu serius begitu jawabnya. 
Aku hanya sekedar curhat, tidak serius. Betapa pun 
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merepotkannya mereka, aku tetap tidak mau menukar 
mereka dengan apapun." 

“Mau serius atau tidak, aku hanya mengingatkan.” Sam 
mengangkat bahu. 

“Baiklah, baiklah. Kau sedang sensitif, ya?" gerutu Seth. 

Sam hanya tersenyum kecil. Pandangannya 
menerawang ke langit biru. 

Dia ingat masa-masa sekolahnya bersama Seth. Penuh 
kenakalan layaknya remaja SMA pada umumnya. Bekerja 
sama, bersaing, bertengkar karena gadis, dihukum. Semua 
itu mereka lewati bersama. 

Tapi akhirnya mereka harus berpisah sejak Sam diusir 
dari rumah, beberapa bulan setelah lulus kuliah. Bahkan 
keduanya kehilangan kontak, Ah, lebih tepatnya Sam sengaja 
memutus kontak dengan semua orang dari masa lalunya. 

Namun Tuhan masih merestui kebersamaan mereka. 
Lima tahun kemudian, Seth datang ke kota kecil tempat Sam 
tinggal untuk singgah sejenak sebelum melanjutkan 
perjalanan ke daerah pegunungan yang menjadi tujuan 
petualangannya kala itu. Mereka berpapasan di sebuah toko. 
Dan sejak saat itu, persahabatan mereka kembali terjalin 
lebih akrab. 

“Hmm, Seth." 

"Ya?" 

“Kalau aku tiba-tiba pergi, hanya satu yang kuminta. 
Tolong jaga Adam. Dia masih sangat muda dan sendirian 
tapi—" Sam  tercekat, seolah ada gumpalan di 
tenggorokannya. “aku merasa waktuku semakin dekat." 
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Seth menatap Sam secara tiba-tiba. “Memangnya kau 
Tuhan, ya? Sok tahu sekali kapan kau akan mati.” dia tidak 
bisa menyembunyikan amarah bercampur kesedihan dalam 
suaranya. 

“Memang bukan.” Sam hanya menjawab singkat, 
enggan berdebat. 

Suasana mendadak hening. Benak Sam dipenuhi 
kekhawatiran akan cucunya jika dirinya meninggal 
sementara Seth terlihat ingin mengatakan sesuatu namun 
ragu. 

“Sam,” akhirnya Seth memutuskan mengungkapkan 
apa yang mengganggu benaknya. “Apa tidak lebih baik kau 
mengenalkan Adam pada keluargamu?" 

Sam membalas tatapan mata cokelat keemasan Seth 
dengan kesedihan yang nyata. “Berjanjilah padaku, Seth! 
Meski kau menolak merawat Adam, jangan pernah sekalipun 
mempertemukannya dengan keluargaku. Kau tidak tahu 
betapa mereka menilai tinggi latar belakang seseorang. 
Mereka akan menutup mata mengenai kenyataan bahwa 
Adam adalah keturunan mereka karena darah pelacur dan 
anak panti yang Adam warisi." 

Seth tidak habis pikir, masih saja ada orang-orang 
semacam itu. Mereka tidak mau mengakui seseorang 
sebagai anggota keluarga karena memiliki Nenek mantan 
pelacur dan Ibu yang besar di panti asuhan. 

“Aku tidak akan pernah menolak Adam, Sam. Dia sudah 
seperti cucuku sendiri. Aku hanya memberi saran seperti itu 
karena kupikir itu lebih baik untuk Adam. Tapi kalau kau 
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berpikir sebaliknya, maka tidak akan kulakukan.” Seth 
berkata serius. 

Sam mengangguk, tersenyum berterima kasih pada 
Seth. Lalu mereka kembali terdiam. 

“KAKEK!! CEPAT KE SINI!" 

Teriakan Razita membuat kedua lelaki itu kaget. 
Bersamaan mereka menoleh dan mendapati Razita sedang 
melambai-lambai dengan gerakan buru-buru seperti panik. 

“Apa yang terjadi?" tanya sam bingung. 

“Mana aku tahu? Sebaiknya kita ke sana. Kuharap 
Rachles tidak membuat ulah lagi.” Seth tahu betul Rachles 
terkadang bisa sangat manis dan perhatian. Tapi jika ada 
sesuatu yang mengganggu atau sifat isengnya sedang 
kambuh, remaja itu tidak akan segan main tangan, kecuali 
pada perempuan. 

Rachles sengaja berjalan pelan memasuki rumah milik 
Kakek Sam. Dia yakin adik kesayangannya itu tidak akan 
menyangka bahwa dirinya di sini. Dia menyeringai 
membayangkan ekspresi kaget Razita. 

Mungkin sudah tiga tahun lebih Rachles tidak datang ke 
kota kecil ini. Namun semua masih sama. Padahal dia 
berharap mendadak ada bandara di padang rumput luas itu 
hingga suasananya tidak akan sesepi sekarang. 

Pemikiran itu membuat Rachles tersenyum sendiri. 

Di bagian depan rumah sama sekali tidak ada tanda- 
tanda keberadaan orang. Langkah kaki Rachles 
menuntunnya menuju dapur. Mungkin kedua orang itu 
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sedang makan. 

Rachles juga masih ingat cucu Kakek Sam. Dia lebih tua 
satu tahun dari Rachles. Sayangnya dia bukan teman yang 
menyenangkan. Sangat susah diajak sedikit berbuat 
kenakalan. Misalnya mengendarai pick-up butut Kakek Sam, 
padahal keduanya belum bisa mengemudi. Karena tidak 
berhasil membujuk Adam, Rachles pun melakukannya 
seorang diri dan berhasil membuat pergelangan kakinya 
terkilir karena nekat lompat dari mobil beberapa detik 
sebelum mobil menabrak pohon besar. 

Kejadian itu sama sekali tidak membuat Rachles 
merasa bersalah padahal badan bagian depan pick-up rusak 
parah. Malah dia bangga karena setelah kejadian itu 
Kakeknya membelikan Kakek Sam mobil baru yang lebih 
aman untuk dikendarai. Bukankah dia anak yang pintar dan 
suka menolong orang? 

Kening Rachles berkerut. Tidak ada siapapun di dapur. 
Dia mulai membuka tiap pintu karena tidak mengenal betul 
bagian-bagian rumah Sam. Sampai akhirnya dia sampai ke 
sebuah kamar dan mendapati Razita berada dalam pelukan 
seorang pemuda seusia dirinya. 

Rahang Rachles menegang. Jemarinya mengepal kuat. 
Berani sekali Adam melecehkan adiknya seperti itu. 

Tanpa berkata apapun, Rachles menarik kerah kemeja 
Adam yang tidur menyamping membelakangi pintu, 
mengabaikan pekik kaget Razita dan erang kesakitan Adam 
saat menyapa lantai dengan keras. 

“Hei, apa yang kau lakukan?" teriak Adam kesal sambil 
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memegangi punggung dan pantatnya. Sejenak dia berusaha 
mengingat wajah di hadapannya yang terasa familiar. 

Rachles tidak menyahut. Dia membungkuk, menarik 
kerah kemeja Adam dengan mata berkilat marah. “Berani 
sekali kau melecehkan adikku!" 

Adik? 

Seketika Adam mengingat remaja yang sering 
membujuknya berbuat kenakalan dan pasti akan 
menggerutu kesal jika Adam menolak. 

“Aku tidak melakukan apapun," geram Adam. Emosinya 
juga tersulut karena dia lagi-lagi dituduh melakukan sesuatu 
yang tidak pantas pada Razita. 

“Jelas kau tidak akan mengaku!" 

BUGH. 

Satu tinju dari Rachles menghantam pipi Adam. Cukup 
kuat hingga terlihat memar di tulang pipinya. 

“Kak Rachles! Hentikan!" Razita berteriak namun tidak 
dihiraukan. 

Tentu saja Adam tidak terima. Dia membalas pukulan 
Adam dengan tinju yang mengarah perut. Cukup mudah 
melakukannya karena Rachles masih membungkuk di atas 
tubuh Adam yang setengah terduduk. 

Air mata Razita jatuh. Dua orang yang disayanginya 
terlibat baku hantam. Yakin tidak akan didengarkan, dia pun 
berlari keluar rumah lalu berteriak memanggil kedua 
kakeknya. 
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“Sekarang jelaskan apa yang terjadi!” perintah Seth 
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tegas. Dia menatap garang kedua pemuda yang duduk 
bersisian di kursi panjang dengan wajah babak belur. 
Rupanya Sam dan Seth datang terlambat hingga keduanya 
cukup lama beradu tinju. 

Sejenak Rachles melirik Adam yang duduk bersandar 
dengan wajah tertunduk. Kemudian dia mendongak 
menatap sang Kakek. “Aku melihatnya melecehkan Razita. 
Jadi mana mungkin aku diam saja?" 

Tidak ada pembelaan dari Adam sementara Razita 
hanya menatap tak mengerti apa yang diucapkan. Gadis 
kecil itu duduk di kursi lain ditemani Sam. Dia baru saja 
berhenti menangis. 

Sam dan Seth saling melirik. Mereka memang sempat 
curiga hormon remaja Adam akan membuatnya lepas 
kendali di dekat Razita. Tapi begitu ada orang lain yang 
menegaskan hal itu, mereka malah ragu Adam sanggup 
melakukannya. Sebesar apapun Adam ingin menyentuh 
Razita layaknya seorang pria menyentuh wanita, kedua 
kakek itu yakin sifat Adam yang berpendirian kuat akan 
mencegahnya melakukan hal itu. 

Seth menghela napas sejenak lalu mengajukan 
pertanyaan pada Rachles. “Melecehkan seperti apa 
maksudmu?" 

“Masa aku harus menjelaskan arti kata itu?" Rachles 
tampak kesal. 

Seth menatap tajam cucunya itu, memberi peringatan 
agar Rachles menjaga bicaranya. “Jelaskan apa yang kau 
lihat!" 
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Mengerti tatapan sang Kakek, Rachles bicara lebih 
sopan. “Aku melihatnya memeluk Razita, lengannya 
melingkari pinggang Razita, dan dia terlihat mencium. Entah 
di bagian mananya, yang jelas bagian kepala.” Emosi Rachles 
tampak tersulut kembali. “Jadi setelah melihat itu, haruskah 
aku hanya berkomentar, 'Ah, wajar. Seharusnya mereka 
berbuat lebih." Begitukah?" 

Kali ini Seth memaklumi cara bicara Rachles. Pemuda 
itu mengkhawatirkan adiknya. 

“Adam, kau ingin mengatakan sesuatu?" kali ini Seth 
bertanya pada Adam. 

Bukannya menjawab, mendadak Adam berdiri. 
Tatapannya tertuju pada Seth, menolak membalas tatapan 
tiga orang lainnya di ruangan itu. “Mulai hari ini bawa Razita 
pergi. Jangan pernah pertemukan kami lagi sampai kalian 
cukup percaya padaku dan merasa yakin bahwa Razita 
sanggup menjaga diri dari bajingan sepertiku. Kalau besok 
aku masih melihatnya, berarti kalian lebih suka aku yang 
pergi." 

Selesai berkata demikian, Adam berbalik menuju 
kamarnya. Dia mengunci pintu lalu menyandarkan 
punggung. Terdengar jelas tangis dan teriakan Razita 
memanggil-manggil namanya. Adam memejamkan mata, 
turut menangis dalam diam. 

Kita pasti akan bertemu lagi, Rara. Pasti! 


74 


Bab 4 


“Rara! Rara, ayo bangun!" 

Suara dan tepukan di pipinya membuat Razita tertarik 
keluar dari alam mimpi. Gadis sembilan tahun itu 
menggeliat, namun masih enggan membuka mata. 

“Rara, cepat bangun, Nak!" 

Razita hafal betul itu adalah suara sang Kakek. Tapi 
kenapa Kakeknya mengganggu? Padahal Razita merasa baru 
tidur satu atau dua jam. 

“Pa, kenapa harus membawa Razita?" 

Nada cemas Mamanya membuat Razita terjaga 
seketika. Tapi ia putuskan tetap menutup mata untuk 
menguping pembicaraan. 

“Ini kondisi darurat. Keberadaan Razita pasti akan 
membantu di sana." Sepertinya sang Kakek sedang mondar- 
mandir. 

“Tapi besok Rara harus sekolah." Kali ini suara sang 
Nenek. 

“Pa, lagipula Rara masih terlalu kecil. Memangnya dia 
bisa bantu apa? Kalau Papa butuh bantuan, besok setelah 
rapat aku akan menyusul." Itu suara Papa Razita. 

“Kalian tidak mengerti!” suara sang Kakek meninggi. 
“Adam baru saja kehilangan keluarga terakhir yang dia 
miliki!" 

Mata Razita terbuka tiba-tiba. Dia menatap kaget pada 
sang kakek yang sedang berhadapan dengan Nenek dan 
orang tuanya. 
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“Bantuan lain bisa aku urus sendiri. Tapi di sini,” Seth 
menepuk dadanya sendiri. “Adam membutuhkan Rara." 

Ketiga orang di depan Seth masih ingin membantah. 
Mereka pikir, apa Adam tidak memiliki teman lain yang bisa 
menghiburnya. Tapi melihat raut penuh kesedihan dan 
emosi Seth, mereka pun urung menyampaikan pendapat. 

Razita yang sebentar lagi akan menginjak kelas empat 
SD cukup paham pembicaraan di sekelilingnya meski belum 
jelas. Yang bisa dia tangkap adalah sesuatu menimpa Kak 
Adamnya. Dan sepertinya itu buruk. 

Segera ia duduk seraya mengajukan pertanyaan, “Apa 
yang terjadi pada Kak Adam?" 

Empat orang dewasa itu segera menoleh dan 
mendapati gadis di atas ranjang menatap mereka dengan 
mata berkaca-kaca. 

“Rara, segera ganti pakaian! Kita harus menemui Kak 
Adam. Kakek sudah siapkan pakaian gantimu,"” jelas Seth 
buru-buru. 

Razita masih ingin bertanya lebih jauh tapi dia pikir hal 
itu bisa ia tanyakan selama perjalanan. Segera ia turun dari 
ranjang lalu bergegas ke kamar mandi. 

Beberapa saat kemudian setelah Razita keluar kamar 
mandi, kamarnya sudah sepi. Buru-buru ia mengambil 
sembarangan pakaian di lemari lalu mengenakannya. 
Sejenak ia melirik jam di nakas yang ternyata masih 
menunjukkan pukul satu dini hari. Kurang dari sepuluh 
menit kemudian gadis itu sudah keluar tergesa menuju 
pintu depan. 
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Tampak jelas orang tuanya dan sang Nenek masih tidak 
setuju dengan kepergian mereka. Tapi tidak ada yang bisa 
mereka lakukan untuk melawan sifat keras kepala Seth 
Reeves. Akhirnya mereka memilih membantu menyiapkan 
bekal dalam perjalanan, berupa makanan pengganjal perut, 
kopi, serta susu untuk Razita. 

“Segera telepon ke sini begitu sampai, Pa.” Jose 
mengingatkan. 

“Kalau Kakek lupa menelepon, Rara yang telepon 
Mama, ya." Arla mengingatkan putrinya masih dengan raut 
cemas. 

"Iya, Ma.” Rara menyahut sementara Seth tampak 
sudah tidak memperhatikan sekitar. Fokusnya tertuju pada 
kesedihan akibat kehilangan sahabat terbaiknya dan rasa 
prihatin terhadap Adam yang kini tidak memiliki siapapun 
padahal dia baru saja duduk di bangku SMA. 

PLAK. 

“Aw!” Seth kaget. Tangannya terangkat menggosok 
pipinya yang terasa pedih sekaligus panas akibat tamparan 
keras. 

“Kalau kau tidak bisa fokus, sebaiknya kau tidak usah 
pergi!" kata-kata tajam itu diucapkan Mikaela yang baru saja 
menampar wajah suaminya. Satu-satunya kekerasan yang 
pernah terjadi dalam rumah tangga mereka. 

Seth menunduk, membalas mata biru sang istri dengan 
mata cokelat keemasannya. “Aku fokus. Jangan khawatir!" 

Seth hendak berbalik tapi mendadak dia meringis 
ketika jemari Mikaela masuk ke helai rambut Seth bagian 
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belakang, lalu menggenggam dan menariknya kuat. Mudah 
melakukannya karena rambut Seth agak panjang, sekitar 
dua senti. 

“Sayang, apa yang kau lakukan?” tanya Seth sambil 
memegang tangan Mikaela yang masih mengepal di 
rambutnya. 

“Dengar, ya! Kau mau membantu orang yang sedang 
terkena musibah, bukannya membuat kami yang tertimpa 
musibah dengan kedatangan mayatmu. Dan kalau kau hanya 
ingin pergi untuk bunuh diri menyusul sahabatmu, jangan 
bawa-bawa Razita." 

Seth tersenyum. Lama hidup bersama Mikaela 
membuat Seth hafal betul sifat istrinya. Wanita itu 
terkadang bersikap dingin dan kasar. Tapi itu karena dia 
peduli dan khawatir. Seperti sekarang, dia amat 
mencemaskan suami dan cucunya yang hendak pergi di pagi 
buta. Bukan hanya itu, melihat Seth yang sedang dirundung 
duka dan harus mengemudi jauh membuat 
kekhawatirannya meningkat. 

Kali ini Seth menarik lembut jemari Mikaela dari 
rambutnya. Mikaela sendiri sudah mengendurkan 
jambakannya hingga mudah bagi Seth menggenggam jemari 
Mikaela di dadanya. 

“Aku janji akan sampai di rumah dengan selamat." 

“Kau memang harus melakukannya!" kali ini Mikaela 
tidak bisa menyembunyikan rasa cemas. Suaranya bergetar. 

Lembut, Seth menarik Mikaela ke dalam pelukan, 
menanamkan satu kecupan di kening istrinya itu. Kemudian 
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dia menarik diri. 

“Besok kami akan menyusul. Mungkin sore baru 
sampai di sana," ujar Mikaela. 

“Baiklah. Sebaiknya kami berangkat sekarang." 
Perhatian Seth beralih pada Razita yang jemarinya 
digenggam erat oleh Arla. “Ayo, Rara!" 

Sekali lagi Arla mengecup puncak kepala Razita, 
kemudian dia melepas genggaman tangannya. Razita 
tersenyum menenangkan pada orang tuanya lalu bergegas 
menghampiri Seth yang sudah membukakan pintu mobil 
untuknya. 

Tak lama kemudian mobil hitam legam itu pun melaju 
membelah gelapnya malam. 

Jantung Razita terus” berdebar keras sepanjang 
perjalanan menuju rumah Kakek Sam. Ah, tidak. Rumah 
Adam sekarang. Karena Kakek Sam telah dipanggil Yang 
Maha Kuasa beberapa jam lalu. Lebih dari satu tahun tidak 
bertemu membuat pertemuan kali ini terasa sedikit 
berbeda. Dan lagi tidak seperti dulu, ini akan jadi pertemuan 
penuh air mata. 

Dalam perjalanan Seth bercerita, sekitar pukul satu 
kurang lima belas menit dini hari Adam meneleponnya dan 
memberitahu bahwa Kakek Seth telah meninggal. 

Razita tak kuasa menahan tangis membayangkan kini 
Kak Adamnya tidak memiliki keluarga lagi. Lalu siapa yang 
akan membiayai sekolahnya? Memasak untuknya? Dan 
menemani hari-harinya? 
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Kini Razita bukan lagi gadis kecil yang tidak mengerti 
semua itu. Dia bahkan sudah tahu apa itu ‘kekasih’. Kakak 
kelasnya yang sebentar lagi akan lulus dari SD sempat 
bercerita tentang kekasihnya. 

Jemari Razita terangkat, menggenggam cincin yang 
masih setia menggantung di lehernya. Cincin pemberian 
Kakek Sam yang membuat dirinya dan Kak Adam terikat. 

Tunangan. 

Razita juga sudah mengerti arti kata itu meski ada 
beberapa hal yang belum dia pahami. Sekitar dua bulan lalu 
sepupu Mamanya baru saja bertunangan. Si lelaki 
memasangkan cincin indah di jemari wanita yang menjadi 
tunangannya. Saat Razita bertanya apa fungsi cincin itu, 
Mamanya menjelaskan bahwa itu sebagai pengikat 
hubungan pertunangan di antara mereka. 

Masih sempat muncul pertanyaan di benak Razita 
karena pertunangan sepupu Mamanya dihadiri orang 
banyak sementara dirinya dan Adam hanya dihadiri kedua 
kakek mereka. Akhirnya dia bertanya pada sang Kakek yang 
langsung menjawab tegas bahwa Razita dan Adam memang 
sudah bertunangan. Tapi Razita tidak boleh mengatakan hal 
ini pada keluarganya, apalagi orang tua dan Nenek Mikaela. 

Yah, sebagian besar sudah Razita pahami. Tapi masih 
ada banyak hal yang membuat keningnya berkerut dan 
akhirnya menciptakan lebih banyak pertanyaan. Dia hanya 
terus berpegang pada pesan sang Kakek bahwa Razita akan 
mengerti sendiri sesuai usianya. 

"Jangan menangis.” Seth membelai rambut Razita 
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dengan satu tangan sementara tangan lainnya masih berada 
di atas kemudi. “Kalau Rara menangis, bagaimana bisa 
menghibur Kak Adam nanti?" 

Buru-buru Razita menghapus air mata di pipinya. Dia 
bahkan tidak sadar sedang menangis sambil melamun. 

“Masih jauh, Kek?" tanya gadis itu dengan suara serak. 
Dia tidak ingat jalannya karena malam masih menemani. 

“Sebentar lagi sampai. Rara sebaiknya tidur. Nanti 
Kakek bangunkan," bujuk Seth lembut. 

Razita menggeleng. Dia sama sekali tidak sanggup 
memejamkan mata. Pikirannya terus tertuju pada Adam dan 
Kakek Seth. 

Tak lama kemudian mobil yang mereka kendarai telah 
sampai di halaman rumah yang kini ramai meski langit 
masih gelap. Jarak antar rumah di daerah yang ditinggali 
Adam dan kakeknya memang tergolong jauh. Namun 
solidaritas antar tetangga tetap terjalin. 

Turun dari mobil, Seth langsung menggendong Razita. 
Tidak peduli cucunya itu sudah semakin tinggi dan berat, dia 
tetap sering melakukannya. Tapi kali ini bukan hanya 
sekedar untuk memanjakan Razita, melainkan juga untuk 
mencegah Razita melihat tubuh yang cukup dikenal gadis itu 
kini berbaring tak bernyawa di ruang tengah kediaman 
keluarga Walter. 

Seth hanya menyapa sekilas tetangga Sam yang 
dikenalnya tanpa menghentikan langkah menuju kamar 
Adam. Beruntung pintu kamar tidak terkunci hingga Seth 
tidak perlu berlama-lama menunggu di luar. 
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Tatapan Seth mengarah ke atas ranjang, di mana 
seorang remaja duduk bersandar dengan satu kaki ditekuk 
dan kaki lain berselonjor. Kepalanya menunduk menatap 
kedua tangan yang saling terkait di pangkuan. 

Seth yakin Adam menyadari kedatangan orang di 
kamarnya. Namun remaja itu tetap bergeming di tempat 
semula. 

Menyadari di mana dirinya berada, Razita segera 
menoleh ke arah ranjang. Matanya berkaca-kaca melihat 
Kak Adamnya yang seolah hanya raganya di ruangan itu 
sementara jiwanya entah berada di mana. 

Razita menoleh pada sang Kakek, meminta izin tanpa 
suara. Seth mengangguk lalu menurunkan Razita kemudian 
dia berbalik keluar kamar. 

Sepeninggal Seth, Razita berjalan perlahan mendekati 
ranjang Adam yang sama sekali tidak berubah sejak terakhir 
kali Razita menginjakkan kaki di ruangan itu. Kecuali kain 
penutup ranjang dan sarung bantal yang sudah berganti. 

Adam tetap bergeming meski ranjang sedikit bergerak 
ketika Razita naik. Barulah saat Razita berlutut di depan 
remaja itu lalu melingkarkan lengannya seperti yang sering 
ia lakukan dulu, tubuh Adam menegang. Pelan, wajah itu 
mendongak, membalas tatapan mata biru terang Razita 
dengan mata cokelatnya. 

“Rara,” bisik Adam pelan. 

Dia merasa seperti mimpi. Meski dirinya yang 
menghubungi Kakek Seth beberapa jam lalu, tapi tetap saja 
Adam tidak berani berharap Razita akan datang. Selama satu 
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tahun lebih ini, Kakek Seth sering datang namun tanpa 
membawa Razita sejak pertengkaran Adam dan Rachles. 

Razita tersenyum, menghapus air mata yang masih 
tersisa di sudut mata Adam, mengabaikan matanya sendiri 
yang mendadak buram. 

“Rara.” Adam kembali berbisik, seolah untuk 
meyakinkan dirinya sendiri bahwa gadis kecil yang selalu 
dirindukannya kini hadir di depannya. 

Razita tidak sanggup menjawab. Tangisnya pecah. Dia 
langsung memeluk erat leher Adam dan membenamkan 
wajah di bahu remaja itu dengan terisak. 

Kak Adamnya yang selalu tersenyum dan 
memanjakannya kini tampak begitu rapuh. Dada Razita 
sesak. Dia terus menangis dan berusaha menyembunyikan 
isakannya. 

Ragu, tangan Adam terangkat untuk membalas pelukan 
gadis itu. Dia masih berpikir bahwa dirinya hanya sedang 
bermimpi. Karena itu dia takut bergerak tiba-tiba hingga 
membuat dirinya terjaga dan kehilangan kehangatan yang 
melingkupinya kini. 

Tapi sepertinya ini nyata. 

Cukup lama mereka saling memeluk, perlahan isak 
tangis Razita berhenti digantikan kantuk yang 
menghantamnya. Dia mundur, melepas pelukan dan 
menatap Adam sambil menggosok matanya yang masih 
basah. 

“Kak, Rara ngantuk." Nada manja Razita kambuh. 

Adam tersenyum lebar. “Sini, tidur di sebelah Kakak." 
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Adam menepuk bantal di sebelahnya. 

Razita memperhatikan tempat itu lalu menoleh ke arah 
Adam dengan sorot mata ragu. 

Tanpa mengatakan apapun Adam mengerti 
kekhawatiran Razita. Rachles memergoki mereka tidur 
berpelukan di ranjang ini yang akhirnya membuat mereka 
berpisah. 

“Tidak akan terjadi apa-apa. Berbaringlah.” Aku 
membutuhkannu, Rara. 

Adam tersenyum menenangkan. Kali ini dia mengambil 
resiko. Toh perpisahan mereka dulu karena usul darinya 
juga. 

“Kemarilah!" kali ini nada Adam lebih menuntut karena 
Razita tak kunjung bergerak. Dengan lembut dia menarik 
tangan Razita lalu membantunya rebah di sampingnya. 

Mata Razita berbinar senang. Kak Adamnya sedikit 
berbeda sekarang. Biasanya dulu selalu Razita yang manja. 
Tapi entah mengapa sekarang remaja itu yang manja meski 
menutupinya dengan sikap dewasanya. 

Dan begitu kepala Adam menyentuh bantal, Razita 
langsung memeluk pinggang Adam lalu membenamkan 
wajah di dada pemuda itu. Rasanya sungguh nyaman, seolah 
dia menemukan tempatnya pulang. 

Sama seperti Razita, Adam balas mendekap gadis itu 
erat. Dia juga merasakan kenyamanan yang sama. Namun 
dirinya nyaman karena yakin tidak sendirian. Ya, dia 
dihantui rasa takut karena dirinya kini sendiri. Tapi berkat 
Razita, perasaan itu perlahan menguap. 
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Razita berdiri bersandar pada Adam yang juga berdiri 
tepat di belakangnya. Salah satu jemari mereka saling 
mengait, seolah takut berpisah. Sementara itu di sekitar 
mereka berdiri Kakek Seth dan tetangga yang turut 
mengantar Sam ke peristirahatan terakhir. 

Waktu berlalu, orang-orang pulang satu per satu 
meninggalkan area makam. Kini tinggal Adam, Rara, dan 
Seth yang masih betah di tempat itu. 

“Jangan khawatir, Sam.” Mendadak Seth memecah 
keheningan. “Aku akan menggantikanmu menjaga Adam.” 
Kalimat terakhir Seth ucapkan sambil merangkul bahu 
Adam. 

Adam tersenyum. “Aku akan baik-baik saja, Kek. 
Istirahat yang tenang di sana” 

Razita tidak mau kalah. “Kakek, Rara juga ada di sini. 
Rara akan temani Kak Adam sampai maut memisahkan 
kami." 

Adam dan Seth mengerutkan kening lalu menunduk 
menatap gadis itu yang tengah nyengir ke arah mereka. 

“Tahu dari mana kata-kata itu?" tanya Adam. 

“Kakak kelas Rara. Dia sering berkata seperti itu karena 
sangat mencintai kekasihnya. Tapi cinta itu apa?" gadis itu 
memasang tampang polos. 

Seth geleng-geleng kepala. “Semakin bertambah saja 
pertanyaan anehnya." 

Adam membelai rambut panjang Razita yang dibiarkan 
tergerai. “Tidak perlu terlalu dipikirkan. Nanti Rara pasti 
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mengerti sendiri." 

Razita ingin protes, namun dia memilih diam. Mungkin 
kalaupun dijelaskan dirinya tetap tidak akan mengerti. Dia 
kembali menghadap kuburan Sam dengan tubuh bagian 
belakang semakin nyaman bersandar di tubuh bagian depan 
Adam. 

“Mau pulang sekarang?" Seth bertanya setelah cukup 
lama mereka kembali berdiam diri. 

Adam masih ingin menemani kakeknya lebih lama lagi. 
Terutama karena kuburan nenek, orang tua, dan kakeknya 
bersebelahan. Di sana Adam merasa sedang berkumpul 
dengan keluarganya. Tapi keberadaan gadis yang kini 
mendongak menatapnya membuat Adam sadar bahwa roda 
kehidupan tetap berputar. Dia tidak bisa terlalu lama 
berkubang dalam duka. Dan'dirinya harus menjaga wasiat 
terakhir dari sang Kakek. 

“Adam, Kakek tidak punya banyak harta yang bisa 
Kakek wariskan padamu kecuali rumah dan tanah ini. Dan 
satu lagi, cincin yang telah Kakek berikan pada Razita. Tidak 
masalah kau menjual rumah atau tanah ini, tapi jangan 
pernah menjual cincin itu. Bagi Kakek, sejak cincin itu 
diserahkan pada Razita, gadis itulah pasangan hidupmu. 
Kalian boleh saja tidak menikah karena merasa tidak cocok, 
tapi cincin itu akan tetap menjadi milik Razita dan kau juga 
bertanggung jawab menjaganya." 

Adam ingat betul kata-kata yang Kakek Sam ucapkan 
sekitar dua hari lalu. Saat itu sang Kakek sudah tampak 
kepayahan. Dia berbaring di kamar lalu memanggil Adam 
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untuk mengatakan hal itu. 

Kata-kata sang Kakek yang seperti pesan terakhir 
sempat membuat Adam kesal. Dia langsung menyangkal 
bahwa kakeknya tidak akan kemanapun jadi tidak perlu 
mewariskan apa-apa. Adam bahkan sempat bersikeras 
mengajak kakeknya berobat mengingat kondisi tubuhnya 
yang semakin lemah. Namun keras kepala Sam selalu 
menang. Dia tidak pernah mau dibawa berobat. 

Adam mengingat semua itu dengan jemari bergerak 
membelai rambut Razita. JTunangannya masih menatapnya 
penuh tanya, menunggu Adam menjawab pertanyaan Kakek 
Seth. 

“Rara mau pulang?" tanya Adam lembut. 

Razita tersenyum seraya mengangkat kedua tangannya 
ke arah Adam. “Mau pulang ke rumah Kakak." 

Adam tertawa seraya membungkuk untuk 
menggendong Razita. Tapi kali ini dia tidak menggendong 
seperti dulu. Pemuda itu menepuk bahunya. Razita 
menyeringai lalu segera memeluk leher Adam dari belakang. 
Begitu Adam berdiri, dia melingkarkan kakinya di pinggang 
Adam. 

Seth yang melihat itu tersenyum sekaligus merasa 
sedih. Keberadaan Razita berhasil mengalihkan Adam dari 
perasaan sedih namun hal itu tetap tidak menutupi 
kenyataan bahwa remaja yang berusia enam belas tahun itu 
kini sebatang kara. 

Seth segera menghapus matanya yang basah. Kalau 
Adam bisa menahan air mata dan terus tersenyum demi 
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Razita, mengapa dirinya tidak bisa melakukan hal yang sama 
demi kedua cucunya itu? 

“Kakek, ayo!" 

“Ya,” Seth segera menjawab panggilan Razita yang 
sudah cukup jauh dari tempatnya berdiri. 

Dia menarik napas panjang lalu melangkah. Melangkah 
meninggalkan sahabatnya yang sudah istirahat untuk 
selamanya. 

Sudah dua minggu sejak meninggalnya Samuel Walter. 
Kini kediaman keluarga Walter tampak tenang seperti dulu. 

Siang hari setelah pemakaman Sam, keluarga Reeves 
datang melayat. Adam bersyukur karena yang datang bukan 
Rachles, hanya orang tua dan nenek Razita. Tapi ketakutan 
lain melanda hatinya. Dia” merasa seperti orang yang 
kedatangan calon mertua. Takut melakukan sesuatu yang 
salah dan akhirnya dijauhkan dari Razita. 

Tapi ternyata orang tua Razita cukup hangat. Neneknya 
juga meski wanita itu tampak sedikit kaku. Yang tidak Adam 
duga, mereka bahkan menawarkan agar dirinya ikut 
bersama mereka dan tinggal di kediaman Reeves. Tawaran 
yang sangat disetujui Kakek Seth dan Razita. 

Namun Adam menolak. Dia sudah bertekad menjaga 
warisan sang Kakek. Dan lagi kakeknya selalu mengajarkan 
bahwa selama anggota badan kita masih bisa berfungsi 
normal, pastikan hidup bukan dari belas kasihan orang lain. 

Sam sudah mengajari Adam banyak hal. Bagaimana 
cara berkebun lalu menjual hasil kebun. Pekerjaan 
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sederhana yang bisa membuat Adam dan Kakeknya 
bertahan hidup selama bertahun-tahun. Adam juga memiliki 
kemampuan di bidang kerajinan tangan yang sudah lama 
ingin ia coba jadikan kegiatan bisnis. 

Ya, dia yakin tidak akan kekurangan. Adam juga 
berhasil masuk SMA dengan beasiswa penuh. Jadi tidak ada 
yang perlu dikhawatirkan untuk urusan sekolah. Terbiasa 
hidup sederhana membuat Adam tidak takut susah. Dia akan 
baik-baik saja. Yah, mungkin hanya hatinya yang akan 
dilanda sepi. 

Sementara itu Razita malah membuat keluarganya 
khawatir. Dia tidak mau dijauhkan dari Adam. Bahkan ketika 
nenek dan orang tuanya memutuskan mengajaknya pulang, 
dia mengurung diri di kamar Adam menolak pergi. Dan 
sekarang sudah dua minggu gadis itu bolos sekolah. Kalau 
dia sampai tidak sekolah lebih lama lagi, bisa-bisa dia tidak 
naik kelas. 

“Bagaimana kalau kau ikut ke rumah Kakek saja, 
Adam?" Seth yang duduk di kursi tunggal seberang Adam, 
bertanya. 

Perlahan Adam mengalihkan perhatian dari 
memperhatikan Razita yang sedang tidur di kursi panjang 
berbantalkan pahanya. Dia mendongak menatap Kakek Seth. 
“Berapa kalipun Kakek mengulang pertanyaan itu, 
jawabanku tetap sama. Aku tidak akan meninggalkan rumah 
ini." 

“Bagaimana kalau Kakek memintanya demi Razita? Dia 
tidak akan mau pulang kalau kau tidak ikut." 
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Kembali Adam menunduk menatap wajah tenang 
Razita yang sedang lelap. Hatinya terasa hangat. “Dua 
minggu ini aku tidak serius membujuknya pulang karena 
aku egois, menginginkannya tetap bersamaku. Tapi besok 
aku janji, Kek. Aku akan membujuk Rara agar bersedia 
pulang." 

Seth mendesah. “Untuk urusan keras kepala, kau sama 
saja dengan Kakekmu." 

Adam hanya tersenyum menanggapi Seth. Meski berat, 
mau tidak mau dia memang harus membujuk Razita untuk 
kembali pada keluarganya. Lagipula ini hanya perpisahan 
sementara. Mereka akan terus bertemu tiap libur sekolah 
seperti dulu. 

Sejak bangun tidur pagi tadi Razita terus menempel 
pada Adam karena hari ini dia harus pulang. 

Kalau menuruti keinginannya, gadis itu sama sekali 
tidak mau pulang. Tapi Adam berkata bahwa dirinya harus 
pulang. Jangan sampai keluarga Razita berpikir bahwa Adam 
adalah pengaruh buruk, hingga keluarga Reeves 
memutuskan Razita dan Adam tidak boleh bertemu lagi. 

Kalimat “tidak boleh bertemu lagi' berhasil membuat 
nyali Razita ciut. Satu tahun tidak bertemu merupakan 
siksaan baginya, apalagi kalau sampai tidak bertemu lagi. 
Akhirnya Razita mengalah. 

“Kak, masak apa?" tanya Razita sambil memeluk Adam 
dari belakang. Tunangannya itu sedang memasak sarapan 
sementara Kakek Seth belum terjaga. 
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“Sayang, nanti lengan kamu kecipratan minyak.” Adam 
tidak menjawab pertanyaan Razita karena lebih khawatir 
kulit mulus gadis itu lecet karena minyak. 

“Tidak akan." Gadis itu memindahkan lengannya hingga 
berada di balik celemek yang Adam kenakan. 

Adam terkekeh akan tingkah gadisnya. 

“Kakak belum jawab, sedang masak apa?" Razita 
mengulang pertanyaan. 

“Ikan goreng. Semalam Rara bilang ingin makan ikan 
goreng, kan?" 

Razita mengangguk senang. “Hmm, aromanya lezat." 

Setelahnya Razita tidak mengganggu Adam lagi dengan 
pertanyaan. Dia hanya terus menempel, mengikuti gerakan 
Adam yang sedang berkutat dengan peralatan dapur. 

“Rara, kau membuat Kak Adam kesulitan bergerak," 
tegur Seth yang baru bangun tidur seraya duduk di kursi 
depan meja makan yang menjadi satu dengan dapur. 

Memang Seth dan Razita memutuskan tinggal bersama 
Adam di kediaman Walter. Mereka khawatir meninggalkan 
Adam yang sedang berduka seorang diri. Seth juga sudah 
meminta pasangan suami istri yang biasa membersihkan 
rumahnya untuk menetap. Lebih baik seperti itu agar 
rumahnya tidak kosong. 

“Memangnya Rara mengganggu ya, Kak?" Razita 
bertanya dengan nada manjanya. 

Adam tersenyum kecil. “Sama sekali tidak." 

Seth berdecak. “Adam, jangan terus-menerus 
memanjakan bocah itu." 
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“Tidak apa-apa, Kek. Aku juga senang melakukannya." 

Ucapan Adam membuat Razita girang. Dia menjulurkan 
lidah dari samping Adam ke arah sang Kakek karena merasa 
menang. 

“Yah, terserah kau saja. Lagipula tidak masalah karena 
siang ini Razita akan pulang." 

“Kakek!” seru Razita kesal. Lengannya semakin erat 
memeluk Adam. 

“Memang benar, kan?" sahut Seth tanpa rasa bersalah. 

“Tidak perlu diingatkan lagi, Kek!” kali ini Razita 
setengah merengek. “Kak, Rara tidak mau pulang." 

“Hanya beberapa bulan, Sayang. Setelah itu Rara datang 
lagi ke sini,” bujuk Adam. 

“Kau bukan lelaki sejati, Adam. Seharusnya kau yang 
menemui Razita, bukannya Razita yang terus datang ke sini." 
Hari ini Seth merasa sangat gemas dengan kedua cucunya 
itu. Dia jadi ingin terus mengganggu mereka. 

Mendengar ucapan sang Kakek, Razita melepas pelukan 
lalu memaksa Adam menatapnya. “Kakak saja yang ikut 
Rara, ya?" 

“Tidak bisa, Rara.” Adam berkata lembut. 

“Kenapa tidak?" Razita terus mendesak meski sudah 
tahu jawabannya. 

“Kakak tidak bisa meninggalkan tempat ini." 

Mereka saling memandang. Yang satu berusaha 
membujuk dengan tatapannya dan yang lain berusaha 
meminta pengertian. 

“Ah, kalian ini!” Seth berdiri, kesal merasa dijadikan 
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penonton drama romantis. “Tidak perlu pamer kemesraan 
seperti itu. Kakek lebih ahli dari kalian." Setelahnya lelaki itu 
keluar dari dapur. 

Adam dan Razita yang tadi mengikuti arah perginya 
sang Kakek dengan pandangan, kembali saling menatap. 
Tampak jelas gadis sembilan tahun itu tidak mengerti dari 
kerutan di keningnya. 

“Maksud Kakek apa?" tanya Razita. 

Adam berusaha menahan senyum. “Tidak tahu juga." 

Lalu Adam terbahak yang membuat kening Razita 
semakin berkerut bingung. 
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Bab 5 


Model remaja cantik Razita Reeves mendapat tawaran 
iklan dari perusahaan ternama. Tidak tanggung-tanggung, 
dia membintangi sepuluh produk andalan perusahaan 
tersebut dan berhasil menaikkan omzet penjualan hingga 
tujuh puluh lima persen. 

Razita Reeves dipercaya desainer nomor satu negeri ini 
untuk memeragakan busana hasil rancangannya dalam 
fashion show besar yang diadakan di luar negeri. 

Razita Reeves dikabarkan bersedia menerima tawaran 
untuk bermain peran di sebuah drama remaja yang 
disutradarai Mr. Wei. Sutradara yang sedang naik daun 
karena drama garapannya menjadi favorit selama dua tahun 
berturut-turut. 

Razita Reeves tertangkap kamera sedang makan malam 
berdua dengan aktor tampan Carl Robert. Apa mereka sedang 
menjalin hubungan? 

Menurut keterangan beberapa sumber, Razita Reeves 
dan Carl Robert akan menjadi tokoh utama dalam film 
terbaru yang akan dirilis akhir tahun ini. 

Pada acara pesta ulang tahun salah satu stasiun tv, 
Razita Reeves tampak datang bersama Carl Robert. Publik 
mulai menduga-duga hubungan mereka namun sampai detik 
ini keduanya mengaku ‘hanya berteman". 

Adam menghempaskan majalah artis yang baru saja ia 
baca ke atas meja kerjanya. Majalah itu terbuka dan bagian 
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nama 'Carl Robert' terus saja mengganggu pandangan Adam. 
Segera ia menutup majalah itu namun sialnya, foto Razita 
dan Carl yang terlihat sedang makan malam memenuhi 
bagian cover majalah itu. 

Sesuatu dalam dada Adam terasa panas. Hatinya 
terusik. Ingin sekali ia merengkuh Razita lalu meneriakkan 
pada dunia bahwa gadis itu kekasihnya, tunangannya, 
miliknya. 

“Hhh.” 

Adam mendesah seraya melepas kancing teratas 
kemejanya lalu sedikit melonggarkan dasi. Mendadak dia 
kepanasan dan gerah. Selalu saja seperti ini tiap kali Razita 
dikabarkan dekat dengan rekan kerjanya. Dia sama sekali 
tidak bisa tenang meski tahu betul Razita tidak mungkin 
menjalin hubungan dengan” orang lain dan mengkhianati 
dirinya. 

Kalau dipikir-pikir, sebenarnya hubungan mereka lucu. 
Mereka adalah sepasang kekasih, bahkan tunangan karena 
desakan Kakek Sam serta dukungan Kakek Seth. Tapi 
kenyatannya, tidak pernah ada kata 'cinta' di antara mereka. 
Adam juga tidak pernah meminta Razita menjadi kekasihnya 
dengan cara yang benar. Mereka hanya menjalani hubungan 
tanpa kejelasan status, berbekal permintaan Kakek mereka. 
Dan itu yang kerap kali membuat Adam gelisah sekaligus 
takut. 

Bagaimana kalau hanya dirinya yang merasakan rasa 
aneh ini? Bagaimana kalau Razita hanya menganggapnya 
seorang kakak meski gadis itu selalu menempel padanya? 
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Bagaimana kalau Razita menyukai lelaki lain? Apakah 
dirinya memiliki hak untuk melarang? 

Lagi-lagi Adam mendesah. Dia melipat kedua lengan di 
atas meja lalu menumpangkan kepalanya. 

Semua perasaan ini membuatnya lelah. Dia tidak ingin 
terus-menerus merasakan dadanya berdenyut nyeri seperti 
ini. Jantungnya serasa bergemuruh. Kepalanya berdenyut 
siap meledak. Itu semua sungguh mengganggu. 

“Permisi, Pak." 

Kaget, Adam segera menegakkan tubuh dan ternyata di 
dekat mejanya sudah berdiri dua orang mahasiswi yang 
tersenyum manis padanya. 

“Ya?” Seingat Adam, dirinya sudah tidak memiliki jam 
mengajar hari ini. 

“Kami ke sini ingin perbaiki nilai, Pak.” Mahasiswi 
berambut lurus sebahu berujar dengan senyum malu-malu. 

Dia dan temannya sesekali melirik rambut Adam yang 
acak-acakan dan bagian lehernya yang agak terbuka. 
Sungguh beruntung mereka karena biasanya dosen muda 
nan tampan itu selalu berpenampilan rapi dengan kacamata 
bacanya. 

Kali ini otak Adam yang brilian mengalami korsleting 
cukup parah karena dipenuhi Razita. Dia bahkan tidak bisa 
langsung mengingat kedua gadis di depannya mahasiswi 
dari jurusan dan mata kuliah apa. Padahal Adam dikenal 
mudah mengingat mahasiswanya meski berjumlah ribuan. 

“Saya sedikit tidak enak badan." Adam memilih alasan 
yang paling mudah dan masuk akal. “Bagaimana kalau besok 
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saja?" 

Raut kecewa menghiasi wajah keduanya. Jangan sangka 
mereka kecewa karena terpaksa menunda perbaikan nilai. 
Mereka kecewa karena harus kehilangan waktu lebih lama 
bersama Pak Adam yang saat ini terlihat sangat 'panas'. 

“Oh, baik Pak. Kalau begitu besok jam berapa?" kali ini 
mahasiswi berambut ikal yang bertanya. 

Adam terdiam. Dia bahkan tidak ingat apa saja 
jadwalnya besok dan jam berapa memiliki waktu kosong. 
Refleks jemari Adam memijit kepala karena lagi-lagi wajah 
Razita dan Carl yang memenuhi benaknya. Kini lebih parah 
karena Adam malah memikirkan gadisnya itu memeluk Carl 
dari belakang seperti yang sering gadis itu lakukan jika 
bersama Adam. 

“Ehm, Pak. Sepertinya Anda benar-benar sakit. Kalau 
begitu tidak perlu dipaksakan, Pak. Kami bisa perbaikan 
nilai lain kali.” Gadis berambut lurus sebahu berujar, tampak 
khawatir melihat Adam. 

“Terima kasih sudah mengerti.” Adam berdiri seraya 
membereskan buku-bukunya di atas meja. “Sebaiknya temui 
saya selesai jam mengajar di kelas kalian." 

“Baik, Pak." Sahut kedua gadis itu kompak. 

"Ehm ngomong-ngomong, Bapak penggemar Razita 
Reeves?" 

“Hmm?” Adam menatap gadis berambut lurus sebahu 
penasaran. Bagaimana dia bisa berpikir seperti itu? 

Ternyata gadis itu dan temannya sedang menatap 
sesuatu di tangan Adam. Segera Adam menunduk dan 
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melihat apa yang menarik perhatian mereka. Seketika 
wajahnya memerah menyadari tiga majalah yang dibelinya 
tadi pagi berada di tangan bersama tumpukan buku. 

“Ah, ini.” Adam meringis malu karena ketahuan. Tapi 
untuk apa menyangkal. “Ya. Dia cantik dan menarik. Pantas 
untuk dikagumi.” Pujian itu tulus dari dalam hati Adam. 
Apalagi dia tahu betul bagaimana sifat asli Razita. 

“Benarkah? Saya juga penggemarnya." Gadis berambut 
lurus sebahu tampak girang. 

“Saya juga, Pak.” Gadis berambut ikal tidak mau kalah. 

Adam tersenyum. Dalam hati dia mengutuki otaknya 
yang kacau dan tidak bisa mengingat nama kedua gadis itu. 

“Saya selalu update berita tentang Razita Iho, Pak." 
Gadis berambut lurus sebahu berniat menarik perhatian 
Adam dengan pamer pengetahuannya tentang artis yang 
ternyata digemari dosen pujaannya itu. “Saya dengar di 
ulang tahunnya yang ketujuh belas, Razita akan berlibur 
berdua dengan Carl. Ah, mereka sungguh serasi." 

"Van, ulang tahun Razita bulan ini, kan?" si rambut ikal 
bertanya. 

"Iya." 

“Wah, sweet seventeen berdua. Romantis sekali!" gadis 
berambut ikal mengatupkan kedua tangan di depan dada 
dengan ekspresi kagum. 

Suasana hati Adam mendadak berubah. Jauh lebih 
buruk daripada yang tadi. Dia bahkan melirik kesal 
mahasiswinya yang tadi sudah menyampaikan kabar tidak 
menyenangkan itu. 
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Siapa sih namanya? 

Van. Ivan? 

Dan siapa nama si rambut ikal itu? 

Awas saja. Adam akan cari nama mereka dan langsung 
memberi nilai E. Berani sekali menggosipkan tunangannya 
akan pergi berduaan dengan lelaki lain. Eh, tapi—apa itu 
benar? 

Kesal, Adam memasukkan barang-barang ke tas lalu 
segera keluar ruang dosen tanpa mengatakan apapun pada 
kedua mahasiswinya. Dia sama sekali tidak peduli apa 
komentar mereka nanti. 

Razita mengintip dari balkon lantai dua saat 
mendengar suara mobil mendekat. Senyumnya merekah 
melihat mobil silver Adam perlahan berhenti di garasi 
rumah. 

Sudah sepuluh tahun berlalu sejak Razita mengenal 
Adam. Selama itu, banyak perubahan yang sudah terjadi. 

Kota kecil tempat tinggal Adam kini lebih padat 
penduduk. Namun Adam tetap mempertahankan lahan luas 
di sekitar rumah milik sang Kakek. Yang berbeda, kini 
padang rumput itu telah berubah menjadi kebun apel di 
bagian belakang dan lahan tanaman bonsai di bagian depan. 
Tentu saja, Adam tidak lagi merawat sendiri semua itu. Kini 
dia mempekerjakan pegawai. 

Selain itu, dia juga memiliki usaha di bidang kerajinan 
tangan. Mobil-mobilan, pesawat, kapal, dan miniatur lain 
yang semuanya terbuat dari bahan dasar kayu. Diantara 
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semua itu, yang paling banyak diminati adalah gantungan 
kunci berbentuk rangkaian huruf. Kerajinan tangan itu 
biasanya dipesan dalam jumlah besar untuk dijadikan 
suvenir pernikahan. 

Dulu saat Kakek Sam baru meninggal, Adam hanya 
membuat gantungan kunci semacam itu. Dia 
mempromosikan kerajinan tangannya pada teman-teman 
sekelas, terus hingga merambat satu sekolah. Gantungan 
kunci buatan Adam sangat digemari karena bisa memesan 
nama yang diinginkan dan tidak jarang beserta nama 
kekasihnya. 

Semakin lama, dirinya kewalahan memenuhi pesanan 
seorang diri. Dia mulai mengajak beberapa teman untuk 
membantu hingga bisnis kerajinan tangannya semakin besar 
seperti sekarang. Bahkan kini, pesanan tidak hanya dari 
daerah sekitar, melainkan dari luar kota juga. 

Perlahan tapi pasti, Adam mulai merenovasi rumah 
peninggalan sang Kakek. Dia juga mulai mengubah 
penampilannya agar lebih, ehm—layak bersanding dengan 
Razita. Tak lupa juga kini dia membeli mobil baru sementara 
pick up bekas milik sang Kakek sudah ia jual karena tidak 
layak pakai. 

Ah, satu lagi. Adam juga sudah berhasil mewujudkan 
cita-citanya menjadi seorang dosen. Prestasi semasa kuliah 
membuatnya dipilih menjadi asisten dosen sejak semester 
pertama. Hanya dalam tiga tahun, Adam sudah berhasil 
mendapat gelar sarjana. Begitu lulus, dia langsung mendapat 
tawaran menjadi dosen di kampusnya sekaligus beasiswa 
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penuh untuk melanjutkan S2. 

Jadi tidak heran, di usianya yang baru menginjak dua 
puluh empat tahun, Adam Walter sudah menjadi dosen dan 
pengusaha sukses. Dia bahkan bisa dibilang merupakan 
orang terkaya di kota kecil itu. 

Mengingat perjalanan hidup Adam, siapa yang tidak 
bangga menjadi orang yang melihat langsung bagaimana 
Adam melangkah hingga sampai ke titik ini. Begitu pula yang 
Razita rasakan. Meski dia tidak setiap waktu ada di samping 
Adam, tapi dia cukup sering menemani Adam melewati hari- 
harinya. 

KLEK. 

Suara pintu depan yang dibuka terdengar dari tempat 
Razita berada. Buru-buru dia melompat ke ranjang Adam 
lalu menutupi tubuhnya dengan selimut. 

Seperti biasa sejak Razita bisa datang sendiri ke kota 
kecil tempat Adam tinggal, sering kali dia datang tanpa 
pemberitahuan dan membuat kejutan untuk kakak 
tersayangnya itu. Kali inipun sama. Dia sungguh tidak sabar 
ingin melihat wajah kaget Adam begitu melihat dirinya. 

Tak lama kemudian giliran pintu kamar yang terbuka. 
Razita menutup rapat bibirnya agar tidak tertawa geli. 

Ranjang terasa bergerak ketika Adam duduk di sisinya 
lalu membungkuk melepas sepatu. Perlahan Razita 
menurunkan selimut yang menutupi wajah, mengintip Adam 
yang membelakangi dirinya. 

Gadis itu menyeringai. Sepertinya ini saat yang tepat 
untuk menunjukkan diri. Dia bergerak cepat menyingkirkan 
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selimut dari atas tubuh seraya bangun lalu mengalungkan 
lengan di leher Adam dari belakang. 

“Kak Adam!" pekiknya keras. 

Adam kaget dengan tubuh mematung selama beberapa 
detik. Kemudian dia meletakkan telapak tangan di telinga 
yang berada dekat dengan bibir Razita. 

“Astaga, Rara. Kau berteriak di telinga Kakak.” Adam 
masih menggosok telinganya yang terasa pekak. 

Razita menyeringai. Bukannya merasa bersalah, dia 
malah semakin erat memeluk Adam dan meletakkan 
dagunya di pundak Adam. “Rara kangen." 

Adam berhenti menggosok telinga. Dia menoleh, 
membalas tatapan mata biru terang itu dengan senyum 
manis. Lalu dengan cepat dan singkat lelaki itu mengecup 
ujung hidung Razita. “Kan baru sebulan kita tidak bertemu." 

“Baru sebulan?” nada suara Razita terdengar tidak 
terima. “Bagi Rara, itu sudah lama sekali." 

“Benarkah?” Adam menyeringai. Senang bahwa Razita 
juga merindukannya. 

“Tentu saja. Sebulan itu lama sekali.” Razita berkata 
manja sambil menggosokkan wajah di lekukan leher Adam. 

Seketika tubuh Adam seperti dialiri listrik. Mendadak 
dia merasa gerah dan ini rasanya lebih buruk daripada 
melihat Razita bersama lelaki lain. Segera Adam melepas 
rangkulan Razita lalu berdiri menjauh. 

“Kenapa, Kak?" tanya Razita bingung. 

“Ehm, tidak. Kakak belum mandi sejak berangkat ke 
kampus pagi tadi.” Lelaki itu beralasan. 
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“Tidak bau kok." Razita turun dari ranjang dan hendak 
memeluk Adam lagi namun Adam segera mundur sambil 
mengacungkan telunjuknya sebagai isyarat agar Razita 
berhenti. 

“Rara, diam di tempat!" perintah Adam tegas. 

Bibir Razita mengerucut merasa ditolak. “Kenapa? 
Kakak tidak suka Rara peluk?" 

“Bukan begitu, Sayang.” Adam menarik nafas untuk 
mengendurkan ketegangannya. “Pokoknya tunggu sebentar. 
Kakak mau mandi dulu." 

Adam bergegas keluar kamar saat Razita masih hendak 
protes akan tingkah Adam yang tidak biasa. 

“Kak, lapar." 

Razita berkata manja begitu Adam masuk ke dapur. 
Lelaki itu tampak lebih segar dan santai dengan rambut 
basah serta kaus dan celana pendek. 

“Kebiasaan.” Adam mencubit pelan pipi Razita. 
"Memangnya dalam perjalanan gak makan?" 

Razita menggeleng pelan seraya melingkarkan lengan 
di pinggang Adam. Tinggi Razita yang hanya mencapai leher 
Adam membuatnya harus mendongak untuk membalas 
tatapan mata cokelat itu. “Mau makan masakan Kakak." 

Adam menunduk, menggesekkan ujung hidungnya di 
hidung Razita. Suatu kebiasaan yang sangat mereka sukai. 
“Hmm, gadis ini. Gimana kalau nanti sudah menikah? Siapa 
yang akan memasak?" 

“Kak Adam." Razita menyeringai. 
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Seketika Adam mematung. Matanya intens menatap 
mata biru terang Razita. Apa itu artinya— 

“Memangnya Rara mau menikah dengan Kakak?" tanya 
Adam hati-hati. 

"Kata Kakek Sam, kita memang harus menikah." 

Denyut nyeri begitu terasa di dada Adam. Dia kecewa. 
Sangat. Sungguh, tadinya dia berharap Razita benar-benar 
ingin menikah dengannya. Tapi ternyata gadis itu hanya 
merasa harus menuruti wasiat Kakek Sam. 

Perlahan Adam melepas lengan Razita yang melingkari 
pinggangnya. Dia memalingkan wajah dari tatapan penuh 
tanya milik gadis itu lalu beralih pada peralatan memasak 
seraya mengenakan celemek. 

“Kenapa, Kak?" Razita cukup peka dengan suasana hati 
Adam. Dia tahu ada sesuatu yang mengganggu perasaan 
kekasihnya itu sekarang. 

Adam memejamkan mata sejenak lalu memaksa 
bibirnya melengkung membentuk senyuman. Setelah yakin 
senyumannya cukup tulus, dia menoleh kembali pada Razita. 
“Tadi Rara bilang lapar. Jadi Kakak akan segera siapkan 
makan sore." 

Razita mendekati Adam, berdiri rapat di belakang lelaki 
itu. Kemudian lengannya terangkat melingkari pinggang 
Adam sementara pipinya bersandar di punggung Adam. 
“Hanya itu? Bukan karena Kakak kecewa Rara mengatakan 
sesuatu yang salah?" 

DEG. 

Adam terdiam mendengar pertanyaan Razita yang 
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sangat tepat. 

Seharusnya ini adalah kesempatan baginya untuk jujur, 
mengungkapkan isi hati. Seharusnya ini kesempatan bagi 
Adam memastikan seperti apa perasaan Razita sebenarnya 
pada dirinya. Tapi Adam takut. Dirinya takut jika ternyata 
Razita selama ini di sisinya memang hanya karena wasiat 
Kakek Sam. Bukan atas keinginan gadis itu. 

“Dugaan Rara benar, ya?" Razita bertanya lagi karena 
Adam tidak kunjung bersuara. 

“Benar apanya?” Adam pura-pura tidak tahu seraya 
menyiapkan bahan untuk membuat nasi goreng. 

Sampai sebesar ini Razita masih susah makan sayuran. 
Jadi biasanya Adam selalu menggabungkan sayuran dengan 
masakan lain. Seperti sekarang, Adam memasukkan brokoli 
dan kol yang diiris halus kedalam campuran nasi goreng. 
Ditambah lagi telur dan daging membuat bahan-bahannya 
tercampur rata dan tidak bisa dipilah lagi. Kecuali kalau 
Razita tidak keberatan makan selama tiga jam. Mungkin dia 
akan berhasil menyingkirkan sayuran hijau di nasi 
gorengnya. 

"Maaf kalau Razita mengatakan sesuatu yang salah." 
Nada suara Razita terdengar begitu sedih. 

Selalu saja seperti ini. Adam tidak pernah bisa marah 
atau mengabaikan gadis itu terlalu lama. Hatinya tidak tega 
jika sudah mendengar nada sedih Razita. 

Adam mendesah lalu berbalik menatap Razita. Kedua 
tangannya terangkat membingkai pipi gadis itu. “Tidak ada 
yang salah. Kakak sedikit tidak enak badan. Makanya sikap 
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Kakak aneh. Jadi Kakak yang seharusnya minta maaf.” Itu 
tidak sepenuhnya bohong. 

Mata Razita melebar mendengar penjelasan Adam. 
Tangannya terangkat untuk menyentuh kening Adam. 
“Kakak sakit? Tapi suhu tubuh Kakak normal." 

“Cuma sedikit pusing." 

“Cuma?!” nada suara Razita meninggi. “Kakak selalu 
saja seperti itu. Suka mengentengkan penyakit. Sebaiknya 
Kakak istirahat sekarang. Rara akan memesan makanan." 

“Tapi—" 

“Tidak ada alasan." Segera Razita melepas celemek 
yang dikenakan Adam lalu menarik lelaki itu ke kamarnya. 
“Ayo, berbaring sekarang juga!" gadis itu menunjuk Ranjang 
untuk menegaskan perintahnya. 

Adam melirik ranjang lalu menggeleng. 

Ada yang bilang sakit itu berdasarkan pikiran. Saat 
tubuh mulai menampakkan tanda-tanda akan sakit lalu kita 
berpikir bahwa diri kita sakit, maka kita akan benar-benar 
sakit. Begitu pula sebaliknya. Jika kita terus berpikir bahwa 
kita sehat, tubuhpun akan bereaksi seperti apa yang kita 
pikirkan. 

Entah hal ini berpengaruh juga pada orang lain atau 
tidak, yang jelas cukup berpengaruh bagi Adam. 

Sejak orang tua Adam meninggal, dia tidak pernah 
jatuh sakit karena bila sakit Adam terbiasa manja pada 
orang tuanya. Dia terus berpikir bahwa dirinya selalu sehat 
karena tidak ada lagi tempatnya bermanja. Dia tidak 
mungkin merepotkan sang Kakek yang sudah tua dan masih 
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harus menghidupi mereka berdua. 

“Kakak, ayo berbaring!" kali ini nada suara Razita lebih 
tinggi seraya mendorong dada Adam. 

Kembali Adam menggeleng sambil memegang 
pergelangan tangan Razita yang menempel di dadanya. 

“Kenapa, Kak?" 

“Kakak akan baik-baik saja setelah selesai masak dan 
makan. Tidak perlu cemas." Tatapan Adam penuh 
permohonan. Dia benar-benar tidak mau jatuh sakit lalu 
berubah jadi bocah manja. 

Razita segera menarik tangannya lalu berkacak 
pinggang di hadapan Adam. “Berbaring sekarang atau Rara 
akan marah!" 

Adam mendesah kalah. Dia tidak mau gadisnya marah. 
Perlahan ia membaringkan tubuh di atas ranjang sambil 
menggosok matanya yang mulai terasa panas. Sebentar saja 
dia menyerah, tubuhnya mulai bereaksi. 

Lelaki itu memang sudah merasa pening sejak melihat 
Razita dan Carl di berita gosip kemarin. Tapi Adam terus 
meyakinkan diri bahwa ia akan baik-baik saja, hanya rasa 
tidak nyaman di hatinya dan kepalanya sedikit berdenyut 
nyeri. Namun perasaan Adam semakin buruk setelah 
kejadian tadi di kampus. Kalau hal ini dibiarkan, dia akan 
benar-benar sakit. 

“Rara...” bujuk Adam. 

Gadis itu mengabaikan Adam. Tangannya bergerak 
menyampirkan selimut di atas tubuh Adam hingga sebatas 
perut. “Tunggu di sini!” perintah Razita tegas lalu berbalik. 
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Namun gerakannya terhenti karena Adam mencekal 
lengannya. Razita mendesah lalu menoleh. “Ada apa—" 

Pertanyaan Razita terhenti begitu melihat mata Adam 
berkaca-kaca. Dia dilanda panik karena tidak pernah melihat 
Adam seperti ini, kecuali saat pemakaman Kakek Sam. 

“Mau ke mana?" tanya Adam pelan dan sedikit serak. 

“Mau pesan makanan." 

“Tidak bisa dari sini, ya? Jangan ke mana-mana." Kali 
ini Adam setengah merengek. Bahkan setetes air mata 
mengalir di sudut mata Adam. 

Razita tersenyum, menyadari bahwa Adam jadi manja 
saat sakit. Perlahan dia duduk di tepi ranjang seraya 
menangkupkan telapak tangan di pipi Adam. Panasnya 
mulai terasa. 

“Rara hanya keluar sebentar sekalian mengambil 
kompres," bujuk Razita lembut. 

“Tidak perlu. Kemarilah!"” kali ini Adam benar-benar 
merengek seraya menarik lengan Razita yang masih 
dicekalnya. 

Tarikan Adam membuat Razita rebah di dada lelaki itu 
masih dengan kaki di tepi ranjang. “Kakak butuh makan dan 
kompres." 

“Kakak butuh kamu,” pinta Adam manja dengan air 
mata semakin banyak mengalir. 

Razita tersenyum. Ujung hidungnya menggesek ujung 
hidung Adam. “Baiklah, Rara tidak akan ke mana-mana. 
Tapi, Kakak tidak haus?" 

Adam menggeleng tanpa melepas tatapan dari wajah 
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cantik kekasihnya. 

“Kalau begitu, ayo tidur." Razita berkata demikian 
seraya menghapus air mata di wajah Adam. 

Razita terenyuh melihat Adam yang biasanya selalu 
tampak sehat, bugar, dan mandiri kini berubah manja dan 
lemah. Lelaki itu memiliki sisi kekanakan yang terpaksa 
ditekan karena keadaan. Dia kehilangan orang tua di usia 
muda dan terpaksa harus bersikap dewasa. 

“Kenapa Rara menangis?" jemari Adam terangkat 
menyentuh sudut mata Razita yang basah. 

Razita tersenyum seraya menggeleng. Tangannya 
meraih jemari Adam yang tadi menghapus air matanya lalu 
ia genggam erat. Kepalanya menunduk untuk menanamkan 
kecupan di punggung tangan, kekasihnya itu. 

“Sini, Sayang. Nanti kaki kamu sakit kalau tidur seperti 
ini." Adam menepuk sisi ranjangnya yang kosong. 

Kamar yang Adam gunakan kini merupakan kamar 
orang tuanya dulu yang sudah direnovasi menjadi kamar 
utama di rumah itu. Semua perabot di dalamnya juga sudah 
diganti, termasuk ranjang tempat Adam berbaring sekarang. 

Tanpa diminta dua kali, Razita merangkak ke atas 
ranjang, berbaring di sebelah Adam dengan kepala 
berbantalkan dada lelaki itu. Kini suhu tubuh Adam benar- 
benar meningkat. Mulai menghangat dan wajahnya juga 
memerah karena demam. 

“Kak, kita ke dokter saja, ya? Tubuh Kakak semakin 
panas," bujuk Razita lembut. 

“Tidak mau.” Adam menggeleng, persis seperti bocah 


109 


yang menolak dibawa ke dokter. 

“Hanya diperiksa, tidak akan disuntik,” goda Razita 
dengan seringai geli. 

Adam tersenyum malu, tampak sangat menggemaskan 
dengan wajahnnya yang merah dan matanya yang basah. 
“Dari mana Rara tahu Kakak takut disuntik?" 

Bibir Razita terbuka selama beberapa detik lalu 
tertawa keras. “Kakak benar-benar takut disuntik?" 

Adam menahan senyum malu. “Tidak, hanya bercanda." 

“Kalau begitu ayo ke dokter," goda Razita senang. 

“Kalau Rara yang jadi dokternya, Kakak mau." 

“Sungguh?” mata Razita berkilat senang. Dia 
menumpukan kedua tangan di dada Adam lalu meletakkan 
dagu di atas punggung tangannya agar bisa membalas 
tatapan mata cokelat Adam. “Rara bisa berperan jadi dokter. 
Tidak sulit, hanya butuh perlengkapan medis." 

Adam tertawa kecil seraya menepuk ujung hidung 
Razita dengan telunjuknya. “Dasar artis." Mendadak hal itu 
mengingatkan Adam tentang kedekatan Razita dan Cari. 
Seketika senyum Adam berubah kecut. 

“Kenapa, Kak?” kening Razita berkerut menyadari 
perubahan suasana hati Adam. Seperti tadi di dapur. 

Adam menimbang-nimbang dalam hati, apa harus 
mempertanyakan kedekatan mereka atau tidak. Berhakkah 
dirinya melakukan itu? 

“Hmm, Rara. Kau dan Carl, apa kalian menjalin 
hubungan?" tanya Adam ragu. 

"Ya." Razita menyahut singkat dan yakin. 
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DEG. 

Pedih. Nyeri. 

Mendadak Adam sesak napas. Kepalanya berdenyut 
makin sakit hingga matanya berkunang-kunang. Dia sengaja 
memalingkan wajah dari tatapan Razita untuk 
menyembunyikan air mata bodohnya yang mengalir tanpa 
bisa dicegah. 

Adam memilih waktu yang tidak tepat untuk 
mendapatkan jawaban akan hubungan Razita dengan Cari. 
Dalam kondisi normal, dia akan dengan mudah memasang 
tampang datar seolah jantungnya tidak terasa seperti 
ditikam. Tapi dalam keadaan sakit seperti ini, Adam 
khawatir tidak bisa menyembunyikan perasaan dari wanita 
yang telah merenggut hatinya, 

“Kenapa Kakak bertanya?" tanya Razita karena Adam 
hanya diam dan malah memalingkan wajah darinya. 

“Tidak apa-apa. Hanya ingin tahu,” sahut Adam, masih 
menolak membalas tatapan Razita. 

"Oh, hanya ingin tahu.” Ada nada geli dalam suara 
Razita. “Sebagai pelengkap keingintahuan Kakak, Rara 
tambahkan beberapa informasi tentang kami." 

Rahang Adam berkedut mendengar ucapan santai 
Razita. Dadanya panas, seperti ada gunung berapi yang siap 
meledak dan memuntahkan lahar panas. 

“Carl itu orangnya humoris sekaligus baik hati. Dia 
sering beramal secara sembunyi-sembunyi tanpa ketahuan 
orang lain dan Rara sering kali ia ajak melakukan kegiatan 
mulianya itu." Razita terdiam tampak berpikir. “Kalau tidak 
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ada pekerjaan, tiap akhir pekan kami jalan berdua. Tidak 
ada tujuan tertentu, hanya menghabiskan waktu bersama. 
Lalu dua minggu yang lalu Carl menyatakan perasaan pada 
Rara. Saat itu kami berada di taman hiburan dan sedang naik 
komidi putar. Lalu dia mendadak mengeluarkan cincin, 
menyatakan perasaan, dan meminta Rara jadi kekasihnya, 
tepat saat kami berada di puncak teratas. Ugh, romantis 
sekali!" 

Mendadak Adam bergerak tiba-tiba. Razita memekik 
ketika tubuhnya terhempas ke ranjang dengan tubuh Adam 
menindih di atasnya. 

“Romantis, ya?” Adam bertanya geram, nyaris tidak 
menggerakkan bibirnya. “Lalu kau anggap apa hubungan 
kita?" 

“Maksud Kakak apa?" tanya Razita dengan nada tak 
bersalah. 

Mata Adam berkilat marah. “Anggap saja hubungan kita 
memang tidak berarti bagimu. Tapi kau bilang bersedia 
menikah denganku meski hanya karena wasiat Kakek. 
Seharusnya itu bisa jadi bahan pertimbangan bagimu 
sebelum dengan santainya menerima orang lain sebagai 
kekasih.” Mata Adam basah dan kepalanya terasa semakin 
sakit, seperti ada yang bermain drum di dalamnya. Namun 
Adam mengabaikan semua itu. “Aku juga manusia biasa 
yang punya perasaan, Rara. Sakit rasanya mengetahui gadis 
yang kucintai menggantung perasaanku dan malah 
menerima orang lain sebagai kekasih." 

Razita mengerutkan kening. “Maksud Kakak apa? 
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Bicara yang jelas." 

“Aku—aku men..." 

Bruk. 

Belum sempat Adam menyelesaikan kalimatnya, dia 
jatuh pingsan menindih tubuh Razita. Kepalanya berada 
tepat di samping kepala Razita seperti posisi orang yang 
sedang berpelukan. 

Perlahan, tampang polos Razita berubah. Dia 
menyeringai senang. 

Razita kini bukan lagi gadis sembilan tahun yang tidak 
mengerti. Dia tahu betul apa yang hendak disampaikan 
Adam. Bahkan kerap kali dia sengaja jalan berdua dengan 
rekan kerja prianya hanya untuk memancing pendapat 
publik yang pasti akan langsung menganggap dirinya sedang 
menjalin hubungan dengan rekan prianya. 

Padahal itu semua Razita lakukan untuk membuat 
Adam cemburu lalu mengungkapkan perasaan. Ayolah, 
dirinya juga seperti gadis remaja kebanyakan yang ingin 
ditembak lelaki yang dicintainya. 

Namun sayang, Adam tidak pernah terpancing. Lebih 
tepatnya pura-pura tidak terpancing. Dia selalu saja 
bersikap tidak peduli meski Razita tahu terkadang cara 
Adam menatapnya berubah ketika lelaki itu sedang 
cemburu. Yah, tapi hanya begitu saja. Sampai Razita bosan 
sendiri dengan gosip yang beredar lalu perlahan menjauh 
dari rekan prianya. 

Tapi sekarang Razita benar-benar senang. Setidaknya 
emosi yang Adam tunjukkan adalah kemajuan dalam 
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hubungan mereka. Lelaki itu mulai menunjukkan sikap 
kepemilikan dan itu membuat dada Razita menghangat. 

Perlahan jemari Razita bergerak membelai rambut 
Adam. Kepalanya menoleh lalu memberi kecupan lembut di 
pipi kekasihnya itu. 

“Rara akan terus menunggu, Kak. Sampai Kakak benar- 
benar bersikap layaknya kekasih dan mengungkapkan 
perasaan pada Rara.” Lalu Razita terdiam dengan kening 
berkerut. “Ah, tidak jadi. Rara tidak sesabar itu menunggu 
lebih lama." 

Mendadak Razita tersenyum penuh rencana. 

Sepertinya dia harus memancing lagi. Tapi kali ini 
butuh alat pancing dan umpan lebih besar. 

Senyum senang Razita semakin lebar memikirkan apa 
saja yang harus ia lakukan untuk memuluskan rencananya. 
Tapi mendadak senyuman itu menghilang saat paru- 
parunya makin terasa menyempit. 

“Akh, Kakak! Rara sesak nafas." 

Razita menggeliat berusaha menyingkir dari tindihan 
Adam. 
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Bab 6 


Adam sedikit mengerutkan kening melihat tingkah 
mahasiswanya yang tidak biasa hari ini. Mereka tampak 
begitu antusias membicarakan sesuatu, bahkan beberapa 
mahasiswi sampai  berteriak-teriak histeris hingga 
membuatnya kaget. Baru setelah menyadari Adam berada di 
dekat mereka dan menatap tajam, mereka meringis malu 
lalu minta maaf. Dan kejadian ini terus berulang sejak pagi 
tadi. 

Adam merapikan tumpukan buku di mejanya lalu 
memasukkan ke dalam tas. Masih sempat ia melirik 
beberapa mahasiswa dalam kelas tampak membentuk 
kelompok-kelompok kecil lalu berdiskusi heboh. Pastinya 
bukan membicarakan pelajaran. 

Adam keluar kelas dan kejadian serupa terjadi di 
sepanjang koridor kampus. Mahasiswa tampak masih heboh 
membicarakan sesuatu. 

Adam adalah tipe orang yang tidak terlalu peduli 
dengan trending topic kecuali itu berhubungan dengan dunia 
pendidikan, berita, bisnisnya, dan Razita. Tapi kini melihat 
hampir semua orang terlihat heboh—akan sesuatu yang 
Adam yakin sama—rasa penasaran pun menggelitik 
benaknya. 

Masuk ke ruang dosen, Adam mendapati hal yang sama. 
Rekan-rekannya yang sedang menikmati istirahat siang itu 
juga tampak antusias membicarakan sesuatu. 

“ „iya, Razita Reeves juga." 
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Tubuh Adam menegang mendengar nama gadisnya 
disebut. Segera ia menajamkan pendengaran untuk mencuri 
dengar pembicaraan rekan sesama dosennya. 

“Mereka sungguh pasangan yang serasi. Seharusnya—" 

“Pak Adam sudah dapat nasi kotak?" 

“Hah?” 

Adam kaget dan tidak fokus ketika mendapat 
pertanyaan tiba-tiba rekannya, Leksi. Dia satu-satunya 
dosen wanita di kampus itu yang masih single dan sangat 
kentara berusaha menarik perhatian Adam. Usianya empat 
tahun lebih tua dari Adam dan cukup manis. Namun sayang, 
di mata Adam tidak ada yang lebih baik dari Razita. 

“Iya, nasi kotak. Pak Hans sedang merayakan kelulusan 
putrinya. Jadi dia membagi-bagikan nasi kotak.” Leksi 
memperjelas, tak lupa dengan senyum manis. 

“Oh, belum. Saya baru datang dari kelas." 

“Kalau begitu, ini—" 

“Ini, Pak. Nasi kotak spesial buat Pak Adam.” Dosen 
wanita yang lain mendahului seraya meletakkan kotak putih 
di hadapan Adam. Dia adalah Vania, dosen yang sudah dua 
tahun bercerai dari suami dan belum memiliki anak. Lebih 
tua dari Leksi entah berapa tahun namun sangat genit sejak 
bercerai. Kerap menunjukkan persaingan nyata di depan 
siapapun yang berusaha menarik perhatian Adam, meski 
mahasiswi sekalipun. Padahal Vania sempat menjadi dosen 
Adam dulu, sementara Leksi termasuk dosen baru. 

Adam meringis tidak enak hati sambil melirik wajah 
Leksi yang tampak jelas kecewa. Tapi satu hal yang 
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dikagumi Adam dari seorang Leksi, dia tetap menunjukkan 
sikap profesional. 

Leksi menampilkan senyum pada Adam dan Vania. 
“Kalau Pak Adam sudah dapat bagian, sebaiknya ini saya 
berikan pada dosen lain." 

Adam balas tersenyum. “Ide bagus, Bu Leksi.” Lalu ia 
beralih menatap Vania yang melirik Leksi penuh 
kemenangan. “Terima kasih, Bu Vania.” Untuk mencairkan 
suasana yang mendadak berubah tidak bersahabat, Adam 
segera mengalihkan pembicaraan. “Dari tadi pagi saya 
heran, para mahasiswa heboh apa ya?" 

“Loh, Pak Adam tidak tahu?" Ini pertanyaan dari Pak 
Bram yang duduk tidak jauh dari Adam. 

Adam menggeleng. 

“Kok bisa sih, Pak? Padahal seluruh penjuru kota kita 
ini sudah pada heboh." 

Adam tersenyum malu padahal dalam hati menggerutu. 
Kenapa tidak langsung bilang saja daripada memperjelas 
ketidaktahuan Adam? 

“Kota kita akan kedatangan artis, Pak.” Leksi yang 
akhirnya memberitahu. 

“Tidak tanggung-tanggung loh, Pak. Aktor tampan Cari 
Robert dan artis cantik Razita Reeves.” Vania memperjelas. 
“Mereka memilih kota kecil kita untuk berlibur dan 
merayakan sweet seventeen Razita." 

DEG. 

Gigi Adam bergemeletuk sementara jemarinya 
mengepal kuat. Seketika semburan rasa cemburu memenuhi 
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dada Adam. 

Apa-apaan itu? Apa ini hanya berita palsu? Padahal 
dirinya dan Razita sudah membuat janji hendak 
menghabiskan momen pergantian usia Razita itu berdua. 
Adam bahkan sudah mengosongkan jadwal di hari itu yang 
kurang tiga hari lagi. 

Razita juga tidak mengatakan apapun. Sejak 
kedatangannya empat hari lalu, mereka menghabiskan 
waktu bersama dan tidak sekalipun Razita mengungkit 
tentang Carl yang akan datang ke kota ini juga. 

“Bisa saja itu hanya berita palsu. Di tv juga tidak ada 
pemberitaan tentang kedatangan mereka.” Adam berusaha 
meluruskan. 

“Ini perjalanan diam-diam, Pak. Agar mereka memiliki 
privasi." Pak Bram menjelaskan. “Bahkan manajer Carl 
sudah mewanti-wanti warga sini agar tidak membocorkan 
keberadaan mereka ke sosial media." 

“Bukan mewanti-wanti, Pak. Tapi mengancam." Dosen 
lelaki yang sudah mulai beruban berujar seraya terkekeh. 
“Jelas-jelas dia bilang akan menuntut siapapun yang 
membocorkan keberadaan mereka." 

“Manajer Carl yang bicara langsung?” tanya Adam. 
“Berarti mereka sudah sampai di sini?" 

"Wah, Pak Adam benar-benar ketinggalan info." 
Komentar dosen lain. “Iya, tadi pagi. Tapi Razita belum 
terlihat. Mungkin tidak datang bersama dengan Cari. 
Padahal saya lebih tertarik melihat Razita langsung daripada 
Carl." 
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“Kalau saya lebih suka lihat dua-duanya bersama. 
Romantis." 

"Iya, mereka serasi sekali." 

Adam sudah tidak sanggup mendengar lebih banyak 
lagi. Segera ia berdiri. “Saya pamit pulang duluan.” Tanpa 
menjelaskan lebih jauh Adam segera keluar sambil 
menenteng tas dan Kotak nasi. 

Layaknya manusia biasa, Adam pernah merasakan 
marah. Namun seumur hidup dia tidak pernah marah 
sebesar ini. Marah yang serasa membakar tubuhnya dari 
dalam dan rasanya dia harus menghancurkan barang- 
barang untuk melampiaskan amarahnya. 

Adam berjalan mondar-mandir di ruang tengah dan 
menarik napas panjang beberapa kali untuk menenangkan 
diri. Namun semua itu percuma. Dadanya masih terasa 
panas mendidih. 

Dia pulang dari kampus dengan terburu-buru karena 
mendengar berita kedatangan Carl Robert. Dia ingin 
memastikan Razita tetap di rumahnya dan tidak menemui 
lelaki itu. 

Tapi sayang dirinya terlambat. Rumahnya kosong 
seperti hari-hari yang ia lalui tanpa Razita. Segera ia 
menghubungi gadis itu dan ternyata manajernya yang 
menerima telepon dan mengatakan Razita sedang tidak bisa 
diganggu. 

“Tidak bisa diganggu." 

Adam mengulang kalimat itu entah sudah berapa kali. 
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Semakin lama hatinya makin panas. Ingin rasanya Adam 
langsung mendatangi hotel tempat Carl menginap lalu 
menyeret Razita pulang namun sebuah kalimat 
menahannya. 

Berhakkah dirinya melakukan itu? 

“Argh!” 

Adam mengacak rambut frustasi. Otaknya melayang 
pada kejadian empat hari lalu saat dirinya jatuh sakit. 

Adam ingat betul saat itu ia nyaris mengungkapkan isi 
hati sebelum hilang kesadaran. Begitu dirinya sadar dari 
pingsan dan mengingat apa yang ia dan Razita bicarakan, 
rasa malu sekaligus takut memenuhi hatinya. Dia malu 
karena bertingkah seperti anak kecil. Dan takut jika ia 
benar-benar menyatakan perasaan lalu Razita menolak, 
maka selesai sudah hubungan mereka. 

Sambil mendesah, Adam menghempaskan diri di sofa 
depan tv. Dia merasa lelah. Baik tubuh, hati, dan pikiran. 

Apa hanya dirinya yang merasakan semua ini 
sementara Razita tampak biasa saja? Lalu apa yang harus ia 
lakukan sekarang? Berteriak-teriak seperti orang bodoh? 
Menghancurkan barang-barang seperti orang gila? Atau 
diam saja seperti patung? 

“Rara, jangan lakukan ini padaku. Rasanya sakit sekali," 
rintih Adam sambil menepuk-nepuk dadanya yang terasa 
pedih dan sesak. 

“Zi, pokoknya aku minta sepuluh." 

“Ish,” rasanya Razita ingin mencakar wajah Carl yang 
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fokus memainkan playstation. “Panggil Rara atau Razita." 

Carl hanya mengangkat bahu tak peduli. Dia suka sekali 
membuat kesal gadis itu. 

Pembawaan Razita mengingatkan Carl pada sosok 
adiknya yang meninggal empat tahun lalu karena leukimia. 
Bersama Razita dia merasa seperti bersama sang adik. Itu 
sebabnya Carl sangat suka mengganggu gadis itu. Termasuk 
menggunakan panggilan yang tidak Razita sukai. 

“Perjanjiannya lima, Carl.”  Razita berusaha 
mengingatkan dengan sabar. 

“Aku berubah pikiran. Kalau tidak mau ya sudah. Aku 
bisa langsung pulang hari ini.” Carl berkata santai. Dia tahu 
Razita tidak akan menolak. 

Razita menahan diri untuk tidak benar-benar mencakar 
Carl. “Baiklah, terserah. Tapi kalau gagal kau tidak akan 
dapat apapun." 

Carl hanya tersenyum kecil. “Besok aku ingin lihat 
seperti apa tanamannya." 

“Ingat, kau harus pura-pura jadi pacarku.” Razita 
mengacungkan telunjuk ke arah Cari. 

“Itu masalah kecil." 

Razita tersenyum puas. Di antara semua pemuda yang 
pernah menjadi rekan kerjanya, Razita paling akrab 
bersama Carl. Dia merasa seperti sedang bersama Rachles 
atau Raynand jika bersama Carl, dan ternyata Carl juga 
merasakan hal yang sama. Pemuda yang lebih tua tiga tahun 
dari Razita itu merasa sedang bersama adiknya. Jadi, tidak 
pernah sekalipun terbersit rasa cinta dalam hati mereka. 


121 


Apalagi saat ini Carl sedang menjalin hubungan dengan 
seseorang dan tampaknya serius. Mungkin Carl berniat 
menikah muda. 

Carl juga satu-satunya orang selain manajer Razita 
yang tahu tentang hubungannya dengan Adam. Karena itu 
sengaja ia memilih Carl untuk membantu memancing Adam 
menyatakan perasaan dan memperjelas status mereka. Tapi 
sebagai imbalan, Carl yang menyukai tanaman bonsai 
meminta sepuluh tanaman bonsai gratis untuk menambah 
koleksinya. Razita mengiyakan saja karena dia tinggal minta 
pada Adam. 

Yah, tentu saja apa yang dikatakan Razita tentang Carl 
yang menyatakan perasaan padanya hanya bualan semata. 
Tapi Razita tidak berbohong tentang sering menghabiskan 
waktu di akhir pekan untuk jalan berdua. 

Saat Razita masih sibuk dengan pikirannya sendiri dan 
Carl masih asyik main game mendadak ponsel Razita 
berdering. Nama Adam tertera jelas di layar ponselnya. 
Buru-buru gadis itu bangkit lalu keluar kamar mencari 
keberadaan manajernya yang tadi mengatakan hendak 
menikmati secangkir kopi di balkon belakang hotel. 

“Mbak Anissa, tolong angkat dan bilang aku masih 
sibuk." Razita menyodorkan ponsel pada manajernya. 

Anissa yang merupakan seorang janda dua anak hanya 
geleng kepala. “Duh, yang lagi jatuh cinta emang aneh 
kelakuannya." 

“Jatuh cintanya sudah lama, Mbak. Sekarang hanya 
perlu memperjelas status." Razita nyengir. 
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“Langsung pelaminan saja. Gak ribet dan statusnya jelas 
di atas kertas." 

“Maunya gitu, tapi kata Kakek tunggu dulu. Aku harus 
tamat kuliah baru boleh menikah." Razita jadi gemas karena 
Anissa tidak langsung mengangkat telepon. Dan ini sudah 
panggilan kedua. “Mbak, kok gak langsung diangkat?" 

“Tunggu sampai si dia tambah panik,” ujar Anissa 
tenang. 

Razita menyeringai setuju. Dia menunggu sampai 
Anissa mengangkat telepon lalu mengatakan bahwa Razita 
tidak bisa diganggu. Begitu telepon ditutup, gadis itu 
melonjak girang sambil mengacungkan kedua ibu jari pada 
Anissa. Bisa ditebak sekarang Adam pasti frustasi. 

Tinggal lanjut ke rencana berikutnya, berjalan mesra 
bersama Carl terang-terangan di depan Adam. Razita yakin, 
sebelum ulang tahunnya pasti Adam sudah meyatakan 
perasaan padanya. 

Adam berbaring nyalang di atas ranjang. Rasanya ia 
tidak memiliki tenaga untuk bergerak. Bahkan tadi dirinya 
hanya setengah hati datang ke kampus untuk mengajar. 

Semua itu diperparah dengan foto-foto mesra Razita 
dan Carl yang ditunjukkan rekannya di kampus. Rupanya 
semalam mereka berdua sedang makan malam lalu 
dilanjutkan jalan-jalan layaknya sepasang kekasih. 

Kemarahan Adam memuncak. Nyaris saja dia lepas 
kendali lalu merebut ponsel siapapun yang memiliki foto 
Razita dan Carl lalu membantingnya hingga hancur. 
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Beruntung dia segera menguasai diri lalu bergegas pulang 
tanpa menyelesaikan jam mengajarnya. 

Kini Adam kelelahan. Lelah berkutat dengan hatinya 
yang sakit dan otaknya yang terus berdenyut. Lalu, apa 
Adam harus menyerah saja dan membiarkan Razita bahagia 
dengan pilihannya? 

Ting tong. 

Adam tertegun mendengar suara bel. Apa itu Razita? 
Ah, mana mungkin? Gadis itu memiliki kunci rumahnya. 
Seraya mendesah, Adam turun dari ranjang lalu keluar 
kamar menuju pintu depan. 

Entah karena Adam kurang hati-hati atau karena 
otaknya masih penuh dengan Razita, saat melewati ruang 
tengah kakinya malah tersandung kaki meja. Beruntung dia 
tidak jatuh namun betisnya terasa nyeri karena beradu 
dengan sisi meja. Belum cukup sampai di situ, gelas yang 
masih terisi air di atas meja jatuh lalu membuat Adam 
terpeleset karena terus melangkah tanpa memperhatikan 
genangan air di lantai. 

BRAK. 

“Argh!” 

Adam ternganga memperhatikan dirinya sendiri yang 
tampak mengenaskan di lantai dengan bagian belakang 
celana basah. Dia memejamkan mata sambil menggosok 
wajahnya kesal. 

Kakek Sam bilang kau kekasih Rara. Tapi kekasih itu 
untuk apa? 

Adam tertegun saat otaknya memutar ulang pertemuan 
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awalnya dengan Razita. Dia ingat betul kalimat sapaan 
Razita di malam itu. Tanpa bisa dicegah, sudut bibir Adam 
tertarik membentuk senyuman. 

Gadis jelek itu merebut perhatian Kak Adam. Rara tidak 
suka Kakak sibuk dengan gadis lain. 

Ingatan Adam pindah ke kenangan lain. Saat dirinya 
sedang belajar bersama dan Razita membuat ulah dengan 
menumpahkan minuman ke rok dan buku Fia. Gadis itu 
terang-terangan mengaku tidak suka Adam sibuk dengan 
gadis lain. 

Kening Adam berkerut. Bukan hanya kali itu saja. 
Razita juga pernah tersinggung karena dianggap tidak 
pantas bersanding dengan Adam. Gadis itu sampai membuat 
Adam heran karena makan sangat hati-hati. 

Dan masih banyak contoh lainnya juga. 

Lalu, bolehkah Adam mengartikan sikap Razita sebagai 
kecemburuan? Tapi jika cemburu, bukankah itu berarti— 

Ting tong, ting tong. 

Astaga, Adam lupa kalau dia kedatangan tamu. Buru- 
buru dia berdiri tapi— 

“Argh! Sial!" 

Sepertinya kaki Adam terkilir. Rasanya sakit sekali. 
Dengan sekuat tenaga dia memaksa dirinya untuk berdiri 
lalu bertumpu dengan satu kaki. Langkahnya terpincang- 
pincang menuju pintu depan. 

“Pak Adam, Anda baik-baik saja?" 

Adam berusaha mengulas senyum pada tamunya yang 
ternyata Leksi. “Iya." 
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“Tapi tadi saya dengar seperti suara jatuh.” Raut wajah 
Leksi menampakkan kekhawatiran. Dia menatap Adam dari 
kepala terus ke bawah lalu berhenti pada celana Adam yang 
basah dan cara berdirinya yang aneh. “Apa Anda jatuh?" 

“Hanya terpeleset.” Adam berjalan keluar masih dengan 
langkah pincang menuju sofa yang diletakkan di teras. 

Terdapat dua sofa yang masing-masing muat ditempati 
dua orang di teras. Sebuah meja kaca diletakkan di antara 
kedua sofa. Biasanya Adam suka duduk sambil 
memperhatikan para pekerja yang merawat tanaman 
bonsainya. 

“Sepertinya Anda terkilir,” komentar Leksi seraya 
bersimpuh di lantai dekat kaki Adam. 

“Loh Bu, kenapa duduk di bawah?" 

“Saya periksa kakinya sebentar, Pak." 

Adam malas untuk menolak karena dia tahu akan 
percuma. Jadi dia diam saja memperhatikan Leksi meraba 
pergelangan kakinya seraya memberikan pijatan yang 
membuat Adam meringis beberapa kali. 

“Anda tidak sedang melakukan malpraktek kan, Bu?" 
gurau Adam setelah Leksi selesai. 

Leksi tersenyum. “Keluarga saya turun-temurun pandai 
memijat, Pak. Itu sebabnya sebagian besar memilih profesi 
sebagai tukang pijat." 

Adam mengangguk-angguk seraya melirik jemari Leksi 
yang kini berada di pahanya. Bukannya yang terkilir hanya 
pergelangan kakinya saja? 

“Bu, sebaiknya pindah duduk di sofa. Saya jadi tidak 
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enak. Dan terima kasih pijatannya." 

"Iya, sama-sama." 

Bukannya duduk di sofa yang lain, Leksi malah duduk 
di sofa yang Adam tempati, dengan tangan masih berada di 
paha Adam. Salah satu alis Adam terangkat melihat tingkah 
rekannya yang biasanya selalu bersikap profesional itu. 

Ah, rupanya Leksi tidak sebaik yang Adam duga. 
Wanita itu bisa berubah agresif saat tidak ada orang lain. 

“Oh ya, sebenarnya ada apa Anda datang ke sini?" kali 
ini cara bicara Adam tidak selembut biasa. Bahkan terkesan 
dingin. 

Leksi sama sekali tidak memperhatikan perubahan 
nada bicara Adam. Melihat Adam tidak menepis tangannya 
membuat Leksi lebih berani karena merasa mendapat lampu 
hijau. 

“Saya ingin meminjam buku. Anda bilang saya boleh 
datang kapan saja.” Tangan Leksi semakin bergeser naik 
hingga kini berada di perut Adam. 

Sentuhan Leksi sama sekali tidak menggetarkan seperti 
sentuhan Razita. Bahkan hasratnya tidak bangkit sedikitpun. 
Adam sampai tertawa geli dalam hati. Apa dirinya memiliki 
kelainan? 

“Ah, buku yang Anda bilang dua hari lalu?" 

Leksi mengangguk. 

“Kalau begitu, biar saya ambilkan." 

Adam hendak berdiri namun Leksi buru-buru 
menahan. Kini tangannya menyentuh dada Adam dengan 
nyaman. “Anda tidak boleh banyak bergerak dulu. Saya tidak 
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buru-buru kok. Jadi tidak masalah.” Leksi menampilkan 
senyum manisnya. 

Adam balas tersenyum seraya bersandar di sofa. Paha 
keduanya menempel rapat dan tangan Leksi masih berada di 
dada Adam, bermain-main dengan kancing kemeja Adam. 

Andai Razita yang duduk bersamanya sekarang, pasti 
Adam akan menarik gadis itu agar duduk di pangkuannya. 
Sangat menyenangkan duduk berpelukan bersama Razita 
sambil menikmati pemandangan indah pegunungan di 
kejauhan dan tanaman bonsai yang kini telah banyak 
berbuah. 

Mendadak Adam penasaran. Jika Razita melihatnya 
dalam posisi seintim ini dengan wanita lain, kira-kira seperti 
apa reaksinya. 

“Ngomong-ngomong, Pak Adam punya kekasih?" Leksi 
bertanya malu-malu. 

“Punya,” sahut Adam jujur. 

Leksi tampak menegang tapi dia segera menguasai diri. 
Senyumnya kembali merekah. “Ah, Pak Adam suka 
bercanda." 

Adam sama sekali tidak tersenyum. Dia menatap Leksi 
dingin. “Apa saya terlihat sedang bercanda sekarang?" 

Leksi menelan ludah saat membalas tatapan Adam. Apa 
Adam sedang marah? Buru-buru dia menunduk lalu 
memusatkan perhatian pada kancing teratas kemeja Adam 
yang terbuka karena ulah jemarinya. 

“Memangnya, siapa wanita itu?" Leksi kembali 
membalas tatapan Adam, berusaha menemukan 
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kebohongan di dalamnya. 

“Razita Reeves," sahut Adam tenang. 

Mendadak Leksi tertawa. Butuh beberapa saat sampai 
dia tenang kembali lalu berujar, “Anda bisa saja, Pak. Saya 
pikir tadi Anda memang benar-benar memiliki kekasih." 

“Saya sama sekali tidak bercanda." 

Leksi menahan senyum geli. “Kalau begitu Carl Robert 
adalah calon suami saya." Leksi kembali menunduk 
memperhatikan jemarinya yang bermain di dada Adam. 

Adam tidak menyahut karena perhatiannya tertuju 
pada tempat lain. Tampak gadis pemilik hatinya sedang 
merangkul mesra lengan seorang pemuda yang sering Adam 
lihat di tv. Mereka belum melihat ke arah teras karena asyik 
berbincang sambil memperhatikan tanaman bonsai milik 
Adam. 

Cemburu? Tentu saja. Tapi ada hal lain yang kini 
menggelitik perasaan Adam. Rasa penasaran. 

Pergi tanpa pamit. Membiarkan manajernya yang 
menerima telepon Adam. Sama sekali tidak menghubungi 
balik. Bahkan menginap di hotel dengan lelaki lain tanpa 
menjelaskan apapun pada Adam. Kenapa sekarang 
semuanya jadi terasa—disengaja? 

Baiklah, kalau begitu Adam ingin melihat. Jika Razita 
melihatnya bersama Leksi dalam posisi ini, apa yang akan 
terjadi? Jika dugaan Adam benar bahwa Razita memiliki 
perasaan yang sama dengannya, sudah bisa ditebak seperti 
apa reaksi gadisnya itu. 
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Razita dan Carl sengaja meminjam mobil staf hotel lalu 
keluar melalui gerbang belakang untuk menghindari warga 
yang berkerumun di halaman hotel. Bukan hanya remaja 
dan anak-anak, orang tua juga setia menunggu di halaman 
hotel untuk mendapat kesempatan melihat kedua publik 
figur itu secara langsung. 

“Tidak ada yang mengikuti,” lapor Razita sambil melirik 
spion seraya membenarkan tudung jaket yang ia kenakan. 

“Ya, kurasa begitu,” komentar Carl yang masih sibuk 
menyetir. 

Mereka memang hanya pergi berdua dan tentu saja, 
tujuannya adalah kediaman keluarga Walter. 

“Zi, kenapa bukan kau saja yang menyatakan perasaan 
duluan? Toh kau sudah tahu lelaki itu juga mencintaimu. Jadi 
kau tidak akan merasa malu karena ditolak.” Mendadak Carl 
berkata. 

Razita melirik kesal pada Carl karena pemuda itu tetap 
membuat panggilan seenaknya. Tapi dirinya sedang tidak 
dalam mood untuk mendebat panggilan. “Wanita itu dikejar, 
bukan mengejar. Itu sudah hukum alam." 

Carl mendengus. “Apa bedanya?" 

"Jelas beda." 

“Terserahlah. Tapi jangan menangis seperti bayi kalau 
perbuatanmu ini malah membuat lelaki itu marah lalu 
mencari wanita lain." 

“Tidak akan. Aku tahu betul seperti apa Kak Adam." 
Razita mengangguk yakin. 

Carl hanya berdecak dan tidak menanggapi lagi. Mobil 
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melaju membelah jalanan dengan kecepatan sedang lalu 
melambat saat mendekati gerbang utama kediaman Walter. 

Di kota kecil itu hanya sepasang suami istri yang tinggal 
di rumah peristirahatan Kakek Seth dan beberapa tukang 
kebun sekaligus penjaga di kediaman Walter yang tahu 
bahwa Razita Reeves kerap kali datang dan menjalin 
hubungan dengan Adam Walter. Semua orang itu sangat 
setia dan menjaga rapat-rapat keberadaan Razita. 

Beruntung di sekitar rumah Adam ada pagar tinggi 
yang memisahkan halaman dengan kawasan yang dijadikan 
lahan perkebunan. Dengan begitu Razita tidak akan 
berpapasan langsung dengan para pekerja. 

Tapi kali ini berbeda. Razita datang sebagai artis yang 
sedang berkunjung. Jadi tidak masalah dia turun dari mobil 
di gerbang utama lalu jalan kaki bersama Carl menuju 
rumah Adam. 

Keduanya terlibat percakapan serius karena sama- 
sama tertarik dengan tanaman bonsai. Tidak heran Razita 
juga mengerti tentang tanaman itu. Dia suka mendengarkan 
Adam bercerita tentang banyak hal sambil duduk di 
pangkuan Adam di teras rumah lelaki itu. 

“Ini keren sekali, Zi. Aku tidak pernah melihat tanaman 
bonsai sebanyak ini dan sedang berbuah nyaris bersamaan." 
Carl terdengar sangat kagum. 

Razita tidak menanggapi seperti tadi. Bahkan tubuhnya 
membeku dengan pandangan tertuju pada teras rumah 
Adam. Lebih tepatnya tertuju pada dua orang yang duduk 
saling berdempatan. 


131 


“Kak Adam." Razita berkata pelan. 

“Hmm?” Carl menatap Razita bertanya karena tidak 
mendengar jelas apa yang dikatakan gadis itu. 

Mengabaikan Carl, Razita bergegas ke teras rumah 
Adam dengan dada terasa panas. Jantungnya bahkan terasa 
seperti diremas dan paru-parunya seperti tersumbat. 

Lalu dia berhenti, dan kini sangat jelas terlihat apa yang 
dilakukan wanita yang duduk bersama Adam. Wanita itu 
tengah menggerayangi dada Adam sementara Adam duduk 
bersandar dengan mata pejam seperti orang tidur. 

"KAK ADAM!!!" 

Razita berteriak keras seraya menarik rambut wanita 
yang duduk membelakangi dirinya. 
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Bab 7 


“Aduh!” Adam memijit pelipisnya sambil pura-pura 
meringis menahan sakit. “Mendadak kepalaku sakit." 

Leksi tampak khawatir. “Coba pejamkan mata sebentar. 
Mungkin peningnya akan hilang." 

Adam menggangguk lalu perlahan merebahkan kepala 
di sandaran sofa. Sejenak ia melirik Razita dan Carl yang 
belum menyadari keberadaannya di teras, lalu memejamkan 
mata. Terasa jelas jemari Leksi membelai-belai dadanya. 
Mungkin wanita itu sudah berahi. Tapi sayang, Adam sama 
sekali tidak bernafsu. 

“Jadi, tipe wanita kesukaan Pak Adam seperti Razita 
Reeves. Kalau saya maniru penampilannya, apa saya juga 
akan jadi tipe wanita kesukaan Bapak?" tanya Leksi dengan 
berani. 

"Coba saja,” gumam Adam tanpa membuka mata. 
“Itupun kalau kau selamat dari amukan Razita karena telah 
menggoda kekasihnya." 

Adam hanya menebak. Jika benar Razita juga mencintai 
dirinya, Adam yakin gadis itu akan mengamuk mengingat 
betapa posesifnya gadis itu padanya. 

Mendadak Adam berdebar membayangkan Razita akan 
bersikap seperti dugaannya. Seharusnya ia merasa bersalah 
karena telah mengorbankan Leksi. Tapi ternyata tidak. 
Lagipula suruh siapa wanita itu berubah menjadi jalang di 
hadapannya. Padahal selama ini Adam begitu 
menghormatinya karena selalu bersikap profesional. 
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Terdengar tawa kecil dari Leksi menanggapi ucapan 
Adam tadi. “Mungkin—" 

"KAK ADAM!!!" 

Suara itu terdengar keras dan tiba-tiba. 

Baru saja Leksi hendak berbalik untuk melihat siapa 
yang berteriak, mendadak rasa sakit menerpa kepala Leksi, 
seolah helai-helai rambutnya hendak dicabut paksa dari 
akar. 

“Argh!” 

Leksi hanya bisa memekik kaget sambil memegang 
kepalanya ketika tubuhnya mendadak tertarik ke lantai 
dengan keras. Tidak cukup sampai di situ, tubuhnya juga 
tertarik menjauh dari Adam hingga mendekati tangga tiga 
tingkat yang menghubungkan teras dan halaman. Rasa 
sakitnya semakin terasa karena yang ditarik adalah rambut 
Leksi. 

Adam sendiri yang langsung duduk tegak karena 
mendengar pekikan Leksi disertai tubuh wanita itu yang 
menjauh, hanya bisa ternganga. Baiklah, tadi memang dia 
berharap Razita mengamuk. Tapi tidak sampai seperti ini. 
Gadis itu tampak sangat bernafsu memotong tubuh Leksi 
menjadi bagian kecil secara hidup-hidup. 

“Rara, hentikan!” 

Seruan Adam sama sekali tidak digubris. Gadis itu kini 
duduk mengangkang di atas perut Leksi sementara kedua 
tangannya melingkari leher wanita itu. 

Leksi hanya bisa meronta tak berarti. Tangannya 
berusaha melepaskan tangan Razita dari lehernya namun 
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gagal. 

“Demi Tuhan, Zi! Kau mau jadi pembunuh?" Carl yang 
sebelumnya hanya berdiri penasaran karena mendadak 
Razita berlari menuju teras kini berusaha melepas tangan 
Razita yang masih mencekik Leksi. 

Begitu berhasil menarik tangan Razita, Carl segera 
melingkarkan lengannya di tubuh gadis itu. Memeluk Razita 
dari belakang seraya mengangkat tubuh gadis itu dan 
menjauhkannya dari Leksi. 

Rasa cemburu kembali menerpa dada Adam namun dia 
segera menepisnya. Yang paling penting sekarang 
menenangkan Razita. Namun kaki Adam benar-benar nyeri 
untuk digerakkan. Akhirnya ide lain melintas di benaknya 
dan dia harap bisa membuat perhatian Razita teralihkan 
dari Leksi. 

“Argh, argh! Aduh!" Adam mengerang keras sambil 
memegangi pahanya. 

Razita yang mendengar Adam mengerang langsung 
menoleh. Carl yang mengerti bahwa Razita ingin mendekati 
Adam perlahan melepaskan pelukannya, sambil berjaga-jaga 
untuk menangkap lagi gadis itu jika berniat menyerang 
Leksi yang kini tampak syok. 

Dengan langkah cepat, Razita mendekati Adam lalu— 

PLAK. 

Adam kaget mendapat tamparan di pipi kanannya. Dia 
mendongak menatap Razita dan ternyata gadis itu sedang 
menangis. Seketika dia diliputi rasa bersalah. Meski tadi dia 
tidak melakukan apapun, tapi dia juga tidak mengusir Leksi 
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pergi hingga wanita itu semakin berani menjamah tubuhnya. 

“Rara,” panggil Adam pelan. Jemarinya terangkat 
hendak meraih tangan Razita namun— 

PLAK. 

Kali ini pipi kiri Adam yang jadi sasaran. 

Lalu tanpa kata, Razita berbalik dan bergegas menjauh 
dari Adam. Adam segera berdiri. Dengan langkah pincang 
dia mengejar Razita yang kini sudah menuruni anak tangga. 

“Astaga! Kaki Adam harus diamputasi!” mendadak Cari 
berteriak sambil menunjuk kaki Adam yang terkilir. Celana 
pendek yang Adam kenakan membuat betisnya yang 
terantuk sisi meja tampak jelas membiru. 

Adam menoleh cepat pada Carl sambil melotot. Apa- 
apaan bocah itu? Dia mendoakan Adam kehilangan kaki? 

Sementara itu tubuh Razita langsung terpaku di tempat 
mendengar teriakan Carl. Dia menggigit bibir bawah 
menahan isak tangis. Hatinya bergejolak. Bingung antara 
memilih pergi atau memastikan bahwa Adam baik-baik. 

Akhirnya sambil menghentakkan kaki Razita kembali 
ke teras. Dia sama sekali tidak mau melirik wajah Adam. 
Tanpa kata gadis itu bersimpuh di depan Adam di lantai, 
memeriksa kaki Adam. 

“Rara—" 

“Kalian selesaikan masalah kalian.” Carl memotong 
ucapan Adam seraya membantu Leksi bangun. “Aku akan 
berbicara dengan wanita ini.” Carl hendak memastikan Leksi 
tidak menuntut Razita dan menyebarkan kejadian ini pada 
khalayak. 
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Leksi hanya menurut saja saat Carl menggandengnya 
menuju halaman lalu keluar dari kawasan kediaman pribadi 
Adam Walter. Otaknya masih belum bisa mencerna semua 
yang terjadi karena terlalu tiba-tiba baginya. 

Kini di teras rumah hanya ada Razita dan Adam. 
Keduanya memilih bungkam. Razita masih bersimpuh 
sambil jemarinya menyusuri kulit Adam yang membiru. 

Sementara itu Adam juga bingung harus melakukan 
apa. Dia ingin memeluk tubuh Razita dan meminta maaf tapi 
takut gadis itu memberontak lalu bergegas 
meninggalkannya seperti tadi. 

“Rara—arghh!" 

Baru saja Adam hendak bicara, tiba-tiba Razita 
menekan keras memar di betis Adam. 

Mendadak Razita berdiri lalu membalas tatapan Adam 
dengan tajam. Tampak jelas gadis itu masih menahan 
amarah sekaligus tampak begitu lemah karena air matanya 
tidak berhenti mengalir. 

“Ran 

“Itu kenapa?" tanya Razita dengan suara serak. 

“Yang tadi itu aku bisa jelaskan." 

“Aku tidak peduli dengan kelakuanmu dan pelacur itu. 
Yang kutanyakan kakimu kenapa?" Razita menghapus kasar 
air mata di wajahnya. 

Adam mendesah. Dia benar-benar telah menyakiti 
Razita. “Tidak apa-apa. Hanya terkilir." 

Ingin rasanya Razita tidak peduli dengan kondisi Adam. 
Tapi dia tidak sanggup. Kekhawatirannya mengalahkan sakit 
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hati yang ia rasakan. Kembali Razita menggigit bibir 
bawahnya agar tidak mengerang frustasi. 

Lalu tanpa kata, gadis itu menarik tangan Adam kasar 
agar masuk ke rumah. Adam segera menyeret langkah untuk 
mengimbangi langkah Razita yang tampak buru-buru. 
Namun bibir Adam melengkung membentuk senyum sayang 
mengetahui bahwa gadisnya masih begitu peduli meski 
menahan sakit hati akibat ulah Adam. 

Di ruang tengah, Razita melepas tangan Adam lalu 
menunjuk sofa yang mengarah ke tv. “Duduk!” perintah 
Razita tegas. 

Adam bergeming dengan tatapan mengarah pada wajah 
cantik Razita yang basah. Dia berusaha keras menahan 
senyum. Gadis kecil yang biasanya begitu manja padanya, 
kini bisa bersikap sangat tegas. 

“Aku bilang du-duk!” suara Razita meninggi. Dia 
memenggal kata 'duduk' untuk memperjelas perintahnya. 

"Oke, Kakak duduk,” Adam berkata lembut seraya 
duduk. 

Begitu Razita berbalik meninggalkan Adam menuju 
dapur, senyum Adam merekah. Kini dia benar-benar yakin 
bahwa Razita juga mencintai dirinya. Tidak ada lagi 
keraguan dalam hati Adam untuk mengungkapkan 
perasaannya pada Razita. 

Tak lama kemudian, Razita datang sambil membawa 
mangkuk berisi sapu tangan dan es batu. Tanpa kata gadis 
itu duduk di samping Adam seraya meletakkan mangkuk di 
atas meja. 
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“Berbaring! Kepala di sana!” Razita menunjuk sandaran 
lengan sofa di sisi terjauh. 

Dengan senyum tertahan, Adam menuruti perintah 
Razita. Begitu Adam berbaring, Razita menaikkan kaki Adam 
ke atas pangkuannya. Jemarinya menekan-nekan lembut 
pergelangan kaki Adam hingga bagian yang memar. 

“Sshh.” Adam mendesis menahan sakit. 

Sebenarnya tidak terlalu sakit. Dia berbuat demikian 
hanya untuk menarik perhatian Razita lebih banyak. 
Ternyata bersikap manja memang menyenangkan. Pantas 
saja Razita selalu manja tiap ada kesempatan. 

Razita meraih es batu lalu membungkusnya dengan 
sapu tangan. Kemudian ia gunakan untuk mengkompres 
kaki Adam. 

“Hmm, tadi Kakak tanpa sengaja membentur meja di 
sana hingga gelas berisi air di atasnya tumpah. Lalu Kakak 
malah terpeleset tumpahan air itu." Adam mengadu. “Yah, 
salah Kakak juga sembarangan meletakkan gelas." 

Razita tidak menanggapi. Dia tampak fokus dengan 
kegiatannya. 

“Saat itu Leksi datang bertamu. Dia rekan sesama 
dosen. Melihat kaki Kakak terkilir, dia bantu pijat. 
Setelahnya Kakak menyadarkan kepala sambil memejamkan 
mata karena mendadak agak pusing.” Adam berusaha 
menjelaskan. Tapi tentu saja, mengurangi bagian sengaja 
ingin membuat Razita cemburu. 

Tetap tidak ada tanggapan dari Razita. 

Adam memutar otak mencari ide lain untuk 


139 


meluluhkan hati gadisnya. “Kaki Kakak sudah baik-baik saja, 
Sayang. Tapi pusing Kakak belum hilang.” Tanpa peringatan 
Adam menurunkan kaki lalu berbalik posisi untuk 
merebahkan kepala di pangkuan Razita. “Pijatkan,” pinta 
Adam manja. 

Razita menatap kesal wajah Adam yang sedang 
menatapnya sambil tersenyum lembut. Segera ia 
mengembalikan es batu berbalut sapu tangan ke dalam 
mangkuk lalu meletakkan telapak tangannya yang basah dan 
dingin di kening Adam, membuat lelaki itu meringis. 

“Sayang, dingin.” Adam memberitahu. 

Razita masih bertahan mengabaikan Adam seraya 
menggerakkan jemarinya untuk memijat. 

“Baiklah, Kakak tahu Rara marah. Tapi anggap saja 
sekarang kita impas karena Rara juga sudah membuat 
Kakak cemburu." 

Gerakan jemari Razita berhenti. Dia menatap tajam ke 
dalam mata cokelat Adam. 

“Jadi tadi itu semacam pembalasan dendam?" akhirnya 
Razita bersuara. 

“Jujur pada Kakak, Rara sengaja kan berpura-pura 
menjadi kekasih Carl?" 

“Kami memang tidak pernah menjadi kekasih dan Rara 
juga tidak pernah berkata kami adalah sepasang kekasih." 

“Tapi Rara bilang bahwa Carl menyatakan perasaan 
pada Rara." 

“Hanya itu,” sahut Razita ketus sambil kembali 
menggerakkan jemarinya. 
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Adam ingat bagaimana Carl tadi berusaha 
menghentikan Razita secara tidak langsung. Dan cara Cari 
menatap Razita juga tidak berlumur cinta. Itu membuat 
Adam ragu apa Carl pernah benar-benar menyatakan 
perasaan pada Razita. 

“Apa Carl benar-benar pernah menyatakan perasaan 
cinta atau itu hanya karangan Rara saja?" 

Tubuh Razita menegang, tapi buru-buru dia menguasai 
diri kembali. Dia memilih bungkam dan tetap melanjutkan 
pijatannya. 

Adam menyeringai. Meski dia belum mengerti betul 
apa alasan Razita ingin membuatnya cemburu, tapi jelas 
dugaannya tadi benar. 

Lembut, Adam meraih salah satu tangan Razita yang 
masih memijit kepalanya lalu ia genggam di depan dada, 
tepat di depan jantungnya yang berdebar. “Kenapa Rara 
melakukan itu? Sengaja membuat Kakak cemburu." 

“Siapa yang melakukan itu?" mendadak Razita jadi 
gugup. 

Senyum Adam melebar. Dia ingin sekali mengakui 
perasaannya sekarang namun menahan diri. “Nanti. Tunggu 
setelah Rara ulang tahun,” janji Adam. 

“Apanya?” jantung Razita berdegup kencang. Dia tidak 
mau menebak terlalu jauh bahwa yang dijanjikan Adam 
adalah sesuatu yang memang ia nantikan. 

“Nanti.” Adam mengulang. “Karena itu jangan lakukan 
hal bodoh lagi. Usir Carl itu dari sini. Kita akan merayakan 
ulang tahun Rara berdua." 


141 


Razita merengut. “Memangnya Carl nyamuk yang harus 
diusir?" 

“Dia bukan hanya nyamuk. Tapi juga serangga 
pengganggu." 

Bibir Razita melengkung membentuk senyum tapi 
buru-buru dia memasang tampang kesal lagi. Walau Razita 
tidak bisa marah terlalu lama pada Adam, namun kesalahan 
kali ini juga tidak bisa ia maafkan begitu saja. Wanita 
murahan itu jelas-jelas menggerayangi tubuh Adam 
sementara Adam membiarkan saja. Atau malah menikmati? 

“Kali ini Rara yang minta agar Kakak jujur. Kakak 
memang sengaja membiarkan wanita itu menggerayangi 
tubuh Kakak, kan?" 

Genggaman Adam di jemari Razita semakin erat. Dia 
takut gadis itu akan berusaha pergi lagi setelah mendengar 
kejujurannya. "Ya." 

Mata Razita kembali berkaca-kaca. Dia kecewa. 
“Kenapa? Enak? Kau pasti sangat menikmatinya." 

Adam segera bangun tanpa melepas jemari Razita. Dia 
menggeser tubuhnya agar menghadap gadis itu lalu meraih 
tangan Razita yang lain. Jantung Adam seperti diremas 
melihat air mata kini mengalir membasahi pipi Razita. 

“Sama sekali tidak. Sentuhannya sama sekali tidak 
berpengaruh." Adam berkata lembut. 

“Mana ada maling mau mengaku, ya?" suara Razita 
serak. 

“Aku tahu bahwa aku tidak bisa membuktikannya. Tapi 
aku bersumpah demi apapun, aku tidak pernah 
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menikmatinya dan aku tidak punya niat untuk melakukan 
sesuatu dengannya atau wanita manapun kecuali kau." 
Adam dia sejenak, lalu melanjutkan dengan kalimat yang 
tidak pernah muncul di antara mereka. "Aku mencintaimu, 
Razita Reeves. Perasaan ini sudah terasa begitu gadis kecil 
bermata biru yang berdiri di teras rumah berkata bahwa aku 
adalah kekasihnya. Dan perasaan ini terus berkembang 
seiring dua Kakek tua itu berusaha menyatukan kita." 

Air mata Razita semakin deras. Dia bahkan terisak, 
terharu akhirnya Adam mengatakan dengan jelas bahwa 
lelaki itu mencintainya. 

“Sayang, kau tidak ingin mengatakan apapun?" kini 
Adam gusar. Dia mulai bertanya-tanya apa dugaannya salah. 

“Tidak ada. Kata 'cinta' itu tidak serta merta 
menghapus kenyataan bahwa kau membiarkan wanita lain 
menyentuh tubuhmu." Biar tahu rasa dia. Enak saja sudah 
berbuat sejauh itu lalu mengatakan cinta untuk menghapus 
kesalahannya. 

“Sayang—" 

“Atau gini saja. Akan kubiarkan Carl menyentuh 
tubuhku seperti yang dilakukan wanita itu agar kita benar- 
benar impas." 

Seketika tubuh Adam menegang. Matanya menajam 
dan rahangnya berkedut menandakan dia sedang menahan 
amarah. “Jangan coba-coba melakukan itu atau aku akan 
membunuhnya." 

“Kau hanya membayangkan saja bisa marah begitu." 
Razita melepaskan satu tangannya dari genggaman Adam 
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dengan kasar lalu menepuk dada. “Sementara aku melihat 
langsung. Jadi bagaimana menurutmu perasaanku?" 

Rasa bersalah kembali meliputi Adam. “Baiklah. Kalau 
begitu lakukan apapun yang Rara mau. Tapi jangan libatkan 
orang lain lagi dan jangan jauhi Kakak agar tidak muncul 
kesalahpahaman lagi." 

Razita tidak menanggapi. Dia bahkan memalingkan 
wajah dari Adam, masih dengan wajah basah karena air 
mata. 

Gemas akan tingkah Razita, Adam memegang rahang 
gadis itu dengan satu tangan lalu mencium bibirnya lembut. 
Ciuman kedua mereka setelah sekian lama. 

Setelah insiden kecil yang nyaris jadi pembunuhan tadi 
siang, Razita benar-benar mogok bicara pada Adam. Tapi 
lucunya, gadis itu tetap merawat Adam dengan sangat 
perhatian. Salah satunya memasak bubur dengan 
mencontoh resep di buku kumpulan resep koleksi Adam. 

Hati Adam merasa hangat memperhatikan Razita yang 
berkutat di belakang kompor. Gadis itu bahkan menjadikan 
dirinya sendiri sebagai kelinci percobaan sebelum 
menyajikan masakannya untuk Adam. Dia mencicip, 
membaca lagi buku resep, menambah bumbu, lalu mencicip 
lagi sampai akhirnya cukup yakin makanan itu layak 
konsumsi. 

Rasanya memang tidak luar biasa lezat. Tapi cukup 
enak. Dan karena Razita yang membuat, Adam jadi 
ketagihan hingga menghabiskan semua bubur dalam panci. 
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Selama makan malam, Adam terus mengoceh tentang 
masakan Razita yang lezat dan bahan obrolan lainnya. 
Namun percakapan itu hanya menjadi monolog karena sama 
sekali tidak ada tanggapan dari Razita. Gadis itu terus diam 
dan makan dengan tenang. 

Kini Adam sudah berbaring di ranjangnya bersiap tidur. 
Namun tidak seperti biasa, kegelisahan meliputi dirinya. 

Tidak ada tanda-tanda Razita akan tidur di kamarnya 
seperti biasa. Walau Adam sudah menyediakan kamar untuk 
Razita di rumah itu, tapi gadis itu selalu saja tidur dan 
meletakkan barang-barangnya di kamar Adam. 

Adam sama sekali tidak keberatan. Dia nyaman berada 
di dekat Razita. Kecuali satu hal. Gairahnya kerap bangkit 
tak kenal waktu hanya karena sentuhan gadis itu. Dan jika 
hal itu terjadi, Adam akan menjauh sejenak hingga 
gairahnya reda. Sejauh ini dia sanggup mengendalikan diri 
dan tidak pernah menyerang Razita tanpa sadar. 

Lima belas menit menunggu dan Razita tak kunjung 
datang, akhirnya Adam menyerah. Dia turun dari ranjang, 
masih dengan langkah pincang berjalan keluar menuju 
kamar yang berada di seberang kamarnya. Tanpa mengetuk, 
lelaki itu memutar handle pintu seraya dalam hati bertekad 
akan mendobrak jika ternyata pintu terkunci. 

Beruntung Adam tidak perlu melakukan apa yang dia 
pikirkan. Pintu langsung terbuka dan perhatian Adam 
tertuju pada ranjang di mana Razita sedang berbaring 
membelakangi pintu. 

Adam mendesah. Gadisnya belum memaafkannya. Dia 
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sampai bingung harus melakukan apa. 

Perlahan Adam bergerak menutup pintu lalu menuju 
ranjang. Tanpa kata dia berbaring di belakang Razita dan 
memeluk pinggang Razita erat sementara wajahnya ia 
benamkan di lekukan leher gadis itu seraya memberikan 
kecupan lembut sepanjang pundak Razita yang terbuka 
sampai belakang cuping telinganya. 

“Engh...geli,” protes Razita terdengar kesal. 

“Jangan marah lagi,” bujuk Adam tanpa menghentikan 
aksinya mengganggu tidur Razita. 

“Adam! Hentikan!” seru Razita seraya bergeser 
menjauh. 

Ciuman Adam membuat jantung Razita berdebar cepat 
dan otaknya menjadi kacau. Jika dibiarkan bisa-bisa dia 
memaafkan Adam begitu saja. Dia tidak mau itu terjadi. 
Setidaknya sampai hari ulang tahunnya esok lusa. Barulah 
Razita akan memberikan maaf. 

"Adam, eh? Begitu cara Rara memanggil Kakak 
sekarang?" 

DEG. 

Razita menelan ludah. Kedengarannya Adam 
tersinggung. Dan jika benar demikian, maka akan ada 
hukuman untuknya. Hukuman yang sangat tidak Razita 
sukai karena akan membuatnya tampak begitu lemah 
karena tidak bisa melawan dan akhirnya hanya pasrah. 

Sebelum hal itu terjadi, Razita berniat melompat dari 
ranjang namun dia melupakan lengan Adam yang melingkari 
perutnya. 
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Adam tertawa geli karena niat Razita untuk melarikan 
gagal. Dengan agak kasar, dia membalikan tubuh Razita 
hingga telentang lalu menahan paha Razita dengan salah 
satu pahanya. Kini posisi Adam setengah menindih Razita. 

“Mau kabur?" tanya Adam dengan seringai geli. 

“Hentikan! Aku masih marah padamu," ujar Razita 
dingin sambil memikirkan cara melepaskan diri dari Adam. 

“Aku? Kamu?" Adam mengerutkan kening tampak tidak 
suka namun sinar geli masih menghiasi matanya. “Jadi 
sekarang kita benar-benar bukan Kakak-Adek lagi?" 

“Kita tidak pernah jadi Kakak-Adek," balas Razita tajam. 

“Ya, kau benar. Dari awal bertemu kita sudah menjadi 
sepasang kekasih.” Mendadak suara Adam berubah serak 
saat tatapannya tertuju pada bibir merah Razita. 

Ah, sial! Dia jadi ingin mencium gadisnya lagi. Tapi itu 
harus menunggu nanti. Razita harus menerima hukuman 
dulu. 

“Dan kau mengkhianati hubungan kita dengan 
membiarkan wanita itu menyentuhmu.” Razita kembali 
merasa kesal saat mengingat kejadian itu. 

Sebenarnya Razita percaya bahwa Adam tidak akan 
mengkhianatinya. Dia bisa merasakan betapa dalam rasa 
cinta lelaki itu padanya. Tapi tetap saja. Melihat secara 
langsung seorang wanita menggerayangi tubuh Adam dan 
Adam membiarkannya, benar-benar melukai perasaan 
Razita. Tidak peduli apapun alasan yang Adam katakan. 

“Tidak akan terjadi lagi. Aku janji." 

“Janjimu tidak akan menghapus—" 


147 


“Sssttt." 

Adam memegang kedua pergelangan tangan Razita 
dengan satu tangan. Razita segera meronta menyadari niat 
Adam namun dirinya kalah tenaga. Dalam sekejap, tangan 
Adam yang bebas menggelitiki perut dan pinggang Razita 
hingga gadis itu tertawa keras dengan air mata menetes. 

Ya, gelitikan. Itu hukuman yang biasanya Adam berikan 
jika Razita melakukan sesuatu yang tidak Adam sukai. Atau 
lebih tepatnya, pura-pura tidak Adam sukai karena mereka 
tidak pernah bertengkar. Hari ini adalah pertengkaran 
pertama mereka. 

“Adam! Ha...ha...ha...Adam! Hentikan!” Razita meronta 
sambil berteriak menyuruh Adam berhenti. 

“Adam?” senyum tertahan tampak di bibir Adam 
sementara tangannya masih gencar menggelitik. 

“Kakak, tolong hentikan!" 

Sebenarnya Adam masih ingin menggelitik Razita. Tapi 
karena gadis itu sudah menyerah dan berhenti memanggil 
namanya tanpa embel-embel 'Kak', jadi dia memilih 
berhenti. Adam memang lebih suka Razita tetap memanggil 
dirinya 'Kakak', karena menurutnya itu terdengar 
menggemaskan. 

Adam menghentikan tangannya yang tadi beraksi 
namun tidak beranjak. Tubuhnya masih setengah menindih 
tubuh Razita dan kedua tangan gadis itu masih berada 
dalam cengkeraman tangannya. 

“Kakak sudah dapatkan apa yang Kakak mau. Sekarang 
lepaskan! Rara mau tidur.” Nada suara Razita terdengar 
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ketus. 

“Baiklah, satu ciuman dulu.” Adam memajukan bibirnya 
di depan wajah Razita. 

Kali ini Razita yang berusaha menahan senyum geli. 
Selama mengenal Adam, lelaki itu tidak pernah bertingkah 
kekanakan seperti ini. Dia selalu bersikap dewasa dan 
berusaha menjadi Kakak yang baik bagi Razita. 

Mungkinkah ini efek pernyataan cinta Adam beberapa 
jam lalu? Yah, bagaimanapun sejak kata 'cinta' muncul di 
antara mereka, jelas hubungan mereka telah berubah. 
Mereka bukan lagi anak kecil yang dijodohkan dua kakek 
mereka. Kini mereka adalah pria dan wanita yang sedang 
menjalin hubungan karena kemauan mereka sendiri. 

“Tidak mau!" Razita berseru, menolak permintaan 
Adam. 

“Satu kali saja. Kalau tidak kita akan tetap seperti ini 
sampai besok pagi,” ancam Adam. 

“Terserah.” Razita berkata ketus sambil memalingkan 
wajah dari Adam lalu memejamkan mata. 

Adam terkekeh, tahu bahwa gadisnya sedang menahan 
senyum geli. Dia senang Razita sudah tidak marah lagi. 
“Rupanya Rara senang Kakak peluk seperti ini,” gumam 
Adam lalu mengecup lembut pelipis Razita. Kemudian dia 
bergeser melepas kedua tangan Razita dan memindahkan 
lengannya kembali memeluk perut gadisnya itu. 

Pelukan Adam kali ini tidak seerat tadi. Karena itu 
Razita bisa membalikkan tubuhnya kembali memunggungi 
Adam. Bukan karena masih marah, tapi untuk 
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menyembunyikan senyum senangnya. 

“Tidur, Sayang. Besok Kakak ada jadwal mengajar pagi," 
gumam Adam. 

Seketika senyum Razita luntur. “Rara akan pergi dari 
sini dan tidak mau mengunjungi Kakak lagi kalau besok 
Kakak pergi ke kampus." 

Lagi-lagi Adam terkekeh. “Baiklah, besok Kakak akan 
izin sakit." 

“Bagus." 

Tiba-tiba Razita berbalik menghadap Adam lalu 
mendaratkan kecupan singkat di bibir Adam, membuat 
lelaki itu kaget. 

Senyum Razita merekah. Dia membalas pelukan Adam 
seraya menyandarkan kepala di dada Adam. “Selamat 
malam, Kak." 

Butuh beberapa saat sampai Adam kembali sadar. Dia 
menyeringai senang seraya menjilat bibirnya yang baru saja 
dikecup Razita. “Selamat malam, Rara. 

“Bangun, Putri Tidur!" 

Razita menggeliat kesal karena tidurnya terganggu. Dia 
berusaha membalikkan tubuh namun dua lengan 
mengurung di sisi kiri dan kanan tubuhnya. Gadis itu 
mengerang, lalu berusaha tidur kembali. 

Adam menyeringai melihat tingkah gadisnya. Dia yang 
sedang duduk di sisi ranjang dengan kedua tangan 
menumpu di kiri dan kanan Razita, membungkuk hingga 
wajah keduanya nyaris bersentuhan. Lalu dengan lembut. 
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Adam menggosokkan ujung hidungnya di hidung Razita 
untuk mengganggu gadis yang masih terlelap itu. 

“Sayang, ayo bangun!" 

“Engh...sepuluh menit lagi." 

“Tidak bisa, Sayang. Harus sekarang!" desak Adam. Kini 
bibirnya yang ganti mengecup hidung Razita. 

“Kakak, Rara benar-benar masih mengantuk. Sebentar 
lagi, ya?" pinta Razita setengah merengek. 

“Hmm, baiklah. Tapi jangan bilang Kakak tidak 
membangunkan Rara." 

Razita tidak menyahut karena sedang berjuang 
menyambung mimpi indahnya yang tadi rusak karena 
gangguan dari Adam. 

Setengah jam kemudian Razita menggeliat. Kali ini 
gangguan berasal dari tenggorokannya yang terasa kering. 
Perlahan kelopak matanya terangkat, mengerjap beberapa 
kali untuk membuat dirinya benar-benar terjaga. 

Tapi sepertinya ada yang berbeda. Kening Razita 
berkerut dan matanya menyipit memperhatikan sesuatu di 
langit-langit kamar. Sepertinya itu rangkaian huruf 
bertuliskan— 

Selamat Ulang Tahun, Rara. Aku mencintaimu. 

"Aaa...!" 

Razita buru-buru menutup mulut dalam posisi masih 
tidur telentang. Tadi tanpa sadar dia berteriak karena 
terlalu senang mendapat kejutan di pagi hari begitu 
membuka mata. 

Menahan diri agar tidak melompat-lompat senang, 
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Razita duduk sambil mengatupkan bibirnya rapat agar tidak 
menyeringai sepanjang hari seperti orang bodoh. Namun 
senyum dan binar matanya tidak bisa ia sembunyikan dan 
tercetak jelas. 

Belum reda kegembiraan yang menyelimuti hatinya, 
Razita ternganga takjub melihat permukaan ranjang serta 
dirinya ditaburi kelopak bunga mawar merah. Lalu saat 
pandangan Razita mengarah ke lantai, ternyata di sana juga 
ada kelopak bunga mawar yang disusun membentuk huruf I, 
lambang love, dan U. 

Razita menutup mulut dengan kedua tangan. Matanya 
berkaca-kaca. Pasti Adam bangun dini hari untuk 
menyiapkan kejutan ini. 

Tak kuasa menahan kegembiraan, Razita meraup 
kelopak mawar di ranjang lalu ia lemparkan ke atas 
tubuhnya sambil berteriak, “Rara juga mencintaimu, Kak 
Adam!" Kemudian dia tertawa sambil menikmati hujan 
kelopak bunga mawar merah yang jatuh menimpa tubuhnya. 

Buru-buru Razita turun dari ranjang lalu berkaca 
sejenak untuk memeriksa penampilannya sebelum keluar 
kamar menemui Adam. Tapi dia tertegun memandangi 
tulisan yang ditulis dengan menggunakan lipstik di 
permukaan kaca. 

Cepat mandi! Kakak menunggumu. 

Razita terkekeh lalu berbicara dengan dirinya sendiri di 
cermin. “Tahu saja dia kalau aku berniat tidak mandi." 

Kemudian dengan langkah cepat, Razita bergegas ke 
kamar mandi. Dia mandi secepat yang ia bisa, melewatkan 
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kegiatan keramas di pagi hari yang pasti akan menghabiskan 
waktu lebih lama. Pagi ini Razita tidak punya waktu 
sebanyak itu. Ada seseorang yang telah menunggunya. 

Mengingat itu membuat senyum Razita terus merekah. 
Dia sudah tidak sabar keluar kamar dan melihat kejutan lain 
dari Adam. 

Ini memang bukan ulang tahun pertama yang Razita 
lewatkan bersama Adam. Namun ini adalah ulang tahun 
pertama semenjak mereka resmi menjadi sepasang kekasih. 
Kalau biasanya saja Adam bisa memberikan banyak hadiah, 
Razita yakin hari ini akan lebih dari sekedar tumpukan 
hadiah. 

Tapi jangan bilang Kakak tidak membangunkan Rara. 

Razita ingat tadi Adam berusaha membangunkan 
dirinya lalu menyerah. Tunggu, apa ia sudah terlambat? Apa 
kejutan dan hadiah untuknya batal karena ia telat bangun? 

Dengan cepat Razita mengeringkan tubuh lalu keluar 
kamar mandi hanya berbalut selembar handuk. Beruntung 
Adam memiliki kamar mandi di dalam kamar tidur sehingga 
Razita tidak perlu waktu lama menuju lemari pakaian lalu 
meraih gaunnya yang paling Adam sukai. 

Gaun itu sederhana sebatas lutut. Bagian lehernya 
terbuka agak lebar hingga menampakkan pundak si 
pemakai. Namun bagian dada dan punggungnya tertutup 
sopan sementara bagian lengannya terbuka. 

Razita mendapat gaun itu beberapa bulan lalu dari Bibi 
Sabrina. Atas permintaan Kakek Seth, kini keluarga Paman 
Luke juga tinggal di kediaman Reeves. Razita senang karena 
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rumah besar itu semakin ramai. Namun masih kurang 
senang karena lelaki yang ia cintai tidak tinggal di rumah itu. 

Selesai memakai gaun dan memoles wajahnya dengan 
make-up tipis, Razita bergegas keluar kamar. Tepat di depan 
kamar, Razita membeku dengan wajah berbinar melihat 
rangkaian bunga cukup besar yang dibentuk menyerupai 
lambang hati. 

Perlahan gadis itu mendekat, meraih kertas terlipat 
yang diselipkan di antara tangkai bunga. 

Langsung ke dapur! Sarapan! 

Razita terkekeh lalu berteriak, “Siap, Bos!" 

Tidak ada sahutan. Tapi Razita yakin Adam mendengar 
teriakannya. Lelaki itu tidak mungkin menyiapkan semua ini 
tanpa memperhatikan gerak-geriknya, terutama 
memperhatikan seperti apa reaksi Razita ketika menjumpai 
kejutan dari Adam yang sepertinya tidak akan habis 
sepanjang hari ini. 

Langkah Razita seperti menari ketika ia berjalan 
menuju dapur. Sepanjang jalan Razita sudah menyiapkan 
diri untuk menerima kejutan lain. Namun keningnya 
berkerut karena tidak ada apapun di dapur. Jangankan 
kejutan atau kue ulang tahun, selembar roti saja tidak ia 
temukan. Kecuali bahan-bahan masakan mentah yang 
tersimpan di lemari pendingin. 

“Jangan bilang Kak Adam ingin Rara yang memasak 
sarapan," gerutu Razita pada diri sendiri. 

Seolah menjawab gerutuan Razita, ponselnya berdering 
di atas meja pantri menandakan pesan masuk. 
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Razita tidak lekas memeriksa ponselnya. Dia berusaha 
mengingat di mana semalam ia meninggalkan ponsel. 
Sepertinya di kamar atau depan tv. Yang jelas tidak di dapur. 
Ah, pasti ini ulah Adam juga. 

Tidak mau terlalu banyak berpikir, Razita mengambil 
ponselnya lalu memeriksa pesan. Seperti dugaannya, pesan 
yang baru saja masuk berasal dari Adam. 

Buat sarapanmu sendiri. Kakak ada jadwal mengajar 
pagi ini. 

Razita melongo bersamaan dengan jantungnya yang 
serasa diremas. Sakit, kecewa, dan tidak percaya. Bukankah 
Adam sudah berjanji akan menghabiskan hari ulang tahun 
Razita berdua tanpa gangguan? Razita bahkan sudah 
memohon agar Carl pergi. Tapi sekarang, ternyata Adam 
yang melanggar janji. Apa” mungkin lelaki itu hendak 
menemui dosen wanita yang menggerayangi tubuhnya 
beberapa hari lalu? 

Razita menghentakkan kaki kesal. Hancur sudah 
bayangannya menghabiskan ulang tahun yang ketujuh belas 
dengan suasana romantis. Padahal yang Razita inginkan 
sebenarnya hanya keberadaan Adam. Hadiah dan kejutan 
hanya bonus. 

Lalu sekarang, tanpa kehadiran Adam hari ini akan 
menjadi hari biasa yang tak berarti. Karena itu untuk apa 
dirinya tetap di sini? Sebaiknya dia pergi saja dan bertekad 
tidak kembali. Biar jika memang Adam mencintai dirinya, 
lelaki itu yang harus mencarinya. 

Mengabaikan perintah Adam tentang sarapan, Razita 
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bergegas keluar dapur. Perasaannya yang tadi begitu 
semangat menyambut hari mendadak lemas karena 
kekecewaan yang tiba-tiba. Dia merasa tidak punya tenaga 
untuk mengepak pakaian, karena itu Razita memilih 
langsung menuju pintu depan. 

Begitu pintu depan terbuka, Razita membeku. Kedua 
tangannya terangkat menutup mulut dengan mata berkaca- 
kaca melihat hadiah yang telah menantinya. 

“Kak, apa Ibu Peri itu benar-benar ada?" 

“Menurut Rara?" 

“Rara yakin ada. Apa Rara boleh minta satu?" 

“Untuk apa?" 

“Rara ingin jadi seperti Cinderella." 

“Oh, Rara ingin punya ibu tiri dan dua kakak tiri lalu 
memasak dan membersihkan rumah sepanjang hari?" 

“Bukan itu, Kak. Rara ingin naik kereta labu seperti 
Cinderella." 

“Memangnya mau naik kereta ke mana?” 

“Ke pesta dansa untuk bertemu pangeran." 

“Kalau Rara bertemu pangeran, lalu Kakak gimana?" 

“Kan Kak Adam pangerannya." 

“Oh ya? Hmm, tapi Kakak lebih suka jadi Ibu Peri yang 
akan mengabulkan semua permintaan Rara.” 

“Boleh, boleh! Jadi Kakak harus buatkan Rara kereta 
dari labu." 

“Oke.” 

“Kapan?” 
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“Kapan, ya? Bagaimana kalau saat ulang tahun Rara?" 

“Asyik! Ulang tahun Rara sudah dekat." 

“Bukan ulang tahun yang sekarang. Ulang tahun ketujuh 
belas." 

“Yah, masih lama. Sekarang Rara masih sepuluh tahun." 

“Kakak harus belajar sihir dulu agar bisa punya 
kekuatan seperti Ibu Peri." 

“Hmm, baiklah. Kalau begitu Rara akan tagih kereta 
labunya saat ulang tahun Rara yang ketujuh belas." 

“Tentu.” 

Begitu pintu depan terbuka, Razita membeku. Kedua 
tangannya terangkat menutup mulut dengan mata berkaca- 
kaca melihat hadiah yang telah menantinya. 

Kereta kencana Cinderella impian Razita benar-benar 
berdiri di halaman rumah. Senyum bahagia sekaligus geli 
terukir di bibir Razita saat melihat kusir kereta turun lalu 
membungkuk dengan gaya pengawal kerajaan. Dia 
mengenali orang yang bertugas sebagai kusir. Lelaki itu 
adalah penjaga rumah dan perkebunan milik Adam yang 
mengetahui hubungan Adam dan artis cantik Razita Reeves. 

Perlahan Razita keluar menuju teras lalu menuruni 
tangga mendekati kereta. Kereta itu benar-benar 
menyerupai labu seperti di film Cinderella yang masih 
sering Razita tonton. Di bagian depan terdapat dua ekor 
kuda putih cantik yang bertugas menarik kereta. 

“Mari, Putri. Silakan naik,” kusir membukakan pintu 
lalu lagi-lagi membungkuk penuh hormat. 
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Kali ini tawa geli Razita terlepas. “Paman harus minta 
tambahan gaji untuk pekerjaan ini." 

“Jangan khawatir, Nona. Sudah dibayar dimuka," si 
kusir berkata dengan gaya seolah berbisik. 

“Itu bagus sekali. Lalu di mana Kak Adam?" 

“Paman Kusir akan mengantar Putri ke tempat 
Pangeran." 

Tawa geli Razita kembali terdengar. “Baiklah, kita 
harus segera ke sana. Tapi—" mendadak Razita cemberut 
sambil menunduk menatap pakaiannya. “Apa tidak ada gaun 
untukku? Kenapa pekerjaan Ibu Peri setengah-setengah? 
Lihat saja, akan kulaporkan pada Ratu Peri agar dia tidak 
dapat gaji." 

“Bukan Ibu Peri, Putri. Tapi Bapak Peri." 

Tawa geli Razita kembali terdengar. Air matanya 
sampai menetes karena terlalu bahagia. Ini adalah ulang 
tahunnya yang paling luar biasa. Meski tidak dirayakan 
dengan pesta besar dan mengundang banyak orang seperti 
rencana orang tua Razita, namun dia yakin perayaan ulang 
tahun ini yang nantinya paling melekat di hati dan 
kenangannya. 

Setelah basa-basi itu, Razita naik ke dalam kereta yang 
bagian dalamnya juga berwarna emas seperti bagian 
luarnya. Tapi sayang bukan emas sungguhan. Hanya warna 
yang menyerupai emas. 

Dari jendela kecil di kereta, Razita bisa melihat 
pemandangan di luar. Kereta itu berjalan lambat menyusuri 
perkebunan seolah memberi Razita kesempatan untuk 
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menikmati keindahan alam itu. 

Mendung yang menggantung di langit membuat angin 
sejuk berhembus. Udara terasa segar saat membelai wajah 
Razita yang melongok di jendela kereta. Dia merasa benar- 
benar menjadi putri yang sudah tidak sabar untuk menemui 
pangerannya. 

Dari kebun penuh tanaman bonsai, kereta bergerak 
menuju halaman belakang tempat—mungkin ratusan— 
pohon apel menjulang tinggi. 

Rasa penasaran Razita sudah mencapai ubun-ubun. 
Namun dia terus menahan diri untuk bertanya ke mana 
tujuan mereka. Dia suka kejutan dan tidak ingin kejutan ini 
jadi rusak karena terlalu banyak bertanya. Tapi tanpa bisa 
dicegah, otak Razita menduga-duga. Mungkin dia sengaja 
dibawa keluar rumah agar Adam bisa menyiapkan kejutan 
lain di dalam rumah. Ya, mungkin seperti itu. 

Lima belas menit kemudian, kening Razita berkerut 
saat menyadari ada hutan pinus di belakang kebun apel. 
Pepohonannya lebih tinggi dari pohon-pohon apel dan 
jaraknya cukup rapat satu sama lain. Dengan adanya cahaya 
matahari pun Razita ragu bisa menembus dedaunan pohon 
pinus itu yang saling berdekatan untuk menyinari bagian 
bawahnya. Apalagi seperti sekarang, mendung menghiasi 
langit sehingga suasana di daerah hutan pinus itu tampak 
agak gelap. 

Belum hilang rasa takjub Razita, kereta kencana tiruan 
yang ia naiki berhenti. Beberapa saat kemudian, Paman yang 
menjadi kusir membukakan pintu. 
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Jujur muncul perasaan ngeri di hati Razita. Dia memang 
cukup lama mengenal Paman itu. Tapi hanya sebatas tahu 
wajah dan tahu bahwa dia bekerja untuk Adam. Selain itu 
Razita merasa asing dengan lelaki berperawakan tinggi dan 
kekar itu. Jadi jangan heran kalau sekarang imajinasi Razita 
bergerak liar. Dia membayangkan kejahatan macam apa 
yang bisa dilakukan si Paman di tengah hutan ini dan hanya 
berduaan dengan dirinya. 

Jantung Razita berdebar kencang dan seluruh tubuhnya 
seperti dialiri adrenalin. Dia sudah menyiapkan ancang- 
ancang untuk melawan jika si Paman membuat gerakan 
mencurigakan. Tapi sejauh ini, Paman itu hanya membuka 
pintu lalu menunggu Razita turun. Mau tidak mau, Razita 
pun turun. 

“Kenapa kita berhenti “di sini, Paman?” tanya Razita 
dengan nada tenang dan masih memasang senyum di bibir. 
Dia adalah seorang artis. Bertingkah yang berkebalikan 
dengan isi hati sudah biasa ia lakukan. 

“Pangeran menunggu di hutan ini, Putri. Anda jalan saja 
mengikuti arah jalan setapak ini hingga mencapai sungai 
yang ada air terjunnya. Lalu berenanglah ke balik air terjun. 
Pangeran menunggu di sana." 

Razita menoleh ke arah jalan setapak yang ditunjuk 
Paman. Jalan itu jelas tidak bisa dilalui kereta yang tadi ia 
naiki. Razita mendesah saat menyadari jalan itu berbatu dan 
dirinya menggunakan sepatu berhak meski tidak seberapa 
tinggi. 

“Apa hutan ini masih wilayah milik Kak Adam?" Razita 
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ingin memastikan dulu sebelum melempar diri ke hutan 
yang ia tidak tahu seberapa berbahaya. 

“Ya. Tapi hutan ini dan semua yang ada di dalamnya 
termasuk sungai dengan air terjun itu adalah buatan. Jadi 
Nona tidak perlu khawatir akan bertemu hewan buas," jelas 
si Paman berusaha membuat Razita tenang. 

“Buatan? Kenapa aku tidak tahu? Kapan dibuatnya?" 

“Sekitar enam atau tujuh tahun yang lalu. Paman tidak 
terlalu ingat tapi Paman turut andil saat menanam bibit 
pohon-pohon pinus ini. Saat itu Adam masih sibuk dengan 
kerajinan gantungan kuncinya. Mungkin dia berniat 
menanam pepohonan ini untuk ia jadikan bahan dasar 
membuat kerajinan. Tapi sampai kini dia tetap 
mempertahankan pepohonan ini meski sudah banyak yang 
menawar untuk dibeli." 

“Sudah selama itu dan aku sama sekali tidak tahu." 
Razita merengut. 

Si Paman tersenyum. “Atau mungkin hutan ini tetap 
dipertahankan untuk membuat kejutan ini.” 

“Ah, Paman semakin membuatku penasaran." 

“Kalau begitu cepatlah pergi." 

“Baiklah. Dah, Paman.” Razita melambai lalu bergegas 
menuju jalan setapak. 

Meski si Paman sudah memberitahu bahwa di tempat 
itu tidak ada binatang buas, tapi tetap saja Razita merasa 
takut. Dirinya sendirian, di tengah hutan yang agak gelap. 
Apapun bisa terjadi termasuk penjahat yang mendadak 
muncul karena berencana menjadikan hutan ini sebagai 
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markas. 

Kurang lebih lima menit menyusuri jalan setapak, 
terdengar aliran air sungai di kejauhan. Senyum lega Razita 
merekah dan diapun bergegas mendekati asal suara. 

Lagi-lagi Razita dibuat takjub saat melihat sungai dan 
air terjun yang tadi dibilang si Paman. Dia sampai tidak 
percaya bahwa semua itu buatan. 

Sekilas sungai itu berbentuk bundar dengan air terjun 
yang jatuh tepat di tengahnya. Namun bentuknya jadi tidak 
jelas karena banyak bebatuan di sekitar. Razita juga tidak 
bisa melihat di balik air terjun karena air terjun itu diapit 
dua pohon besar di sisi kiri dan kanannya. Serta tampak 
tebing tinggi yang berdiri kokoh di belakang air terjun. 

Lalu berenanglah ke. balik air terjun. Pangeran 
menunggu di sana. 

Razita berkacak pinggang mengingat kalimat Paman 
tadi. Dirinya harus berenang? Lalu merayakan hari ulang 
tahunnya dalam keadaan basah kuyup? Ah, yang benar saja. 

“Kak Adam! Rara di sini!" 

Mendadak Razita berteriak agar Adam yang keluar 
menghampiri dirinya. Tapi dia malah dibuat kaget dengan 
suara burung-burung yang tiba-tiba kabur karena 
mendengar suara kerasnya. Nyali Razita pun ciut. Dia 
kembali berpikir tentang penjahat di hutan itu yang pasti 
sekarang sudah mendengar suaranya. Akhirnya dengan 
perasaan ngeri, Razita masuk ke sungai yang tidak seberapa 
dalam itu lalu berenang menembus air terjun. 

Baiklah, ini benar-benar kejutan bertubi. Kali ini Razita 
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dibuat melongo dengan pintu tinggi di belakang air terjun. 
Rupanya yang tadi Razita pikir adalah tebing hanyalah 
tembok tinggi. Mungkin ada selang air di bagian atasnya 
hingga bisa menciptakan air terjun yang tampak besar 
namun bisa dilewati dengan mudah. 

Lalu yang semakin membuat takjub, dari tempat Razita 
yang kini setengah badannya masih terbenam air, dia bisa 
melihat padang bunga di balik tembok tinggi. Pepohonan 
berjajar membentuk lingkaran di sekitar padang bunga 
hingga bagian atas tempat itu tidak tertutup kerimbunan 
dedaunan, membuatnya tampak bersinar karena cahaya 
lembut matahari bebas menerobos masuk. 

Dan di tengah tempat itu, tampak meja serta dua kursi 
dengan hidangah mewah di atasnya. Yang paling mencolok 
adalah kue ulang tahun berbentuk hati di tengah meja. 
Begitu cantik dan tampak bersinar tertimpa cahaya. Entah 
bagaimana Adam menyiapkan semua ini. 

Kini Razita menangis. Benar-benar menangis masih 
dengan setengah tubuhnya terbenam air. Lalu dia berhenti 
ketika sebuah tangan terulur ke arahnya. 

Razita mendongak, menatap lelaki pujaan hatinya 
sedang tersenyum sangat manis. Dia mengenakan pakaian 
formal berwarna biru langit, membuatnya benar-benar 
tampak seperti pangeran masa kini. 

"Jangan terlalu lama berendam, Sayang. Kakak tidak 
mau Rara sakit." 

“Hiks ... Kakak ... Hiks! Gendong!" pinta gadis itu manja. 

Adam terkekeh. Punggung jarinya bergerak menghapus 
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air mata Razita. “Iya, setelah Rara ganti pakaian. Kakak tidak 
bawa baju ganti ke sini." 

Razita mengerucutkan bibir tapi lalu menghela 
tubuhnya ke tempat Adam berada yang lebih menyerupai 
pinggiran kolam. Setelah dia keluar dari air, Adam menunjuk 
ruangan kecil yang tampak lucu karena menyerupai kotak di 
antara keindahan alam itu. Tanpa banyak kata lagi Razita 
bergegas ke sana lalu tertegun. 

Sebuah gaun berwarna biru langit yang tampak amat 
indah menunggu untuk ia kenakan. Di ruangan kecil yang 
tampak seperti ruang ganti artis itu lengkap dengan 
aksesoris dan peralatan make-up. Bahkan juga tersedia 
pengering rambut yang menunjukkan bahwa Adam memang 
berencana membuatnya basah kuyup. 

Ternyata si Bapak Peri tidak lupa dengan gaun 
indahnya. 

Masih dengan air mata penuh haru dan bahagia, Razita 
mengeringkan tubuh dan rambutnya lalu mengenakan 
pakaian. Setelahnya ia memoleskan make-up dan 
mengenakan aksesori yang sesuai dengan pakaiannya. 
Beberapa menit kemudian, Razita pun keluar dan disambut 
senyum pangeran pujaannya. 

“Putri, kau terlihat mempesona,” ujar Adam dengan 
senyum bangga sekaligus geli akan kalimatnya sendiri. 

“Anda juga, Pangeran. Tapi mana pesta dansanya?" 

“Sayangnya tidak ada pesta dansa, Putri.” Adam 
mendekat lalu tiba-tiba menarik keras kalung pemberian 
Kakek Sam yang masih setia tergantung di leher Razita 
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hingga lepas. 

Perbuatan Adam itu membuat Razita ternganga kaget. 
“Kalungku...!" 

“Akan Kakak belikan yang baru,” ujar Adam santai 
seraya membuang rantai kalung dan hanya menyisakan 
cincinnya. 

“Tapi—itu kan pemberian Kakek Sam.” Kini mata 
Razita berkaca-kaca bukan karena haru dan bahagia. 

Kalung itu adalah pengikat antara dirinya dan Adam. 
Dengan adanya kalung itu Razita benar-benar merasa bahwa 
dia adalah tunangan Adam. Tapi kini begitu kalung itu 
terlepas, seperti apa hubungan mereka? 

“Jangan menangis. Yang penting bukan kalungnya, tapi 
cincin ini." 

Mendadak Adam berlutut dengan satu kaki di hadapan 
Razita seperti orang-orang yang hendak melamar. Razita 
tertegun dengan kedua tangan menutup mulut melihat 
tingkah Adam. 

“Kakak—sedang apa?" 

“Razita Reeves. Benih cinta sudah muncul di hatiku saat 
kau bertanya apa aku kekasihmu. Saat itu aku belum 
mengerti namun perasaan ini kian menguat seiring waktu. 
Dan tentu saja, semakin terasa akibat perjodohan konyol 
yang dilakukan kedua Kakek kita. 

Kini aku sudah yakin dengan perasaanku dan kaupun 
balas mencintaiku. Karena itu untuk apa kita menunggu 
lebih lama lagi? Jadi, maukah kau menemaniku hingga tua 
kelak? Menjadi pengantinku, istriku, dan ibu dari anak- 
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anakku?" 

Razita kehilangan kata-kata. Dia mengerjap beberapa 
kali agar bisa menatap Adam dengan jelas karena air 
matanya semakin penuh dan perlahan jatuh. 

“Kakak—melamar Rara?" 

Adam tersenyum seraya mengangguk pelan. 

Razita tertawa sekaligus menangis. “Mau! Tentu saja 
mau!" 

Senyum Adam semakin lebar. Jujur tadi dia gugup 
hingga di saat terakhir berniat menghentikan rencananya 
untuk melamar Razita. Bagaimanapun gadis itu masih tujuh 
belas tahun. Mungkin saja dia belum ingin menikah. Lagipula 
gadis itu tidak pernah membalas pernyataan cinta Adam. 
Karena itu Adam hanya menebak bahwa Razita balas 
mencintainya. 

“Eh, tapi—kapan Rara pernah bilang juga mencintai 
Kakak?" kening Razita berkerut. 

Adam terkekeh. Ternyata gadis itu ingat. Segera dia 
berdiri lalu tanpa peringatan mengecup Razita sekilas. 
“Mana jarimu?" Adam mengulurkan tangan. 

Razita mengerucutkan bibir, mengerti bahwa Adam 
sengaja mengalihkan pembicaraan. Tapi dia tetap menurut 
mengulurkan tangan. 

Adam segera memasang cincin itu di jari Razita lalu 
mengecup punggung tangannya lembut. Lagi-lagi air mata 
Razita menetes. Ia segera menjatuhkan diri dalam dekapan 
Adam. 

“Dasar cengeng!” ejek Adam sambil membelai rambut 
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Razita. 

“Kakak yang buat Rara jadi cengeng.” Razita berkata 
sambil mempererat pelukannya du pinggang Adam. 

“Jangan menangis di pernikahan kita nanti. Wajah Rara 
jelek kalau menangis." 

“Kakak!” rengek Razita manja. 

Adam terkekeh lalu mengecup puncak kepala Razita. 
“Sekarang waktunya tiup lilin dan potong kue." 

Razita rasanya sudah tidak berniat melanjutkan 
perayaan ulang tahunnya. Yang dia inginkan sekarang hanya 
memeluk Adam sepanjang hari. Tapi Adam sudah bersusah 
payah menyiapkan semua ini. Jadi, sayang jika dibiarkan 
percuma. 

“Gendong! Rara sudah tidak basah lagi,” pinta Razita 
manja sambil mendongak menatap Adam. 

“Yang benar saja, Anak Manja.” Adam mencium lembut 
ujung hidung Razita. “Jarak kita ke meja sana hanya tiga 
langkah." 

“Biarkan saja! Pokoknya gendong!" 

Adam berdecak lalu bersiap menggendong Razita. Hari 
ini adalah hari spesial gadis itu. Jadi Adam tidak keberatan 
menuruti keinginan tidak masuk akal dan manjanya. Tapi 
mendadak sebuah suara—lebih tepatnya alunan musik— 
membuat keduanya terdiam. 

“Oh, ponselku! Astaga, tadi ada di saku baju!" Razita 
buru-buru kembali ke ruang ganti meninggalkan Adam yang 
hanya geleng kepala. Tak lama kemudian gadis itu kembali 
sambil mengecek ponselnya. 
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“Masih bisa digunakan?” tanya Adam begitu Razita 
berdiri di hadapannya. 

“Iya.” Razita mendongak menatap Adam dengan 
seringai geli. “Kalau rusak, Rara pasti minta ganti rugi ponsel 
keluaran terbaru." 

“Silakan saja." Adam berkata dengan nada sombong 
lalu keduanya tertawa bersamaan. 

Tiba-tiba ponsel kembali berdering merusak suasana. 

“Dari Mama." Razita memberitahu. 

“Cepat terima! Mungkin penting." 

“Ternyata hutan ini terjangkau sinyal." 

“Kakak yakin Rara akan kaget kalau tahu hutan ini 
dekat dengan rumah." 

“Benarkah?" Razita bertanya takjub. 

Adam mengangguk. “Sudah, obrolannya lanjutkan 
nanti. Sekarang terima dulu teleponnya." 

Razita menurut lalu menggeser layar ponsel ke kanan 
seraya mendekatkan ke telinga. “Halo, Ma," sapanya dengan 
nada riang. Tapi mendadak senyum Razita menghilang dan 
tubuhnya menegang. 

Adam jadi merasa khawatir karena perubahan sikap 
Razita. Gadis itu terus diam sementara tangannya yang 
masih menggenggam telepon jatuh lunglai di samping tubuh. 

“Rara, ada apa?" 

Razita mendongak menatap Adam dengan kesedihan 
yang tampak nyata dalam mata birunya. “Kakek Seth—baru 
saja meninggal." 
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Bab 8 


Suasana dalam mobil begitu hening. Bahkan Razita 
yang duduk di pangkuan Adam dengan wajah menempel di 
dada lelaki yang beberapa jam lalu telah melamarnya itu, 
menangis dalam diam. 

Adam sengaja meminta Pak Gio, penjaga sekaligus 
tukang kebun kepercayaannya untuk menjadi sopir dalam 
perjalanan menuju kediaman keluarga Reeves. Pak Gio 
jugalah yang sebelumnya menjadi kusir untuk mengantar 
Razita ke tempat Adam menunggu. 

Pilihan Adam tepat untuk tidak menyetir mobil sendiri. 
Dalam keadaan seperti ini, Razita membutuhkan dadanya 
untuk bersandar. Gadis itu juga membutuhkan belaian 
lembut Adam untuk membuatnya tenang. 

Sebenarnya Adam sedikit ragu menemani Razita 
pulang. Dia memang berniat menemui orang tua Razita tapi 
berencana menemui  Rachles lebih dahulu dan 
menyelesaikan masalah di antara mereka. Adam tidak mau 
perselisihan dirinya dan Rachles di masa lalu menjadi batu 
sandungan dalam hubungannya dengan Razita. 

Tapi berita mendadak ini tidak bisa ia anggap sepele. 
Keduanya seperti merasakan deja vu, mengulang masa lalu 
saat kematian Kakek Sam. Yang berbeda kini Adam yang 
sedang menghibur Razita. Mencoba memberi ketenangan 
pada gadis itu dengan sentuhannya. 

Perjalanan terasa sangat lambat bagi Razita yang ingin 
segera sampai di rumah. Sementara Adam merasa waktu 
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berlalu amat cepat dan dalam sekejap mobil itu sudah 
mendekati halaman rumah keluarga Reeves. 

“Rara.” Adam mempererat pelukannya di tubuh Razita 
saat gadis itu hendak turun dari mobil. “Mungkin ini bukan 
waktu yang tepat untuk Kakak bertemu keluargamu. Biar 
Kakak menghadiri pemakaman Kakek Seth secara diam- 
diam saja." 

Razita menatap Adam tajam. Dia mengerti alasan 
kekasihnya itu. “Kak Rachles masih kuliah di luar negeri. 
Rara yakin dia belum sampai di rumah sekarang. Mungkin 
nanti malam atau besok pagi dia baru tiba." 

Adam sedikit lega mendengar itu, tapi—mengapa 
masih ada perasaan ragu di hatinya? 

Takut? Ya, Adam merasa sangat takut. Takut bahwa 
hubungannya dengan Razita mendapat pertentangan lalu 
berakhir. 

“Kak.” Razita menangkupkan kedua tangan di pipi 
Adam. “Semua akan baik-baik saja. Mereka akan menerima 
Kakak.” Dia melayangkan senyum lembut menenangkan ke 
arah Adam. 

Adam balas tersenyum, tapi—firasatnya mengatakan 
bahwa hari ini akan berakhir tidak seperti yang dirinya dan 
Razita harapkan. 

“Ayo, Kak!" ajak Razita. 

Adam menarik napas panjang lalu mengangguk. 
Jemarinya menggengam erat tangan Razita seolah takut 
dipisahkan. Mereka keluar mobil kemudian bergegas masuk 
ke kediaman keluarga Reeves yang saat ini diselimuti duka. 
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Dulu saat Kakek Sam meninggal, Adam tidak memiliki 
sanak keluarga untuk berbagi duka. Akhirnya Razita yang 
menjadi tempatnya berpegangan dan bersandar. Tapi kini 
saat kematian Kakek Seth, Razita masih memiliki keluarga 
besar yang juga merasakan kehilangan. Dibandingkan Adam 
yang hanya orang luar, Razita lebih butuh berada di antara 
keluarganya untuk mengenang Kakek Seth dan saling 
mengobati duka hati. 

Meski perih mengakui bahwa ketergantungan Razita 
pada Adam tidak sebesar ketergantungan Adam pada gadis 
itu, Adam tetap berusaha berlapang hati. Bagaimanapun 
keadaan dirinya berbeda dengan Razita. Dia tidak memiliki 
siapapun sementara Razita masih memiliki orang tua dan 
saudara. 

Karena itu Adam memilih mundur dari kerumunan 
begitu Razita berbaur dengan keluarganya. Senyum miris 
Adam terbit saat melihat gadisnya sama sekali tidak 
menyadari bahwa Adam perlahan menjauh. Tapi sekali lagi 
Adam berusaha mengerti. Kini dia hanya jadi pengamat di 
kejauhan dan berdoa dalam diam untuk Kakek Seth. 

Sementara itu Razita masih terisak dalam pelukan 
Raynand sambil melirik pemakaman Kakek Seth. Dia tidak 
menyangka Sang Kakek akan pergi secepat ini, bahkan tanpa 
pesan ataupun tanda-tanda. 

Sebelum pergi ke tempat Adam, Razita masih sempat 
bercerita pada sang Kakek bahwa dia akan merayakan sweet 
seventeennya berduaan dengan Adam. Dan seperti yang 
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biasa terjadi tiap kali Seth tahu bahwa cucu kesayangannya 
akan menghabiskan waktu bersama lelaki yang telah ia 
restui menjadi tunangan Razita, Seth akan ceramah panjang 
lebar tentang batasan dalam hubungan mereka. Mereka 
belum menjadi suami istri. Jadi ada hal-hal yang boleh dan 
tidak boleh mereka lakukan. 

Ya, tidak ada yang aneh. Seth tampak sehat. Dia bahkan 
sempat memberikan kado ulang tahun sebelum Razita pergi 
berupa gelang cantik yang langsung Razita kenakan. 

Rasanya ini terlalu cepat. Razita masih ingin bermanja- 
manja dengan sang Kakek. Razita masih ingin 
mendengarkan Kakeknya bercerita tentang banyak hal. 
Razita masih ingin berbagi rencana dan ide-idenya lalu 
meminta pendapat Kakek Seth. Dan Razita juga belum 
memberitahu pada sang “Kakek bahwa Adam telah 
melamarnya. 

Hah, Adam? Di mana Kak Adam? 

Saat itulah Razita teringat bahwa Adam sudah tidak ada 
di sisinya. Dia segera menegakkan tubuh dari pelukan 
Raynand lalu menatap sekeliling. 

"Ada apa, Rara?" tanya Raynand bingung. 

“Kak Adam." 

“Adam siapa?" 

Razita teringat bahwa Raynand belum mengenal Kak 
Adamnya. Tadi begitu tiba dan melihat jasad Kakek Seth 
yang ditutup kain membuat Razita melupakan segala hal 
termasuk keinginannya untuk memperkenalkan Adam pada 
keluarganya. 
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“Lelaki yang datang bersamaku. Kakak tidak lihat?" 
tanya Razita masih sambil menatap sekeliling. 

“Tidak." 

Razita mendesah. Rasa bersalah menerpa hatinya. “Aku 
akan mencarinya dulu.” Toh prosesi pemakaman sudah 
selesai. 

Razita mencari-cari di antara para pelayat di 
pekuburan itu namun tidak menemukan keberadaan Adam. 
Hingga sebuah suara menghentikan langkahnya. 

“Rara, mau ke mana?" 

Razita menoleh dan mendapati Mamanya menatapnya 
penuh tanya masih dengan mata sembab. Dia tidak sadar 
sudah mencari berkeliling hingga kembali berada di dekat 
keluarganya. 

“Aku mencari Kak Adam, Ma." Razita memberitahu. 

“Adam?” tanya Mikaela. “Cucu Sam sahabat baik Seth?" 

"Iya, tadi dia datang bersamaku." 

“Papa tidak melihatnya. Mungkin sudah pulang." 

Tidak mungkin Adam pulang duluan. Tapi di mana dia 
sekarang? Apa mungkin dia marah karena Razita 
mengabaikannya? Tapi Adam tidak seperti Razita yang 
mudah marah hanya karena masalah sepele. 

Saat Razita nyaris menyerah mencari, dia melihat 
seseorang sedang bersandar di bawah pohon di kejauhan. 
Dari postur tubuhnya, Razita kenal betul lelaki itu. 

“Itu Kak Adam” ujar Razita pelan lalu bergegas 
melangkah ke tempat lelaki itu. 

Adam yang sedang bersandar pada sebatang pohon 
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sambil mengamati prosesi pemakaman Kakek Seth 
tersentak melihat Razita melangkah ke arahnya. Gadis itu 
tampak terengah-engah begitu tiba di hadapan Adam. 

“Kenapa ke sini?" 

“Kakak yang kenapa di sini? Seharusnya Kakak 
bersama Rara di sana." Razita mencebik siap menangis. Rasa 
bersalah dan kesedihan akibat kepergian Kakek Seth bersatu 
dalam dadanya untuk menciptakan air mata. 

Adam ingin sekali menarik Razita ke dalam pelukan 
namun dia sadar betul akan tatapan penasaran keluarga 
Razita. Jadi dia urung melakukannya karena khawatir 
dianggap melecehkan putri mereka. “Tidak apa-apa. Kakak 
akan menunggu di sini." 

“Tidak boleh. Rara ingin bersama Kakak." Tak diduga 
Razita yang malah merangkul erat lengan Adam dan sedikit 
menariknya. 

“Kalau begitu kita tunggu di sini. Mereka masih 
berduka dan Kakak tidak mau menambah duka mereka." 
Cepat atau lambat Adam akan melamar Razita. Tapi jelas 
saat ini bukan waktu yang tepat. 

Razita masih tampak akan membantah, namun urung 
saat melihat tatapan memohon Adam. Akhirnya mereka 
berdua memilih diam di kejauhan hingga satu per satu para 
pelayat meninggalkan area pemakaman. 

Adam ingin mengulur waktu lebih lama lagi. Tapi 
sangat tidak sopan jika dia tidak menyapa keluarga Razita. 
Jadi begitu keluarga Reeves meninggalkan makam Kakek 
Seth menuju mobil mereka, Adam dan Razita menghampiri. 
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“Kau Adam?" Mikaela bertanya begitu Adam dan Razita 
berdiri di hadapannya. Lelaki itu tampak agak berbeda 
dengan pemuda yang dulu ia temui saat melayat ke rumah 
Sam. Dia terlihat lebih berisi dan tinggi. 

“Iya, Nek.” Adam berkata sopan. Dia ingat Mikaela 
pernah meminta agar ia memanggil wanita itu Nenek. 

Mikaela melirik tangan Razita yang merangkul lengan 
Adam. Lalu dia teringat pertengakaran kecilnya dengan Seth 
beberapa tahun lalu saat suaminya itu memberitahu bahwa 
dia sudah menjodohkan Adam dan Razita. 

Jelas Mikaela marah. Razita dan Adam masih terlalu 
kecil untuk mengerti. Tapi Seth dan Sam tetap menjodohkan 
mereka bahkan tanpa memberitahu dirinya ataupun orang 
tua Razita. Menurutnya perjodohan itu tidak akan berhasil 
dan hanya akan menciptakan luka bagi Razita dan Adam. 

Tapi melihat mereka kini, Mikaela mulai berpikir 
mungkin mereka memang cocok. Sangat serasi dan 
sepertinya Adam bisa mengimbangi Razita yang manja 
karena kalau tidak, mereka tidak mungkin masih 
berhubungan hingga saat ini. 

Meski aku setuju mereka bersama, tapi belum tentu 
mereka akan cocok hingga jenjang pernikahan. Bisa saja 
mereka menemukan orang lain nantinya. Karena itu jangan 
biarkan mereka menikah terlalu cepat. Tunggu sampai Razita 
menjadi sarjana atau paling tidak berusia dua puluh lima 
tahun. Kalau sampai saat itu mereka masih bersama, maka 
biarkan mereka menikah. 

Mikaela ingat pesan terakhir Seth sebelum ia 
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menghembuskan napas terakhir. Lelaki tua itu memang 
sangat menyayangi Razita. Di saat terakhir pun yang paling 
diingatnya adalah kebahagiaan cucu perempuannya itu. 

Mikaela sama sekali tidak merasa iri. Dia malah merasa 
hatinya menghangat. Karena itu dia akan menjaga baik-baik 
amanat terakhir sang Suami. Memastikan bahwa lelaki yang 
akan menikahi Razita adalah lelaki yang memang 
mencintainya sepenuh hati meski badai menerjang 
hubungan mereka. 

“Jadi Rara, apa dia alasanmu tidak ingin merayakan 
ulang tahun bersama kami?" Mikaela bertanya tajam, 
dengan nada tidak suka. 

Seketika Adam menegang. Dia merasa nada suara 
Mikaela seperti alarm peringatan di otaknya. Seolah apa 
yang ia takutkan akan menjadi nyata. 

“Begini, Nek—" 

"Jangan bilang kau menginap bersamanya. Apa kalian 
tidur seranjang?"” Mikaela memotong ucapan Razita. 

Tadinya dia hanya berniat mencari alasan untuk 
berpura-pura tidak setuju dengan hubungan mereka. Tapi 
berpikir bahwa mereka berada dalam kamar yang sama 
tanpa ikatan pernikahan dan pengawasan orang lain, tentu 
membuat hatinya sebagai orang tua menjadi khawatir. 

Adam semakin tegang dan keluarga Reeves pun tampak 
kaget. Kecuali Razita yang tersinggung karena meski 
tuduhan sang Nenek benar, dirinya dan Adam tidak 
melakukan apapun selain tidur. 

“Nenek—" 
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“Rara!” kali ini Jose tidak tinggal diam. Dia menarik 
kasar lengan Razita lalu menyentaknya hingga melepas 
lengan Adam dan pindah di sisinya. 

Sebagai seorang Ayah tentu Jose tidak bisa tenang saja 
mendengar anak gadisnya tidur bersama lelaki yang bukan 
suami. Entah itu benar atau hanya tuduhan, nalurinya untuk 
melindungi muncul. Dia langsung meelayangkan tatapan 
siap membunuh ke arah Adam yang berdiri kaku. 

“Papa,” Razita merengek karena dijauhkan dari Adam. 

Raynand yang juga tampak geram mendengar dugaan 
sang Nenek, turut angkat bicara. “Kenapa diam saja? Kau 
tidak ingin mengatakan sesuatu?" 

Adam menenangkan debar jantungnya yang menderu 
karena mendapat tatapan tajam dari seluruh keluarga 
Reeves. Mereka seolah siap menerkamnya kapanpun. 
“Aku—aku berniat menikahi Razita." 

“Berarti benar kau sudah—" 

Raynand ' menghambur ke arah Adam lalu 
mencengkeram kerah kemeja lelaki itu. Kent dan Luke 
dengan sigap berusaha menghentikan Raynand yang siap 
melayangkan tinju ke arah Adam. 

“Tidak benar!” pekik Razita. “Kami tidak pernah 
melakukan apapun yang kalian pikirkan!" 

“Lalu kenapa kalian ingin segera menikah? Demi 
Tuhan! Rara masih kelas dua SMA." Arla yang biasanya 
lembut kini bersuara lantang. 

“Kami sudah mengenal cukup lama dan—kami merasa 
cocok." Mendadak suara Adam menghilang karena dirinya 
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sendiri mulai diliputi keraguan. Wajar keluarga Razita tidak 
setuju dan berpikir macam-macam. Gadis itu baru saja 
menginjak usia tujuh belas tahun. Dia masih remaja yang 
seharusnya menikmati hidup, bukannya malah mengurus 
suami dan nantinya anak-anak di usia semuda itu. 

“Tidak ada pernikahan sebelum Razita lulus kuliah!" 
Mikaela bersuara tegas dengan nada tidak mau dibantah. 
“Dan mulai semester baru nanti, dia akan melanjutkan 
sekolahnya di luar negeri." 

DEG. 

Mendadak Razita merasa lemas karena ucapan sang 
Nenek yang terasa seperti vonis mati. Sementara Adam 
hanya bisa membeku di tempat, sesak napas dan jantungnya 
terasa sangat sakit, seperti akan terlepas dari rongga dada. 

Adam menyudahi mata kuliah dengan tugas yang 
mengundang keluhan dari mahasiswanya. Namun dia hanya 
menganggap protes mereka adalah angin lalu, tidak berniat 
menanggapi seperti yang biasa ia lakukan. Saat ini hati 
Adam terasa hampa. Dia menjalani hari tanpa semangat, 
hanya berharap waktu bergulir cepat. 

Kini tepat satu minggu sejak pemakaman Kakek Seth 
yang nyaris berakhir dengan baku hantam. Beruntung hal 
itu tidak terjadi karena Adam mengalah akan keputusan 
Mikaela Reeves. Dan saat itu juga, dirinya dipisahkan secara 
paksa dari Razita. 

Adam masih ingat betul bagaimana Razita yang berurai 
air mata sambil memanggil-manggil namanya ditarik 
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menjauh. Lagi-lagi ini seperti deja vu. Mengingatkan dirinya 
saat pertengkaran dengan Rachles dulu yang juga berakhir 
dengan perpisahan. 

Adam merasa begitu lemah. Dirinya hanya bisa 
menatap Razita yang dibawa pergi dalam diam, tanpa bisa 
melakukan apapun. 

BUKK. 

Adam kaget dengan pandangan menunduk menatap 
barang-barang yang berserakan di lantai. Dia terlalu 
tenggelam dalam lamunan hingga tidak memperhatikan 
sekeliling. Dia bahkan tidak sadar sudah sampai di mana, 
hanya membiarkan kakinya melangkah otomatis menuju 
ruang dosen. 

Buru-buru Adam turut berjongkok di depan orang yang 
sedang memungut barang-barang yang jatuh karena 
bertubrukan dengannya. “Maaf, Bu. Saya berjalan tanpa 
memperhatikan sekeliling.” Dari rambut panjang dan 
pakaiannya, jelas orang itu adalah wanita. Tapi karena dia 
menunduk dan Adam belum sepenuhnya lepas dari lamunan 
akan Razita, Adam jadi tidak bisa menggali ingatan dan 
mencoba mencocokkan ciri fisik wanita itu dengan salah 
satu rekan dosen atau mahasiswinya. 

Wanita itu tampak menegang sesaat begitu mendengar 
suara Adam. Mungkin dia juga tidak menyadari siapa yang 
menubruknya tadi. 

Perlahan wanita itu mendongak, memperlihatkan 
senyum lembut sekaligus raut sedihnya pada Adam. “Tidak 
apa-apa, Pak. Saya juga tidak memperhatikan jalan." 
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Kini gililran Adam yang tertegun. Rupanya wanita itu 
adalah Leksi. Dan yang membuat Adam heran semua 
barang-barang ini. Seperti rekan sesama dosennya itu 
akan— 

“Anda mau pindah mengajar?" 

Leksi mengangguk lalu kembali menunduk memunguti 
barang-barangnya. 

“Saya harap bukan karena kejadian seminggu yang 
lalu." 

“Jujur memang karena itu." 

“Saya sudah menganggap kejadian itu tidak pernah 
terjadi. Dan Rara,” Adam diam sejenak, merasakan sakit 
menusuk hatinya begitu nama gadisnya ia sebut. “selama 
Anda menghindari rumah saya, saya jamin Anda tidak akan 
bertemu dengannya lagi." 

Yah, sebenarnya itu sedikit kasar. Adam terang- 
terangan menyuruh Leksi untuk tidak datang lagi ke 
rumahnya dengan menggunakan Razita sebagai tameng. 
Tapi hal itu harus dilakukan agar Leksi tidak berpikir untuk 
kembali merayu Adam. 

“Tapi saya yang tidak bisa melupakan kejadian itu. Saya 
merasa malu pada Anda,” Leksi berkata masih sambil 
menunduk, lalu perlahan mendongak menatap Adam 
dengan senyum lembut sekaligus kagum. “Saya sungguh 
tidak menyangka bahwa Anda memang memiliki hubungan 
dengan—" dia melirik kiri-kanan sebelum melanjutkan. 
Beruntung mereka berada di lorong yang jarang digunakan 
saat siang seperti ini. “—Razita Reeves,” lanjutnya agak 
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berbisik. 

Adam balas tersenyum seraya menyerahkan benda 
terakhir pada Leksi kemudian berdiri. Leksi juga berdiri 
sambil memeluk kardus berisi barang-barangnya. 

“Ya, kami sudah saling mengenal cukup lama.” Adam 
menahan senyum mengingat Razita kecil. “Sudah sekitar 
sepuluh tahun." 

Leksi ternganga. “Berarti sejak Razita masih kecil?" 

Adam mengangguk. Senang rasanya bisa pamer bahwa 
dia sudah mengenal Razita sangat lama meski hanya pada 
satu orang. 

Leksi tertawa lembut melihat wajah Adam yang 
berbinar ketika membicarakan Razita. “Sepertinya Anda 
benar-benar mencintainya. Dan saya yakin Razita juga 
mengingat betapa murkanya dia hari itu.” Leksi meringis 
saat mengingat Razita yang nyaris membunuhnya. 

Adam terkekeh pelan namun tidak menanggapi. 
Sayangnya saling mencintai saja tidak cukup untuk 
membuat mereka terus bersatu. Bahkan niatnya untuk 
menikahi Razita harus mendapat penghalang besar. 

"Sebaiknya saya segera pergi, Pak. Maaf atas semua 
yang pernah saya lakukan dan, terima kasih." 

Adam hanya mengangguk singkat diiringi senyum 
ramah. Setelahnya Leksi pergi sambil membawa barang- 
barangnya sekaligus hatinya yang retak. 

Drrrttt. 

Adam mengerang lalu membalikkan tubuh seraya 
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menutup telinga dengan bantal. Seperti malam-malam 
sebelumnya sejak perpisahannya dengan Razita, malam ini 
Adam juga mengalami insomnia. Dan baru beberapa menit 
lalu ia berhasil menutup mata meski belum lelap, namun 
suara ponsel mengganggu. 

Drrrttt. 

“Argh!” Adam berseru kesal seraya melempar bantal. 
Desah lelah terdengar dari bibirnya saat melihat bantal itu 
menghantam dinding lalu tergolek di lantai. 

Drrrttt. 

“Baik, baik! Tunggu!" 

Dengan kasar Adam duduk di ranjang lalu meraih 
ponsel di atas nakas. Dia mengecek caller id dan seketika, ia 
terbelalak. 

Buru-buru Adam menerima panggilan telepon seraya 
melirik jam dinding yang masih menunjukkan pukul empat 
pagi. “Halo, Rara? Ada apa?” Adam tidak bisa 
menyembunyikan perasaan cemas dalam suaranya. 

“Kak Adam! Rara ada di terminal bus di kota Kakak. 
Cepat ke sini! Bus yang akan Rara tumpangi akan berangkat 
pukul enam." 

“Apa?!” 

Adam merasa belum sadar sepenuhnya. Apa-apaan ini? 
Rara di terminal? Mau ke mana? 

“Rara! Halo?!” 

Adam tidak menunggu lebih lama lagi begitu 
menyadari Razita memutus sambungan telepon. Dia segera 
mengenakan kemeja dan mengganti celana piamanya lalu 
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mengenakan jaket. 

Adam bergerak cepat menyambar kunci mobil di atas 
nakas dan mengantongi ponsel. Dia setengah berlari menuju 
garasi. Begitu mobil keluar ke halaman rumah menuju 
gerbang depan, dia menghubungi Pak Gio. Beruntung lelaki 
paruh baya itu terbiasa bangun pagi hingga bisa langsung 
menerima telepon Adam. Adam memberitahu bahwa dia 
pergi terburu-buru dan meninggalkan rumah begitu saja 
tanpa dikunci. 

Sampai di dekat gerbang Adam membunyikan klakson 
keras-keras, membuat tiga orang penjaga yang bertugas 
malam hari terperanjat. Begitu mereka menyadari mobil bos 
yang hendak keluar, ketiganya bergegas membukakan 
gerbang. Adam melongokkan kepala dari jendela mobil 
meminta maaf atas tingkahnya lalu menginjak gas dalam- 
dalam setelah mobil keluar gerbang. 

Jantung Adam berdebar sangat cepat. Dia tidak bisa 
menebak apa yang terjadi sampai Razita harus berada di 
terminal sepagi ini. Lalu pikiran buruk melintas di benak 
Adam membayangkan para preman terminal yang 
mengganggu gadisnya. 

Lalu lintas yang sepi membuat Adam tidak ragu 
semakin menambah kecepatan. Dalam hati dia berdoa 
semoga tidak ada polisi yang bertugas sepagi ini. Dia tidak 
punya waktu untuk menghadapi polisi yang hendak 
menilangnya. Razita lebih penting saat ini. 

Sekitar lima belas menit kemudian, mobil Adam sudah 
memasuki area terminal. Matanya mencari-cari ke sekeliling 
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sementara tangan Adam bergerak meraih ponsel lalu 
menghubungi Razita kembali. 

Tak lama kemudian, Adam melihat Razita yang duduk 
di antara calon penumpang lain sambil memegang ponsel di 
telinga. Segera ia keluar dari mobil lalu menghampiri 
gadisnya itu seraya memasukkan ponsel ke saku. 

“Rara!" 

Razita menoleh lalu tersenyum pada Adam. Dia berdiri 
seraya melambai. 

Adam yang merasa lega langsung memeluk gadis itu 
erat. Dia menciumi puncak kepala dan kening Razita dengan 
penuh rasa syukur. Sungguh, dia seperti mati sesaat tadi 
setelah menerima telepon Razita. Seolah bukan dirinya yang 
mengemudi seperti orang gila menuju terminal. 

"Jangan seperti ini lagi, Sayang. Kumohon, jangan 
membuatku takut seperti ini lagi,” pinta Adam dengan suara 
serak. 

“Ehm, iya. Maaf mengabari Kakak tiba-tiba hingga 
membuat Kakak panik seperti ini.” Razita senang Adam 
begitu mencemaskan dirinya sekaligus meringis menyadari 
tatapan orang di sekeliling mereka. 

Sebenarnya dia tidak keberatan menjadi tontonan 
seperti ini, toh sudah biasa baginya. Mereka juga tidak akan 
mengenali dirinya sebagai artis Razita Reeves karena langit 
masih gelap dan ia mengenakan topi yang sedikit menutup 
wajah. 

Tapi Razita yakin Adam yang akan merasa malu. Lelaki 
itu masih terlalu panik untuk menyadari sekeliling. Tunggu 
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sampai dia sadar bahwa dirinya menjadi pusat perhatian. 
Pasti dia akan langsung menyeret Razita menjauh. 

“Astaga, Rara!” Adam mengecup sisi kepala dan leher 
Razita. “Apa yang sebenarnya kau pikirkan? Sedang apa di 
sini?" 

“Hmm,” Razita mempererat pelukannya di pinggang 
Adam. “Rara ingin pergi ke suatu tempat." 

Adam menjauhkan wajahnya sedikit agar bisa menatap 
mata biru terang Razita. “Pergi ke mana?" 

“Tempat yang indah. Hanya beberapa jam perjalanan 
dengan bus dari terminal ini. Rara dapat rekomendasi dari 
teman." 

Adam mendesah seraya tangannya membingkai wajah 
Razita yang sedikit tertutup topi. “Sebenarnya apa yang Rara 
rencanakan?" 

Razita mengangkat bahu tampak lemah. 

“Rara,” Adam membelai pipi Razita dengan ibu jari. 
“jangan bilang Rara kabur dari rumah." 

Kini mata Razita berkaca-kaca. Dia mengangguk pelan. 

Lagi-lagi Adam mendesah. Dia menatap sekeliling, 
mencari kata-kata yang tepat untuk menasihati Razita. Tapi 
mendadak Adam tertegun saat menyadari semua orang 
menatap ke arah dirinya dan Razita seolah sedang 
menonton drama romantis. Bahkan ada beberapa ibu-ibu 
yang tampak jelas menghapus air mata sambil menatap ke 
arah mereka dengan raut sendu. 

“Rara,” panggil Adam pelan. 

"Ya?" 
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“Kenapa semua orang melihat kita?" 

Razita langsung membenamkan wajah di sisi leher 
Adam untuk menahan gelak tawanya. Ekspresi ngeri di 
wajah Adam sungguh lucu dan menggemaskan. 

“Astaga! Kau pasti menyadari tatapan mereka sejak 
tadi,” Adam mendesis pelan di dekat telinga Razita. 

Selesai berkata demikian, Adam langsung menyeret 
Razita menuju mobil. Razita terkekeh geli karena 
tebakannya benar bahwa Adam langsung menyeretnya pergi 
begitu sadar jadi tontonan. 

“Sungguh memalukan," gerutu Adam. 

Razita masih terkekeh seraya melepas ranselnya yang 
penuh barang-barang pribadi. “Sebaiknya telepon Paman 
Kusir agar dia membawa mobil Kakak pulang." 

“Paman Kusir?" Adam tampak bingung. 

“Penjaga kebun Kakak yang jadi kusir kereta saat Rara 
ulang tahun." 

“Oh, Pak Gio." 

“Entah siapa namanya. Suruh saja dia ke sini agar 
membawa pulang mobil Kakak," ulang Razita. 

Adam menatap Razita tajam. “Rara yang harus pulang 
bersama Kakak." 

Razita membalas tatapan Adam. Sorot matanya tampak 
kecewa. “Rara pikir Kakak juga merindukan Rara." 

“Tentu Kakak juga sangat merindukan Rara. Tapi kita 
tidak bisa seperti ini. Kakak ingin memiliki Rara dengan cara 
yang benar. Dengan restu seluruh keluarga Rara.” Adam 
berusaha memberi pengertian dengan lembut. 
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Air mata Razita bergulir. Tadinya dia sudah siap 
dibenci seluruh keluarga karena keputusannya. Tapi kini 
mendengar ucapan Adam membuat rasa bersalah menusuk 
hatinya. Ia tertunduk, menyembunyikan wajahnya yang 
berurai air mata. 

“Sayang.” Adam menangkup wajah Razita, memaksa 
gadis itu kembali menatapnya. “Kalau kita memang 
ditakdirkan bersama, sejauh apapun jarak yang memisahkan 
kita, kita pasti akan bertemu kembali." 

Razita terisak. Adam terdengar sudah merelakan 
dirinya pergi. “Kau tidak takut jauh dariku?" 

Adam meringis mendengar  Razita kembali 
menggunakan panggilan 'aku-kau'. Namun kali ini dia tidak 
mengoreksi. “Kakak takut, Sayang. Amat sangat takut! Tapi 
saat ini Kakak tidak berhak”menentang kehendak keluarga 
Rara. Rara masih terlalu muda dan masih menjadi tanggung 
jawab mereka. Karena itu yang bisa Kakak lakukan sekarang 
hanya mengalah. Rara mengerti, kan?" 

Razita tidak menjawab dan memilih menghambur ke 
dalam pelukan Adam. Dia benci mengakui itu tapi, Adam 
benar. Melarikan diri seperti ini sungguh kekanakan. Apalagi 
keluarganya bukannya menentang, hanya bersikap 
melindungi sampai Razita cukup usia. 

“Rara paham maksud Kakak, kan?” Adam kembali 
bertanya karena gadis itu hanya diam. 

Perlahan Razita mengangguk. “Iya, tapi—" Razita diam 
sejenak, berusaha menampilkan raut memelas di antara 
derai air matanya. “Bisakah kita pergi berdua paling tidak 
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seminggu ini? Anggap saja permintaanku ini hadiah ulang 
tahunku yang terlambat." 

Adam terdiam ragu. “Asal Rara bersedia menghubungi 
keluarga Rara, Kakak akan memenuhinya." 

Razita mengangguk mantap dengan wajah berbinar. 
“Tentu saja.” Tidak sulit hanya memberi pesan singkat lalu 
mematikan ponsel tanpa menunggu izin keluarganya. Toh 
Adam hanya bilang menghubungi, bukan meminta izin. 

“Baiklah. Kakak akan menghubungi Pak Gio. Kita 
berangkat dengan bus seperti rencana Rara." 
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Bab 9 


Tolong antarkan Rara pulang! 

Adam menatap layar ponselnya, memperhatikan pesan 
singkat dari nomor Kakek Seth. Tertulis jelas bahwa pesan 
itu dikirim oleh Mikaela Reeves. 

Hela napas lelah berhembus dari sela bibir Adam. 
Dalam hati ia menimang-nimang, hendak membalas pesan 
itu atau tidak. Kalaupun dibalas, apa yang akan dirinya 
katakan? 

"Kak, panas.” Razita menggeliat seraya mengetatkan 
pelukan di lengan Adam. Kepalanya bergeser mencari posisi 
yang nyaman di bahu Adam untuk melanjutkan tidur. 

Saat ini mereka dalam perjalanan menuju tempat yang 
Razita maksud. Sepertinya cukup jauh karena sekarang 
sudah pukul sembilan pagi dan mereka belum juga sampai 
di tujuan. 

Adam membuka jendela kaca di bus lebih lebar. Bus ini 
bukan bus AC dan Razita yang terbiasa menaiki kendaraan 
ber-AC terus saja mengeluh panas. 

Jemari Adam bergerak menghapus titik keringat di 
pelipis Razita. Gadisnya itu sangat menggemaskan. Dia 
kepanasan tapi malah semakin menempel pada Adam. 
Bukannya melepas jaket lalu mendekatkan wajah ke jendela 
di sebelahnya. 

Melihat Razita yang begitu nyaman bersamanya, 
sebuah keputusan terbentuk dalam benak Adam. Segera dia 
mengetik pesan balasan kepada Mikaela Reeves. 
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Aku pasti akan mengantarnya pulang. Tapi beri kami 
waktu sampai besok untuk bersama. Aku janji akan 
menjaganya dan tidak akan melakukan apapun yang kalian 
takutkan. 

Selesai menulis pesan itu Adam segera mematikan 
ponsel lalu mengantonginya. Tangannya bergerak 
merangkul bahu Razita dan berusaha membuat gadis itu 
tidur dengan nyaman. 

Yah, setidaknya untuk hari ini saja, Adam akan menjadi 
orang egois. Hanya mementingkan keinginannya sendiri 
untuk bersama Razita dan mengabaikan kenyataan keluarga 
gadis itu pasti sangat khawatir. 

Sekitar setengah jam kemudian, bus memasuki 
terminal lain. Para penumpang mulai turun termasuk Razita 
dan Adam. 

Di terminal itu Adam langsung menarik Razita untuk 
mencari makan. Sebelum berangkat tadi mereka hanya 
makan roti dan camilan. Jadi sekarang kesempatan mereka 
untuk mengenyangkan perut. Setelahnya mereka mencari 
pakaian ganti dan keperluan lain untuk Adam. 

"Sebenarnya kita mau ke mana?" tanya Adam seraya 
menyampirkan gendongan tas ransel Razita di bahunya. Tas 
itu terasa lebih berat karena ditambah barang-barang Adam 
yang baru mereka beli. 

“Teman Rara bilang ada penginapan dengan 
pemandangan bagus di dekat sini." 

Adam mengerutkan kening lalu berkacak pinggang 
sambil menatap Razita tajam. “Kita jauh-jauh ke sini hanya 
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untuk bermain di penginapan yang pemandangannya 
bagus?" 

Razita nyengir lalu segera memalingkan wajah dari 
Adam untuk menatap sekeliling. Udara di tempat itu terasa 
amat segar karena mereka berada di daerah pegunungan 
nan hijau. 

Adam hanya bisa geleng kepala akan tingkah gadisnya 
yang kini mengenakan tudung jaket dan kacamata hitam 
agar tidak dikenali. Bisa dibilang Razita nekat melakukan 
perjalanan jauh ke tempat asing hanya berbekal kata 
temannya. Ditambah lagi tempat yang sangat antusias dia 
tuju hanya penginapan dengan pemandangan bagus. 

Adam berpikir sejenak sambil menatap sekeliling. Ini 
bukan pertama kalinya Adam menginjakkan kaki di daerah 
itu. Dia pernah beberapa kali-datang ke sana bersama Kakek 
atau teman-temannya. Tempat itu memang destinasi wisata 
yang tidak akan mengecewakan. Namun sebagian besar 
harus melalui pendakian. 

Adam mencoba mengingat tempat wisata di sana yang 
bisa dicapai hanya dalam waktu beberapa jam, tidak sulit 
dilewati dan pemandangannya menakjubkan. Lalu 
pilihannya jatuh pada goa air terjun yang pernah Adam 
datangi bersama teman-temannya semasa kuliah. 

“Kak, kita naik becak motor saja.” Rara menunjuk pada 
pangkalan becak motor tidak jauh dari mereka. 

“Boleh juga. Tapi tujuan kita, Kakak yang tentukan." 

Razita mengerutkan kening. “Memangnya Kakak tahu 
daerah sini?" 
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Adam berdecak. “Kakak sudah pernah mendatangi 
hampir semua tujuan wisata di daerah ini. Hmm, sepertinya 
pernah bersama Kakek Seth juga." 

“Ah, dasar Kakek curang. Dia pasti pergi sendiri atau 
bersama Kak Rachles." Razita merengut. 

Adam nyengir seraya mencubit pipi Razita gemas. 
“Tidak perlu merajuk seperti itu. Sekarang kan Rara pergi 
bersama Kakak." 

Razita menyeringai lalu bergelayut manja di lengan 
Adam. “Iya, lagipula lebih menyenangkan bersama Kak 
Adam daripada Kakek." 

Salah satu alis Adam terangkat. “Kenapa bisa begitu?" 

“Kalau Rara lelah kan bisa minta gendong Kakak. Atau 
minta cium, peluk—" 

“Heh ... heh... anak kecil!” Adam menjepit bibir Razita 
dengan telunjuk dan ibu jarinya. “Siapa yang mau 
melakukan itu? Kita hanya akan menikmati pemandangan. 
Tidak ada cium, peluk, apalagi gendong." 

Razita merengut kesal seraya menjauhkan diri dari 
Adam. Gadis itu menghentakkan kaki saat berjalan menuju 
pangkalan becak motor. 

Adam terkekeh, dengan sengaja mengeraskan suara 
sambil membuntuti Razita. Gadis itu terus merengut meski 
mereka sudah duduk berdampingan di kursi becak. Dan 
tentu saja, hal itu semakin membuat Adam tergoda untuk 
pura-pura mengabaikannya. 

Setelah melakukan perjalanan sekitar lima kilometer 
dengan becak motor, mereka turun di sebuah 
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perkampungan jarang penduduk. Pendakian dimulai dari 
sana. Bisa dibilang, perkampungan itu berada di lereng 
gunung. Jadi tidak heran jika rumah-rumah terlihat miring. 

“Kita jalan kaki dari sini?" tanya Razita setelah mereka 
berjalan sekitar lima puluh meter. 

“Sudah tidak marah lagi?" goda Adam. 

Razita melirik Adam kesal lalu memalingkan wajah. 
Tunggu saja setelah mereka melewati rumah-rumah itu. Dia 
penasaran apa memang tidak akan ada ciuman atau pelukan. 
Kalau urusan gendong—mendadak Razita menyeringai. Dia 
yakin Adam tidak mungkin menolak menggendongnya jika 
dirinya pura-pura terkilir. 

“Sayang, jangan buat Kakak ngeri dengan senyum- 
senyum sendiri seperti itu.” Adam masih betah menggoda. 

“Terserah Rara mau melakukan apa.” Razita 
menjulurkan lidah ke arah Adam lalu berlari. 

Mata Adam melebar lalu bergegas mengejar. “Rara! 
Jangan lari seperti itu! Nanti kau tersesat!" 

Razita mengabaikan ucapan Adam. Mendadak dia ingin 
menjahili Kakak tersayangnya itu. Dia segera mempercepat 
langkah lalu bersembunyi di balik pepohonan di sisi kanan 
jalan setapak yang mereka lalui. 

“Rara!” Adam terdengar berteriak. 

Razita menahan tawa gelinya sambil memperhatikan 
Adam yang baru saja melewati tempatnya sembunyi. Buru- 
buru gadis itu membuntuti, masih sambil bersembunyi. 
Namun dirinya malah dibuat ngeri saat tidak menemukan 
keberadaan Adam. Bukankah Adam baru saja melewati 
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dirinya? Tapi kenapa bisa menghilang secepat ini. 

Panik, Razita keluar dari tempat persembunyian lalu 
berteriak, “KAK ADAM!" 

Tidak ada sahutan. 

Sunyi. 

Jantung Razita berdetak sangat cepat secara tiba-tiba. 
Perkampungan yang jarang perumahan itu sudah mereka 
lalui. Matanya bergerak liar dengan kepala menoleh ke 
sekeliling untuk mencari tanda-tanda gerakan. 

“KAK ADAM!" kembali Razita berteriak secara berjalan 
lambat menyusuri jalan setapak. 

Apa mungkin ada jalan lain? Mungkinkah Adam 
berbelok di suatu tempat sementara dirinya tidak tahu ke 
arah mana goa air terjun yang Adam maksud? 

Akh, dasar bodoh, umpat Razita sambil memukul 
kepalanya. 

Bisa saja jalan menuju goa air terjun itu tidak 
menyusuri jalan setapak seperti yang dirinya duga. Sekarang 
dia tersesat dan terpisah dari Adam karena sifat 
kekanakannya. 

DEG. 

Tersesat? 

Astaga! 

Razita ngeri membayangkan dirinya sendirian di 
tempat itu dan tidak tahu Adam berada di mana. Mendadak 
desakan untuk menangis terasa menusuk belakang matanya. 
Perlahan Razita berhenti lalu berjongkok, melepaskan air 
mata seraya menutup wajah dengan kedua tangan. 
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“Butuh bantuan, Nona?" 

Suara yang familiar itu membuat Razita buru-buru 
menoleh ke samping kirinya. Dan di sana, berdiri lelaki yang 
amat dicintainya itu dengan senyum tertahan di bibir dan 
tubuh bersandar santai di batang pohon besar. 

Razita ternganga, tampak lucu dengan mata basahnya. 
Rupanya Adam menjahilinya. Padahal tadi dia yang berniat 
menjahili Adam. 

Adam berdecak lalu menghampiri Razita, turut 
berjongkok di depan gadis itu. Tangannya terangkat 
menghapus air mata Razita dan mendorong dagunya agar 
bibirnya kembali terkatup. 

“Jangan menampilkan wajah seperti itu di depan 
umum. Kau jadi terlihat semakin imut dan menggemaskan. 
Lelaki yang melihatmu bisa jatuh cinta seketika,” nada suara 
Adam terdengar tidak rela. 

Razita menepis tangan Adam di dagunya dengan kesal. 
“Lucu melihatku menangis seperti ini?" 

Keduanya sama-sama tidak menyadari bahwa 
panggilan mereka berubah jadi Kau-Aku lagi. 

“Lalu kalau aku yang menangis karena bingung 
mencarimu, apa itu tidak masalah?" salah satu alis Adam 
terangkat. 

Pipi Razita merona mendengar sindiran halus Adam. 
“Baiklah, Rara yang salah. Gendong!" 

Tawa Adam pecah. Gadisnya ini benar-benar 
menggemaskan. Dia berbicara dengan nada marah tapi 
ujungnya malah minta digendong. 
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Lalu mendadak Adam berhenti tertawa, menatap mata 
Razita lekat. “Sekarang satu ciuman saja. Gendongnya nanti 
setelah perjalanan pulang.” Tanpa peringatan, Adam 
menyatukan bibir mereka, melumat lembut bibir Razita 
singkat. 

Razita mengerjap beberapa kali sambil menatap Adam 
yang kini tersenyum sambil memperhatikannya. Apa tadi 
Adam benar-benar menciumnya atau itu hanya khayalan 
Razita? Mengapa singkat sekali? 

“Kenapa cepat sekali?" 

Adam terkekeh. “Jangan terlalu lama. Nanti Kakak lepas 
kendali lalu melakukan lebih dari ciuman." 

“Lebih juga boleh.” Razita mengedipkan mata 
menggoda Adam. 

Mendadak Adam menarik daun telinga Razita seraya 
berdiri, membuat gadis itu mau tidak mau turut berdiri 
sambil meringis. 

“Kakak! Sakit!" 

Adam melepas telinga Razita namun jari telunjuknya 
menunjuk lurus di depan wajah gadis itu. “Awas ya, kalau 
sampai berbicara seperti itu pada orang lain,” nada suara 
Adam mengancam. 

Razita menahan senyum. Dia tertarik untuk menggoda 
Adam lebih jauh, namun takut dirinya yang malah balas 
digoda. “Jangan khawatir, Rara hanya akan bicara seperti itu 
pada Kakak. Tapi satu ciuman lagi sebagai biaya tutup 
mulut.” Gadis itu mendongakkan wajah pada Adam, 
memperjelas maksudnya. 
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Adam hanya geleng-geleng kepala lalu menyatukan 
bibir mereka kembali. Kali ini ciuman mereka tidak bisa 
sebentar karena Razita segera mengalungkan lengan di 
leher Adam, menahan kepala lelaki itu agar tidak 
menjauhkan diri. 

Adam menyeringai masih dengan bibir mereka yang 
menyatu. Lalu tangannya bergerak melingkari pinggang 
Razita, menarik gadis itu semakin dekat dengan tubuhnya. 
Sementara itu ia memiringkan kepala untuk memperdalam 
ciuman mereka. 

Razita terengah sambil menyeka kening. Langkahnya 
semakin lemah karena perjalanan yang sedikit menanjak 
dan penuh bebatuan. Belum lagi dia tidak terbiasa 
melakukan perjalanan jauh tanpa kendaraan. 

“Kak, kita istirahat dulu,” pinta Razita seraya 
menyanderkan punggung ke sebatang pohon. 

Adam berhenti, menoleh pada gadisnya yang tertinggal 
sekitar lima langkah darinya. Kemudian ia berjalan 
mendekati Razita sambil berkacak pinggang. 

“Sayang, kita sudah istirahat dua kali dalam setengah 
jam ini. Kalau seperti ini terus, bisa-bisa kita sampai di 
tujuan setelah malam." 

Razita mengangkat bahu tak peduli seraya menenggak 
air mineral yang baru ia ambil dari kantong tas yang dibawa 
Adam. Setelah menikmati dua teguk air, di berkata santai, 
“Kalau begitu kita menginap saja di goa itu. Tidak ada yang 
melarang, kan?” 
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“Memang tidak ada. Tapi biasanya di hutan seperti ini 
banyak makhluk halus yang berkeliaran saat malam tiba. 
Dan juga binatang buas yang mungkin langsung menyantap 
kita begitu hari gelap.” Adam berkata dengan nada serius 
untuk menakut-nakuti Razita. 

Malam-malam berada di tengah hutan yang asing jelas 
berbahaya. Ditambah lagi mereka berdua tidak membawa 
peralatan untuk menjelajah hutan atau mendaki gunung. 
Jika bersama teman-teman sesama lelaki mungkin Adam 
tertantang untuk mencoba. Tapi tidak jika bersama Razita. 
Keselamatan gadis itu nomor satu. 

Mendengar perkataan Adam, Razita langsung 
menegakkan tubuh yang semula bersandar. Dia menelan 
ludah seraya menatap sekeliling, seolah hendak memastikan 
bahwa tidak ada binatang buas atau makhluk halus yang 
sedang menguntit mereka. 

Melihat reaksi Razita, Adam berusaha 
menyembunyikan senyum. “Gimana? Masih mau istirahat 
dulu atau kita segera lanjutkan perjalanan?" 

Razita meletakkan kembali botol minuman ke kantong 
di sisi tas lalu berjalan mendahului Adam. “Ayo, semangat! 
Kita berangkat!” Razita berseru seraya mengepalkan 
kepalan tangannya ke udara. 

Adam menyeringai geli lalu setengah berlari mengejar 
Razita untuk menyamai langkah. Beberapa menit kemudian 
jalan setapak yang mereka lalui berakhir di tanah berbatu 
besar luas yang jarang pepohonan. Tampak air yang begitu 
jernih mengalir di sela bebatuan di sisi kiri mereka. Tidak 
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deras tapi dalamnya mencapai lutut orang dewasa. 

“Kak, kita ke arah mana sekarang?" tanya Razita sambil 
menatap sekelilingnya kagum. 

“Kita berjalan ke arah berlawanan dengan arus sungai." 
Adam menunjuk. “Sungai ini mengalir dari air terjun yang 
akan kita tuju." 

Razita mengangguk-angguk lalu perlahan menoleh ke 
arah Adam sambil menampilkan raut memohon. “Boleh Rara 
mandi di sungai itu? Rara sudah kepanasan dari tadi." 

Adam menelan ludah dan berusaha mengenyahkan 
gambaran nakal yang mulai muncul di otaknya gara-gara 
permintaan Razita. Entah karena gadis itu terlalu polos atau 
sengaja ingin membuat Adam gelisah. “Memangnya Rara 
mau mandi di sini?" 

“Tentu saja.” Razita mendekati sungai lalu berjongkok. 
Dengan dua tangan yang disatukan, dia menciduk air lalu 
mencipratkan ke wajahnya. Seperti yang Razita duga, air itu 
terasa amat menyegarkan. “Ah, segarnya." 

Adam tersenyum geli. “Tapi ... biasanya ada penduduk 
sekitar yang suka memandikan sapi mereka di sungai ini. 
Biasanya di daerah sana karena sungainya lebih dalam dan 
alirannya lebih deras.” Adam menunjuk. 

Razita mengerutkan kening seraya menatap sekeliling. 
Kemudian dia memercikkan air ke arah Adam yang hanya 
disambut cengiran lelaki itu. “Rara bukan anak kecil yang 
bisa dibohongi seperti itu. Dari tadi kita berjalan tidak 
berpapasan dengan seorangpun. Jadi mana mungkin ada 
penduduk yang sedang memandikan sapi?" 
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“Bisa saja kebetulan para penduduk sudah sampai di 
sungai tempat mereka biasa memandikan sapi. Jadi kita 
tidak sempat berpapasan dengan siapapun." 

Sekali lagi Razita memercikkan air ke arah Adam 
seraya berdiri. “Terserahlah!" 

Adam menyeka titik air di wajahnya sambil tersenyum 
lalu berjalan mendahului. Razita mengekor di belakangnya. 

Sampai di bagian sungai yang lebih lebar dan melintang 
di depan mereka, Razita dan Adam tidak punya pilihan 
selain menyeberangi sungai dengan cara meniti dari satu 
batu ke batu lainnya. 

“Kak, tidak ada jalan lain?” tanya Razita setengah 
merengek. 

“Ada, lewat atas sana.” Adam menunjuk samping 
mereka yang agak tinggi namun tidak bisa dilewati karena 
pepohonannya rimbun. 

Razita mendesah lalu melirik sungai penuh bebatuan 
itu. “Keseimbangan Rara tidak begitu bagus." 

“Kalau begitu tidak perlu meniti batu. Lewat dalam air 
saja. Tidak terlalu dalam. Mungkin hanya sampai lutut." 
Adam memberi saran yang dia tahu pasti akan ditolak 
Razita. 

Gadis itu hanya ingin mengeluh. Adam yakin dia tidak 
akan banyak protes jika pergi bersama orang lain termasuk 
Kakek Seth. Hanya bersama Adam saja dia akan banyak 
komentar dan minta ini itu. Tapi bukannya kesal, Adam 
selalu merasa terhibur jika Razita sudah bertingkah 
demikian. 
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“Tadi tidak boleh mandi. Sekarang disuruh 
menyeberang sungai basah-basahan," Razita menggerutu. 

Adam terkekeh seraya mengacak rambut gadis itu lalu 
sedikit membungkuk untuk menanamkan ciuman di 
pelipisnya. Masih dengan bibir menempel di pelipis Razita, 
dia berkata, “Kalau hanya ingin berhenti sampai di sini juga 
tidak masalah. Kita sudah mendapat hiburan dengan 
pemandangan sekitar. Makanan di tas juga lumayan banyak. 
Kita bisa piknik di dekat sungai ini." 

Ciuman Adam selalu terasa menenangkan sekaligus 
menggetarkan bagi Razita. Dia memejamkan mata untuk 
meresapi kelembutan bibir Adam yang menyentuh kulitnya. 
“Hmm, kedengarannya menyenangkan. Tapi kita sudah 
sampai sejauh ini. Jadi sayang kalau tidak sampai ke goa air 
terjun itu." 

Dengan enggan Adam menjauhkan diri dan menatap 
lembut ke arah Razita yang perlahan mengangkat kelopak 
mata untuk membalas tatapan Adam. “Kalau begitu, ayo!" 
Adam menggenggam erat jemari Razita lalu memalingkan 
wajah ke arah sungai. “Jangan lepas tangan Kakak dan Rara 
harus mengikuti langkah Kakak." 

“Siap bos!” seru Razita sambil menghela napas karena 
mendadak adrenalinnya terpacu. 

“Bagus,” gumam Adam. 

la mulai menapakkan kaki di sebuah batu, menguji 
kekuatan batu itu, lalu melangkah. Kemudian Adam 
melakukan hal yang sama di batu kedua seraya memberi 
instruksi agar Razita mengikuti langkahnya. Keduanya terus 
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meniti dari satu batu ke batu yang lain, masih dengan 
bergandengan tangan. Sesekali terdengar tawa mereka saat 
Razita nyaris tergelincir dan Adam segera menahan tubuh 
gadis itu. Bahkan tidak jarang mereka terpaksa memijak 
bersama-sama disatu batu yang cukup besar hingga posisi 
mereka tampak berpelukan. 

“Akhirnya!” seru Razita begitu mereka berhasil melalui 
sungai itu. 

“Jangan senang dulu. Masih ada beberapa sungai lagi 
yang tidak ada batu berjejernya sebagai titian. Jadi terpaksa 
kita harus basah-basahan untuk menyeberang.” Adam 
sengaja meniru istilah 'basah-basahan' yang sebelumnya 
digunakan Razita. 

Razita menampilkan wajah lelah sekaligus merengut. 
Dengan manja dia melingkarkan lengan di pinggang Adam 
sementara kepalanya bersandar di dada lelaki itu. 

“Menyerah?” tanya Adam dengan nada geli seraya 
membelai rambut panjang Razita. Sejak mereka melewati 
perkampungan penduduk, gadis itu langsung melepas 
kacamata dan tudung jaketnya. 

“Tidak, hanya lelah saja." 

"Semangat, Sayang! Tinggal sedikit lagi." 

“Kakak bilang masih ada beberapa sungai,” gerutu 
Razita. 

“Kalau Rara lelah, kita pulang saja." 

Razita langsung menegakkan tubuh lalu melepas 
pelukannya. “Tidak mau pulang. Ayo terus menjelajah!" 

Lagi-lagi Adam hanya bisa geleng kepala akan tingkah 
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gadisnya. Mereka melanjutkan perjalanan  lagi— 
menyeberangi beberapa anak sungai yang hanya sedalam 
mata kaki—hingga hampir dua jam, lalu Razita terpaku di 
tempat menyaksikan pemandangan di depannya. 

“Kenapa?" 

Adam tampak heran melihat Razita berhenti dengan 
wajah yang nyaris berwarna ungu. Mendadak gadis itu 
berbalik lalu membungkuk di sesemakan sambil 
menggosok-gosok wajah dan terdengar suara seperti 
muntah. 

Adam buru-buru mendekat sambil mengambil botol air 
mineral. Dia menyingkirkan rambut gadis itu yang tergerai 
menutupi sisi wajah agar tidak terkena muntahan. 

“Sayang, kenapa? Jangan buat Kakak takut.” Suara 
Adam terdengar jelas sangat cemas. 

Adam sungguh bingung harus melakukan apa lalu 
teringat untuk mengambil sapu tangan yang sempat dia beli 
di terminal lalu ia jejalkan di saku celana. Namun kedua 
tangannya sedang sibuk. Yang satu masih memegang botol 
air sementara yang lain masih menggenggam rambut Razita. 

“Rara, sudah lebih baik?” Adam bertanya karena Razita 
tampaknya sudah tidak mual lagi. 

“Entahlah,” sahut Razita dengan suara pelan tertahan. 

Gadis itu tampak lemas tapi perlahan dia mundur dari 
tempatnya muntah seraya menegakkan tubuh kembali. 
Buru-buru Adam melepas rambut Razita lalu meraih sapu 
tangan di sakunya yang ia gunakan untuk mengelap bibir 
gadis itu. Setelah bibir Razita kering, Adam menyodorkan air 
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mineral pada gadis itu. 

“Minum dulu." 

Razita langsung menerima. Tapi bukannya diminum, 
dia malah menggunakan air itu untuk cuci wajah hingga air 
yang masih tersisa setengah botol itu tandas. 

Adam memperhatikan hal itu dengan kening berkerut. 
Dia menunggu hingga Razita selesai sebelum mengajukan 
pertanyaan. “Apa yang terjadi?" 

Razita menatap Adam sambil meringis malu. “Sapi.” 

“Sapi?” Adam mengulang seraya melongok ke tempat 
beberapa penduduk sedang memandikan sapi mereka. “Rara 
takut sapi?" 

“Bukan." Bibir Razita mencebik seperti bocah yang siap 
menangis. “Sapi-sapi itu mandi di sungai yang mengalir ke 
tempat Rara tadi cuci muka.” Kalimatnya sendiri membuat 
Razita teringat bagaimana ia dengan santainya membasuh 
wajah dengan air yang mungkin—err, pasti—sudah 
tercemar kotoran sapi. Dan hal itu membuatnya kembali 
merasa mual. 

Seketika Adam terbahak hingga beberapa pasang mata 
menoleh ke arah mereka. Buru-buru Razita bergeser untuk 
menyembunyikan diri di balik semak. Jelas dia tidak mau 
dikenali dalam kondisi mengenaskan seperti sekarang. 

“Kakak.” Nada Razita terdengar merengek. 

Adam masih berusaha menahan sisa-sisa tawa 
kerasnya. “Maaf, Sayang ... hmmph ... haha ... Tadi bukankah 
Kakak sudah bilang bahwa kemungkinan besar penduduk 
sekitar sedang memandikan sapi mereka di sungai itu?" 
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Razita tidak menyahut dan hanya merengut kesal. 

Adam menarik napas panjang sejenak lalu bersikap 
seolah dirinya tidak pernah menertawakan Razita. “Jadi, 
masih mau melanjutkan? Kalau Kakak tidak salah ingat, 
hanya kurang seratus meter lagi untuk mencapai goa air 
terjun." 

Seratus meter di pegunungan jelas bukan perkara 
mudah. Tapi tentu sangat disayangkan kalau Razita 
menyerah sekarang saat tujuan mereka sudah di depan 
mata. 

“Kita lanjutkan.” Razita mengangguk pelan dengan 
lemah. 

Memuntahkan isi perut membuat tenaga Razita 
terkuras. Hal itu disadari betul oleh Adam. Dia jadi tidak tega 
untuk melanjutkan perjalanan karena setelah ini perjalanan 
akan lebih menanjak. Bahkan untuk mencapai goa itu, 
mereka harus memanjat tebing berbatu paling tidak setinggi 
empat meter. Sebenarnya tidak sulit karena ada banyak batu 
yang bisa dijadikan pijakan. Tapi mengingat kondisi Razita 
sekarang, Adam jadi ragu. 

"Sayang, bagaimana kalau kita bergabung dengan 
penduduk saja? Biasanya ada di antara mereka yang 
mencari ikan lalu membakarnya langsung di pinggir sungai." 
Adam memberi saran. 

“Kenapa kita tidak lanjutkan perjalanan saja?" 

“Kondisi Rara sudah tidak memungkinkan untuk 
mencapai goa itu. Perjalanan setelah ini lebih sulit karena 
kita akan benar-benar mendaki gunung." 
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Razita menampilkan raut sedih. 

“Lain kali kita akan ke sini lagi,” janji Adam, entah bisa 
ia wujudkan atau tidak karena setelan ini mereka akan 
berpisah entah untuk berapa lama. 

Razita tidak menyahut, hanya diam tertunduk. Tadinya 
dia berharap hari ini akan berakhir romantis. Tapi semua 
rusak karena dirinya. 

“Sayang,” Adam mendekat seraya mendongakkan 
wajah Razita agar kembali menatapnya. “Kita bergabung 
dengan para penduduk saja ya? Lagipula Kakak lapar. Ini 
sudah waktunya makan siang." 

Razita menempelkan wajah di sisi leher Adam, 
menikmati aroma lelaki itu yang berbaur dengan matahari. 
Sangat nyaman dan tidak. pernah membuatnya bosan. 
“Hmm, baiklah,” akhirnya gadis itu mengalah. 

Memilih makan ikan bakar bersama penduduk rupanya 
bukan pilihan buruk. Dengan mudah Adam dan Razita 
berbaur karena para penduduk sangat ramah. Mereka saling 
berbagi cerita tentang tempat itu. 

Dan yang lebih menyenangkan, tidak ada satupun yang 
mengenali Razita meski ada beberapa pasang mata yang 
menatap Razita cukup lama, seolah mencoba mengingat 
pernah melihat gadis itu di mana. Tentu saja, awalnya Razita 
kesal. Dirinya sedang menjadi perbincangan hangat di media 
saat ini tapi orang-orang itu malah tidak mengenalinya sama 
sekali. Tapi kemudian Razita mensyukuri hal tersebut. Jika 
tidak ada yang mengenali dirinya, dia bisa berbaur dengan 
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nyaman layaknya orang lain. 

Baru saja selesai membakar ikan, mendadak langit 
cerah berubah mendung seketika dan hujan mengguyur 
amat deras. Segera mereka semua berteduh lalu menikmati 
ikan bakar di bawah rimbun dedaunan. Sepertinya 
keputusan Adam dan Razita untuk tidak melanjutkan 
perjalanan sangat tepat. Gunung semakin tidak bersahabat 
dikala hujan. Menurut para penduduk itu, selain jalannya 
jadi licin, kerap kali ada banjir bandang beberapa bulan 
terakhir dan pernah menelan korban jiwa. 

Selesai menikmati makan dan hujan perlahan reda, 
Adam dan Razita memutuskan pulang. Kali ini perjalanan 
turun gunung lebih menyenangkan karena beberapa 
penduduk yang hendak pulang juga menemani mereka. Yah, 
setidaknya menyenangkan »” menurut Adam. Tapi tidak 
menurut Razita. Dia jadi tidak leluasa bermesraan dengan 
Adam. Dan tidak bisa menagih janji Adam untuk 
menggendongnya dalam perjalanan pulang. 

Saat mereka kembali berada dalam bus, hari sudah 
menjelang sore. Adam menyarankan pergi berbelanja yang 
disambut antusias oleh Razita. 

Sejak turun gunung, Adam sudah bertekad mengantar 
Razita pulang malam itu juga. Karena itu dia berencana 
membuat Razita kelelahan hingga malamnya tidak 
menyadari bahwa Adam membawanya pulang ke kediaman 
keluarga Reeves. 

Sesuai rencana Adam, Razita sudah tidak sanggup 
mengangkat kelopak mata begitu mereka sampai di terminal 
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di kota tempat Adam tinggal. Gadis itu bahkan tidak sadar 
bagaimana mobil Adam yang dikemudikan Pak Gio sudah 
menunggu mereka. 

“Tidur di sini." 

Adam menepuk pahanya sebagai isyarat agar Razita 
merebahkan kepala. Tanpa kata gadis itu langsung rebah di 
jok mobil dengan berbantalkan paha Adam. Belaian lembut 
Adam di kepala Razita semakin membuat gadis itu cepat 
terlelap. 

Berbeda dengan Razita, meski Adam juga merasa lelah 
namun dia tidak sanggup memejamkan mata. Perhatiannya 
tertuju pada wajah Razita, mempelajari tiap detailnya untuk 
ia simpan dalam kenangan. 

Dada Adam sesak menyadari kenyataan bahwa kali ini 
mereka akan benar-benar “berpisah untuk waktu lama. 
Bahkan dia bertanya-tanya apa masih ada kesempatan 
mereka bertemu lagi. 

Sebenarnya Adam mulai tergoda untuk membawa lari 
Razita seperti yang dulu Kakek dan Neneknya lakukan. Tapi 
situasi mereka berbeda. Kakek Sam sanggup melakukan itu 
karena dirinya yang berkorban demi wanita yang ia cintai. 
Dan alasan keluarga sang Kakek tidak bisa menerima sang 
Nenek bisa dibilang egois. 

Sementara Adam dan Razita, jika mereka melarikan diri 
jelas yang banyak berkorban adalah Razita. Selain itu, 
keluarga Razita memisahkan mereka dengan alasan yang 
masuk akal. Razita masih terlalu kecil. Bisa saja rasa cinta 
yang dimiliki gadis itu untuk Adam hanya karena kedekatan 
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mereka dan perjodohan yang dilakukan kedua Kakek 
mereka. 

Yah, semua bisa berubah seiring waktu, termasuk 
perasaan manusia. Itu yang paling ditakutkan Adam. Tapi 
dirinya tidak bisa mencegah. la hanya harus pasrah. 
Mungkin jika mereka tidak bisa bersama, akan ada jodoh 
lain yang lebih baik untuk mereka masing-masing. 

Adam tersenyum malu sambil menghapus air mata di 
sudut matanya. Ternyata dirinya sangat cengeng. Menangis 
hanya karena harus berpisah dengan kekasih tercinta. 
Padahal di luar sana ada banyak orang yang lebih miris 
kehidupannya tapi bertahan dan berusaha untuk tidak 
menangis. 

Tak terasa, mobil mereka mulai mendekati gerbang 
utama kediaman keluarga Reeves. Mobil berhenti sejenak 
saat penjaga keamanan rumah memeriksa. Pak Gio 
menurunkan kaca mobil dan menunjuk kursi belakang di 
mana Razita sedang berbaring. Setelah melihat anggota 
keluarga rumah itu, penjaga keamanan segera membuka 
gerbang lebar-lebar mempersilakan masuk. Dia juga 
langsung menghubungi Jose Reeves untuk memberitahu 
bahwa ada yang datang mengantar Razita pulang. 

Begitu mobil berhenti di halaman rumah, Adam tidak 
langsung turun. Dia masih membelai lembut rambut Razita 
sambil menahan sesak di dada. Lalu perlahan, jemari pindah 
ke pipi Razita, menepuk pelan untuk membangunkan gadis 
itu. 

“Sayang, ayo bangun. Kita sudah sampai.” Suara Adam 
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terdengar serak. 

Razita menggeliat, tapi bukannya bangun dia malah 
membenarkan posisi tidurnya. Adam tersenyum melihat itu, 
kebiasaan Razita tiap ia bangunkan. Lalu senyumnya 
menghilang berganti desah pasrah. Adam pasti akan 
merindukannya, amat sangat. 

Gerakan di beranda rumah membuat Adam menoleh. 
Rupanya anggota keluarga Reeves sudah berdiri di sana. 
Tapi tanpa anak-anak, hanya Mikaela dan kedua putra serta 
menantunya. 

Tampak Jose Reeves hendak menghampiri mobil Adam 
namun dicegah oleh Mikaela. Papa Razita itu pasti amat 
gusar. Putrinya kabur dari rumah lalu pulang larut malam 
diantar seorang lelaki. 

Adam menghela napas lalu kembali menepuk pipi 
Razita. “Sayang, lanjutkan tidur di dalam ya,” bujuk Adam 
lembut. 

“Hmm, gendong." 

Adam terkekeh pelan namun dengan nada sedih. 
Kebiasaaan gadis itu sejak pertama kali bertemu Adam. Kali 
ini tidak terdengar menyenangkan lagi, tapi terasa seperti 
menggores jantungnya. Yah, Adam pasti akan sangat 
merindukannya. Atau mungkin kata rindu saja tidak bisa 
menggambarkannya. Ini terasa menyakitkan, seperti ia 
harus mengiris lalu melepas pergi bagian tubuhnya. 

“Sayang, Kakak akan merindukanmu. Sangat! Jika kau 
nanti menemukan lelaki lain, tolong jangan menikah dulu 
sebelum menunjukkan lelaki pilihanmu pada Kakak." Suara 
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Adam serak. 

Kelopak mata Razita langsung terangkat. Dia membalas 
tatapan Adam namun tidak beranjak dari posisi tidurnya. 
“Apa maksud Kakak?" 

“Kita sudah membicarakan ini. Kakak ingin memilikimu 
dengan cara yang benar. Karena itu mau tidak mau 
perpisahan di antara kita memang harus terjadi." 

“Kenapa membicarakan perpisahan sekarang? Kita 
masih punya beberapa hari untuk bersama. Jadi lupakan 
tentang perpisahan sejenak," ujar Razita santai. 

Adam membelai pipi Razita dengan punggung 
tangannya. “Kita sudah sampai di depan rumah orang 
tuamu. Dan mereka sudah menunggu." 

DEG. 

Razita tersentak kaget lalu segera duduk seraya 
menatap keluar jendela mobil. Seketika matanya terasa 
panas dan tenggorokannya tercekat. Dia menoleh kembali 
menatap Adam dengan ekspresi terluka. 

“Jadi, kau tidak mau bersamaku lebih lama lagi?" 

“Bukan begitu, Sayang." 

Adam mengulurkan tangan hendak meraih Razita 
namun gadis itu menjauh. Lalu tanpa kata dia keluar dari 
mobil sambil menyeka air matanya. 

Adam tidak mengejar. Dia memperhatikan bagaimana 
Razita melewati keluarganya begitu saja lalu bergegas 
masuk ke rumah. Adam tidak sanggup berbasa-basi dengan 
keluarga Razita. Karena itu dia meminta Pak Gio segera 
meninggalkan kediaman keluarga Reeves tanpa berniat 
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menoleh lagi. Biarlah waktu yang menjawab, apa mereka 
akan dipertemukan kembali atau perpisahan ini benar- 
benar menjadi akhir hubungan mereka. 
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Bab 10 


Pernah dengar istilah bahwa cinta layaknya api dan 
jarak layaknya angin? 

Jika api itu kecil dan lemah, maka dengan mudah angin 
yang bertiup akan memadamkannya. Namun jika api itu 
besar dan kuat, maka angin yang bertiup malah semakin 
membuat api berkobar. 

Begitulah cinta. 

Cinta yang lemah akan mudah hancur karena jarak. 
Namun cinta yang kuat akan semakin kuat dan berkobar 
dengan adanya jarak yang terbentang. 

Rindu. 

Ya, jarak akan menciptakan kerinduan yang amat 
sangat bagi mereka yang sedang menjalin cinta. 

Pernahkah kau berada di posisi itu? Merasakan 
kerinduan teramat dalam? Suatu perasaan yang kini dialami 
Razita. Perasaan yang seperti akan menelannya secara 
perlahan dan menyakitkan. 

Kerinduan itu terasa menyatu dengan dirinya. Terasa 
jelas di tiap tarikan napas dan degup jantungnya. 
Membuatnya sempat berpikir untuk menyerah. 

Namun dia bertahan. Ini seperti ujian untuk dirinya 
sendiri. Menguji seberapa dalam perasaan cintanya 
terhadap Adam dengan menjaga kesetiaan meski jarak 
membentang. Tetap menjaga kesetiaan meski penghubung 
mereka kini hanya ponsel. 

Dan ternyata Razita berhasil. Dia sanggup menjaga 
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kesetiaan hanya untuk Adam. Dia juga sanggup bertahan 
meski rindu menggetarkan tiap aliran darahnya. 

“Razita, keluargamu pulang hari ini juga kan? Kenapa 
kau tidak pulang bersama mereka saja?" Jennifer—teman 
sekamar Razita—bertanya dengan bingung. 

Tidak heran wanita berambut pirang itu merasa 
bingung karena keluarga Razita datang ke acara wisuda 
gadis itu tiga hari lalu dan memutuskan pulang sekarang. 
Sementara itu Razita tetap tinggal tapi satu jam sejak 
kepergian keluarganya, dia turut berkemas dan kini sudah 
bersiap kembali ke negara kelahirannya. 

“Tempatku pulang berbeda dengan tempat mereka 
pulang,” ujar Razita dengan senyum gembira seraya 
mengikat tali sepatu. Setelahnya dia berdiri lalu memeluk 
Jennifer. “Jangan rindu padaku. Aku masih akan kembali 
untuk mengambil barang-barangku." 

Jennifer tampak menghapus air mata begitu Razita 
melepas pelukan. Dia merasa sangat cocok bersama Razita. 
Berada satu kamar bersama sejak semester satu membuat 
keduanya sangat dekat. Namun tidak cukup dekat untuk 
membuat Razita berbagi kisah asmaranya. Jika ada lelaki 
mendekat dan Razita menolak, dia hanya beralasan ingin 
fokus belajar dan mengejar karir. 

Tapi kini terpaksa mereka berpisah. Razita lulus tepat 
waktu sementara Jennifer harus menunggu satu tahun lagi. 

“Sudah, jangan menangis." Razita turut menghapus air 
mata Jennifer. “Kau masih bisa mengunjungiku atau aku 
yang mengunjungimu." 
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Jujur Razita tidak merasa berat berpisah dengan 
Jennifer. Kedengarannya jahat, tapi memang itu yang ia 
rasakan. Perpisahan paling menyakitkan sudah ia lalui. Jadi 
perpisahan macam ini sama sekali tidak mengganggunya. 
Lagipula benar yang Razita katakan, ia dan Jennifer masih 
bisa saling mengunjungi. 

“Ya, aku tunggu." 

Razita tersenyum seraya meraih tasnya. “Bye, Jen." 

“Bye," nada suara Jennifer serak. 

Langit sudah berubah gelap sejak beberapa jam lalu 
ketika Razita menginjakkan kaki di rumah itu. Senyumnya 
merekah karena kini penantiannya telah berakhir. 
Kerinduan yang serasa mencekiknya akan segera terobati. 

Langkah Razita pelan” ketika menaiki anak tangga 
menuju beranda rumah. Dia menatap sekeliling, berusaha 
mencari perubahan. Tapi ternyata yang berbeda hanya 
warna cat rumah itu. Tampak lebih berwarna dibanding 
lima tahun lalu. 

Sejenak Razita terdiam di depan pintu. Jantungnya 
berdebar. Seperti remaja yang bersiap untuk menyatakan 
perasaan pada pemuda yang disukainya. Gugup, gelisah, 
namun bersemangat. 

Setelah menghela napas, dia mencoba membuka pintu 
rumah dengan kunci duplikat yang masih ia simpan. Degup 
jantungnya semakin kencang, menunggu apa dia masih bisa 
masuk ke rumah itu dengan mudah. 

KLEK. 
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Razita terbelalak. Pintu rumah terbuka, menampakkan 
bagian dalamnya yang temaram karena menurut Pak Gio 
yang kebetulan mendapat giliran jaga malam ini, si pemilik 
rumah sudah beristirahat. Ya, beruntung karena ada Pak Gio. 
Banyak penjaga dan pengelola kebun di rumah itu 
merupakan orang baru. Bisa saja mereka akan membuat 
Razita tertahan di gerbang dan harus menunggu Adam esok 
hari agar bisa masuk. 

Pelan dan ragu, Razita mendorong pintu lalu masuk. 
Dia kembali terdiam di tempat begitu selesai mengunci 
pintu. 

Kenapa rasanya berbeda? Lima tahun yang lalu Razita 
bisa melenggang masuk ke rumah itu dengan santai. Tapi 
sekarang dia malah diliputi keraguan. 

Yah, jujur saja. Meski mereka masih saling 
berhubungan melalui ponsel dan media sosial, ada sedikit 
ketakutan di benak Razita bahwa Kak Adamnya sudah 
berubah. Bisa saja lelaki itu mencintai wanita lain namun 
tidak tega mengatakan pada Razita. Jadi sungguh, Razita 
takut begitu ia datang tanpa pemberitahuan seperti ini 
langsung ke rumah Adam, ternyata malah memergoki lelaki 
itu sedang bergumul dengan wanita lain di ranjangnya. 
Seperti dalam drama-drama yang sering Razita tonton. 

“Rara, buang jauh-jauh prasangka burukmu!" 

Razita memukul pelipisnya dengan telapak tangan. Lalu 
setelah menarik napas panjang, dia meninggalkan barang- 
barangnya di dekat pintu lalu bergegas menuju kamar 
Adam. 
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Sekali lagi tidak ada yang berubah dari rumah itu. 
Bahkan di bagian dalam rumah, cat dinding masih 
mempertahankan warna pilihan Razita beberapa tahun lalu 
saat tahap renovasi rumah. Semua masih sama, hanya 
terlihat baru dicat ulang. Dan itu membuat Razita merasa 
bahwa dirinya benar-benar telah pulang ke rumah. 

Sampai di depan pintu kamar Adam, keraguan kembali 
menguasai dirinya. Tapi kini dia tidak membiarkan hal itu 
terlalu lama. Segera ia menekan handle pintu. 

KLEK. 

Ruangan itu temaram karena jendela dibiarkan terbuka 
hingga lampu taman berhasil menerobos masuk. Biasanya 
jika ada Razita, Adam tidak akan membiarkan jendela 
terbuka lebar seperti itu dengan alasan takut maling 
melompat masuk. Dia akan menyalakan lampu tidur sebagai 
penerangan. 

Senyum Razita merekah melihat lelaki itu, kekasih yang 
amat ia rindukan, Kakaknya, tunangannya, belahan jiwanya. 
Tapi mendadak senyumnya memudar digantikan isak kecil. 
Bukan tangis karena kesedihan, melainkan tangis bahagia. 
Perasaan di hatinya terasa membuncah hingga rasanya 
Razita tidak sanggup menahannya. 

“Kak Adam," Razita berkata pelan. Menikmati 
menyebut nama itu di depan si empunya nama langsung. 

Adam sama sekali tidak terusik. Dia tetap tidur 
telentang dengan nyaman. Satu lengannya bertengger di 
atas kepala sementara tangannya yang lain berada di sisi 
tubuh. Bibirnya agak terbuka membuat Razita gemas dan 
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ingin segera melumatnya habis-habisan. 

Razita tertawa pelan sambil menyeka air mata. 
Ternyata jauh dari Adam membuat otaknya semakin kotor. 

Lalu dengan langkah buru-buru, gadis itu mendekati 
ranjang, merebahkan diri di samping Adam dengan kepala 
rebah di bahu lelaki itu dan lengan melingkari pinggangnya, 
seperti yang dulu biasa ia lakukan. 

“Hmm, Rara.” Adam menggeliat seraya berbaring 
miring, membalas pelukan Razita masih dengan mata 
terpejam rapat. 

DEG. 

Apa Adam tahu bahwa Razita pulang hari ini? Apa dia 
hanya pura-pura tidur? 

Penasaran, Razita membelai pipi Adam seraya 
memanggil, “Kak Adam." 

Tidak ada sahutan. 

“Ka-kak.” Razita memenggal tiap suku kata dengan 
diiringi nada. 

“Hmm, Rara. Jangan ganggu. Kakak baru memejamkan 
mata.” Adam mengecup puncak kepala Razita tanpa 
membuka mata lalu kembali diam. 

Razita mematung. Kepalanya sedikit mendongak agar 
bisa menatap jelas wajah Adam. 

Dia yakin Adam masih tidur lelap. Tapi lelaki itu 
bertingkah seolah menyadari kehadiran Razita. Mungkinkah 
Adam sedang memimpikan dirinya? Dan karena terlalu 
rindu hingga mimpinya terbawa ke dunia nyata. 

Senyum Razita merekah. Ingin sekali dia melompat- 
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lompat sekarang, lalu menciumi seluruh wajah Adam. Tapi 
jangan dulu. Tunggu Adam bangun baru setelahnya Razita 
akan melakukan semua yang ia khayalkan. 

Akhirnya dengan hati berbunga-bunga, Razita semakin 
mempererat pelukan, menenggelamkan wajah di sisi leher 
Adam. Perlahan matanya terpejam, dan dengan cepat dia 
jatuh ke alam mimpi. Razita yakin ini akan jadi tidur 
ternyenyak setelah lima tahun perpisahannya dengan Adam. 

Adam mengerang karena tidurnya terganggu. Dia 
menggeliat lalu hendak melanjutkan tidur kembali. Namun 
cahaya matahari yang menimpa wajahnya membuat ia 
kepanasan dan silau. 

“Ah, sial!” umpat Adam kesal seraya menarik bantal di 
bawah kepalanya lalu ia gunakan untuk menutupi sisi wajah 
karena ia berbaring miring. 

Tapi gangguan itu terlanjur mengganggu tidur nyenyak 
Adam. Dia mendesah karena tidak bisa melanjutkan mimpi 
indahnya lagi. Padahal dia sedang memimpikan tidur sambil 
memeluk Razita seperti dulu-dulu. 

Adam menyingkirkan bantal yang masih menutupi 
wajah lalu melemparnya secara asal ke lantai. Namun dia 
tidak segera beranjak. Dia masih berbaring miring 
menghadap pemandangan di luar jendela kamar yang 
semalam ia biarkan terbuka. 

Razita. 

Sudah tidak bisa digambarkan betapa rindunya Adam 
pada pemilik nama itu. Kerinduan ini semakin hari semakin 
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terasa menyakitkan. Entah sampai kapan bisa terobati. 

Empat hari lalu adalah hari Razita diwisuda. Semua 
keluarga Reeves datang sementara Adam uring-uringan di 
rumah. Dia ingin sekali menyusul ke sana, namun tertahan 
karena tidak ingin membuat keluarga Razita jadi 
membencinya karena tidak bisa menahan diri. 

Sekali lagi kesabarannya diuji. Adam yakin penantian 
panjangnya akan berbuah manis. Dia pasti bisa menikahi 
Razita dengan restu seluruh keluarga gadis itu. Dan jika 
perpisahan sementara yang bisa melancarkan jalannya, 
maka dia akan melakukan itu. 

Namun sebagai manusia biasa, dia punya batas 
kesabaran. Dalam hati dia bertekad hanya akan menunggu 
hingga Razita berusia dua puluh lima tahun. Jika sampai saat 
itu dia belum juga mendapat restu, maka dia benar-benar 
akan menikahi Razita tanpa diketahui keluarganya, 
membuat Razita hamil, baru setelah itu akan 
mengabarkannya pada keluarga Reeves. 

Kenapa harus dua puluh lima tahun dan bukannya 
sekarang? Setelah gadis kecilnya yang kini beranjak dewasa 
lulus kuliah? 

Alasannya karena karir gadis itu sekarang sedang 
berada di puncak. Selesai berkutat dengan tugas-tugas 
kuliah, pasti Razita ingin waktu untuk santai sejenak sambil 
memfokuskan diri pada karirnya. Menikahinya selepas 
kuliah sepertinya bukan ide yang bagus. Yah, itu sih menurut 
Adam. 

Kembali desah lelah terdengar dari sela bibir Adam. 
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Lalu dia tertegun saat menyadari sesuatu. Kenapa matahari 
sudah begitu terik? Sejak kapan jam lima pagi jadi seterang 
ini? 

Dengan raut bingung, Adam bergerak hendak bangun 
dari posisi tidurnya, namun gerakannya tertahan karena ada 
lengan yang melingkari pinggangnya. 

DEG. 

Adam menelan ludah dengan berisik. Jantungnya 
berdebar amat kencang saat melihat lengan halus yang 
tampak familiar. Perlahan kepalanya menoleh dengan 
pandangan fokus ke arah lengan itu, lalu pindah ke bahu 
terbuka. Tubuh Adam juga turut berbalik agar bisa leluasa 
mengamati wajah di belakangnya. Lalu ketika pandangannya 
menangkap sosok yang amat ia rindukan, seketika Adam 
merasa tubuhnya lemas. 

Ya, Tuhan! Apa dirinya masih bermimpi? Kenapa baru 
sekarang ia susah bangun padahal sejak lima tahun terakhir 
dirinya susah tidur? 

Tubuh Adam membeku, tidak berani bergerak. Takut 
gerakan sekecil apapun akan membuat dirinya terjaga dari 
mimpi indah yang terasa amat nyata ini. 

“Kakak sudah bangun?” Razita menggeliat seraya 
mengencangkan pelukannya di tubuh Adam yang kini 
telentang dengan kepala menoleh ke arah Razita. 
Sebenarnya Razita sudah terjaga beberapa menit sebelum 
Adam terjaga. Namun dia memutuskan bermalas-malasan 
sambil memeluk Adam untuk mengobati rasa rindunya. 

Adam terdiam. Tidak tahu harus merespon bagaimana. 
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Bangun apanya? Adam masih tidur nyenyak dan bermimpi 
bahwa Razita ada di hadapannya, di atas ranjangnya, sedang 
memeluk dirinya. 

Perlahan kelopak mata Razita terangkat, 
menampakkan mata biru terang yang selalu berhasil 
memesona Adam. “Kenapa diam saja? Rara tambah cantik, 
ya?" Razita menyeringai seraya mengedip-ngedipkan 
matanya. 

Adam masih diam, takut bergerak atau bersuara. 

Beberapa menit berlalu dan tetap tidak ada tanggapan 
dari Adam, Razita mendesah. “KAKAK!" 

Adam mengerjap kaget karena teriakan Razita. Namun 
bibirnya tetap terkatup rapat. 

“Ah, terserahlah! Rara mau mandi.” Razita melepas 
pelukan dari tubuh Adam lalu duduk. Sebelum menjejakkan 
kaki di lantai, dia berbalik menghadap Adam yang masih 
mematung sambil menatapnya dengan ekspresi tak terbaca. 
“Oh ya, pagi tadi ponsel Kakak berbunyi terus. Jadi Rara 
pindahkan saja ke meja di ruang tengah agar tidak 
mengganggu." 

Saat itulah Adam bereaksi. Dia terbelalak sambil buru- 
buru bangun dari posisi tidurnya. “Astaga, Kakak ada rapat 
dosen!" 

Razita menatap kesal ke arah Adam. Tadi saat melihat 
dirinya untuk pertama kali setelah lima tahun berpisah, 
Adam diam saja. Tidak ada ekspresi senang atau apapun. 
Tapi sekarang lelaki itu bangun dari posisi tidurnya dengan 
panik hanya karena Razita bilang ada telepon untuknya tadi 
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pagi. 

Geram, Razita bergegas keluar kamar seraya menutup 
pintu dengan suara nyaring. Langkahnya bergerak cepat ke 
pintu depan. Tanpa kata dia mengambil barang-barangnya 
yang masih utuh di tempat ia tinggalkan semalam lalu 
keluar. 

Razita tidak memedulikan suara Adam yang kini 
memanggilnya dengan panik. Dia terus keluar ke halaman 
rumah hingga gerakannya terhenti karena seseorang 
memeluknya dari belakang. 

“Maafkan Kakak, Sayang. Tadi Kakak pikir Kakak 
sedang bermimpi melihatmu di depan mata.” Lengan Adam 
yang melingkari perut Razita semakin erat. Wajahnya 
terbenam di lekukan leher Razita, menghirup aroma gadis 
itu dalam. “Kakak takut bergerak atau bersuara, takut kalau 
tiba-tiba terjaga dari mimpi dan mendapati kenyataan 
bahwa kau masih berada bermil-mil jauhnya dari Kakak." 

Razita tidak sadar bahwa air matanya meleleh. Dia 
melepaskan barang-barang di tangannya lalu menghapus air 
mata. Kemudian dia berbalik, membalas pelukan Adam 
dengan sama eratnya. 

Mereka berpelukan lama, saling melepas rindu. Dada 
keduanya sesak oleh rasa haru dan kegembiraan yang 
teramat sangat. 

Razita berjinjit, menanamkan kecupan di leher Adam, 
terus naik mencapai dagu lelaki itu yang terasa kasar 
sekaligus nikmat di bibirnya akibat belum bercukur. 

Adam terkekeh seraya berusaha menjauhkan diri, 
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namun Razita menahannya. “Wah, adik kecil Kakak semakin 
nakal.” Adam juga ingin sekali mencium Razita, tapi dia 
masih sadar sekeliling. Mereka ada di halaman rumah dan 
tampak dikejauhan pekerja kebunnya mengintip, seolah 
sedang menyaksikan pertunjukan. 

“Hmm, rasanya ingin melahap Kakak agar kita tidak 
berpisah lagi,” ujar Razita, masih dengan bibir menempel di 
dagu Adam dan perlahan bergeser naik, mengincar bibir 
kekasihnya itu. 

Adam memegang kedua bahu Razita, dan kali ini agak 
tegas menjauhkan diri. Matanya menyipit memperhatikan 
Razita. “Ckckck, otak adikku ini semakin kotor. Sepertinya 
Rara harus cuci otak dulu." 

Razita mengerucutkan bibir. “Belum sekotor teman 
sekamar Rara, Jennifer. Dia bahkan pernah membawa 
masuk lelaki ke kamar kami hingga membuat Rara marah 
padanya selama berhari-hari." 

Rahang Adam menegang. Otaknya memikirkan hal-hal 
buruk. “Apa lelaki itu melakukan sesuatu pada Rara?" suara 
Adam sarat akan emosi. 

Razita menggeleng. “Tidak. Dia pacar Jennifer. Dan 
mereka melakukan—ehm, 'itu' di kamar." Selalu saja Razita 
merasa kesal saat mengingat kejadian itu. Dia menggedor- 
gedor pintu hingga pergelangan dan telapak tangannya sakit 
namun Jennifer mengabaikan dirinya, menganggap gedoran 
di pintu angin lalu dan terus melanjutkan kegiatan. Hampir 
dua jam kemudian wanita itu baru keluar tanpa rasa 
bersalah. Baru setelah Razita marah padanya dan tidak mau 
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berbicara selama berhari-hari, Jennifer memohon-mohon 
minta maaf. 

Adam lega mendengar penjelasan Razita. “Oh, begitu. 
Tapi Sayang, seharusnya Rara tidak menceritakan aib orang 
lain. Itu tidak baik." 

“Jennifer sendiri memamerkan kegiatan ranjangnya 
pada orang lain. Dia tidak menganggap itu sebagai aib, tapi 
sebuah petualangan.” Razita mengangkat bahu. “Jadi Rara 
tidak merasa bersalah menceritakannya. Lagipula Rara 
hanya bercerita pada Kakak. Memangnya Kakak tidak suka 
menjadi tempat curhat Rara? Kalau ada lelaki hidung belang 
menggoda Rara, jadi Rara juga tidak boleh menceritakannya 
karena itu aib Rara dan lelaki hidung belang itu?" 

Niat Adam untuk menasihati tapi malah menyinggung 
Razita. “Bukan begitu, Sayang. Iya, tidak apa-apa bercerita 
pada Kakak. Kakak akan mendengarkan seperti dulu-dulu. 
Maksud Kakak tidak boleh menceritakan hal itu pada orang 
lain." 

“Tenang saja. Rara tidak suka bergosip, Kak." 

“Gadis pintar.” Adam tersenyum seraya mengacak 
rambut Razita. 

“Mana hadiahnya?" Razita mendongakkan wajah ke 
arah Adam, tampak jelas minta ciuman. 

Adam terkekeh. Tapi bukannya mengabulkan keinginan 
Razita, dia malah menjepit hidung gadis itu dengan telunjuk 
dan ibu jarinya. “Tidak ada hadiah di halaman." 

“Berarti di dalam rumah, ya? Asyik!” wanita itu 
melonjak-lonjak senang lalu berhenti sambil mengulurkan 
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kedua tangannya ke arah Adam. “Gendong,” pintanya manja. 

Seketika Adam terbahak, teringat masa-masa mereka 
dulu bersama. “Kalau Kakak gendong Rara sekarang, 
bagaimana kita bisa membawa tas Rara ke dalam rumah?" 

Razita merengut. Tampa kata dia meraih tasnya lalu 
bergegas masuk ke dalam rumah sambil menghentakkan 
kaki. Adam terkekeh melihat tingkah wanita itu yang tidak 
banyak berubah. Dia segera menyusul, merebut tas dari 
tangan Razita, lalu mengiringi langkah wanita itu sambil 
merangkul pinggangnya. 

Razita tidak menolak. Dia menikmati berada dalam 
pelukan Adam karena kerinduannya belum terobati. Namun 
dia berharap, memang tidak akan pernah bisa terobati. 
Razita sangat menikmati perasaan rindu pada Adam saat 
lelaki itu tepat berada di hadapannya. 

Sepasang kekasih yang baru bertemu kembali setelah 
lima tahun berpisah itu saling berbagi cerita dengan 
bersemangat. Adam yang seharusnya menghadiri rapat 
dosen hari ini bersikap tak acuh. Toh dia sudah terlambat 
sekitar tiga jam. Rapat itu dimulai pukul delapan pagi. Tapi 
karena Adam tidur amat nyenyak dalam pelukan Razita, dia 
baru terjaga pukul sebelas. 

Kini mereka sedang bersantai di taman buatan tempat 
Adam dulu membuat pesta kejutan untuk Razita. Ternyata 
hutan pinus itu hanya sejauh seratus meter di samping 
rumah. Razita berpikir sangat jauh dari rumah karena Pak 
Gio masih membawanya berkeliling. 
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Tembok tinggi yang dulu di depannya mengalir air 
terjun kini telah disingkirkan. Rupanya tembok itu berasal 
dari bahan yang mudah disingkirkan. Sementara air terjun 
dan sungainya pun berasal dari kran air. 

Yang asli hanya padang bunga di tengah hutan pinus. 
Tapi lagi-lagi tempat itu bukan dibentuk oleh alam. Adam 
yang membuatnya. Ah, lebih tepatnya Adam membayar 
orang untuk membuat semua itu. 

“Kenapa Kakak mau membabat habis hutan ini?" tanya 
Razita terdengar kecewa saat Adam menceritakan 
rencananya mengenai hutan itu. 

Adam membelai rambut panjang Razita yang tergerai 
di pangkuannya. Ya, wanita itu sedang berbaring 
berbantalkan paha Adam. Mereka piknik berdua di tengah- 
tengah padang bunga. 

“Pohon-pohon di sini semakin rapat. Tentu saja hal ini 
mengundang hewan-hewan liar untuk datang dan menetap. 
Bahkan salah satu pekerja Kakak digigit ular beberapa 
minggu lalu." 

“Sungguh?” 

“Iya. Mungkin sudah ada sarang ular di suatu tempat 
dalam hutan ini. Dan bisa saja bukan hanya ular. Serangga 
berbisa, laba-laba beracun, atau hewan lainnya. Kakak 
semakin merasa khawatir karena hutan ini tidak jauh dari 
rumah dan para pekerja. Kakak tidak mau ada korban lagi." 

Razita bergidik seraya menoleh ke kiri-kanannya. “Lalu, 
kenapa kita di sini? Bagaimana kalau ular-ular itu 
menyerang?" 
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“Ya, tamat riwayat kita." 

Razita melotot mendengar jawaban santai Adam 
sementara lelaki itu hanya nyengir. “Rara belum mau mati 
sebelum kita menikah." 

“Ckckck, hidup mati manusia sudah ada yang mengatur 
dan tidak bisa dipesan." 

“Ih, kenapa jadi seperti ini bahasannya? Sebaiknya kita 
pergi dari sini sebelum ular-ular itu benar-benar muncul." 

Razita hendak bangun namun Adam menahannya. 
“Kakak tidak akan membawamu ke sini jika tidak yakin 
tempat ini aman. Selama kita tidak mengganggu ular itu, kita 
akan baik-baik saja." 

“Tapi buktinya ada ular yang menggigit pekerja kebun 
Kakak." 

“Itu karena dia tanpa sengaja menginjak ekor ular yang 
sedang melintas. Otomatis ular itu menggigitnya sebagai 
upaya melindungi diri." 

“Kakak membela ular, eh? Rara baru tahu bahwa Kakak 
pecinta ular. Kalau begitu sebaiknya jangan babat hutan ini 
agar para ular bisa beranak-pinak," goda Razita. 

Adam tersenyum. “Hanya menjelaskan. Tapi tetap saja, 
keberadaan ular yang begitu dekat membuat Kakak waswas. 
Tidak peduli yang salah korban atau si ularnya, digigit ular 
atau hewan berbisa lainnya bukan sesuatu yang bisa 
dianggap enteng. Jadi lebih baik mencegah daripada 
mengobati." 

Razita mengangguk-angguk setuju. 

“Jadi, apa di acara wisuda semua anggota keluarga 
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Reeves datang?” Adam membahas hal lain. 

“Kecuali Kakek, Kak Raynand, dan Kak Rachles. Semua 
hadir.” Razita mendesah. Sebenarnya dia agak kecewa 
karena orang-orang yang tidak hadir di acara wisudanya 
adalah orang-orang yang amat dekat dengannya. Termasuk 
Adam. 

Adam menyadari kekecewaan Razita. “Kakek pasti 
tersenyum bangga melihat cucu kesayangannya dari langit." 
Dia menunduk untuk menanamkan kecupan di kening 
Razita sekilas. “Lalu kedua Kakakmu, kenapa mereka tidak 
bisa datang? Ah, apa Rachles masih belum menyelesaikan 
studinya di luar negeri?" 

Razita berdecak malas. “Kak Rachles sudah berusia dua 
puluh delapan tahun sekarang. Lucu sekali kalau dia belum 
mendapat gelar sarjananya. Hanya berselang beberapa 
bulan sejak Nenek mengirimku ke luar negeri, Kak Rachles 
pulang untuk membantu mengurus perusahaan. Tapi 
kudengar dua tahun lalu dia pergi ke luar negeri lagi untuk 
mengurus cabang perusahaan. Dasar menyebalkan! Sesibuk 
apa sih dia sampai tidak bisa menyempatkan diri datang ke 
acara wisudaku?" 

Adam hanya tersenyum menanggapi gerutuan Razita. 
“Lalu Raynand, kenapa dia tidak bisa datang?" 

“Aku belum bercerita bahwa Kak Raynand sudah 
menikah, ya?" 

Adam menggeleng. 

“Dua tahun lalu Kak Raynand menikah dengan Kak 
Fiera. Aku sempat pulang selama dua hari untuk menghadiri 
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resepsi pernikahan mereka. Tapi Papa memerintahkan anak 
buahnya untuk mengawasiku. Jadi aku tidak bisa diam-diam 
menemui Kakak." Razita tampak kesal saat mengingat itu. 
“Saat acara wisudaku, mereka sudah memiliki anak yang 
baru berusia satu tahun. Menurut mereka Russel masih 
terlalu kecil untuk bepergian jauh. Jadi mereka tidak bisa 
hadir." 

“Lalu sekarang, apa Rara sudah mendapat izin untuk 
menemui Kakak?" tanya Adam curiga bahwa Razita datang 
tanpa izin, lagi. 

Razita menggigit bibirnya. “Memang tidak. Tapi Rara 
sudah menyelesaikan kuliah. Sudah tidak ada alasan mereka 
melarang kita bertemu." 

Ya benar, pikir Adam. Dan juga sudah tidak ada alasan 
bagi keluarga Reeves melarang Adam menikahi Razita. 
Namun masalahnya sekarang terletak pada wanita itu 
sendiri. Apa dia sudah siap mengurus suami dan nantinya 
memiliki anak? Tidakkah masih ada sesuatu yang ingin dia 
capai sebelum memasuki jenjang pernikahan? 

Adam sendiri ingin sekali menikahi Razita saat ini juga. 
Usianya juga hampir memasuki kepala tiga. Usia yang cukup 
matang untuk menikah. Tapi Adam tidak ingin terburu-buru 
dan membuat Razita menyesal di masa depan. Dia terlalu 
mencintai Razita. Karena itu dia menginginkan yang terbaik 
bagi Razita. 

“Kalau karir Rara bagaimana?" tanya Adam tiba-tiba. 

Mendadak raut wajah Razita yang semula murung 
menjadi cerah. “Rara mendapat kontrak beberapa film besar 
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sebagai pemeran utama. Mungkin beberapa bulan 
mendatang Rara akan sibuk syuting." 

Dan cerita mengalir dari bibir Razita mengenai 
karirnya sebagai artis dan rencana-rencananya di masa 
depan. Adam mendengarkan tampak penuh minat seraya 
menepis cubitan keras di hatinya. 

“Yakin tidak mau ikut? Rara janji akan jadi tameng 
Kakak kalau ada yang mencoba mengusir Kakak.” Razita 
berkata sungguh-sungguh seraya menutup ritsleting tasnya. 

Sudah dua minggu dia tinggal di rumah Adam dan 
terhitung hanya empat kali mengunjungi rumah 
peristirahatan milik Kakek Seth yang dirawat Pak Wiryo dan 
Bu Yeni. 

Hari ini Razita memutuskan pulang ke kediaman 
keluarga Reeves karena Kakak sepupunya, Kent, akan 
menikah tiga hari lagi. Razita sengaja membujuk Adam agar 
ikut karena dia ingin lebih lama bersama Adam. Setelah usai 
acara pernikahan Kent, Razita mulai disibukkan acara 
syuting dan kegiatan lain yang berhubungan dengan 
karirnya. Tentu saja itu membuat ia dan Adam semakin sulit 
bertemu. 

“Tidak, Sayang. Jangan sampai acara Kent rusak karena 
kehadiran Kakak." Kakak siap bersabar tiga tahun lagi. Tapi 
setelah itu tidak ada toleransi. 

Razita merengut lalu pindah ke hadapan Adam. Lelaki 
itu sedang duduk di sisi ranjang, menemani Razita yang 
sedang mengemas pakaian. Dengan manja, Razita berdiri di 
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antara lutut Adam seraya melingkarkan lengannya di leher 
lelaki itu. Posisi itu membuat Adam harus mendongak untuk 
menatap wajah Razita sementara lengannya melingkari 
pinggang wanita itu. 

“Rara akan sangat sibuk setelah ini,” gumam Razita 
dengan nada sedih. 

“Kakak juga akan menyibukkan diri,” hibur Adam. 

Razita mendesah. Sampai kapan Adam akan bertahan 
seperti ini? Lelaki itu sudah matang untuk menikah. Dan dia 
tidak akan sulit menemukan wanita lain yang jauh lebih baik 
dari Razita, yang siap dinikahi kapan saja dan keluarga 
wanita itu merestui dengan senang hati. 

“Kenapa, Sayang?” tanya Adam lembut, tahu pasti ada 
sesuatu yang mengganggu benak wanitanya. 

Razita menunduk, menempelkan keningnya di kening 
Adam. Selama beberapa saat dia hanya diam sambil 
memejamkan mata, menikmati momen kedekatan mereka. 
Kemudian matanya terbuka, menatap Adam masih dengan 
kesedihan terpancar jelas. 

“Aku—masih ada sesuatu yang ingin kukejar. Dan itu 
berarti kita tidak akan menikah dalam waktu dekat. Apa 
Kakak masih bersedia menunggu sebentar lagi?" 

Adam tersenyum. “Tenang saja, Rara. Kakak akan 
memberimu waktu. Jika waktu itu habis, sayang sekali. 
Bahkan meski tanpa izin keluargamu, kita akan menikah. 
Dan jika saat itu tiba, kau akan melihat betapa egoisnya 
seorang Adam. Tidak ada kesempatan bagimu atau 
keluargamu menolak lagi." 
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Razita bergidik mendengar kalimat Adam. Untuk 
pertama kalinya dia melihat sisi lain dari Kak Adamnya. Jelas 
kalimat itu adalah ancaman. Adam mengatakannya dengan 
mata berkilat tajam, tanpa senyum sedikitpun. 

Sisi lain Adam ini membuat Razita takut sekaligus— 
kagum. Grr! Kak Adamnya jadi semakin keren dan hot. 
Persis seperti para pria dalam novel-novel. 

Senyum Razita merekah. Sedari tadi mereka 
berbincang masih dengan kening menempel. Jadi tidak sulit 
bagi Razita menyatukan bibir mereka. Tapi sebelum dia 
mewujudkan keinginannya, dia berkata, “Hmm, Rara 
menunggu saat itu tiba. Saat Kakak menyeret Rara ke 
pelaminan." 

Tanpa menunggu tanggapan Adam, wanita itu 
memiringkan wajah lalu menyatukan bibir mereka yang 
langsung disambut Adam dengan sama antusiasnya. 
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Bab 11 


“Kenapa tidak Nenek saja yang menjemput?" tanya 
Razita ketus seraya menenggak segelas air putih. 

Seharusnya tadi Razita tidak pulang ke rumah untuk 
makan siang bersama. Sayangnya dia tidak punya kegiatan 
lain. Dan hari ini adalah hari kepulangan Rachles setelah 
lima tahun berlalu. Razita antusias membantu menyiapkan 
makan malam dalam rangka menyambut Rachles. Namun 
suasana hatinya rusak akibat kata-kata sang Nenek. 

“Putus saja dari lelaki itu! Tidak akan sulit bagimu 
mencari lelaki lain yang jauh lebih baik darinya dan lebih 
mapan darimu. Lelaki itu hanya seorang dosen di kota kecil 
sementara kau adalah artis papan atas. Tidak pantas dan 
menyalahi kodrat jika seorang wanita menikah dengan lelaki 
yang penghasilannya lebih kecil darinya. Bisa saja suatu 
ketika kau yang malah menafkahi keluargamu." 

Razita terluka mendengar itu. Dia dan Adam sudah 
bersabar selama bertahun-tahun. Lalu apa ini buah dari 
kesabaran mereka? Memaksa mereka berdua berpisah? 

“Kak Adam bukan hanya dosen, Nek. Dia juga 
pengusaha di bidang kerajinan tangan dan perkebunan. Dia 
sanggup menghidupiku." 

“Jangan lupakan bahwa kau masih bagian dari keluarga 
Reeves. Jadi kau juga berhak atas harta kekayaan keluarga 
Reeves. Apa usaha Kak Adammu itu sebanding dengan 
kekayaanmu?" 

DEG. 
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Jantung Razita seperti ditikam. Dan pelakunya adalah 
Neneknya sendiri. Tega sekali sang Nenek berkata demikian. 

“Kenapa sekarang Nenek mempermasalahkan harta 
kekayaan? Bahkan Mama juga tidak berasal dari keluarga 
kaya. Lalu kenapa Nenek bersedia menerimanya?" 

Mungkin Mamanya yang saat ini juga menjadi saksi 
pertengkaran Razita dan sang Nenek di ruang keluarga, jadi 
tersinggung karena ucapan Razita. Entahlah, Razita tidak 
peduli lagi. Dia hanya tidak mengerti mengapa sang Nenek 
begitu bersikeras menolak Adam. 

“Yang berkewajiban menafkahi dalam keluarga adalah 
seorang suami. Jadi jangan samakan Adam dengan 
Mamamu." 

“Tapi Nek, Kakek Seth menyetujui hubungan kami. 
Bahkan Kakek sendiri yang menjodohkanku dengan Kak 
Adam. Kami sudah resmi bertunangan sejak bertahun-tahun 
yang lalu,” ungkap Razita sambil menunjukkan cincin di 
jarinya. 

Mikaela hanya melirik sinis cincin itu lalu kembali 
menatap Razita yang tampak gusar. “Nenek tidak percaya 
penilaian Pak Tua itu. Lagipula apanya yang resmi? Kalau 
kau bisa membawa lima saksi mata bahwa kalian sudah 
bertunangan, Nenek akan mempertimbangkannya." 

Mata Razita sudah berkaca-kaca. Dia menoleh pada 
Papanya minta dukungan. “Pa..." 

Jose mendesah. Sebenarnya dia tidak sanggup melihat 
putrinya seperti ini. Tapi alasan Mikaela menolak Adam 
cukup masuk akal, meski kadang dia bertanya-tanya apa 
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harus sampai sejauh ini? 

“Rara, apa yang dilakukan Nenekmu, itu karena dia 
pikir baik untukmu," Jose berkata lembut. 

Razita tidak mendengarkan lagi. Dia berdiri lalu 
bergegas ke kamarnya meninggalkan para orang tua 
keluarga Reeves yang sedang berkumpul. 

Percakapan itu sudah satu minggu yang lalu. 
Setelahnya tidak ada lagi yang mengungkit-ungkit tentang 
Razita yang harus memutus hubungan dengan Adam. Tapi 
mendadak hari ini—saat makan siang—Neneknya kembali 
mengungkit hal itu. Dia bertanya apa Razita sudah 
mengikuti sarannya. Dan setelah Razita menjawab kesal 
bahwa dia tidak akan pernah mengikuti saran sang Nenek, 
dengan santainya Mikaela malah menyuruhnya menjemput 
Rachles di bandara. 

Andai suasana hati Razita tidak buruk, dia pasti akan 
sangat senang melakukannya. Namun suasana hatinya 
sudah terlanjur hancur. Tentu saja dia menolak. 

“Rara, jaga bicaramu!" tegur sang Papa akibat kalimat 
penolakan Razita sebelumnya. 

Razita tidak menanggapi. Dia menyudahi makan 
siangnya lalu berdiri, hendak meninggalkan ruang makan. 

"Jemput Rachles sekarang atau Nenek akan buat lelaki 
yang kau cintai itu hancur!" 

Gerakan Razita terhenti. Dia ternganga tidak percaya 
lalu berbalik menghadap sang Nenek. “Nenek mengancam 
akan menghancurkan Kak Adam hanya karena aku menolak 
menjemput Kak Rachles?!" nada suara Razita meninggi. 
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“Lakukan apa yang Nenek perintahkan dan lelaki itu 
akan baik-baik saja,” perintah Mikaela tenang seraya 
menikmati makan siangnya. 

Razita masih ternganga dengan desah frustasi yang 
terdengar jelas. Matanya mulai berkaca-kaca namun dia 
menahan diri agar tidak menangis. Segera dia berbalik 
meninggalkan ruang makan, menyambar sembarang kunci 
mobil yang ia temukan, lalu bergegas menuju pintu depan. 

Razita menghentikan mobilnya dengan kasar di 
seberang bandara. Masih dengan suasana hati yang buruk, 
dia mengeluarkan ponsel dari saku lalu mencoba 
menghubungi Rachles. Tidak tersambung. Mungkin 
Kakaknya itu masih di pesawat. 

“Errrghh!" geram Razita seraya mengetik pesan untuk 
Rachles. Dia memberitahu bahwa dirinya yang menjemput 
dan sedang menunggu di seberang bandara. 

Sepuluh menit kemudian, pesan balasan dari Rachles 
muncul. Ternyata hanya pesan perintah agar Razita 
memarkir mobil di halaman bandara lalu menunggu di 
ruang tunggu. 

Dengan malas Razita membalas pesan itu dengan satu 
kata 'tidak'. Setelahnya dia melempar ponsel ke jok di 
sebelahnya lalu bersandar dengan mata terpejam. 

Kalimat-kalimat sang Nenek satu minggu lalu dan tadi 
berputar-putar di benak Razita. Dia masih bertanya-tanya, 
mengapa sang Nenek terus saja menolak Adam. Apa Adam 
pernah melakukan kesalahan tertentu hingga pantas 
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diperlakukan seperti ini? Tapi mana mungkin? Mereka 
hanya pernah bertemu singkat dua atau tiga kali. 

Lagi-lagi air mata Razita menggenang. Dia segera 
mendongak untuk menahan air matanya mengalir. 

Tega sekali sang Nenek. Bahkan orang tua Razita pun 
cenderung membela Mikaela Reeves. Seolah dia sosok dewa 
yang selalu benar dan keputusannya adalah mutlak. 

Lalu ingatan Razita melayang pada Adam. Lelaki yang 
ia cintai sejak kanak-kanak. Lelaki yang bersedia 
menunggunya hingga kini, delapan belas tahun lamanya, dan 
masih setia tanpa menuntut. Lalu setelah penantian panjang 
itu, pantaskah penolakan ini yang diterima Adam? Setelah 
dia bersabar dan bertahan, kenapa keluarga Razita malah 
menendangnya menjauh? 

“Argh!" 

Razita memukul kemudi mobil lalu keluar. Tak lupa dia 
menggerai rambut hingga menutupi sisi wajah untuk 
menghindari ada yang mengenalinya. Tapi sepertinya tidak 
mungkin di tempat itu. Cuaca sedang panas-panasnya hingga 
orang-orang lebih memilih menunggu di dalam bandara 
daripada di luar. Kalaupun ada yang nekat menunggu di 
luar, mereka lebih sibuk mengipasi diri dan fokus pada 
tujuannya masing-masing. 

Entah berapa lama Razita menunggu, mungkin sudah 
dua jam atau baru—ehm, lima menit? Yang jelas 
kesabarannya menguap bersama panasnya matahari. Dia 
meraih ponsel di jok mobil lalu kembali menghubungi 
Rachles. 
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Begitu sang Kakak menerima panggilan telepon, dia 
langsung berteriak, seolah hendak menumpahkan 
amarahnya pada Rachles. 

“KAKAK DI MANA?! Demi Tuhan di sini panas sekali. 
Kakak mau membuat kulitku gosong, ya?" 

Cuaca memang panas. Tapi jelas yang lebih 
mengganggu adalah panasnya hati Razita. Rasanya dia 
belum puas berteriak. Mungkin setelah ini dia akan mencari 
danau atau ke laut sekalian untuk berteriak seperti dalam 
film yang sering ia perankan. 

“Kakak tidak memintamu menjemput, Rara.” Nada suara 
Rachles terdengar tak peduli. 

“Kalau bukan wanita tua itu yang menyuruh, aku juga 
tidak mau keluar rumah di cuaca sepanas ini." 

Ah, lebih tepatnya bukan menyuruh, melainkan 
mengancam. Hanya karena Adam tidak sekaya keluarga 
Reeves, dengan santainya sang Nenek melontarkan ancaman 
seperti itu. Sangat tidak manusiawi. 

“Hei, sejak kapan kau menyebut Mama seperti itu?" 

“Bukan Mama. Nenek." 

“Kau terdengar kesal. Apa Nenek melarangmu 
melakukan sesuatu?" 

“Nenek tua itu memaksaku memutus hubungan dengan 
kekasihku." Nada suara Razita terdengar merajuk. 

“Pasti ada alasannya." 

“Alasannya membuatku ingin memukul kepala Nenek 
dengan palu.” Mungkin Razita akan mendapat julukan cucu 
durhaka, terserahlah. 
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“Kita lanjutkan pembicaraan nanti di mobil. Kakak 
hendak menyeberang jalan di depan bandara." 

Sambungan telepon berakhir dan Razita tetap 
menunggu di luar, bersandar di kap mobil menantang 
matahari. Sebenarnya ada pohon yang menaunginya, namun 
berkas cahaya masih bisa menerobos masuk. Itu lebih baik 
daripada menunggu dalam mobil dengan semua memori 
buruknya yang berputar-putar. 

Tak lama kemudian Rachles sudah sampai di tempat 
Razita berada. Tanpa kata sang Kakak yang sudah tidak ia 
jumpai lima tahun lamanya, melempar tas besar yang ia 
bawa ke jok belakang mobil. Razita tidak mengatakan 
apapun, hanya menampilkan raut kesal. Begitu Rachles 
masuk ke kursi pengemudi, Razita turut masuk ke mobil, 
duduk di sebelah Rachles. 

Rachles memang tidak suka disupiri. Dan kebetulan 
Razita sedang tidak ingin mengemudi. Kecuali jika terpaksa 
seperti saat perjalanan ke bandara tadi. 

Sepuluh menit berlalu, raut kesal Razita masih 
bertahan. Dia memilih diam dengan pandangan mengarah 
ke luar jendela mobil, alih-alih menunjukkan kegembiraan 
karena bertemu kembali dengan Kakaknya setelah 
bertahun-tahun. 

“Kenapa kau memilih menunggu di luar meski tahu 
cuaca cukup panas? Seharusnya kau tunggu di dalam seperti 
saran Kakak." 

“Aku sedang malas berjumpa fans dan paparazzi.” Ujar 
Razita tak acuh. 
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“Wow!” Rachles berseru dengan bangga. “Apa Rara-ku 
tersayang ini sudah berhasil mewujudkan mimpinya untuk 
menjadi artis ternama?" 

Razita berdecak malas seraya menoleh pada Rachles 
sekilas. “Hanya karena Kakak tinggal di luar negeri, jadi 
tidak mau tahu mengenai kabar keluarga di sini." 

“Bukan seperti itu, Rara. Kakak benar-benar sibuk dan 
tidak sempat memperhatikan hal lainnya.” Rachles membela 
diri. 

“Sudahlah, terserah.” Razita mengibaskan tangan 
sebagai isyarat tidak mau melanjutkan pembicaraan. 
Kemudian dia diam dengan perhatian kembali tertuju pada 
jendela kaca mobil. 

“Hmm, kau tidak mau bercerita tentang kekasihmu?" 
Rachles memancing. “Kau tahu kan, Kakak pendengar dan 
penjaga rahasia yang baik." 

Razita menoleh ke arah kakaknya. Dia tahu Rachles 
memang seperti itu. Dibanding Raynand yang cenderung 
menggurui, Rachles lebih suka mendengarkan dan 
menyimpan. Itu salah satu alasan mengapa Razita begitu 
akrab dengan Rachles. Dia bisa bercerita apapun tanpa 
khawatir dikritik dan rahasinya terbongkar. Dan jika ada 
sesuatu yang dilakukan Razita yang menurut Rachles salah, 
dia tidak akan memberi nasihat atau kritikan-kritikan. 
Rachles hanya akan diam dan mengawasi, lalu bergerak 
melindungi saat dibutuhkan. 

Seperti kejadian dia langsung menghajar Adam 
beberapa tahun silam. 
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Tapi entah mengapa Razita belum ingin berbagi untuk 
masalah kali ini. Terutama saat mengingat hubungan buruk 
Rachles dan Adam. Mungkin nanti saat dirinya butuh teman 
curhat, tapi tidak sekarang. 

“Lain kali saja, Kak.” Sahut Razita dengan suara lemah. 
Dia mulai merasa lelah dengan semua ini. 

“Baiklah. Kapanpun kau butuh, kau tahu Kakak selalu 
bersedia mendengarkan.” Rachles mengulurkan tangannya 
lalu mengacak rambut Razita dengan sayang. 

“Akh, Kakak! Aku baru pulang dari salon.” Gerutu 
Razita sambil merapikan rambutnya. Sebenarnya tidak. Dia 
hanya kesal jika Rachles atau kakaknya yang lain mengacak 
rambutnya, seolah ia masih kecil. Tapi entah mengapa jika 
Adam yang melakukannya, Razita malah semakin ingin 
bermanja. Buru-buru dia menepis ingatan mengenai Adam 
sebelum kerinduannya memuncak, lalu memusatkan 
perhatian pada saat ini. “Kalau begitu, Kakak tidak boleh 
pergi lagi sebelum aku bercerita." 

Salah satu alis Rachles terangkat. “Kedengarannya kau 
tidak akan pernah bercerita." 

"Ya, agar Kakak tidak pergi lagi.” Kali ini Razita 
menampilkan senyum manis, tulus dari dasar hatinya. 
Sejujurnya dia memang merasa kehilangan akibat kepergian 
Rachles. Dan dia senang kakaknya sudah pulang. 

Yah, Razita pasti akan melompat-lompat gembira 
menyambut kepulangan Rachles andai Neneknya tidak— 

Huffft! 
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Sampai di rumah, Razita langsung mengurung diri di 
kamar. Padahal tadi dia berniat pergi menemui Adam. Sang 
Nenek kembali berulah. Kali ini dia melarang Razita pergi 
keluar rumah. Kalaupun boleh, Razita harus ditemani empat 
anak buah Papanya. Jelas mereka mendapat perintah untuk 
tidak membiarkan Razita bertemu kekasihnya. 

“Dasar Nenek menyebalkan!" 

Razita menghentakkan kaki lalu mengacak rambutnya 
sendiri. Dia benar-benar tidak tahan untuk tidak berteriak. 
Namun entah karena pengendalian dirinya sedang tinggi 
atau ada alasan lain, Razita sanggup menahan diri. Alhasil 
dia melampiaskan rasa frustasinya pada rambut yang kini 
kusut masai akibat ulah jari-jemarinya. 

Puas membuat penampilannya kacau,  Razita 
menghempaskan diri di sisi-ranjang dengan lelah. Otaknya 
yang mulai tenang dan waras kembali, memaksanya berpikir 
jernih. 

Anggap saja sekarang dia berada di kawasan musuh. 
Sedikit saja dia menunjukkan kelemahan, maka dia akan 
semakin tertindas. Razita harus tenang. Tetap bersikap biasa 
walau hatinya panas. Begitu ada celah, dia akan langsung 
melarikan diri dan tidak akan kembali. 

Otak Razita mulai merangkai, apa saja yang akan ia 
lakukan nanti dan begitu memiliki kesempatan bertemu 
Adam lagi. Perlahan ia merebahkan diri di ranjang. Matanya 
mulai menutup, menikmati alam mimpi yang mulai 
menguasai. 
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Saatnya makan malam mewah. Bukan berarti keluarga 
Reeves jarang melakukannya. Makan malam dengan menu 
variasi dan berporsi besar semacam ini biasanya dilakukan 
seminggu sekali. Dan pasti Mikaela Reeves akan mewajibkan 
seluruh anggota keluarga Reeves yang sudah tinggal 
memisah untuk hadir. Seperti Kent dan keluarganya atau 
Raynand dan keluarganya. 

Namun terkadang tetap ada saja anggota keluarga yang 
tidak bisa datang. Contohnya saja Rachles. Karena itu makan 
malam kali ini menjadi spesial karena semua anggota 
keluarga hadir. 

Ah, tidak semua, pikir Razita sedih. Kakek Seth tidak 
ada. 

Buru-buru Razita menepis ingatan akan Kakek Seth. 
Jika dibiarkan, dia pasti mulai mengkhayal macam-macam. 
Mengkhayal andai Kakek Seth masih hidup, dia pasti akan 
membawa Razita ke tempat-tempat yang indah. Andai 
Kakek Seth masih hidup, Razita pasti akan tidur dalam 
pelukan sang Kakek, tidak peduli berapa usianya. Andai 
Kakek Seth masih hidup, dia pasti akan mendukung Razita 
untuk bersama Adam. Andai Kakek Seth masih hidup, dia— 

Nah kan! 

Razita menepuk keningnya seraya menuju ruang 
makan. Selalu seperti itu jika teringat sang Kakek. Razita 
pasti membayangkan hal-hal percuma yang tidak akan 
pernah jadi nyata karena kenyataannya, sang Kakek telah 
tiada. 

Sampai di ruang makan, Razita berusaha menampilkan 
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senyum seraya duduk di salah satu kursi. Dia melirik 
sekeliling. Rupanya belum semuanya hadir. Rachles 
mungkin masih di kamar. Raynand dan Fiera mungkin masih 
menyiapkan Russel untuk makan malam. Tadi siang sebelum 
Razita mengurung diri di kamar, dia sempat berpapasan 
dengan Fiera. Dia sedang menggendong Russel yang sedang 
tidur. 

Berbicara tentang Raynand, Razita tidak bisa menahan 
perasaan geram. Dia yang menjalin hubungan dengan Adam 
selama belasan tahun dan hanya mengandalkan kesetiaan, 
merasa benar-benar jijik akan tingkah sang Kakak. 

Bagaimana tidak? Di pernikahan Raynand yang baru 
memasuki tahun ketiga, dia berani berselingkuh dengan 
sekretarisnya. Dia pikir keluarganya bodoh hingga tidak 
mengetahui kerusakan moralnya, lalu dengan tidak tahu 
malu selalu datang ke acara keluarga Reeves sambil 
berpura-pura menjadi suami serta ayah yang baik. 

Yang benar saja? Kenapa tidak dia lepas Fiera agar 
lebih leluasa berhubungan dengan jalangnya. Lagipula 
seluruh anggota keluarga Reeves tidak akan merasa 
kehilangan menantu dan cucu. Begitu mereka bercerai, 
orang tua Razita akan memaksa Rachles pulang dan 
membiarkan Rachles yang berusaha merebut hati Fiera. 

Bisakah? 

Ya, itu pertanyaan yang dulu Razita lontarkan saat 
mendengar rencana orang tuanya. Mana mungkin Rachles 
bersedia menikahi Fiera yang notabenenya adalah Kakak 
ipar Rachles? 


245 


Saat itulah fakta lain baru Razita ketahui. Ternyata 
Rachles mencintai Fiera. Kakaknya itu pindah ke luar negeri 
karena patah hati dan tidak tahan melihat kebersamaan 
Fiera dan Raynand. 

Astaga, ternyata keluarga Reeves lumayan rumit. 
Bahkan hubungan cintanya yang sederhana dengan Adam 
juga dibuat rumit begini. 

Drrrttt. 

Ponsel di saku celana selutut yang Razita kenakan 
bergetar. Dengan malas dia mengambil ponsel lalu 
mengecek. Seketika wajahnya berbinar saat membaca pesan 
singkat dari Adam. 

Kakak merindukanmu. 

Razita melirik sekeliling. Sepertinya tidak ada yang 
memperhatikan dirinya. Buru-buru dia membalas pesan 
Adam dengan tangan kiri sementara tangan kanannya 
membalik piring di hadapannya lalu bersikap seolah 
berpikir hendak memilih menu apa. 

Rara juga merindukan, Kakak, balas Razita. 

Dia berusaha menahan senyum. Tangannya 
menjangkau sayuran hijau dan itu membuat Razita semakin 
merindukan Adam. 

Kekasihnya itu yang telah berhasil membuat Razita 
menyukai sayuran. Padahal dulu menurut Razita, sayuran 
adalah benda aneh yang tidak boleh ia sentuh. Seharusnya 
orang tuanya berterima kasih pada Adam yang sudah turut 
membantu merawat Razita, bukannya malah mendukung 
sang Nenek. 
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Suasana hati Razita benar-benar naik turun saat ini. 
Tadi dia masih menahan kesal saat menuju ruang makan. 
Lalu senyumnya merekah begitu mendapat pesan dari 
Adam. Tapi berubah buruk kembali begitu mengingat 
perlakuan keluarganya pada Adam. 

Memang mereka tidak mencaci maki Adam seperti 
dalam film-film. Tapi penolakan mereka sudah masuk 
kategori buruk. 

Dan suasana hati Razita semakin buruk saat melihat 
Raynand tersenyum lebar sambil menggendong Russel 
masuk ke ruang makan. Tampaknya mereka sedang 
bercanda. Tapi tentu hal itu tidak bisa mengelabui mata 
keluarga Reeves. Bahkan Razita tahu persis, Russel lebih 
menganggap Rachles yang hanya ia kenal dari foto-foto 
sebagai ayah kandungnya. “Mungkin Russel menganggap 
Raynand seperti dia menganggap Kent atau Evan. Masih 
keluarga namun bukan Ayah. Razita bahkan sering terang- 
terangan bertanya pada bocah yang kini berusia empat 
tahun itu di mana papanya. Pasti dia akan langsung 
menjawab sedang bekerja, meski Raynand berada di 
dekatnya. 

Kursi di sebelah Razita bergeser lalu Rachles duduk. 
Sekilas Razita melirik sang Kakak yang ternyata 
memperhatikan Kent dan keluarganya lalu beralih pada 
Raynand dan keluarganya. Sayang sekali Razita tidak bisa 
melihat mata Rachles. Mungkin di matanya terpancar 
kesedihan dan sakit hati melihat wanita yang dia cintai 
bersama Kakak kandungnya sendiri. 
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Drrrttt. 

Kembali suasana hati Razita berubah cerah. Dia 
menunduk, membaca cepat pesan di ponselnya. 

Sayang, sekarang malam minggu. Kau tidak mau 
berkencan dengan Kakak? 

Bisa Razita bayangkan Adam menulis itu dengan wajah 
murung di depan tv. 

Tentu saja ma— 

Belum selesai dia menulis, terdengar suara tegas 
Pamannya, Luke. 

“Evan, letakkan dulu ponselmu! Makanan di piringmu 
masih penuh." 

Evan menggerutu tapi menuruti nasihat Papanya. 

“Rara, kau juga.” Rachles berbisik seraya menyenggol 
paha Razita. 

Razita melirik kakaknya kesal lalu menyelipkan ponsel 
di saku celana. Kedua tangannya langsung pindah ke atas 
meja. Dia mengambil lauk sambil menggerutu dalam hati 
karena tidak sempat membalas pesan Adam. 

“Rachles, Nenek ingin segera mendengar kabar baik 
darimu. Kapan kau akan menikah?" 

Razita menyeringai mendengar pertanyaan sang 
Nenek. Dia tahu kakaknya tidak suka pertanyaan itu, dan 
dirinya masih kesal karena dilarang menggunakan ponsel di 
meja makan. 

"Weeek!" Razita terang-terangan menjulurkan lidah ke 
arah Rachles. 

Rachles mengabaikan Razita dan memilih fokus pada 
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pertanyaan sang Nyonya besar. “Rachles pasti menikah, Nek. 
Tapi sekarang belum menemukan wanita yang tepat." 

Tentu saja. Wanita yang tepat sudah dimiliki lelaki lain, 
pikir Razita geli. 

Sebenarnya dia heran kenapa keluarga besarnya tidak 
membongkar kebusukan Raynand saja. Apalagi mereka tahu 
persis bahwa perselingkuhan Raynand sudah diketahui 
Fiera. 

Tapi ternyata lagi-lagi sang Nyonya Besar Mikaela 
Reeves berulah. Dia yang melarang Papanya untuk 
mencampuri rumah tangga Raynand dan membiarkan Fiera 
menjatuhkan hukuman sendiri untuk Raynand. Tapi Razita 
yakin itu hanya sementara. Pasti nanti ujung-ujungnya sang 
Nenek sendiri yang turut campur tangan. Apalagi Mikaela 
memang sangat anti terhadap perselingkuhan. 

“Bukankah sekarang kau sedang menjalin hubungan 
dengan putri seorang pengusaha di luar negeri? Kenapa 
tidak dengan dia saja?" 

Razita kembali memusatkan perhatian pada 
perbincangan di meja makan sambil menikmati makanan di 
piringnya. 

Putri seorang pengusaha? Siapa? 

Rachles mengernyit. “Dari mana Nenek tahu? Ah, 
jangan bilang Nenek memata-mataiku." 

Razita melirik Kakaknya. Apa itu berarti sang Kakak 
mengakui telah memiliki kekasih? Sepertinya orang tuanya 
harus kecewa karena Rachles tidak mungkin bersama Fiera 
meski Fiera dan Raynand sudah bercerai. 
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“Memangnya Nenek tidak punya kerjaan?” tanya 
Mikaela dengan nada tidak suka. 

“Kekasihmu pernah mampir ke rumah ini.” Jose yang 
menjelaskan. “Dia banyak bercerita tentang dirimu dan 
hubungan kalian." 

"Jeslyn?" 

Jeslyn, pikir Razita mencoba mengingat. Sepertinya dia 
tidak tahu nama itu. Mungkin wanita itu datang ke sini saat 
dirinya berada di tempat lain. 

“Memangnya kamu punya berapa kekasih?" kali ini Arla 
yang bertanya dengan nada tidak suka. 

“Bukan begitu, Ma. Aneh saja dia datang kesini." 

Aneh? Hmm, keluarga Reeves lah yang aneh. Kecuali 
dirinya. Satu-satunya orang waras di rumah itu. 

Razita tidak terlalu memperhatikan percakapan lagi. 
Dia makan dengan tenang agar segera bisa meninggalkan 
ruang makan, menghabiskan malam minggu bersama Kak 
Adam meski hanya dengan perantara ponsel. 

“Kenapa diam? Nenek sudah menelusuri latar 
belakangnya dan dia berasal dari keluarga baik-baik. Nenek 
setuju saja kalau kau memilihnya." 

“Tidak, Nek. Aku tidak akan menikah dengannya." 

“Lalu kau akan menikah dengan siapa? Dengan sapi?" 
sergah Mikaela kesal. 

Evan menyemburkan tawanya tapi langsung diam 
karena dipelototi Sabrina, ibunya. 

Kata-kata sang Nenek yang juga tertangkap indera 
pendengaran Razita membuat wanita itu bertepuk tangan. 
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“Ide bagus, Nek." 

“Kau juga! Sampai kapan kau akan menjalin hubungan 
dengan lelaki itu? Memangnya kau sudah tidak laku hingga 
tidak menemukan lelaki lain?" 

Razita tersentak, sedikit kaget karena mendadak 
menjadi sasaran sang Nenek. 

Kali ini kata-kata sang Nenek sangat kasar. Dia sungguh 
tidak terima. Memangnya kenapa dengan Adam sampai 
Razita dianggap tidak laku karena menjalin hubungan 
dengannya? 

Dia meletakkan garpu dan sendok hingga berdenting 
keras lalu beranjak dari tempat duduk meninggalkan ruang 
makan. Air matanya tumpah dan Razita membiarkan isak 
tangisnya lepas. Begitu sampai di kamar, sengaja Razita 
menutup pintu dengan keras agar semua orang mendengar 
betapa sakit hatinya. 


Tok tok tok. 

Razita mengabaikan ketukan di pintu. Dia terus 
menangis hingga matanya terasa panas. Untung seminggu 
ini dia libur syuting. Jika tidak, penata riasnya pasti harus 
bekerja ekstra keras untuk menghilangkan bekas tangis di 
wajah Razita. 

Tok tok tok. 

Tangis Razita semakin keras. Dia tidak mau diganggu 
dan entah siapapun itu yang mengetuk pintu sepertinya 
tidak paham keinginan Razita. 

Malam minggunya kacau. Suasana hatinya berantakan. 
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Hatinya hancur. Dan sekarang saat dirinya butuh waktu 
untuk sendiri dan meratapi keadaannya, ada orang sinting 
yang mengetuk pintunya berulang-ulang. Rasanya Razita 
ingin mengambil lampu tidur di atas nakas lalu 
melemparnya ke pintu. Tapi dia tidak sanggup bergerak. 
Saat ini dia merasa menangis terasa lebih nikmat daripada 
mengamuk. 

KLEK. 

Suara pintu kamarnya yang terbuka terdengar. Namun 
Razita mengabaikan itu. Dia tetap berbaring telungkup di 
atas ranjang sambil memeluk guling. 

Tak lama kemudian, terasa sisi ranjangnya bergerak 
seperti ada orang yang duduk di sana. Razita tetap 
mengabaikan orang itu dan asyik menangis. Terserah orang 
sinting itu mau apa. Hatinyavsangat sakit. Jadi jangan harap 
Razita mau berbasa-basi atau bersikap ramah. 

“Rara." 

Ah, ternyata orang sinting itu Kakaknya, Rachles. 

“Rara, kau tahu kan dari dulu yang dilakukan Nenek 
pasti demi kebaikan kita semua. Jika dia melarangmu 
bersama lelaki itu, pasti menurut Nenek lelaki itu tidak baik 
untukmu." 

Ucapan Rachles membuat kemarahan Razita kembali 
terusik. Mendadak dia berbalik menghadap kakaknya dan 
siap menyemburkan api amarah. 

“Kakak tidak —" 

"Ya! Kakak memang tidak tahu masalah kalian karena 
kamu tidak mau bercerita." Sergah Rachles dengan nada 
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tinggi namun sama sekali tidak tersirat kemarahan dalam 
nada suaranya. Dia hanya ingin Razita mendengarkan apa 
yang hendak dikatakannya. “Iya, Rara. Kakak tidak tahu. 
Karena itu kakak tidak akan membela maupun menghakimi 
kau ataupun Nenek. Jadi sekarang duduk yang benar dan 
dengarkan ucapan Kakak! Kau percaya pada Kakak, kan?" 

Selama beberapa saat, mata biru terang Razita hanya 
diam menatap mata cokelat keemasan Rachles. Kemudian 
dia mengangguk perlahan, duduk sesuai perintah Rachles. 

Puas melihat Razita mengikuti perintahnya, Rachles 
melanjutkan. “Seperti yang Kakak bilang tadi, apa yang 
dilakukan Nenek adalah sesuatu yang beliau pikir baik 
untukmu. Tapi jika kau merasa sebaliknya, kau boleh 
mempertahankan pendapatmu. Bukan dengan cara marah, 
menangis, atau malah menantang Nenek. Buktikan, 
tunjukkan di hadapan Nenek bahwa lelaki itu memang tepat 
untukmu. Apa kau sudah pernah mempertemukan Nenek 
dengan kekasihmu itu?" 

Bertemu? Ya, Adam pernah dua kali bertemu langsung 
dengan Nenek. Tapi yang dimaksud Rachles bukan bertemu 
semacam itu. Pertemuan yang membuat Neneknya tahu 
seperti apa sifat dan kepribadian Adam. 

Akhirnya Razita memilih menggeleng. 

“Kalau begitu, bawa lelaki itu ke rumah ini. Kenalkan 
dia pada keluarga besar kita dan biarkan dia mencuri hati 
semua penghuni rumah ini dengan caranya sendiri. Jika dia 
tidak bisa, berarti dia memang tidak pantas untukmu. 
Kakakpun akan menentang hubungan kalian." 
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“Tapi masalahnya bukan itu, Kak." Bahu Razita tampak 
lunglai. “Kepribadiannya tanpa cela. Tapi yang Nenek tidak 
suka, dia hanya seorang dosen di sebuah kota kecil. 
Sementara aku adalah aktris terkenal. Gajiku lebih tinggi 
darinya. Menurut Nenek, sepantasnya seorang suami harus 
memiliki gaji lebih tinggi dari istrinya. Jika tidak, bisa saja 
suatu ketika sang istri yang akan menafkahi dan itu 
menyalahi kodrat pasangan suami istri yang begitu Nenek 
pegang teguh." 

Rachles tampak mendengarkan. Selama beberapa saat, 
dia tidak berkomentar. Mungkin dia sedang berpikir siapa 
yang salah dan siapa yang benar. 

“Kalau begitu saran Kakak tidak salah, Rara. Jika 
memang kepribadian kekasihmu ini tanpa cela seperti yang 
kau katakan, maka tidak sulit baginya meluluhkan hati 
keluarga besar kita dan akhirnya masalah gaji tidak lagi 
menjadi halangan." 

“Tapi bagaimana kalau—" 

"Jangan berandai dulu sebelum dicoba.” Lagi-lagi 
Rachles memotong ucapan Razita. 

Razita diam sejenak lalu mengangguk mengerti. 
Mungkin seharusnya memang seperti itu. Membawa Adam 
ke tengah-tengah keluarganya. Tapi yang Razita takutkan 
adalah penolakan keluarganya. Hatinya pasti sangat sakit 
melihat lelaki yang begitu ia cintai secara terang-terangan 
tidak diterima oleh keluarganya. 

Sudahlah, itu urusan nanti. Sekarang ke masalah 
terpenting dulu. 
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“Tapi bagaimana aku menemuinya? Nenek tidak 
mengizinkanku. Apa aku kabur saja?" 

“Jangan. Kalau seperti itu, Nenek akan semakin tidak 
suka pada kekasihmu karena menganggap dia membawa 
pengaruh buruk.” Rachles diam tampak berpikir. “Nenek 
masih memberimu izin pergi bekerja, kan?" 

"Iya." 

“Kalau begitu bilang saja kau ada kegiatan syuting di 
luar kota." Senyum Rachles menunjukkan persekongkolan. 

Syuting di luar kota? 

Jelas Papanya pasti akan menyuruh beberapa orang 
mengikuti Razita. Tapi sepertinya tidak sulit melarikan diri 
dari mereka. Selama ini saat anak buah Papanya mengikuti, 
Razita selalu bersikap manis dan tidak berulah. Mungkin kali 
ini mereka lengah dan Razitarbisa kabur. 

Perlahan bibir Razita juga melengkung membentuk 
senyuman. Kemudian dia berlutut di atas ranjang seraya 
mengalungkan kedua lengannya di leher Rachles. “Terima 
kasih ide dan sarannya, Kak. Tapi Kakak tidak boleh pergi 
dulu sebelum aku memperkenalkan kekasihku." Dan jangan 
kaget begitu nanti Kakak bertemu dengannya. 

“Sayang sekali Kakak tidak bisa berjanji untuk itu.” Ujar 
Rachles dengan nada menyesal. 

Razita melepas pelukan lalu menatap kakaknya dengan 
raut kecewa. Namun tidak ada yang bisa ia lakukan selain 
mendesah. 

“Sudahlah. Kakak masih bisa mengunjungimu kembali 
atau kau yang ajak kekasihmu menemui Kakak.” Rachles 
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berkata seraya mengacak-acak rambut Razita. 

Razita merengut tapi mengangguk lemah. Kemudian 
dia memeluk Rachles erat dan membenamkan wajahnya di 
dada Rachles. 

Malam ini juga Razita memutuskan untuk berkemas. 
Besok pagi-pagi sekali dia akan berangkat. Perbuatan Razita 
tidak tergolong melarikan diri karena sang Nenek terbiasa 
bangun pagi. Jadi Razita bisa minta izin saat sang Nenek 
belum sepenuhnya terjaga. Semoga wanita tua itu langsung 
mengangguk tanpa banyak tanya. 

Tok tok tok. 

Razita mengerutkan kening. Kenapa Kakaknya datang 
lagi? Ah, jangan bilang itu Mamanya. Razita sedang tidak 
ingin bertemu wanita yang telah melahirkannya itu karena 
sang Mama juga mendukung keputusan Nenek meski tidak 
terang-terangan. 

Tok tok tok. 

“Hhhh!” 

Razita mendesah seraya berjalan ke pintu. Kalau itu 
Mamanya, dia hanya akan menunjukkan mata bengkak dan 
raut lelah. Pasti Mamanya akan menyuruh Razita segera 
istirahat dengan raut bersalah. 

Begitu pintu terbuka, ternyata Kakak ipar Razita yang 
berdiri di sana dengan senyum yang tampak jelas berusaha 
menutupi kesedihannya. Razita sangat ahli dalam hal 
bermain peran. Jadi tidak sulit membaca ekspresi Fiera yang 
memang terkadang tanpa sadar menunjukkan perasaan 
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yang sebenarnya. 

“Kenapa, Kak?" 

Fiera tersenyum merasa bersalah melihat mata 
bengkak Razita. “Kakak mengganggu, ya? Tapi, apa Kakak 
boleh menumpang tidur di sini?" 

Razita mengerutkan kening. Mereka memang lumayan 
dekat, sering berbagi pengalaman seputar sesama wanita. 
Tapi tidak pernah sebelumnya mereka tidur sekamar. 
Biasanya kalau Fiera tidak tahan tidur di kamar Raynand, 
dia pasti akan pindah ke kamar Rachles. 

Mengenai hal itu pasti Fiera tidak pernah menduga 
bahwa seluruh keluarga Reeves tahu mengapa dia dan 
Russel memilih tidur di kamar Rachles saat mereka berdua 
menginap tanpa Raynand. Biasanya Fiera akan beralasan 
bahwa Russel lebih suka tidur di kamar Rachles. Padahal 
Fiera sendirilah yang tidak sanggup tidur di kamar Raynand 
tanpa si empunya kamar. Mungkin itu mengingatkan dirinya 
tentang perselingkuhan Raynand. 

Ah, iya. Tentu saja Fiera tidak bisa menggunakan kamar 
Rachles sekarang karena pemiliknya sudah pulang. Tapi kan 
ada Raynand. Biasanya jika Raynand juga menginap, Fiera 
akan tidur bersama Raynand. Apa mungkin kali ini mereka 
benar-benar bertengkar? 

Razita ingin menanyakan semua itu tapi tidak nyaman 
berbincang di pintu. Jadi dia membuka pintu lebar-lebar 
agar Fiera bisa masuk lalu mengunci pintu kembali. 

“Mau pergi?" tanya Fiera dengan nada khawatir seraya 
duduk di tepi ranjang, dekat tas besar Razita. 
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“Tenang, Kak. Aku tidak akan kabur," Razita berkata 
seraya memindahkan tasnya ke sofa dalam kamar. “Aku ada 
pekerjaan di luar kota. Gara-gara Nenek aku harus 
mengenakan kacamata hitam sepanjang perjalanan.” Razita 
mendesah seraya menghempaskan diri ke ranjang dalam 
posisi telungkup. Kepalanya menoleh ke samping ke arah 
Fiera yang turut berbaring di sebelahnya. 

Fiera berbaring miring dengan kepala bertumpu pada 
lengan. Dia tersenyum geli mendengar penjelasan Razita, 
tahu betul bahwa adik iparnya itu hanya beralasan. 
“Pekerjaan apa kekasih?" 

Pipi Razita bersemu merah karena ketahuan 
berbohong. Dia tidak mau berpura-pura di depan Fiera 
karena sejauh ini Fiera bersikap netral. “Ya, aku ingin 
menemui Kak Adam." 

Fiera membuat gerakan seperti mengunci bibirnya. 

Razita tersenyum. “Terima kasih." 

“Sama-sama. Apa kau ingin berbagi cerita?" 

Razita berpikir sejenak. “Sepertinya tidak. Aku malah 
ingin melupakan masalahku sejenak." 

Fiera mengangguk mengerti. 

“Oh ya, di mana Russel? Biasanya bocah cerewet itu 
tidak bisa lepas dari Kakak." 

“Tidur bersama Rachles. Sepertinya Kakak akan jadi 
orang kedua yang dicari Russel sejak kepulangan Rachles." 
Fiera mendesah. 

Razita terkekeh. “Seharusnya Kakak senang. Kakak bisa 
istirahat sejenak dan mencari hiburan." 
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“Mengurus Russel adalah hiburan untuk Kakak. Kau 
pasti akan merasakan hal itu juga begitu memiliki anak." 

“Lebih menghibur daripada bermesraan dengan 
Papanya anak?" Razita tersenyum geli. Pertanyaan itu 
mengingatkan ia, betapa menghiburnya bermesraan dengan 
Adam. 

Sejenak sorot mata Fiera berubah sedih. Tapi dia buru- 
buru menepisnya. “Menurut Kakak iya." 

Razita menyadari kesedihan Fiera. “Hmm, kenapa 
Kakak di sini? Nanti Papanya Russel merengek saat bangun 
tanpa istrinya." 

“Papanya Russel sudah pergi tadi. Dia ada pekerjaan di 
luar kota. Jadi berangkat malam ini untuk mengejar waktu." 

Pekerjaan di akhir pekan? 

Ah, pasti pekerjaan yang melibatkan wanita dan 
ranjang. Pantas saja Fiera melarikan diri ke kamar Razita. 

Razita pura-pura menguap seraya menggeliat. 
Pembicaraan semakin tidak nyaman. “Aku tidur duluan, Kak. 
Selamat malam," ujar Razita seraya mengubah posisi tidur 
jadi telentang lalu memejamkan mata. 

“Selamat tidur, Rara." Fiera juga mulai memejamkan 
mata, memaksa dirinya terlelap meski otaknya terus bekerja 
memikirkan sang suami yang pasti sedang bersama 
sekretarisnya. Dan yang jelas bukan mengurus pekerjaan. 
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Bab 12 


“Rara mau ke mana?" tanya Jose seraya mendekati 
Mamanya. Tadi sekilas dia sempat melihat Razita 
berbincang sebentar dengan Mikaela lalu bergegas pergi 
sambil menenteng tas besar. 

“Katanya ada pekerjaan. Pasti hanya ingin menemui 
kekasihnya," sahut Mikaela santai sambil mengangkat bahu. 

“Apa aku perlu menyuruh anak buahku untuk 
mengikutinya?" 

“Tidak perlu. Biarkan saja. Mama penasaran apa yang 
akan mereka lakukan kali ini. Lagipula sampai detik ini 
bocah itu tidak berani datang ke rumah ini lalu memohon di 
bawah kaki Mama untuk menikahi Razita." 

Jose mengerutkan kening tidak suka. “Apa menurut 
Mama ini tidak berlebihan? Papa meminta kita mengulur 
waktu sampai Razita berusia dua puluh lima tahun. 
Seharusnya sekarang kita bisa merestui hubungan mereka. 
Bahkan aku sangat menyukai Adam Walter meski belum 
benar-benar mengenalnya. Jika lelaki lain yang berada di 
posisinya, pasti dia sudah meninggalkan Razita bertahun- 
tahun lalu dan memilih menikahi wanita lain." 

Sejujurnya Jose kaget mendengar Mikaela menyuruh 
Razita putus dari Adam seminggu yang lalu. Padahal dia 
pikir pembicaraan hari itu akan berakhir penuh 
kebahagiaan karena restu para orang tua Reeves untuk 
Adam dan Razita. Tapi ternyata dugaan Jose melenceng jauh. 
Dan hari ini dia menginginkan jawaban, mengapa Mikaela 
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sampai melakukan itu. 

Memang selama ini Mikaela hanya berpura-pura 
menolak Adam untuk memenuhi wasiat Seth Reeves. Dan di 
antara anggota keluarga Reeves, hanya Jose dan Luke yang 
tahu. Selain mereka, semua beranggapan bahwa Mikaela 
benar-benar tidak menyukai Adam. 

“Lelaki yang baik akan datang menemui orang tua 
kekasihnya lalu menyampaikan keinginannya dengan tegas. 
Sejauh ini dia belum melakukan itu. Lagipula semakin sulit 
mereka menikah, semakin sulit pula mereka berpisah 
nantinya." 

Jose tampak tidak setuju. “Tapi semua orang memiliki 
batas kesabaran, Ma. Bagaimana kalau batas kesabaran 
Adam habis lalu dia meninggalkan Razita? Dan mungkin 
Mama lupa. Tapi Adam sudah pernah menyampaikan 
keinginannya untuk menikahi Razita namun jawaban kita 
adalah nyaris menghajarnya beramai-ramai." 

“Saat itu Razita masih terlalu kecil. Seharusnya dia 
datang lagi sekarang. Dan jika ternyata Adam meninggalkan 
Razita, berarti dia memang tidak pantas mendampingi 
Razita.” Mikaela mengatakan itu dengan nada angkuhnya, 
lalu berjalan santai meninggalkan Jose sebagai isyarat untuk 
menyudahi pembicaraan. 

Jose menghela napas seraya berkacak pinggang 
menatap punggung Mamanya. 

Lalu jika Adam dan Razita benar-benar berpisah dan 
Razita berhasil menemukan lelaki lain, apa mereka juga 
harus menunggu delapan belas tahun untuk menguji kuatnya 
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ikatan mereka? 

Tenang saja, Rara. Kakak akan memberimu waktu. Jika 
waktu itu habis, sayang sekali. Bahkan meski tanpa izin 
keluargamu, kita akan menikah. Dan jika saat itu tiba, kau 
akan melihat betapa egoisnya seorang Adam. Tidak ada 
kesempatan bagimu atau keluargamu menolak lagi. 

Razita ingat betul kata-kata Adam. Dan Razita juga 
ingat sebelum Adam melontarkan kalimat itu, Razita sempat 
meminta waktu untuk mengejar karir. 

Saat ini Razita menyesal. Andai hari itu dia langsung 
mengajak Adam menemui keluarganya seperti saran Rachles 
semalam, mungkin sekarang mereka sudah hidup bahagia 
tanpa halangan dengan bayi mungil di antara mereka. 

Tapi ternyata dirinya egois. Dia mementingkan 
karirnya yang sedang menanjak. Beruntung Tuhan masih 
memberinya kesempatan. Adam tetap setia dan tidak 
pernah meninggalkannya. Jika tidak, pastilah dirinya akan 
berkubang dalam duka meski karirnya berada di puncak. 

Rachles saja bisa patah hati amat dalam hingga memilih 
melarikan diri ke luar negeri karena wanita yang ia cintai 
menikah dengan lelaki lain. Tidak terbayang sakitnya jika 
hal itu menimpa Razita. Terutama karena Razita mengenal 
Adam bukan hanya satu atau dua tahun. Mereka menjalin 
hubungan sudah delapan belas tahun. 

Mungkin bukan sekedar patah hati yang akan dirasakan 
Razita. Hatinya pasti remuk, hancur, dan tidak bisa 
diperbaiki lagi. Dan tentu saja, melarikan diri juga akan jadi 
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pilihan Razita. Tapi bukan sekedar ke luar negeri. Dia akan 
melarikan diri ke alam lain, alam kematian. 

Kali ini dia akan memperbaiki kesalahannya. Razita 
akan membawa Adam ke kediaman keluarga Reeves. Jika 
keluarganya memperlakukan Adam dengan buruk, maka 
Razita yang akan menjadi tameng. Dia siap diusir dari rumah 
asalkan bisa menikah dengan Adam. 

Ya, dia akan melakukannya. 

Razita menarik napas panjang sejenak lalu 
menghembuskannya perlahan. Kemudian dia mengulas 
sebuah senyum. Tidak akan ada lagi alasan dirinya tidak bisa 
menikah dengan Adam. Dan itu membuat perasaannya 
menjadi lega sekaligus ringan. 

Matahari mulai beranjak naik saat mobil yang Razita 
kendarai memasuki kota kecil tempat sang Kekasih tinggal. 
Dia melirik spion dan tersenyum menyadari tidak ada yang 
membuntuti dirinya. 

Tadi saat baru meninggalkan kediaman keluarga 
Reeves, Razita khawatir anak buah Papanya membuntuti. 
Tapi ternyata tidak. Mungkin karena dia beralasan kerja. 
Aneh juga sang Nenek tidak curiga lalu menyuruh orang 
memata-matai tanpa sepengetahuan Razita. 

Atau mungkin sang Nenek sudah melakukannya? 

Mata Razita melebar lalu dia kembali melirik spion 
waswas. Tidak ada mobil yang tampak mencurigakan. Tapi 
bisa saja di antara semua mobil yang berkendara di 
belakangnya, ada yang sedang mengawasi dirinya diam- 
diam. Kalau benar begitu, apa yang harus ia lakukan? 
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Kepanikan Razita mendadak berubah menjadi perasaan 
kesal terhadap dirinya sendiri. Kenapa dia jadi paranoid 
begini? Tidak peduli ada yang mengikutinya atau tidak, yang 
penting mereka tidak menghalangi niatnya menemui Adam. 
Toh dirinya sudah berencana membawa Adam ke kediaman 
Reeves. Jadi apa masalahnya? 

Kembali Razita menarik napas panjang seraya 
mengusir jauh-jauh pikiran buruknya. Kemudian dia 
menyalakan musik, menikmati alunan lagu cinta yang 
terdengar lembut dan menyentuh hati. Hingga tak terasa 
mobilnya sudah mendekati gerbang utama kediaman 
Walter. 

Turun dari mobil, Razita bergegas masuk menggunakan 
kunci cadangan yang selalu ia bawa. Ini hari minggu. 
Seharusnya Adam ada di rumah. 

Seperti biasa, Razita tidak pernah terang-terangan 
mengumumkan kedatangannya. Dia suka memberi kejutan. 
Dengan langkah tergesa sekaligus bersemangat, Razita 
menuju kamar Adam. 

Namun tidak ada seorangpun di sana. Razita merengut 
seraya melemparkan tasnya ke ranjang Adam lalu keluar 
kamar menuju dapur. Ternyata dapur sama kosongnya 
seperti di kamar. Bahkan tidak ada makanan yang siap 
disantap. Kalau bahan mentah cukup banyak di lemari 
pendingin. Adam memang suka memenuhi lemari 
pendinginnya dengan bahan-bahan siap masak. Jadi 
kapanpun dia ingin membuat sesuatu, tidak perlu tergesa 
menuju pasar. 
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Razita mendesah. Tidak ada pilihan lain selain 
berteriak memanggil Adam. Dia sedang malas menyusuri 
tiap ruang di rumah itu. 

“KAK ADAM!" 

Tidak ada sahutan. 

Kening Razita berkerut. Apa Adam sedang keluar 
rumah? Pergi ke mana dia di hari minggu? 

“Kakak, Rara lapar.” Razita merengek seraya duduk di 
kursi depan pantry. 

Brakk. 

Razita tersentak. Terdengar suara seperti pintu depan 
ditutup agak keras. Apa itu Adam? Segera dia melipat lengan 
di depan dada seraya menampilkan raut kesal. Memang 
belum tentu Adam langsung menuju dapur. Tapi mungkin 
saja. 

“Di mana gudangnya?" 

DEG. 

Seketika bulu kuduk Razita meremang. Itu bukan suara 
Adam. Apa ada maling yang bisa melewati penjaga di depan? 

“Seingatku dekat dapur. Aku jarang masuk ke rumah." 

Dapur? Mereka hendak ke dapur? 

Buru-buru Razita mengitari pantry lalu berjongkok 
menyembunyikan diri. Jantungnya berdebar amat cepat 
hingga telinganya serasa berdengung. 

Tap tap tap. 

Terdengar langkah kaki mendekat membuat Razita 
kesulitan menelan ludah. Perasaan ngeri ini membuat perut 
Razita bergejolak. Dia memohon dalam hati semoga tidak 
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muntah sekarang. 

Kak, Adam. Tolong Rara! 

“Oh, sebelah sini!" 

Razita semakin mengkerut ketakutan. Maling yang 
sepertinya berjumlah dua orang itu terdengar membuka 
gudang penyimpanan di dekat dapur. Selama beberapa saat 
tidak ada yang berbicara, hanya terdengar benda-benda 
saling beradu pelan seolan mereka berdua sedang mencari- 
cari sesuatu. 

Sekali lagi Razita menelan ludah lalu memberanikan 
diri mengintip dari balik pantry. Kalau benar mereka 
menuju gudang, berarti mereka tidak berada di dalam 
dapur. Mungkin jika dia menunggu di samping pintu, dia 
bisa mendapat kesempatan memotret kedua pelaku saat 
keluar dari gudang. Tapi resikonya, kemungkinan kedua 
pelaku memergoki Razita lalu membunuhnya di tempat. 

Astaga, tidak! 

Razita tidak mau mati secepat ini. Dia belum menikah, 
masih muda, dan cantik. Seharusnya malaikat maut 
mengasihani dirinya. Ah, mungkin Razita harus 
menceritakan kisah cintanya pada malaikat maut agar dia 
bersimpati dan batal mencabut nyawanya. 

Sial! Pikiran Razita melantur karena terlalu takut. Dia 
harus fokus. Mati urusan nanti. Dia sangat payah dalam hal 
bertarung dan beladiri. Jadi yang bisa dilakukannya hanya 
memastikan wajah maling-maling itu tertangkap kamera 
lalu menyodorkannya sebagai bukti ke hadapan polisi. 

Pasti tidak sulit. Razita pernah memerankan tokoh 
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yang berada dalam situasi seperti ini meski tidak sama 
persis. Dia tidak boleh hanya diam dan pasrah. Setidaknya 
perbuatan sederhananya ini pasti akan membuat Adam 
bangga. 

Razita menghela napas lalu perlahan merangkak 
menuju pintu. Baru sampai setengah jalan, terdengar salah 
satu maling mengatakan sesuatu yang membuat tubuh 
Razita membeku seketika. 

“Parangnya bawa juga. Mungkin nanti kita butuh." 

Parang? Mereka maling apa pembunuh? 

Buru-buru  Razita mempercepat langkah lalu 
bersembunyi di samping pintu yang terbuka. 

“Kau mau bawa gergaji mesinnya sendirian?" 

“Iya, tidak terlalu berat. Ayo, cepat! 

“Semoga bantuan medissegera datang." 

Medis? 

Kak Adam kenapa? 

Mendadak otak Razita serasa kosong. Tanpa 
menghiraukan apa kedua orang itu penjahat atau bukan, 
Razita keluar dari dapur lalu berdiri di hadapan dua orang 
lelaki berwajah sangar. 

“Kak Adam kenapa?" nada suara Razita bergetar. 

Kecemasannya bahkan tidak berkurang saat mengenali 
satu di antara dua lelaki itu. Dia adalah Heri, penjaga 
kediaman Walter yang juga mengetahui hubungan Adam 
dan Razita. Sementara yang satu lagi tampak asing dan kini 
melotot tidak percaya karena seorang artis berdiri di 
hadapannya. 
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“Bu—bukankah Anda—" 

“Nona, ada sedikit masalah di hutan.” Heri memotong 
ucapan terbata temannya. “Kami harus segera pergi." 

Heri hendak berbalik namun terhenti karena lengan 
bajunya dicekal Razita. “Katakan dulu apa Kak Adam baik- 
baik saja?" 

Heri terdiam, tidak mampu menjawab. 

Begitu mobil yang dikendarai Heri berhenti, Razita 
bergegas turun. Dia berlari dengan panik, tidak peduli 
pepohonan di sekelilingnya tampak rapat dan seolah hendak 
melahapnya. Razita juga mengabaikan kenyataan bahwa 
hutan itu lebih liar daripada hutan milik Adam dulu. 

“NONA!” 

Razita mengabaikan teriakan Heri. Dia terus berlari di 
antara pepohonan. Tanpa sadar air matanya menitik. Semua 
pikiran buruk bersatu di benaknya. 

Ya Tuhan, jangan! Razita merintih dalam hati. Jangan 
ambil Kak Adamnya sekarang. Jangan hukum dirinya seperti 
ini. Dia tidak akan sanggup hidup lagi. 

Tak disangka seperti ini akhir kisah cinta yang telah 
mereka berdua lalui selama belasan tahun. Seharusnya 
Razita tidak pernah meminta waktu untuk mengejar karir. 
Seharusnya saat ada kesempatan, dirinya fokus mencari 
cara agar bisa menikah dengan Adam. Toh Adam tidak 
pernah mengatakan akan melarang Razita bekerja begitu 
mereka menikah. 

“Nona Rara! Tolong berhenti!" 
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Panggilan Heri hanya seperti angin lalu di telinga 
Razita. Dia terus berlari dengan air mata tak berhenti 
mengalir dan otaknya memutar kenangan bersama Adam. 

Namun akhirnya Razita terpaksa menghentikan 
langkah karena Heri berhasil menyusul lalu mencekal 
lengan Razita. Lelaki seusia Adam itu terengah-engah seraya 
semakin mempererat cekalannya karena Razita meronta 
ingin melepaskan diri. 

“Kumohon lepaskan aku! Aku ingin melihat Kak Adam. 
Aku ingin memastikan sendiri bahwa dia baik-baik saja," 
pinta Razita sambil terisak. Wanita yang biasanya selalu 
memperhatikan penampilan karena tuntutan pekerjaan itu, 
kini mengabaikan keadaan wajahnya yang tampak 
mengenaskan. 

“Iya ... hhh ... Nona. Ta—tapi ... Anda ... hehhhh ... salah 
. jalan," Heri berusaha menjelaskan di antara deru 
napasnya. 

Seketika Razita berhenti meronta dengan mata 
melebar. Andai ini film, pasti ada soundtrack menggelikan 
yang terdengar bersamaan dengan perubahan raut wajah 
Razita dari menangis jadi melongo. Kemudian dia menatap 
sekeliling untuk memastikan ucapan Heri benar atau tidak. 

“Kau bilang Kak Adam ada di hutan, kan? 

"Ya, Nona ... hhhheh. Tapi arahnya ke... hhh ... sebelah 
sana ..." Heri menunjuk ke arah lain, tidak jauh dari mobil 
yang tadi mereka tumpangi diparkir, tapi jelas cukup jauh 
dari tempat Heri dan Razita berdiri sekarang. Rupanya 
Razita berlari sangat cepat. 
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Razita merengut seraya menyentakkan lengannya. Kali 
ini berhasil karena Heri mengendurkan cekalannya. “Kenapa 
tidak bilang dari tadi?” sembur Razita kesal. 

Belum sempat Heri membela diri, gadis itu sudah 
berbalik meninggalkannya yang masih berusaha mengatur 
napas. Bahkan Razita sama sekali tidak tampak terengah 
setelah berlari sambil menangis. 

Heri hanya bisa geleng kepala sambil mengelus dada 
melihat tingkah kekasih bosnya itu. Setelahnya dia bergegas 
menyusul sebelum wanita itu memilih jalan secara acak lagi. 

Setelah kurang lebih berjalan sekitar dua ratus meter 
ke kedalaman hutan yang penuh serangga, Razita terhenti 
saat mendengar suara aneh. Sebenarnya dia sudah 
mendengar suara itu beberapa saat lalu, tapi kini suaranya 
makin keras. 

“Suara apa itu?" 

Heri dan temannya berhenti lalu menoleh pada Razita. 

“Suara gergaji mesin, Nona. Seperti yang kami bawa." 
Heri menunjuk pada benda besar yang dibawa temannya. 

“Untuk apa benda itu?" tanya Razita dengan gelisah. 
Pikiran buruknya kembali menguasai. 

“Untuk memotong kayu." 

Razita ternganga, kedua tangannya otomatis menutup 
mulut. Apa Kak Adamnya tertimpa pohon tumbang? Ya 
Tuhan, jangan sampai itu terjadi. 

Heri dan temannya saling pandang melihat reaksi 
Razita. Lalu Heri bertanya, “Kita lanjutkan perjalanan? Tidak 
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jauh lagi." 

Razita menarik napas panjang dan berusaha menahan 
air mata. Kemudian dia mengangguk. 

Mereka bertiga kembali melanjutkan perjalanan hingga 
suara yang tadi didengar Razita semakin keras memekakkan 
telinga. Lalu Razita tertegun dengan pandangan mengarah 
satu titik. Tempat lelaki yang dicintainya duduk bersandar 
ke sebatang pohon, dengan baju di bagian dada dan perut 
basah karena—darah? 

Begitu berhasil menguasai diri dari keterkejutan, Razita 
berlari menuju tempat Adam. Matanya buram karena air 
mata. Entah karena hanya fokus pada Adam atau sengaja 
mengabaikan para pria yang juga duduk di dekat Adam, dia 
langsung menghambur memeluk Adam hingga membuat 
mereka yang ada di sana kaget. 

“Kakak ... hiks ... hiks!” Razita tersedu sambil 
mempererat rangkulan. Wajahnya terbenam di lekukan 
leher Adam. Posisinya yang berlutut membuat celananya 
kotor, namun gadis itu mengabaikannya. 

“Ra—Rara?" tanya Adam ragu. Dia masih terkejut 
karena tiba-tiba ada yang memeluknya. Bahkan kedua 
tangannya masih menggantung, ragu hendak balas 
memeluk. Kalaupun benar wanita yang sedang memeluknya 
itu adalah Razita, bagaimana dia bisa berada di hutan? 

Razita tidak menyahut, hanya terus menangis. Lalu 
pandangan Adam bertemu dengan Heri yang baru tiba. 
Wajah meringis Heri sekaligus tatapan meminta maafnya 
membuat Adam bisa menerka-nerka dan mulai membalas 
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pelukan Razita. 

“Sayang, kenapa menyusul ke sini? Seharusnya Rara 
tunggu di rumah,” ujar Adam lembut seraya membelai 
rambut panjang Razita. 

Namun dia tidak bisa mengabaikan tatapan penasaran 
orang-orang di sekelilingnya. Adam tahu betul Razita tidak 
suka dikenali sebagai artis di kota itu. Alasannya sederhana. 
Dia ingin menikmati waktu bersama Adam tanpa gangguan. 
Jika banyak warga yang mengetahui siapa dia sebenarnya, 
maka bisa dipastikan rumah Adam akan menjadi tempat 
wisata. 

Sejenak Adam menunggu tanggapan Razita atas 
pertanyaannya tadi. Tapi karena tampaknya wanita itu tidak 
berniat menyahut, akhirnya Adam menoleh pada orang- 
orang di sekelilingnya yang masih menatap heran. 

“Kalian selesaikan dulu pekerjaan di sini. Aku harus 
mengantar kekasihku pulang,” perintah Adam seraya 
berdiri. 

Razita yang masih memeluknya erat turut berdiri. Lalu 
dia menggeliat hendak menjauhkan diri agar bisa 
mengajukan protes. Mereka tidak bisa pulang begitu saja 
dengan kondisi Adam yang terluka seperti sekarang. 

Namun kali ini Adam yang mempererat pelukan. Dia 
menahan kepala Razita agar terus menempel di sisi 
lehernya. “Kita bicara di sana saja. Kau tidak mau dikenali, 
kan?" 

Razita tidak membantah. Mereka berjalan berangkulan 
hingga cukup jauh dari para penebang. Setelahnya Adam 


272 


melonggarkan pelukannya. 

“Kak,” Razita menghentikan langkah Adam lalu berdiri 
di hadapan lelaki itu. Tatapannya terpaku pada warna 
merah di pakaian Adam yang kali ini lebih jelas. Razita 
mengulurkan jarinya, gemetar saat menyentuh noda merah 
itu. “Ini darah, kan?" isaknya. 

“Ya, tapi—" 

“Kakak terluka tapi kenapa Kakak masih bisa santai?" 
Razita bertanya setengah berteriak frustasi. Dia sungguh 
tidak mengerti apa yang dipikirkan lelaki itu hingga bisa 
mengentengkan hal semacam ini. 

“Sebenarnya ini—" 

“Tidak, tidak! Seharusnya kita tidak perlu mengobrol. 
Ayo cepat ke rumah sakit!" Razita segera menarik lengan 
Adam. 

“Ah, Rara tunggu!" 

Buru-buru Razita berhenti. Dalam benaknya pastilah 
Adam merasa kesakitan karena dia menarik lelaki itu kasar. 
“Maaf, Kak. Seharusnya aku minta tolong orang-orang itu 
untuk membawa Kakak dengan tandu.” Tanpa menunggu 
jawaban Adam, gadis itu hendak kembali menghampiri para 
penebang dengan panik dan langkah tergesa. 

Adam nyengir melihat tingkah wanitanya yang begitu 
mengkhawatirkan dirinya. Tapi segera dia menangkap 
lengan Razita lalu menarik wanita itu hingga kembali dalam 
pelukannya. 

“Kakak,” Razita merengek dengan kekhawatiran yang 
tampak jelas dalam matanya yang basah. “Jangan bercanda 
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dalam situasi seperti ini. Rara tidak mau Kakak meninggal 
karena kehilangan darah. Kita bahkan belum menikah. 
Memangnya Kakak mau Rara jadi janda sebelum menikah?" 

Adam terkekeh geli karena ucapan kekasihnya itu. 
“Janda sebelum menikah? Yang benar saja, Sayang. Bukan 
janda namanya kalau belum menikah." 

“Tidak ada yang lucu!" bentak Razita marah. 

Adam kaget lalu meringis. “Kakak baik-baik saja, 
Sayang. Ayo kita pulang. Tapi kita lewat sini, mobil Kakak di 
sana." Adam menunjuk. 

Razita menoleh ke arah dia datang tadi lalu ke tempat 
yang ditunjuk Adam. Hutan ini sungguh membuatnya 
bingung. Seharusnya ada lahan parkir yang jelas agar orang- 
orang tidak sembarang parkir, 

Tapi segera Razita mengenyahkan masalah parkir dari 
otaknya. Fokusnya kembali pada Adam yang terluka. “Yakin 
tidak perlu memanggil bantuan?" 

“Tidak perlu.” Adam tersenyum menenangkan. 

Pandangan Razita kembali tertuju pada warna merah di 
pakaian Adam. “Apakah parah?" 

Adam menahan senyum seraya mendekatkan bibirnya 
ke samping telinga Razita. “Lihat saja sendiri di mobil nanti,” 
bisiknya lembut. 

Hembusan napas Adam di telinganya terasa 
menggelitik. Wanita itu menggigit bibir bawahnya untuk 
meredam keinginan mencium Adam saat itu juga. Bukan 
saatnya memikirkan hal itu. Adam sedang terluka dan tidak 
ada tempat untuk keinginan mesumnya. 
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“Kalau begitu, ayo cepat!" seru Razita seraya merangkul 
lengan Adam lalu menuntun lelaki itu menyusuri jalan 
setapak. 

Kali ini Adam menahan tawa gelinya. Kekasihnya itu 
semakin tampak menggemaskan. Lelaki lain mungkin akan 
kesal jika kekasihnya sangat manja. Namun Adam berbeda. 
Dia selalu merasa senang sekaligus terhibur dengan segala 
tingkah Razita, baik itu manja, marah, cemburu, merajuk, 
apalagi saat begitu memperhatikan dirinya seperti sekarang. 

Ya, Adam sangat mencintai wanita itu, semua yang ada 
pada dirinya, kekurangan maupun kelebihannya. 

Sesampainya di mobil, Razita memaksa lelaki itu masuk 
ke sisi penumpang sementara dirinya duduk di balik 
kemudi. Adam hanya menurut, masih sambil menahan 
senyum. Begitu berada di dalam mobil, Razita langsung 
menyuruh Adam melepas kausnya. Dengan senang hati 
Adam melakukan itu lalu menunjukkan dadanya yang keras, 
bersih tanpa luka. 

Razita tertegun menatap dada Adam. Perlahan 
jemarinya terangkat lalu menyentuh dada bidang itu dengan 
ragu. Jika Adam tidak terluka, dari mana darah di 
pakaiannya berasal? 

Adam meringis merasakan sentuhan lembut Razita. 
Mendadak gairahnya bangkit. Ingin rasanya dia menepis 
tangan itu sebelum kendali dirinya hilang. Namun tentu saja 
tidak Adam lakukan agar Razita tidak tersinggung. 

Rupanya ringisan Adam terdengar. Razita mendongak 
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menatap lelaki itu seraya buru-buru menjauhkan jemarinya. 
Raut cemas di wajahnya kembali tercetak jelas. 

“Sakit?” tanya Razita khawatir. 

Adam nyengir. Ya, sakit. Tapi di bagian lain. “Tidak, 
Sayang. Geli." 

Dengan kesal Razita mencubit Adam, tepat di bagian 
perutnya yang menyerupai roti sobek. Sengaja ia 
menggunakan kukunya karena perut dan dada keras Adam 
tidak mungkin bisa dicubit dengan cara biasa. 

“Sayang, sakit!” Adam meringis seraya memegang 
pergelangan tangan Razita. Wanita itu tahu benar cara 
mencubit yang baik. Benar-benar terasa pedih. 

Razita melepas cubitan lalu menarik tangannya kasar 
hingga genggaman Adam terlepas. Kemudian dia 
memalingkan wajah dari lelaki itu, menatap lurus ke depan 
dengan kedua tangan terlipat di depan dada. Wanita itu 
merajuk. 

“Rara—" 

“Kalau Kakak tidak terluka, kenapa ada darah di 
pakaian Kakak?" Razita memotong ucapan Adam dengan 
nada ketus dan pandangan tetap lurus ke depan mobil. 

“Tadi dalam perjalanan menuju tempat ini, Kakak 
bertemu wanita hamil yang mengendarai mobil sendiri." 
Adam menjelaskan seraya mengenakan pakaiannya kembali. 
“Mobilnya mogok tepat di sisi hutan. Saat Kakak dan para 
penebang hendak menolong, jok mobil yang diduduki 
wanita itu sudah basah karena darah. Itu sebabnya pakaian 
Kakak berlumuran darah. Kakak membantu menggendong 
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wanita itu ke sisi mobil lain milik salah seorang penebang." 

Mendengar cerita Adam membuat perasaan iba Razita 
muncul. Tangannya yang semula dilipat di depan dada kini 
berubah saling meremas di pangkuan. Dia juga menggeser 
duduknya kembali menghadap Adam. 

“Lalu bagaimana kondisi wanita itu sekarang?" 

“Menurut penebang yang tadi mengantarnya, wanita 
itu langsung ditangani dokter. Kebetulan penebang lain ada 
yang mengenali wanita itu. Dia segera menghubungi 
tetangga si wanita karena ternyata wanita itu tinggal 
seorang diri di kota ini, tanpa saudara." 

"Suami?" 

“Suaminya merantau. Tapi sudah dihubungi dan dalam 
perjalanan pulang." 

Mendadak Razita tampak kesal. “Sudah tahu istrinya 
hamil besar tanpa keluarga yang mendampingi, masih saja 
dia tinggalkan seorang diri." 

Adam mengangkat bahu. “Masalah rumah tangga orang 
lain, siapa yang tahu? Mungkin saja si suami pergi merantau 
untuk mengumpulkan dana kelahiran hingga perawatan 
anaknya kelak." 

“Tapi kan di sini masih banyak pekerjaan. Tidak perlu 
sampai meninggalkan istrinya seperti itu.” Razita bersikeras. 

Adam tersenyum. “Kita tidak bisa menghakimi 
seseorang hanya karena melihat dari luar." 

Razita merengut, sadar dirinya ditegur. “Baiklah, 
baiklah. Lalu kenapa wanita itu berkendara sendirian? 
Memangnya dia tidak merasakan gejala hendak melahirkan? 
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Seingatku Kak Fiera dan Kak Seren merasakannya." 

“Wanita itu pergi berkendara ke rumah sakit karena 
memang sudah merasa hendak melahirkan." 

“Astaga!” Razita tidak habis pikir. Wanita itu nekat 
sekali. “Kenapa dia tidak meminta tolong tetangga atau 
siapa? Memangnya dia tinggal seorang diri di tengah hutan?" 

Lagi-lagi Adam mengangkat bahu. “Mungkin dia tidak 
ingin merepotkan siapapun." 

Razita mendesah lalu tiba-tiba menatap Adam tajam, 
seolah siap membunuh lelaki itu dengan tatapan. 

“Apa?” tanya Adam yang merasa ngeri mendapat 
tatapan aneh Razita. Apa dirinya melakukan kesalahan? 

“Awas, ya. Kalau aku hamil nanti, Kakak tidak boleh 
jauh-jauh. Bahkan Kakak harus minta cuti dari kampus 
selama sembilan bulan." 

“Mana bisa begitu?” Adam menahan senyum gelinya. 

“Pokoknya harus begitu!" 

Tawa geli Adam pecah. Tanpa peringatan dia 
menangkup pipi Razita lalu mencium bibirnya lembut. Yah, 
awalnya lembut, namun perlahan ciuman itu semakin dalam 
dan Kasar saat Razita membalas ciuman Adam. 

Mereka seperti menuangkan rasa rindu dalam ciuman 
mereka. Memagut, mencecap, kecupan kecil, lalu kembali 
menjadi lumatan panjang yang membuat debar jantung 
keduanya meningkat tajam. Mereka baru menjauhkan diri 
setelah kehabisan napas. 

“Rara,” desah Adam sambil menempelkan keningnya di 
kening Razita. Mereka masih berusaha mengatur napas. 
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“Hmm,” sahut Razita, seraya menggesekkan ujung 
hidungnya di hidung Adam. 

Namun Adam tidak mengatakan apapun. Tangannya 
yang semula menangkup pipi Razita pindah ke leher wanita 
itu. Jemarinya yang berada di belakang leher Razita 
membelai lembut. Sementara hidung Adam bergeser, pindah 
ke pipi Razita lalu turun ke sisi lehernya. 

Astaga, semakin lama dia semakin sulit menahan diri 
untuk tidak menyentuh Razita! 

Razita mengerang ketika ciuman Adam semakin turun 
mendekati dadanya. Kabut tebal seperti melingkupi otaknya 
hingga dia tidak bisa berpikir bahwa ini salah, bahwa 
mereka belum terikat pernikahan. Yang dia lakukan hanya 
menikmati ciuman Adam sambil meremas rambut tebal 
lelaki itu. 

Beruntung akal sehat Adam segera kembali. Dia 
tersentak saat bibirnya mencapai garis baju di dada Razita. 
Buru-buru lelaki itu mundur seraya menggosok wajahnya 
kasar. 

Razita menelan ludah. Dia terengah sambil menggigit 
bibir, lalu tersenyum melihat rambut Adam berantahkan 
karena ulah tangannya. Itu tadi ciuman mereka yang paling 
panas dan nyaris merambat jauh. 

“Kakak—" 

“Rara,” Adam memotong. Lelaki itu kembali menatap 
Razita dengan pandangan penuh tekad sekaligus berlumur 
gairah. “Kakak tidak bisa menunggu lebih lama lagi. 
Kesabaran Kakak sudah habis. Kita akan menikah. 
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Secepatnya!" 

Razita mengangguk setuju. “Ya, Rara juga ingin segera 
menikah dengan Kakak. Karena itu Rara ingin mengajak 
Kakak ke kediaman keluarga Reeves. Kita akan berusaha 
meluluhkan hati mereka." 

Adam menatap Razita dengan tatapan sedih. 
Meluluhkan? Apa penantiannya selama delapan belas tahun 
belum cukup untuk meluluhkan hati keluarga Razita? 

Adam meraih jemari Razita, lalu menggenggamnya 
erat. Mata cokelatnya menatap lekat mata biru terang Razita. 
“Sayang, mungkin Kakak memang salah karena tidak 
berusaha mengenal lebih jauh keluargamu. Tapi Kakak yakin 
mereka sudah tahu bagaimana hubungan kita dan berapa 
lama Kakak menunggumu. Bahkan Kakak sudah pernah 
memintamu secara langsung meski situasi saat itu salah 
karena kau masih remaja. 

“Kakak bukanlah malaikat berhati mulia yang bisa 
terus-menerus bersikap baik. Bukan malaikat tanpa dosa 
yang bisa terus berbaik sangka pada orang lain.” Adam 
menghela napas karena apa yang akan ia katakan 
selanjutnya mungkin akan menyinggung Razita. “Kakak 
merasa dipermainkan oleh keluarga Reeves. Kakak merasa 
seperti bayi yang diiming-imingi mainan di depan mata. 
Begitu Kakak hendak menggapainya, mereka menarik 
mainan itu menjauh. Terus seperti itu." 

Air mata Razita menitik. Mengapa kata-kata Adam 
terdengar seperti lelaki itu sudah menyerah dengan 
hubungan mereka. Apa dirinya terlambat? 
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“Jadi,” nada suara Razita bergetar. “Apa Kakak bersedia 
datang ke kediaman Reeves dan meminta izin untuk 
menikahiku lagi?" 

Adam menatap Razita dengan sorot sedih dan— 
meminta maaf? Air mata Razita mengalir semakin deras. Apa 
mereka benar-benar akan berpisah sekarang? 

Perlahan Adam menggeleng. “Maaf, Sayang. Tidak." 

“Ta—tapi, tadi Kakak bilang ingin menikahiku 
secepatnya?" Razita berusaha menahan isak tangisnya. Dia 
menunduk, menyembunyikan kepedihan dalam matanya. 

“Sayang, maafkan Kakak. Tapi sudah cukup keluarga 
Reeves memperlakukan Kakak seperti ini.” Adam berkata 
lembut, memohon Razita mengerti keadaannya. 

Tiba-tiba Razita mendongak, menatap Adam tajam 
dengan mata basah. “Lalu hubungan kita bagaimana? 
Penantian kita selama delapan belas tahun, haruskah hanya 
berakhir seperti ini?" 

Adam diam, hanya membalas tatapan Razita dengan 
sorot sedih. 

“Kakak, jawab!" 

“Maaf Kakak melakukan ini. Tapi—ya! Semua harus 
berakhir sampai di sini." 
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Bab 13 


Razita masih merajuk padahal ini sudah lewat tiga hari 
sejak Adam berkata hendak mengakhiri hubungan mereka. 
Sebenarnya maksud Adam bukan hubungan mereka yang 
berakhir. Melainkan kisah asmara mereka yang 
menggantung. Adam ingin segera mengesahkan Razita 
menjadi miliknya, istrinya. 

Tapi dia juga serius tidak ingin menemui keluarga 
Reeves. Setidaknya belum, sampai Razita resmi menjadi istri 
Adam hingga alasan apapun yang akan dikemukakan 
keluarga Reeves nantinya menjadi percuma. 

Katakanlah dia pengecut. Ya, memang benar. Adam 
terlalu takut menemui keluarga Reeves lalu lagi-lagi dia 
harus menunggu, atau lebih parah, hubungannya dengan 
Razita malah benar-benar berakhir. Sudah cukup dia 
kehilangan Nenek, orang tua, lalu Kakeknya. Dia tidak mau 
kehilangan orang yang berarti lagi dalam hidupnya. Karena 
itu Adam memilih menikahi Razita lebih dulu, tanpa 
sepengetahuan keluarga Reeves, baru setelahnya dia akan 
datang ke kediaman keluarga Reeves. 

Kemungkinan besar Adam akan babak belur dihajar 
Kakak-kakak Razita. Tapi itu lebih baik daripada kehilangan 
Razita. Dia sanggup menanggung luka fisik, tapi terlalu 
pengecut untuk menanggung luka hati karena kehilangan 
cintanya. 

Drrttt. 

Ponselnya yang bergetar menghentikan lamunan 
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Adam. Dia mengeluarkan ponsel dari saku kemeja, 
mengecek caller id sejenak, lalu menerima panggilan telepon 
itu. 

“Halo, Pak Gio.” Adam menyapa lelaki paruh baya yang 
sudah menemaninya cukup lama. Dulunya Pak Gio hanya 
pekerja serabutan yang kerap Adam pintai tolong. Lalu 
Adam mempekerjakannya secara tetap sebagai penjaga 
perkebunan dan kediaman Walter. Beberapa tahun terakhir, 
Adam mulai mempercayai Pak Gio untuk menjadi asisten 
pribadinya. Beruntung meski Pak Gio hanya lulusan SD, dia 
mudah mengerti apa yang Adam perintahkan dan ajarkan. 

“Halo, Adam." Pak Gio balas menyapa. Adam memang 
meminta Pak Gio tidak menggunakan embel-embel 'Pak' 
atau 'Tuan' saat menyebut namanya. Meski sulit, akhirnya 
Pak Gio mulai terbiasa. “Semuanya sudah beres. Kau akan 
menikah empat hari lagi sesuai keinginanmu." 

Adam tersenyum puas seraya melirik Razita yang 
berkutat di balik meja pantri. “Bagaimana dengan dekorasi 
rumah dan hidangan?" 

“Tenang saja. Besok akan ada orang yang datang ke 
rumahmu untuk mengerjakan bagian dekorasi. Dan masalah 
hidangan, aku sudah memesannya. Hidangan akan siap pada 
hari H” Pak Gio diam sejenak. “Tapi apa kau yakin hendak 
memesan hidangan sebanyak itu? Tamunya tidak lebih dari 
lima belas orang." 

“Tidak masalah. Kita akan membagikannya pada para 
pekerja dan warga sekitar. Meski pernikahan ini tertutup, 
orang-orang harus tahu bahwa aku sudah menikah." 
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Tertutup? 

Ya, pernikahan Adam dan Razita akan dilaksanakan 
secara tertutup di kediaman Walter. Tentu saja bukan tanpa 
alasan. Razita adalah artis terkenal. Berita pernikahannya 
pasti akan langsung tersebar di media begitu warga 
mengetahui. 

Jangan sampai itu terjadi. Setidaknya sampai seluruh 
keluarga Reeves tahu lebih dulu mengenai pernikahan ini. 

Setelah perbincangan mengenai persiapan pernikahan, 
mereka masih berbincang mengenai pekerjaan. Adam 
tampak tenggelam dalam diskusi, hingga sosok Razita 
berkacak pinggang di hadapannya dengan mata melotot. 
Lelaki itu meringis seraya menyudahi pembicaraan dengan 
Pak Gio lalu menutup telepon. 

“Ada apa, Sayang?" 

“Kalau tidak mau makan, cepat pergi dari sini! 
Mengganggu mata saja!” bentak Razita kesal. 

Lagi-lagi Adam meringis seraya berdiri. Senyum 
membujuk tersungging di bibirnya. “Tentu saja Kakak mau 
makan. Kakak lapar sekali,” ujar Adam lembut. 

Adam mengulurkan tangan hendak meraih tangan 
Razita namun wanita itu segera menyingkir sebelum ujung 
jari Adam berhasil menyentuh tangannya. Lalu dengan 
langkah kaku, dia menuju meja makan yang sudah penuh 
dengan masakan beraroma lezat. 

Beberapa tahun terakhir, memasak menjadi salah satu 
hobby Razita. Di saat libur syuting yang hanya satu atau dua 
hari, biasanya Razita habiskan untuk belajar memasak dari 
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Fiera atau Mama dan Bibinya. Namun belajar memasak yang 
paling menyenangkan saat dia sedang libur panjang. Saat itu 
pasti dia sudah berada di kediaman Adam. Tentu saja, 
pelajaran memasak bersama Adam pasti diselingi cium dan 
peluk. Jadi tidak heran jika Razita ketagihan. 

Namun hari ini suasana hati wanita itu sedang buruk. 
Meski sudah tiga hari berlalu sejak Adam menjailinya 
dengan permainan kata-kata, tapi tetap saja, Razita belum 
bisa mengenyahkan rasa takut akan kehilangan Adam. 

Makhluk satu itu keterlaluan sekali. Dengan santainya 
berkata bahwa hubungan mereka sudah berakhir, 
mengabaikan air mata Razita, lalu beberapa saat kemudian 
tergelak sambil berkata bahwa Razita salah mengartikan 
maksudnya. 

Saat itu Razita ingin sekali menjambak rambut Adam 
lalu membenturkan wajahnya ke kaca mobil. Tapi beruntung 
makhluk itu adalah lelaki yang dicintainya dan memiliki 
wajah tampan. Sayang kan, kalau wajah tampannya jadi 
rusak karena kelakuan Razita. Bagaimana cara dia nanti 
harus menjelaskan mengenai kerusakan wajah Adam pada 
anak-anak mereka? 

Tanpa menatap Adam, Razita duduk lalu menyendok 
nasi ke piringnya. Biasanya dia akan menyiapkan makanan 
di piring Adam lebih dahulu layaknya istri idaman. Tapi kini, 
otaknya menggerutu bahwa Adam punya tangan sendiri. 
Toh makanan sudah tersaji di atas meja. 

Belum selesai Razita berkutat dengan segala keluh 
kesah di otaknya, mendadak piring kosong disodorkan ke 
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hadapannya, tepat di depan mata Razita yang menolak 
menatap Adam. Wanita itu tertegun menatap piring itu 
dengan salah satu tangan siap menyendok sayur. 

Perlahan pandangan Razita beralih pada sepasang 
tangan yang memegang piring, terus ke lengan kokoh yang 
biasa memeluknya, lalu berhenti di wajah Adam yang 
sedang menampilkan senyum memohon. 

Rasanya Razita ingin tersenyum geli melihat ekspresi 
Adam persis layaknya anak kecil yang sedang minta makan 
dan berusaha bersikap manis. Lelaki itu jadi terlihat 
menggemaskan dan err—sangat panas dengan kaus tanpa 
lengan serta rambut acak-acakan. 

“Sayang,” bujuk Adam lembut. 

Razita berdecak sambil menatap kekasihnya kesal. 
Dengan kasar dia mengambil piring dari tangan Adam lalu 
menyodorkan piringnya sendiri yang sudah terisi nasi. 

Lagi-lagi Adam meringis seraya menerima piring yang 
disodorkan Razita. Kemudian dia melipat tangan di atas 
meja dan memandang Razita lekat. 

Awalnya Razita mengabaikan tingkah Adam. Tapi lama- 
kelamaan wanita itu mulai jengah. Akhirnya dia mendongak 
lalu membalas tatapan Adam dengan melotot. 

“Apa?!” sergah Razita. 

Adam menghela napas sejenak sebelum bertanya, “Apa 
yang harus Kakak lakukan agar Rara memaafkan Kakak?” 

Razita diam, tidak tahu harus menjawab bagaimana. 
Sebenarnya dia tidak ingin Adam melakukan apapun selain 
terus berada di sampingnya. Itu sudah cukup. Tapi Razita 


286 


belum bisa mengenyahkan rasa takut akan kehilangan 
Adam. Karena itu dia masih terus bersikap ketus dan 
cenderung mengabaikan lelaki itu. 

“Rara." 

Adam berusaha membujuk kembali. Tapi mendadak dia 
merasa panik saat Razita menunduk lalu menangis hingga 
bahunya bergetar. Buru-buru Adam pindah lalu berlutut di 
samping kursi yang ditempati Razita. Dengan lembut Adam 
menggenggam kedua tangan Razita hingga wanita itu mau 
bergeser menghadap Adam. 

“Kenapa menangis?” tanya Adam pelan. Tangannya 
terangkat, menghapus air mata di pipi Razita. 

“Jangan lakukan itu lagi,” ujar Razita dengan suara 
bergetar. 

Kening Adam berkerut. “Jangan lakukan apa, Sayang?" 

“Jangan pernah menjadikan berakhirnya hubungan kita 
sebagai lelucon. Tidak ada yang lucu dan hanya 
menyakitiku." 

Adam pikir Razita menangis karena ada kata-katanya 
tadi yang salah. Tapi ternyata wanita itu masih memikirkan 
perbuatan Adam tiga hari lalu. Dia sendiri tidak menyangka 
bahwa ucapannya hari itu begitu mempengaruhi Razita. 
Meski Adam menyesal, tak ayal dirinya tersenyum karena 
merasa beruntung begitu dicintai oleh Razita. 

Tangis Razita sudah reda dan kini mata wanita itu 
menyipit curiga saat melihat senyum kecil di bibir Adam. 
“Jangan bilang Kakak senang melihatku—" 

Belum sempat Razita menyelesaikan kalimatnya, 
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tangan besar Adam menangkup belakang kepala wanita itu 
lalu menariknya hingga menunduk, mempertemukan bibir 
merah Razita dengan bibirnya sendiri. 

Begitu lembut, halus, namun memabukkan. Dada 
keduanya bergetar menikmati ciuman itu. 

Beberapa saat kemudian, Adam menarik diri. Hanya 
sejauh agar bisa menatap mata Razita lalu bergumam, 
“Maaf." 

Saat Razita hendak menyahut, Adam langsung 
mengecup lembut sekaligus singkat bibir gadis itu. Begitu 
tautan bibir mereka kembali terlepas, lagi-lagi Adam 
menggumamkan kata 'maaf' yang dilanjutkan sebuah 
kecupan singkat nan lembut, lagi. Terus seperti itu. Sebuah 
permintaan maaf diselingi kecupan. 

Hingga lama-kelamaan ”Razita merasa jengkel sendiri. 
Akhirnya wanita itu melingkarkan kedua lengannya di 
belakang leher Adam, menahan kecupan singkat lelaki itu 
menjadi ciuman panjang. 

Satu hari sebelum hari pernikahan, Razita tampak 
begitu antusias. Dia memang menyetujui keinginan Adam 
untuk menikahinya meski tanpa kehadiran keluarga 
besarnya. Tapi bukan berarti Razita tidak akan mengundang 
orang-orang yang ia kenal. Dia akan mengundang 
manajernya, Anissa, dan Carl Robert. Selain itu Razita juga 
akan mengundang Kent yang tentu saja sepaket dengan 
Seren dan Shane, serta Evan. 

Razita tahu Adam sedikit gugup dan khawatir saat ia 
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mengutarakan keinginan untuk mengundang beberapa 
anggota keluarga Reeves. Tapi setelah Razita meyakinkan 
Adam bahwa mereka tidak memihak dan pasti bisa menjaga 
rahasia, barulah lelaki itu setuju. 

Sebenarnya Razita sudah curiga cukup lama. Adam 
memiliki trauma berada dalam sebuah keluarga namun 
lelaki itu sendiri tidak menyadari. Dimulai dari penolakan 
Adam saat orang tua dan Nenek Razita mengajaknya tinggal 
di kediaman keluarga Reeves. 

Adam memang memiliki alasan yang masuk akal untuk 
menolak. Tapi yang tidak lelaki itu sadari—atau mungkin 
dia sadar namun menolak mengakui—Adam takut berada 
dalam lingkungan keluarga. Dia takut kembali kehilangan 
satu per satu anggota keluarganya, hingga akhirnya 
menyisakan dia seorang diri. 

Kecurigaan Razita semakin diperkuat dengan 
kenyataan Adam selalu mencari-cari alasan untuk tidak 
menemui keluarga Razita. Hingga akhirnya lelaki itu 
terpaksa datang saat pemakaman Kakek Seth, namun saat 
itupun lagi-lagi Adam masih mundur menjauh. Seolah lelaki 
itu takut terlalu dekat dengan orang lain, lalu kehilangan 
lagi. Selain itu, dulu Adam selalu berkata ingin memiliki 
Razita dengan cara yang benar, dengan restu seluruh 
keluarga Razita. Tapi sekarang lelaki itu malah nekat 
menikahi Razita diam-diam. 

Ya, Adam memang ketakutan. Dia takut untuk 
mendekat, dan menjadi bagian dari sebuah keluarga. 

Sementara Razita sendiri, dia sudah terlanjur masuk ke 
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kehidupan Adam saat trauma lelaki itu tidak terlalu kuat. 
Razita sudah terlanjur dekat, bahkan Adam cenderung 
bergantung pada wanita itu. Itu sebabnya dia tidak takut 
mengikat Razita dalam pernikahan. Lelaki itu malah akan 
khawatir jika Razita tidak jadi miliknya karena bisa saja 
suatu saat dia kehilangan Razita. 

Setelah dipikir lagi, Adam memang baik dan bersahabat 
dengan siapapun. Tapi dibalik itu, dia selalu membatasi diri. 
Tidak pernah benar-benar dekat bahkan pada Pak Gio 
sekalipun yang sudah menemaninya cukup lama dan kini 
dipercaya untuk menjadi asistennya. 

Baiklah, tidak masalah. Entah semua itu hanya sekedar 
dugaan Razita atau benar adanya, dia akan memastikan 
Adam perlahan bisa percaya lagi dan mulai berbaur dengan 
keluarga Reeves. Memang tidak ada yang mudah jika sudah 
menyangkut kejiwaan. Tapi akan terasa mudah karena 
Adam cenderung menuruti apapun permintaan Razita. 

"Rara!" 

Razita tersenyum mendengar panggilan orang yang 
sedari tadi menjadi bahan pikirannya. “Di sini!” Razita 
berteriak memberitahu keberadaannya seraya 
menghentikan gerakannya yang sedang memoles kuku kaki 
dengan cat kuku warna merah terang. 

Tak lama kemudian terdengar langkah kaki mendekat 
ke teras belakang tempat Razita sedang bersantai. 

“Sayang, kenapa masih di sini? Sebentar lagi 
keluargamu akan datang.” Adam berkata seraya duduk di 
sisi kursi panjang tempat Razita duduk. 
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“Kakak saja yang temui. Rara masih harus bersiap agar 
besok tampak sempurna," ujar Razita tak acuh. 

“Tentu saja Kakak juga akan menemui. Tapi mana 
mungkin hanya Kakak yang menyambut kedatangan 
mereka. Mereka ke sini untukmu." 

Razita berdecak. “Kenapa Kakak panik begitu?Aku pasti 
juga akan menemui mereka." 

Adam terdiam dengan kening berkerut. “Siapa yang 
panik?" 

Razita hanya mengangkat bahu lalu meletakkan 
sebelah kakinya yang belum dicat di paha Adam, sementara 
wanita itu bersandar dengan nyaman. “Kak, bisa tolong 
selesaikan? Rara lelah.” Wanita itu berkata dengan nada 
manja. 

Salah satu alis Adam terangkat. “Kalau tidak?" 

“Kalau tidak, besok saat malam pertama kita, Kakak 
harus tidur di luar." 

Adam berdecak seraya meraih kuas cat kuku. “Baiklah, 
Kakak takut disuruh tidur di luar.” Adam berkata dengan 
nada mengejek. 

Razita mengabaikan ejekan Adam. Tatapannya tertuju 
pada raut serius lelaki itu yang berusaha mengecat kukunya 
dengan benar. Senyum Razita merekah. Hatinya berdebar 
bangga karena lelaki tampan itu sebentar lagi akan sah 
menjadi suaminya. 


“Menikah?!” 
Razita menggosok telinganya yang terasa pekak akibat 
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teriakan Kent. Bahkan Shane yang sedari tadi terlelap dalam 
gendongan Razita langsung terjaga karena kaget. 

“Iya, besok.” Dengan malas Razita memperjelas seraya 
membuai bayi berusia dua tahun itu agar kembali tidur. 

“BESOK?!” 

Kali ini Evan yang berteriak, bahkan lebih nyaring dari 
teriakan Kent tadi. Astaga, ada apa dengan Kakak beradik 
itu? Gara-gara mereka, kini Shane terjaga sepenuhnya 
seraya menggeliat kesal. Tidak heran bocah satu ini suka 
berteriak. Papa dan Pamannya hobby berteriak. 

"Aaaaa!!" 

Razita berdecak mendengar teriakan Shane. Baru saja 
dia berpikir tentang hobby berteriak bocah itu dan kini 
Shane benar-benar mempraktekkannya. Sementara itu di 
sofa seberang Razita dan Adam duduk, tiga orang yang 
menatap kedua calon mempelai itu seolah berubah menjadi 
patung lilin. Mendadak kaku dengan bibir terbuka. Semoga 
saja tidak ada lalat yang menumpang berteduh dalam mulut 
mereka. 

“Kak, bawa dulu Shane ke taman belakang. Aku harus 
berbicara dengan mereka bertiga." 

Tanpa permisi, Razita mendudukkan Shane di 
pangkuan Adam. Dia sama sekali tidak memperhatikan 
ekspresi Adam yang berubah ngeri saat melihat Shane. 

"Sayang, jangan bercanda.” bisik Adam seraya 
memperhatikan Shane seolah bayi itu monster mengerikan. 
Dia bahkan sama sekali tidak berani menyentuh Shane, 
hanya membiarkan bocah itu bertengger di pangkuannya. 
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Razita menoleh lalu mendesah melihat raut wajah 
Adam. Mendadak sebuah pemahaman merasuk di benak 
Razita. 

Sepertinya trauma Adam untuk berada dalam sebuah 
keluarga lebih parah daripada yang Razita duga. Lelaki itu 
berani mengikat Razita dalam pernikahan hanya agar dia 
bisa memiliki Razita seutuhnya. Bukan karena ingin 
membangun sebuah keluarga. Pasti sangat sulit nantinya 
bagi Adam menerima kenyataan bahwa mereka tidak akan 
selamanya hanya hidup berdua. Akan ada bayi di antara 
mereka. 

“Kalau Kakak tidak mau, bisa tolong buatkan mereka 
minuman? Rara perlu bicara serius dengan mereka." Razita 
berkata lembut seraya meraih kembali Shane ke dalam 
pelukannya. 

Adam mengangguk cepat, tampak jelas sangat 
bersyukur melihat Shane dijauhkan darinya. Setelahnya dia 
segera bangkit lalu menuju dapur. 

Sepeninggal Adam, Seren yang sudah pulih dari rasa 
terkejut pindah ke samping Razita lalu mengambil alih 
Shane. Berada dalam dekapan sang Ibu membuat kantuk 
Shane datang kembali. Memang saat ini sudah masuk jam 
tidur siang Shane. Ditambah perjalanan jauh membuat 
bocah itu kelelahan dan gampang terlelap. 

“Rara!” tegur Kent karena Razita tidak kunjung buka 
suara dan malah sibuk memperhatikan Shane. 

Razita mengalihkan pemandangan kembali pada kedua 
sepupunya seraya menampilkan raut memohon. “Aku benar- 
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benar ingin menikah dengan Kak Adam. Dan kalian juga 
sudah tahu perjalanan cinta kami." 

“Iya, tapi—" Evan sampai bingung harus berkata 
bagaimana. “Harusnya semua anggota keluarga Reeves tahu 
mengenai hal ini. Terutama orang tuamu." 

“Evan benar, Rara. Bibi Arla pasti akan sangat sedih jika 
putrinya menikah tanpa memberitahunya seperti ini." 

Razita merengut. “Seharusnya mereka tidak kaget jika 
aku melakukannya. Sudah lama mereka tahu hubunganku 
dengan Kak Adam dan kami juga sama-sama siap menikah. 
Tidak ada alasan lagi bagi mereka menolak. Tapi kalian tahu 
sendiri. Nenek bahkan menyuruhku putus dari Kak Adam." 

“Nenek memiliki alasan yang menurutnya benar dan 
baik untukmu." Kent memberi nasihat. 

“Dan aku juga memiliki-alasan yang menurutku benar 
dan baik untukku," sahut Razita tidak mau kalah. 

“Rara—" 

“Dengar!” Razita memotong apapun yang hendak 
dikatakan Evan. “Delapan belas tahun. Sudah delapan belas 
tahun Kak Adam menungguku dengan sabar. Jika kalian 
berdua yang berada di posisi Kak Adam, menunggu seorang 
gadis selama delapan belas tahun, tapi keluarga si gadis 
tetap menolak kalian, apa yang akan kalian lakukan?" 

“Mencari gadis lain,” celetuk Evan tanpa pikir panjang. 

“Ya!” sergah Razita. “Lelaki lain akan melakukan itu. 
Sementara Kak Adam tidak. Masih pantaskah ketulusannya 
diuji lagi?" 

Kent dan Evan saling pandang. Mereka sama-sama 
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merasa bimbang. Di satu sisi, Razita benar. Tapi di sisi lain, 
melakukan pernikahan tanpa memberitahu orang tua jelas 
salah. 

Menyadari kebimbangan kedua sepupunya, Razita 
mengatupkan kedua tangan di depan dada dalam posisi 
memohon. “Aku janji akan segera memberitahu mereka." 

Kent menatap Seren minta pendapat. Namun Seren 
segera menggeleng pelan menandakan dia tidak ingin ikut 
campur. Dia hanya akan mengikuti keputusan suaminya. 

“Hhh!” Evan sengaja mendesah keras seraya 
menyadarkan tubuh di sofa. “Rara, kau berhutang padaku." 

Mata Razita melebar dengan senyum merekah. “Kau 
setuju?" 

Evan mengangkat bahu. “Aku tidak tahu pasti apa 
alasan Nenek tidak setuju kau bersama lelaki itu. Tapi 
menurutku semua anggota keluarga Reeves tidak keberatan 
dengan keputusanmu. Lagipula kau sudah cukup dewasa 
untuk membuat pilihan sendiri dan siap atas semua 
resikonya.. Jadi aku tidak akan menghalangi." 

“Evan, kau memang pahlawanku,” Razita berkata 
dengan nada berlebihan. 

Sepupu yang lebih muda dua tahun dari Razita itu 
hanya berdecak. 

“Tapi masalahnya bukan pada pernikahannya,” Kent 
berkata tegas. “Melainkan keputusan Razita untuk menikah 
diam-diam. Itu yang tidak bisa kuterima." 

“Aku percaya Razita melakukan ini bukan tanpa alasan 
dan pastinya sudah berpikir panjang. Dan tentu saja, dia juga 


295 


sudah memikirkan konsekuensi dari pernikahan diam-diam. 
Saat masalah datang menerjang, dia juga harus 
menyelesaikannya secara diam-diam. Bukannya merengek 
minta bantuan." 

Ada peringatan sekaligus sindiran dalam kalimat Evan 
yang ditangkap jelas oleh Razita. Wanita itu langsung 
melotot pada Evan. “Jangan khawatir. Aku akan berusaha 
keras untuk tidak merepotkan kalian jika aku dan Kak Adam 
berselisih paham." 

“Bagus sekali." Evan terkekeh. 

Razita menoleh pada Kent, menunggu keputusan lelaki 
itu. “Bagaimana, Kent?" 

Kent menghela napas lalu menatap Razita tegas. 
“Baiklah, aku tidak akan melarangmu menikah besok. Dan 
aku juga akan hadir. Tapi aku tetap akan memberitahu 
orang tuamu mengenai pernikahan ini. Tiga hari lagi ada 
rapat besar di perusahaan bagian Raynand. Kedua Kakakmu 
dan Papa kita juga hadir. Aku akan memberitahu mereka 
saat itu." 

Razita mengangkat bahu tak acuh. “Terserah.” 

Wanita itu sama sekali tidak khawatir. Yang penting 
saat orang tuanya tahu, Adam dan dirinya sudah resmi 
menjadi suami istri. Jadi tidak ada alasan lagi bagi mereka 
menolak Adam. 

“Kalau semuanya sudah setuju Razita menikah besok, 
sekarang saatnya memikirkan persiapan pesta,” Seren 
berkata antusias. “Jadi Rara, boleh aku lihat gaun 
pengantinnya?" 
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Razita tersenyum lebar seraya mengangguk. Lalu kedua 
wanita itu berlalu ke kamar pengantin untuk membicarakan 
detail pernikahan, meninggalkan Evan yang mulai 
tenggelam dalam game dan Kent yang tampak frustasi. 

Razita tak kuasa menahan air mata haru saat seluruh 
prosesi pernikahan dilaksanakan dan buku nikah atas nama 
mereka telah berada di tangan. Jemarinya dan jemari Adam 
bertaut erat, menandakan ikatan pernikahan itu bukan 
hanya sebuah kata-kata atau bukti di atas kertas. Melainkan 
ikatan yang nyata. Mengikat jiwa, hati, dan tubuh mereka. 

"Jangan menangis. Make-upmu luntur,” goda Adam 
seraya mengecup kening Razita. 

Razita merengut menatap Adam. Tapi tidak lama 
karena senyum bahagianya kembali merekah. Akhirnya 
setelah sekian lama, mereka benar-benar telah resmi 
menjadi sepasang suami istri. 

“Ehem!” 

Sepasang pengantin yang sedang dimabuk cinta itu 
langsung menoleh. Rupanya Carl Robert sudah menunggu 
untuk menyalami mereka. 

“Selamat, Zi.” Carl mengulurkan tangan dengan senyum 
merekah. “Akhirnya kau bisa bersatu dengan pangeran 
impianmu." 

Razita menjabat tangan Carl dengan senyum yang tak 
kalah cerah. “Ya, terima kasih. Kuharap kau juga tidak 
terpaku pada masa lalu dan bisa segera menemukan calon 
pengantin." 
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Tak disangka, tiba-tiba Carl menyentak tangan Razita 
hingga wanita itu jatuh ke pelukannya. 

Adam yang berada di sebelah Razita langsung melotot 
sambil berseru, “Hei!" 

Sebelum Adam menghajar dirinya, Carl segera 
melepaskan Razita lalu mundur. Sorot matanya tampak geli 
melihat kemarahan Adam. 

“Aku hanya ingin memeluk Razita untuk terakhir kali." 
Carl mencoba menjelaskan, masih dengan senyum geli. 
“Siapa tahu mendadak dia membatalkan pernikahan begitu 
menyadari bahwa pelukanku lebih nyaman dari 
pelukanmu." 

Rahang Adam berkedut sementara jemarinya mengepal 
kuat. Melihat itu Razita langsung memeluk erat lengan 
Adam, memastikan suaminya'itu tidak hilang kendali. 

“Terima kasih atas kedatanganmu, Carl. Kuharap kau 
menyukai hidangannya.” Razita berusaha menampilkan 
senyum meski dalam hati dia ingin sekali melempar kepala 
Carl dengan sepatunya. 

Mendengar kata-kata Razita yang terkesan formal, Cari 
terkekeh. Dia tahu betul sang pengantin mulai marah dan 
tamu lain juga menatapnya tidak suka. Akhirnya dia angkat 
tangan tanda menyerah—masih dengan senyum lebar—lalu 
berbalik menuju meja hidangan. 

Seperginya Carl, Razita membelai lengan atas Adam 
naik-turun untuk meredakan emosi lelaki itu. 

“Ada apa dengannya?” Evan yang kini berdiri di 
hadapan Razita dan Adam, mengedikkan dagu ke arah Cari. 
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“Dia sedang patah hati. Kekasih yang ia tunggu cukup 
lama, meninggal karena kecelakaan dua tahun yang lalu." 
Razita menjelaskan. 

Mendadak tubuh Adam menegang. Mendengar 
penjelasan Razita membuat ia berpikir macam-macam. Dia 
jadi membayangkan jika dirinya dan Razita yang berada di 
posisi Carl dan kekasihnya. Mungkin Adam tidak akan 
setegar itu. Pasti dia mati perlahan karena tenggelam dalam 
rasa sakit. 

Hal itu berhasil memudarkan kemarahan Adam pada 
Carl secara perlahan. Jemarinya yang masih bertaut dengan 
jemari Razita semakin erat, takut wanita itu 
meninggalkannya seperti Carl yang ditinggal kekasihnya. 

Menyadari sikap Adam, Razita menoleh pada lelaki 
yang telah resmi menjadi suaminya itu. Ternyata Adam juga 
sedang menatapnya dengan sorot—ketakutan? Ah, tidak 
sulit menebak. Pasti ini berhubungan dengan ceritanya 
mengenai Carl tadi. 

Seraya menampilkan senyum menenangkan, Razita 
berjinjit lalu mengecup pipi Adam. Meyakinkan lelaki itu 
bahwa dirinya ada di sini, di samping Adam. 

“Hei, hei kalian!” Evan yang masih berdiri di hadapan 
sepasang mempelai itu berkacak pinggang kesal. Bisa- 
bisanya mereka berdua mengabaikan dirinya lalu asyik 
bermesraan sendiri. “Tidak bisakah kalian menunggu hingga 
berada di dalam kamar? Jangan sampai otakku yang masih 
seputih salju ini jadi kotor gara-gara tingkah kalian." 

"Seputih salju apanya? Mana mungkin otak lelaki yang 
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suka jelalatan melihat dada perempuan bisa seputih salju?" 
ejek Razita. 

Evan nyengir seraya mengulurkan tangan pada Adam. 
“Selamat datang di keluarga Reeves, Bro." 

Sesaat Adam menegang tapi kemudian menampilkan 
senyum. Dia menerima jabat tangan Evan seraya berkata, 
“Terima kasih. Semoga kau menikmati pesta sederhana ini." 

“Karena tidak ada dansa dan lainnya, aku akan 
tenggelam dalam meja hidangan." Evan beralih pada Razita. 
Dia mendekat, lalu menanamkan kecupan di pipi kiri dan 
kanan Razita. “Semoga kau bahagia, Sepupu." 

“Terima kasih, Evan. Aku menyayangimu.” Razita 
kembali berkaca-kaca. Dia melepas tautan tangannya 
dengan tangan Adam lalu. berjinjit untuk melingkarkan 
lengan di belakang leher Evan, memeluk sayang sepupu 
yang paling sering membuatnya menangis semasa kecil. 

Berbeda dengan Raynand, Rachles, dan Kent yang 
selalu bersikap melindungi terhadap Razita, Evan cenderung 
suka mengganggunya. Menjadi satu-satunya anak gadis 
dalam keluarga Reeves memang membuat Razita manja. 
Namun sikap manjanya sama sekali tidak mempan pada 
Evan. Dan sikap usil Evan terus berlanjut hingga mereka 
dewasa. 

Tapi lihatlah sekarang. Evan orang dalam keluarga 
Reeves pertama yang mendukung keputusan Razita. 
Terlepas dari pertengkaran-pertengkaran kecil yang sering 
terjadi di antara mereka, Razita amat menyayangi Evan. 

Sementara itu, Adam kembali menegang dan 
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kemarahan lagi-lagi menguasai dirinya melihat Razita 
melepas tautan jemari mereka dan memilih memeluk lelaki 
lain. Razita kini sudah menjadi istrinya, miliknya. 
Seharusnya wanita itu tidak boleh lagi dekat dengan orang 
lain, apalagi sampai peluk-pelukan. Tidak peduli siapapun 
orang itu, meski keluarganya sekalipun. 

Puas memeluk Evan, Razita menjauhkan diri. Wanita 
itu terkekeh melihat Evan juga berkaca-kaca. Namun 
perhatian Razita pada Evan beralih pada Adam yang 
mendadak merangkul pinggangnya erat, bahkan terkesan 
kasar. 

“Kenapa?" tanya Razita. 

“Tidak apa-apa,” sahut Adam dengan senyum di 
bibirnya seraya menunduk, mengecup ujung hidung Razita. 

Kening Razita berkerut. Meski lelaki itu bilang “tidak 
apa-apa', tapi senyum yang dia tampilkan tidak menyentuh 
matanya. Menandakan Adam sedang menahan amarah. 

“Selamat untuk kalian berdua." 

Tidak ada waktu bagi Razita mencari tahu penyebab 
kemarahan Adam kali ini. Sekarang di depannya sudah 
berdiri Anissa—manajernya—menggantikan tempat Evan 
tadi. Lalu di belakang Anissa juga ada Kent dan keluarganya, 
serta beberapa pekerja perkebunan Walter yang Adam 
percaya. 

Karena itu Razita memilih mengesampingkan 
kemarahan Adam dan fokus pada tamu di hadapannya. 
Sementara itu kemarahan Adam makin tidak bisa ditahan 
saat Kent juga memeluk Razita. Butuh kekuatan ekstra dari 
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dalam diri Adam untuk tidak menghajar sepupu istrinya. 

Pesta pernikahan ini sungguh melelahkan bagi Adam. 
Bukan hanya fisik, tapi juga batin. 

Ternyata benar kata-kata orang bijak. Menjalin 
hubungan selama bertahun-tahun tidak menjamin kau 
mengenal kepribadian seseorang yang sebenarnya. Baru 
setelah pernikahan dan hidup bersama, kau akan benar- 
benar tahu seperti apa pasanganmu. 

Akan ada banyak perbedaaan, akan ada banyak 
perselisihan. Tidak peduli dengan pasangan yang mana, 
semua itu pasti terjadi. Karena manusia yang satu dan 
lainnya pasti berbeda. Tinggal bagaimana cara kita 
menyikapinya. Merubah perbedaan dan perselisihan 
menjadi warna dalam rumah tangga yang bisa mengikat 
kuat. Seperti pelangi, walau-berbeda tapi bisa bersatu dan 
dengan percaya diri menampilkan perbedaan warna yang 
bersinar dengan indahnya. 
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Bab 14 


Razita menggeliat begitu ia terjaga dari tidur lelapnya. 
Senyumnya merekah saat pandangannya jatuh pada wajah 
tampan lelaki yang telah resmi menjadi suaminya sejak dua 
minggu lalu. 

Awal pernikahan bukanlah hal mudah bagi Adam dan 
Razita. Jika pasangan lain manis di awal tapi pahit 
setelahnya, mereka malah asam di awal tapi perlahan mulai 
terasa manis. Entah bagaimana akhirnya. Manusia tidak 
akan bisa tahu karena akhir pernikahan sampai maut atau 
meja hijau yang memisahkan. 

Kian hari Razita semakin paham betapa parah sifat 
posesif Adam. Lelaki itu akan mengomel panjang lebar 
hanya karena Razita mengenakan pakaian yang menurutnya 
terbuka lalu berkeliaran di halaman. Razita juga harus 
merombak ulang jadwal syutingnya karena suaminya itu 
hanya memberi izin Razita bekerja hingga pukul tiga sore 
dan harus libur diakhir pekan. 

Razita menuruti keinginan Adam tapi sebagai 
balasannya, jam kerja itu juga berlaku bagi Adam. Wanita itu 
pasti akan merajuk sepanjang hari jika Adam terpaksa 
bekerja diakhir pekan saat panen besar. 

Beruntung mereka berdua sama-sama tahu kapan 
harus bersikap keras dan kapan memilih mengalah. Ada 
keinginan dari dalam diri keduanya untuk membuat 
pernikahan ini berhasil hingga mereka selalu menghindari 
pertengkaran. Saat yang satu marah, yang lain akan memilih 
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diam dan introspeksi diri. Saat yang satu manja, yang lain 
akan bersikap dewasa untuk mengimbangi. 

Ya, sejauh ini, mereka baik-baik saja. Semoga begitu 
seterusnya. 

Lalu apa seluruh keluarga Reeves sudah tahu mengenai 
pernikahan Adam dan Razita? Jawabannya tidak. 

Rencana Kent untuk memberitahu Papa dan Kakak- 
kakak Razita mengenai pernikahan ini batal. Alasannya 
karena sedang terjadi perang dingin dalam keluarga Reeves. 
Bahkan nyaris terjadi baku hantam di perusahaan, di depan 
banyak orang, antara Rachles dan Raynand. 

Rupanya Fiera mulai memberontak dan membalas 
perlakuan Raynand padanya. Dan tentu saja, Fiera mendapat 
dukungan penuh dari seluruh anggota keluarga Reeves, 
terutama Rachles yang memang mencintainya cukup lama. 

Razita mendesah. Sebagai seorang adik, dia sangat 
tidak suka Kakak-kakaknya bertengkar sampai seperti itu. 
Tapi sebagai seorang wanita, dia sungguh jijik dengan 
kelakuan Raynand. Dia tidak menyangka Kak Raynandnya 
yang memiliki kepribadian lebih lembut dari Rachles bisa 
bertingkah hingga sejauh itu. 

Drrrttt. 

Razita menoleh ke atas nakas tempat ponselnya berada. 
Sambil menahan selimut agar tetap menutupi tubuh 
telanjangnya, wanita itu berbalik telungkup untuk meraih 
ponsel. 

Rupanya gerakan Razita mengganggu tidur Adam. 
Lelaki itu menggeliat lalu lengannya melingkari pinggang 
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Razita erat. 

Razita yang masih dalam posisi telungkup dengan 
bertumpu pada kedua siku, tersenyum melihat suaminya. 
Sejenak dia menunduk, menanamkan kecupan lembut di 
puncak kepala Adam lalu beralih pada ponsel. 

Sebuah pesan masuk dari penulis novel ternama, Dea 
Sintha Patreshea. Razita menjadi akrab dengan wanita itu 
sejak dirinya berperan sebagai tokoh utama di sebagian 
besar novel-novel Sintha yang difilmkan. 

“Asyik!” tanpa sadar Razita berseru senang setelah 
membaca pesan dari Sintha. 

“Hmm, apanya yang asyik?" Adam bertanya dengan 
nada mengantuk. Lelaki itu sedikit mengangkat kepalanya 
untuk mengecup sisi leher Razita lalu kembali merebahkan 
diri seraya menggosokkan wajah di lengan Razita, persis 
kucing yang sedang manja pada pemiliknya. 

“Teman Rara, Sintha. Dia sedang berlibur di kota ini 
bersama keluarganya." 

"Wah, kebetulan sekali. Apa dia punya saudara di sini? 
Setahu Kakak kota ini jarang dijadikan destinasi wisata 
walau banyak tempat menarik untuk dikunjungi." 

Razita nyengir. “Sebenarnya Rara yang 
mempromosikan tempat ini." 

Adam terkekeh seraya bangun dari posisi tidurnya. 
“Sudah jam berapa sekarang?" 

Razita mengecek di ponselnya. “Pukul lima kurang lima 
belas menit. Kakak bilang jadwal mengajar hari ini pukul 
sembilan. Tidur saja lagi. Nanti Rara bangunkan.” 
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Adam meregangkan tubuh. “Tidak. Kakak sudah 
terlanjur bangun. Tidak bisa tidur lagi.” Adam turun dari 
ranjang lalu memungut celana piama yang semalam ia 
lempar. 

Razita juga bangun dari posisi telungkupnya lalu 
menoleh menatap Adam yang baru selesai mengenakan 
celana. “Mau ke mana?" 

“Mandi.” 

“Rara juga mau mandi.” 

Adam nyengir, paham maksud istrinya. “Ayo!” 

Dengan manja, wanita itu mengulurkan kedua tangan 
ke arah Adam, sengaja membiarkan selimutnya merosot. 
“Gendong.” 

Adam tertawa geli. Kebiasaan wanitanya yang tidak 
pernah berubah. Selalu mengingatkan Adam bahwa dia 
sudah lama mengenal wanita itu. Sejak Razita masih sangat 
pendek, saat Adam sanggup menggendongnya ke mana pun. 

Adam mendekat ke hadapan Razita lalu mengecup bibir 
wanita itu sejenak. “Dasar manja.” 

“Tapi Kakak mencintai wanita manja ini.” Razita 
berkata dengan penuh percaya diri.” 

Mata Adam berkilat, menunjukkan hasratnya yang 
mulai bangkit. “Ya, benar sekali. Aku mencintaimu Razita 
Reeves. Makin, makin, dan makin dalam dari hari ke hari.” 
Kemudian dia meletakkan tangan di belakang lutut dan 
punggung Razita, menggendong wanita itu ke kamar mandi. 
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Razita menatap lama pesan gambar yang baru dikirim 
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rekan kerja Adam di kampus. 

Memang hampir semua orang di kota kecil itu tahu 
bahwa Adam Walter sudah menikah. Tapi tidak ada yang 
tahu siapa istri Adam. Razita hanya mendengar beberapa 
spekulasi warga mengenai istri Adam dari pembantu atau 
penjaga perkebunan yang tahu mengenai dirinya. Sering kali 
juga Razita mendengar gosip dari sepasang suami istri 
pengurus rumah peristirahatan Kakek Seth yang juga 
diundang ke pernikahannya. 

Banyak yang berpikir istri Adam adalah wanita buruk 
rupa hingga Adam malu menunjukkan wajahnya ke muka 
umum. Mungkin pernikahan mereka karena terpaksa. Ada 
lagi yang menduga istri Adam memiliki wajah sangat cantik 
hingga Adam takut membawanya keluar rumah dan menarik 
perhatian lelaki lain. 

Mendengar semua dugaan itu hanya membuat Razita 
tertawa geli. Tentu saja Razita mengiyakan dugaan kedua. 
Dia memang terlalu cantik hingga Adam yang amat posesif, 
takut membawanya keluar rumah. 

Ya, semua yang diketahui warga mengenai Razita 
memang hanya sebatas dugaan. Tapi sekarang tiba-tiba ada 
nomor asing yang memperkenalkan diri sebagai rekan kerja 
Adam di kampus. Entah orang itu mendapatkan nomor 
Razita dari mana. 

Yang menggelikan adalah foto kiriman orang itu. 
Tampak Adam seolah sedang mencium seorang wanita di 
sebuah ruangan yang menurut Razita adalah ruang dosen. 
Tapi jika diperhatikan secara seksama oleh seorang artis 
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yang kerap melakukan adegan semacam itu, jelas sama 
sekali tidak ada ciuman. Adam hanya sedang berbicara 
dengan tubuh agak membungkuk. Dan karena foto diambil 
dari belakang tubuh Adam, maka terlihat seolah mereka 
sedang berciuman. 

Bodohnya si pengirim gambar atau siapapun yang 
mengambil gambar, ada lemari kaca di samping Adam dan 
wanita itu yang menampilkan adegan sebenarnya. Tidak 
terlalu jelas karena itu bukan cermin. Tapi jika diperhatikan 
dengan seksama, tampak ada jarak antara Adam dan wanita 
itu. Selain itu jika dilihat dari rahang Adam yang menegang, 
jelas suaminya sedang menumpahkan amarah pada 
siapapun wanita di hadapannya. 

Ada mahasiswi yang „membuat kesal. Dia terang- 
terangan menawarkan diri menjadi selingkuhan Kakak. 

Razita ingat beberapa hari lalu Adam pernah mengeluh 
karena kelakuan mahasiswinya. Mungkinkah mahasiswi 
dalam foto ini yang dimaksud Adam? 

Kakak sungguh tidak habis pikir. Memangnya dia tidak 
punya masa depan? Tidak punya impian? Apa menjadi 
selingkuhan bisa membuat dia dan keluarganya bangga? 
Kalau begitu untuk apa sekolah tinggi-tinggi? Bahkan lulusan 
SD saja lebih punya harga diri daripada dia. 

Saat itu Razita tidak menganggap serius keluhan Adam. 
Dia hanya tersenyum seraya membelai rambut Adam karena 
menurutnya gadis itu tidak akan berbuat lebih jauh. Lelaki 
itu sedang berbaring nyaman di pangkuan Razita begitu 
sampai di rumah sepulang kampus. Mereka berdua memang 
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kerap melakukan hal semacam itu. Bercerita banyak hal 
sepulang kerja. 

Tapi kini Razita tidak bisa diam saja jika siapapun 
orang itu sudah berani sampai mengirim gambar padanya. 
Mungkin sudah saatnya Razita keluar dan menunjukkan 
siapa istri Adam Walter sebenarnya. 

Kening Razita berkerut. Dia sedang mencari ide 
bagaimana cara menunjukkan diri yang paling mengejutkan. 
Lalu senyum Razita merekah saat ia menemukan ide 
menarik. Pasti kampus tempat Adam mengajar menjadi 
geger karena apa yang akan Razita lakukan nanti. 

Kalau begitu sekarang apa yang harus Razita lakukan 
dengan foto itu? 

Razita kembali terdiam. 

Sejak dirinya mengenal 'dan menjalin hubungan dengan 
Adam, Razita hanya pernah satu kali benar-benar marah 
karena masalah orang ketiga. Dan saat itupun dirinya juga 
bersalah karena lebih dulu sengaja membuat Adam 
cemburu. 

Mendadak saat ini Razita ingin sekali membuat Adam 
kembali gusar seperti hari itu. Bingung membujuk Razita 
agar tidak marah dan berusaha menjelaskan. Pasti 
menyenangkan sekali. 

Tanpa pikir panjang lagi, Razita segera mengirim 
gambar yang tadi ia terima ke nomor Adam. Setelahnya ia 
sengaja mematikan ponsel lalu keluar rumah menuju 
penginapan tempat Sintha dan keluarganya berada. 
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Berkumpul bersama Sintha dan keluarganya membuat 
Razita berhasil mengalihkan perhatian dari Adam. Kalau 
dipikir lagi perbuatannya agak keterlaluan. Tapi entah 
mengapa Razita ingin sekali melakukannya. 

Keluarga Sintha sangat menyenangkan dan tidak 
pernah sepi. Terutama karena tingkah tiga bocah itu. Alvin si 
Kakak yang suka membuat ulah. Angel si Adik yang gampang 
digoda dan cengeng. Dan satu lagi, Elissa si gadis 
perfeksionis yang selalu merasa anak lelaki itu kotor dan 
bau. 

Alvin yang memang jahil tidak akan berhenti menggoda 
Angel hingga sang adik menangis. Selain itu, si bocah yang 
wajahnya seperti duplikat Xavier, suami Sintha, juga suka 
menggoda sepupunya karena sadar Elissa tidak 
menyukainya. Alvin seolah tidak bisa hidup tanpa 
mendengar teriakan kesal Elissa dan tangis Angel. Tapi 
terkadang dia bisa menjadi pahlawan dan bersikap dewasa 
bagi kedua saudarinya itu. Sungguh sangat menggemaskan. 

“Aku masih tidak percaya kau menikah tanpa 
mengundangku,” gerutu Sintha seraya duduk di samping 
Razita. Dia baru saja melerai Alvin dan Angel yang sedang 
terlibat perang kata-kata. 

“Hanya pesta kecil.” Razita mengangkat bahu. 

“Bagaimana bisa pesta pernikahan putri keluarga 
Reeves hanya sebuah pesta kecil?" Sintha menyipit curiga. 

Razita meringis, tidak yakin ingin berbagi masalah 
keluarganya dengan Sintha. Mereka belum sedekat itu, 
hingga dengan nyaman bisa berbagi cerita layaknya sahabat. 
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“Ada beberapa masalah yang tidak bisa kuceritakan saat ini," 
ujar Razita jujur. 

Sintha mengangguk mengerti, sama sekali tidak berniat 
mendesak. “Kalau begitu aku hanya bisa mendoakan yang 
terbaik untukmu." 

“Terima kasih." 

"Sayang!" 

Sintha meringis mendengar teriakan Xavier. Padahal 
mereka sedang berada di penginapan. Tapi suaminya itu 
seenaknya saja berteriak seolah berada di rumah. Pantas 
saja anak-anak jadi liar juga. 

“Ra, maaf. Aku harus meninggalkanmu lagi. Pak 
Xavierous Abraham memanggil." 

“Pergilah. Aku cukup. terhibur melihat anak-anak 
bermain." 

"Ya, jika tenang seperti itu mereka memang manis." 
Sintha berkata seraya berdiri. “Ajak suamimu melakukannya 
lebih rajin agar kalian segera memiliki anak. Walau bandel, 
Alvin sangat suka dengan anak kecil. Dia pasti suka bermain 
dengan anakmu kelak." 

“Kau berbicara seolah kami sudah menikah lama. 
Padahal baru juga dua minggu. Mana mungkin bisa langsung 
hamil." 

"Sayang!" 

“Tunggu sebentar!” Sintha balas berteriak. “Jangan 
salah. Istri Kakak sulungku langsung hamil empat minggu 
setelah satu bulan mereka menikah. Mommy dan Daddy 
sampai mengira Kak Vania hamil di luar nikah. Tapi setelah 
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Kak Romy menjelaskan berulang kali—sampai-sampai 
mengungkit masalah dirinya yang menjadi lelaki pertama 
Kak Vania setelah mereka resmi menikah—barulah Mommy 
dan Daddy percaya." 

“Ada yang seperti itu, ya?" Razita bertanya takjub. 

“Tentu saja. Eh, sebaiknya aku segera menemui 
suamiku sebelum dia berteriak lagi hingga meruntuhkan 
bangunan ini." Setelah berkata demikian, Sintha bergegas 
menuju kamar tempat suaminya berada. 

Razita termenung memikirkan ucapan Sintha. 
Kedengarannya sangat menyenangkan. Pasti rumah Adam 
yang sepi akan ramai dengan kehadiran bayi mungil di sana. 

Mendadak Razita amat merindukan suaminya. Dia 
segera mengeluarkan ponsel dari saku celana lalu 
menyalakannya kembali. 

Senyum senang Razita terbit saat melihat betapa 
banyak pesan dan panggilan masuk dari Adam. Dia hendak 
membaca satu per satu pesan itu ketika sebuah pesan lain 
menarik perhatian Razita. Sebuah pesan dari pengurus 
rumah peristirahatan Kakek Seth yang hanya sesekali Razita 
kunjungi. 

Non, Tuan Raynand dan Tuan Rachles sekarang 
menginap di sini. Bapak harus jawab apa kalau mereka 
bertanya tentang Non Rara? 

Pesan dari Pak Wiryo membuat Razita panik. Kedua 
Kakaknya ada di sini. Di kota ini? 

Jelas akan jadi masalah besar jika sampai mereka 
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berdua tahu bahwa Razita telah menikah tanpa mengabari 
mereka. Dan lagi kenapa harus kedua Kakaknya? Orang- 
orang yang pernah bersitegang langsung dengan Adam. 
Bisa-bisa Adam babak belur dihajar mereka. 

Yah, Razita memang ingin memberitahu keluarganya 
tentang pernikahannya. Tapi pelan-pelan. Mungkin pada 
Mamanya lebih dulu lalu Bibi dan Pamannya. Mereka orang- 
orang berkepribadian lembut dalam keluarga Reeves yang 
tidak mendahulukan otot dalam tiap masalah. 

Lalu setelah merasa cukup mendapat dukungan, 
barulah Razita akan memberitahu Papa dan Neneknya 
kemudian kedua kakaknya. Ya, seharusnya seperti itu 
urutannya. Bukannya langsung kedua Kakaknya yang 
terkadang lebih mirip beruang liar. Kalau seperti ini sama 
saja Razita dan Adam berniat bunuh diri. 

Aduh, bagaimana ini? 

“Razita, kau baik-baik saja?" 

“Hah?” mata Razita bertemu pandang dengan Sintha 
yang menatapnya bingung. 

Sejenak Razita seperti orang linglung, tidak sadar 
dirinya di mana. Tapi tiga detik kemudian dia menepuk 
kening saat mengingat dirinya sedang berada di mobil 
bersama Sintha dan Xavier. 

Setelah membaca pesan dari Pak Wiryo, Razita benar- 
benar tidak bisa fokus pada sekelilingnya. Rencananya 
untuk membaca pesan dari Adam urung dan akhirnya dia 
hanya mengirim pesan singkat untuk memberitahu Adam 
bahwa dia sedang bersama temannya. Tentu saja pesan itu 
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tidak cukup untuk menenangkan Adam. Tapi terpaksa 
Razita mengabaikan itu. Dia harus menjauhkan suaminya 
dari Raynand dan Rachles. 

Setelah makan malam bersama keluarga Sintha, Xavier 
dan Sintha berencana menemui teman mereka yang—baru 
mereka tahu—juga tinggal di kota itu. Saat Sintha menyebut 
alamatnya, tanpa sadar Razita minta ikut serta karena 
rumah yang hendak Xavier dan Sintha kunjungi tidak jauh 
dari rumah peristirahatan Kakek Seth. 

Namun kini setelah Razita sadar dirinya hendak ke 
mana, mendadak panik menyergap. Astaga, apa yang harus 
dia katakan nanti? 

“Razita?" 

Ini memalukan. Razita kembali tertangkap basah sedang 
melamun. 

Akhirnya Razita hanya nyengir menanggapi Sintha. 

“Apa yang kau pikirkan? Kenapa sampai tidak fokus 
seperti itu?" 

“Entahlah.” Razita menggosok tengkuknya dengan 
senyum malu. 

Sintha geleng kepala. “Kalau sampai kau kerasukan, aku 
hanya akan melemparmu keluar mobil." 

Razita meringis. “Itu jahat sekali." 

Lalu Sintha dan Razita terkekeh geli sementara Xavier 
hanya tersenyum simpul. 

Sudah tidak ada jalan kembali. Mereka sudah hampir 
sampai. Toh cepat atau lambat Razita memang harus 
menemui kedua Kakaknya. Setidaknya saat ini dirinya tidak 
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sendirian. Dia akan mengajak Xavier dan Sintha mampir 
dengan alasan hendak memperkenalkan mereka pada kedua 
kakaknya. 

Tak lama kemudian, mobil yang mereka tumpangi tiba 
di halaman rumah sederhana milik Kakek Seth. 

Rumah itu tidak banyak berubah, seperti saat sang 
Kakek masih hidup. Razita memang sengaja tidak membuat 
perubahan besar untuk menjaga kenangan bersama 
Kakeknya. Perubahan kecil yang ia lakukan hanya pada 
halaman depan dan belakang rumah. 

Di bagian depan dipenuhi tanaman bunga kesukaan 
Razita sementara bagian belakangnya ditanami sayuran. Jika 
tiba saat panen, Razita akan menyerahkan seluruh hasil 
panen pada Pak Wiryo dan istrinya. Tapi biasanya sepasang 
suami istri itu selalu mengirimkan cukup banyak sayuran ke 
rumah Adam meski sudah Razita larang. 

“Hanya firasatku saja atau memang ada sesuatu yang 
terjadi di rumah itu?" mendadak Xavier berkata saat Razita 
dan Sintha bersiap turun dari mobil. 

Kedua wanita itu langsung menoleh pada Xavier lalu 
beralih memperhatikan rumah peninggalan Kakek Seth. 

“Apa kau bisa melihat hal mistis?" tanya Razita 
penasaran karena jujur saja, dia tidak menemukan keanehan 
dengan rumah itu. 

Sintha menutup mulut dengan tangan. Ekspresinya 
tampak kaget. “Sejak kapan? Kenapa aku tidak tahu?" 

Xavier berdecak kesal melihat ekspresi istrinya yang 
berlebihan. “Aku sama sekali tidak membenarkan 
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pertanyaan Razita." 

“Lalu dari mana kau tahu bahwa ada aura gelap yang 
melingkupi rumah ini?" Razita semakin tertarik. 

Perhatian Xavier beralih pada Razita. Dia juga 
menampilkan raut kesal. “Kapan aku bilang ada aura gelap 
di rumah ini?" 

“Tapi—" 

“Ah, sudahlah. Sebaiknya kita masuk.” Xavier 
memotong kata-kata yang hendak Razita ucapkan seraya 
melepas sabuk pengaman lalu keluar. Tak lupa ia membawa 
tongkatnya. Bukan karena kakinya masih sakit, hanya 
kebiasaan. 

Razita dan Sintha saling pandang lalu keduanya 
mengangkat bahu tidak mengerti. Kemudian mereka juga 
keluar mobil. 

Sebagai pemilik rumah, Razita memiliki kunci cadangan 
yang ia gantung bersama kunci mobilnya. Beruntung dia 
bawa mobil sendiri ke penginapan yang ditempati Sintha 
dan keluarganya. Jadi kunci mobil beserta kunci cadangan 
rumah peristirahatan Kakek Seth berada di tangannya. 

Klek. 

Pintu terbuka dengan suara pelan. Kesunyian 
menyambut mereka. Sedikit aneh karena rumah itu kini 
berpenghuni. Dan saat ini belum terlalu malam untuk tidur. 

“Mungkin mereka ada di dalam. Silakan ma—" 

PRANG. 

“Astaga, apa yang terjadi?" pekik Sintha kaget sambil 
merangkul erat lengan suaminya. 
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Jantung Razita langsung berdetak kencang. Saat itulah 
dia baru teringat tentang gosip terbaru mengenai 
keluarganya yang selalu disampaikan Evan melalui telepon. 
Apa mungkin Rachles dan Raynand berkelahi? 

Dengan pikiran tertuju pada kedua kakaknya, Razita 
bergegas memasuki ruang tamu. Detak jantungnya semakin 
terasa berat saat melihat Fiera bergegas keluar dengan raut 
panik sambil mendekap Russel di dadanya. Sesekali dia 
menoleh ke belakang dan tampak bingung harus melakukan 
apa. 

“Kak Fiera!" seru Razita untuk menarik perhatian 
Kakak iparnya itu. 

Fiera tampak mendesah lega melihat Razita yang baru 
memasuki ruang tamu. “Rara, untung kau segera datang." 
Fiera tergopoh-gopoh menuju Razita lalu menyerahkan 
Russel yang masih menangis. “Tolong bawa Russel keluar. 
Aku harus menghentikan Rachles dan Raynand." 

Razita semakin panik mendengar penjelasan Fiera. Dia 
ingin melihat kondisi kedua kakaknya tapi dirinya sadar 
Fiera membutuhkannya untuk menjaga Russel. Sayangnya 
bocah itu sedang menangis dan menolak bersama Razita. 

“Apa yang terjadi, Kak?" 

BRAK. 

Serempak semua orang menoleh ke sumber suara. 
Namun tidak ada yang bisa mereka lihat karena suara itu 
berasal dari ruangan lain. 

“Nanti saja, Rara.” Fiera tidak menunggu jawaban 
Razita dan langsung berlari meninggalkan mereka 
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berempat. 

“Tetap di sini.” Tiba-tiba Xavier berkata seraya 
bergegas mengikuti arah perginya Fiera. 

Razita semakin panik dan takut. Belum lagi Russel kian 
histeris dalam pelukannya. Dia memang cukup dekat dengan 
Russel. Tapi hanya ketika bocah itu tenang. Begitu Russel 
rewel, Razita pasti segera menyerahkannya pada Fiera. 

“Coba sini, biar Kkugendong.” Sintha mengulurkan 
tangan meminta Russel. 

Razita menyerahkan Russel pada Sintha, yakin ibu dua 
anak itu tahu cara yang tepat untuk menenangkan bocah 
yang sedang menangis. Apalagi jika mengingat Sintha sudah 
melahirkan dan membesarkan anak sebandel Alvin. 

Entah bagaimana cara. Sintha melakukannya, Russel 
pelan-pelan mulai tenang. Razita sungguh penasaran namun 
rasa khawatir masih mendominasi hatinya. 

“Raynand, hentikan!" 

Samar-samar mereka mendengar pekikan Fiera. 
Beruntung Russel yang masih sesenggukan tampaknya tidak 
mendengar. 

"Se—sebaiknya aku ke sana." 

Razita hendak menyusul Fiera dan Xavier tapi Sintha 
menahan tangannya. “Jangan, kita tunggu saja di sini." 

“Tapi—" 

BRAK. 

Keduanya terlonjak kaget. Bahkan Russel mulai 
menangis kembali. Akhirnya Razita memilih saran Sintha 
dan membantu wanita itu menenangkan Russel. 
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“Cup...cup...Sayang,” Razita menghibur Russel lembut 
seraya membelai rambut Russel. 

Beberapa saat kemudian yang terasa seperti berabad- 
abad, tampak Fiera keluar dengan berurai air mata. Tanpa 
kata dia menghampiri Sintha dan Razita yang masih 
berusaha menenangkan Russel. 

Sintha yang bisa melihat suasana hati Fiera langsung 
menyerahkan bocah di gendongannya tanpa bertanya. 
Razita sendiri tampak frustasi. Ingin bertanya tapi berusaha 
menahan diri. 

Mendadak Razita memekik kaget melihat Rachles 
dengan tampang mengenaskan memapah Pak Wiryo keluar 
dibuntuti Bu Yeni. Wajah sang Kakak penuh lebam dan 
terdapat beberapa luka yang mengeluarkan darah. 

“Kak, apa yang terjadi?” tanya Razita dengan suara 
bergetar begitu Rachles berada di dekatnya. 

“Nanti Kakak ceritakan. Sebaiknya kita pergi ke klinik 
dulu. Pak Wiryo harus segera diperiksa." 

“Lalu Xavier ada di mana?" Razita bertanya lagi. 

“Lelaki yang membawa tongkat itu?” Rachles 
memastikan. 

“Aku di sini." 

Razita mendesah lega melihat suami Sintha baik-baik 
saja. Setelahnya mereka semua keluar, pergi menuju klinik 
menumpangi mobil Xavier. 

Tidak ada hal buruk yang terjadi dengan Pak Wiryo 
selain lebam dan luka kecil akibat terjatuh. Sementara 
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Rachles menolak diperiksa dan tidak ada satupun yang bisa 
memaksa saat sifat keras kepalanya menyeruak ke 
permukaan. 

Setelah Pak Wiryo mendapat pengobatan di klinik yang 
tidak jauh dari rumah peristirahatan Kakek Seth, sepasang 
suami istri itu bersikeras pulang jalan kaki karena orang- 
orang yang mengantarnya hendak menginap di tempat lain. 

Dari klinik, mobil yang ditumpangi enam orang itu 
melaju menembus gelapnya malam. Di bagian depan tampak 
Xavier sedang mengemudi dengan Rachles duduk di kursi 
sebelahnya. Di bagian tengah ada Razita dan Sintha 
sementara Fiera memilih duduk paling belakang agar Russel 
bisa tidur dengan nyaman. 

“Jadi, kau penulis?" tanya Fiera dengan suara rendah 
karena Russel baru memejamkan mata. 

Sintha mengangguk seraya menyerong posisi duduknya 
agar bisa melihat Fiera. 

Razita yang sedari tadi juga duduk agak menyamping 
agar bisa memperhatikan kakak iparnya bercerita dengan 
semangat. “Karya-karya Sintha luar biasa. Dan sebagian 
besar karyanya yang difilmkan tokoh utama wanitanya 
adalah aku." 

Fiera tampak kagum. “Itu hebat sekali. Jadi kalian 
sedang mengurus masalah pekerjaan di sini?" 

DEG. 

Jantung Razita serasa berhenti berdetak mendengar 
pertanyaan Fiera. Salah jawab sedikit saja, bisa-bisa rahasia 
pernikahannya terbongkar. Dan sepertinya saat ini bukan 
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waktu yang tepat untuk melempar bom ke depan wajah 
Rachles yang terlihat masih menahan amarah. 

“Tidak.” Sintha yang menyahut membuat Razita 
langsung bernapas lega. “Aku dan suamiku sedang mengajak 
anak-anak pergi berlibur. Tempat ini memang atas 
rekomendasi Razita. Tapi pertemuan kami hanya 
kebetulan." 

“Kau punya berapa anak?" tanya Fiera. 

“Dua. Yang sulung namanya Alvin. Dia sudah kelas lima 
SD sekarang. Si adik namanya Angel. Baru kelas satu SD. 
Kebetulan sekarang libur sekolah. Jadi kami mengajak 
mereka berlibur." 

“Lalu sekarang di mana mereka? Kalian meninggalkan 
mereka berdua?" 

Razita tersenyum mendengar nada khawatir Fiera. Sifat 
keibuan Kakak iparnya terlihat jelas. 

“Kami tidak hanya datang berempat. Ada adikku serta 
suami dan putranya juga." Kini Xavier yang menyahut. 

“Oh,” Fiera mengangguk tapi kemudian dia terdiam 
seolah ada banyak hal yang ia pikirkan. 

“Untuk sementara Kakak akan menginap di area 
penginapan mereka.” Razita yang berkata. Dan mungkin 
dirinya juga terpaksa menginap bersama mereka malam ini. 
Sepertinya Razita harus mengirim pesan lagi untuk Adam 
begitu tiba di penginapan. 

Lagi-lagi Fiera hanya mengangguk. Tapi beberapa saat 
kemudian Fiera berkata, “Rara, aku minta maaf karena telah 
menjadi wanita jalang hingga membuat kedua kakakmu 
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bertengkar hebat seperti ini.” Air mata Fiera kembali 
mengalir. Dia mendekap erat Russel di dadanya. 

Kening Razita berkerut tidak suka mendengar Fiera 
menjelekkan dirinya sendiri seperti itu. Tapi belum sempat 
dia mengatakan sesuatu, Rachles mendahului. 

“Kau bicara apa, Fiera?" 

“Aku masih istri Raynand yang sah tapi aku 
membiarkanmu—" 

“Memangnya kau telanjang dan mengangkang di 
depanku, ya?" 

Seketika suasana dalam mobil menjadi hening 
mendengar kalimat Rachles yang tergolong kasar. Razita 
sampai meringis, khawatir kata-kata itu semakin melukai 
Fiera. 

“Kau sudah tidak dianggap istri oleh Raynand, lalu aku 
datang berusaha meluluhkan hatimu.” Rachles kembali 
berkata, kali ini lebih lembut. “Dan selama ini selalu aku 
yang merayu dan menciummu. Kalau orang sepertimu— 
orang yang dengan setia menjaga diri hanya untuk suami 
selama bertahun-tahun meski tahu betul bahwa suaminya 
sedang bersenggama dengan wanita lain—disebut jalang 
atau pelacur, lalu sebutan apa yang pantas untuk wanita 
selingkuhan Raynand itu? Binatang? Bahkan binatang masih 
lebih terhormat daripada dia." 

“Rachles, jangan bicara seperti itu. Wanita itu juga tidak 
menginginkan takdir seperti ini." 

“Kau—" 

Rachles hendak memaki Fiera karena masih saja 
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membela wanita itu. Tapi ucapannya terhenti karena Xavier 
menepuk bahunya lalu menggeleng pelan sebagai isyarat 
agar Rachles menahan diri. 

“Kak,” akhirnya Razita yang berkata lembut. “Ada yang 
namanya takdir dan ada yang namanya pilihan. Jika wanita 
itu tidak tahu bahwa Kak Raynand sudah berkeluarga lalu 
dia menjalin hubungan dengan Kak Raynand, itu bisa 
dibilang takdir. Tapi jika dia tahu dan tetap menjalin 
hubungan terlarang, itu namanya pilihan." 

“Itu artinya dia pantas dinilai lebih rendah dari 
binatang.” Rachles kembali berkata dengan emosi. 

Fiera mengabaikan ucapan Rachles. Rasa bersalah 
terhadap keluarga Reeves terasa meremukkan hatinya. 
“Tapi kau tidak tahu yang sebenarnya, Rara. Kalau kau tahu 
kau akan benci padaku.” Fiera berkata sambil menutup 
matanya dengan satu tangan sementara tangan yang lain 
masih mendekap Russel. 

“Aku sudah tahu mengenai perselingkuhan Kak 
Raynand. Bukan hanya aku, semua orang di kediaman 
Reeves sudah tahu. Papa sangat geram dan ingin 
menghukum Kak Raynand namun Nenek melarang karena 
menurutnya yang paling pantas menjatuhkan hukuman 
adalah Kak Fiera sendiri. Pihak yang paling banyak disakiti 
dan menangis. 

“Aku juga tanpa sengaja mendengar pembicaraan para 
orang tua yang berencana menjodohkan Kak Rachles agar 
bisa melupakan rasa cintanya pada Kak Fiera. Karena itu aku 
tidak heran jika sekarang Kak Rachles berada di samping 
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Kakak, bahkan itu juga harapan seluruh keluarga setelah 
pengkhianatan Kak Raynand. Agar kalian bisa bersama. Jadi 
kumohon jangan sebut diri Kakak seperti itu. Jujur sebagai 
sesama wanita aku sakit hati jika ada yang bilang Kak Fiera 
adalah jalang." 

“Rara, aku tidak peduli jika yang berkata demikian 
adalah orang lain yang tidak tahu keseluruhan jalan 
hidupku. Tapi ini Raynand yang secara tidak langsung 
menyamakanku dengan jalang. Orang yang harusnya paling 
tahu apa yang menimpaku." Kembali Fiera bersikeras. 

Razita paham. Fiera sedang dalam masa di mana dia 
akan menyalahkan diri sendiri atas semua musibah yang 
menimpanya. Karena itu Razita harus benar-benar memilah 
kata-katanya. Tidak bisa asal bicara. 

“Dengan begitu bisa Kakak nilai sendiri, kan? Bahwa 
Kak Raynand adalah bajingan yang sebenarnya. Aku tidak 
peduli bahwa dia Kakak kandungku. Kelakuan bejatnya 
tidak bisa Kkuterima. Bukan hanya selingkuh, tapi 
menjelekkan orang lain demi menutupi kebusukannya 
sendiri.” Razita berujar lembut sambil membelai bahu Fiera. 

Bagian tentang menjelekkan orang lain demi menutupi 
aibnya sendiri itu, Razita mengetahuinya dari Evan 
beberapa hari lalu. Tak ia sangka, Raynand bisa dengan tega 
merendahkan Fiera dan Rachles agar perbuatannya sendiri 
tidak terendus. 

Setelah itu pembicaraan terhenti karena mereka telah 
sampai di area penginapan. Mereka segera turun untuk 
memesan kamar. 
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Ternyata kamar yang tersedia hanya tersisa satu 
dengan dua ranjang. Jadi Fiera, Russel, Razita dan Rachles 
tidur dalam kamar itu namun Rachles harus tidur di lantai. 
Beruntung pihak penginapan menyediakan kasur lantai 
serta bantal dan selimut tambahan. 

Sampai di kamar, Fiera langsung merebahkan Russel ke 
atas ranjang sembari menunggu Razita selesai menggunakan 
kamar mandi. Sedangkan Rachles pamit untuk minum kopi 
sejenak bersama Xavier dan Vero—sahabat sekaligus adik 
ipar Xavier. 

Selesai mencuci kaki dan wajah membuat Razita 
merasa hidup kembali setelah melihat kedua Kakaknya 
nyaris saling membunuh. Yah, meski tidak melihat langsung, 
tapi Razita jelas melihat akibat dari perkelahian itu. Rachles 
terluka dan Pak Wiryo—yang menurut Razita hendak 
melerai—juga turut menjadi korban. 

Desah lelah terlontar dari sela bibir Razita. Mendadak 
dia merindukan suaminya. Amat sangat. Pasti 
menyenangkan jika saat ini dia bisa tenggelam dalam 
pelukan hangat Adam, menghirup aroma lelaki itu yang 
selalu berhasil membuatnya tenang dan merasa dilindungi. 

Namun sayang, terpaksa malam ini Razita harus 
menahan rindu. Rachles sedang dalam suasana hati yang 
amat buruk. Jika Razita membuat alasan macam-macam 
untuk menemui Adam, bisa-bisa Rachles curiga. Dan jika 
rahasia pernikahannya terbongkar saat ini, kemungkinan 
besar Razita akan jadi janda ditinggal mati dalam waktu 
dekat. 
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Baiklah, dirinya pasti bisa. Tidak pernah ada cerita 
orang meninggal karena menahan rindu. Ah, atau pernah 
namun dirinya tidak mengetahuinya? 

Sebelum otak Razita berkelana semakin jauh, dia 
segera keluar kamar mandi menuju ranjang yang akan ia 
gunakan. Dilihatnya Fiera tampak menyeka air mata lalu 
tersenyum lembut pada Razita sebelum menuju kamar 
mandi. 

Razita duduk di tepi ranjang dengan pandangan 
mengarah pada pintu kamar mandi yang tertutup. Jelas Fiera 
lagi-lagi menangisi masalah dalam rumah tangganya yang 
memang sudah tidak sehat. Razita yang melihat keadaan 
Fiera sungguh tidak tega. Dia ingin sekali mengalihkan 
perhatian Fiera dari masalah yang kakak iparnya itu hadapi 
meski hanya sejenak. Tapi bagaimana caranya? 

Mendadak sebuah ide melintas di benak Razita. Jelas 
hal ini akan mengalihkan perhatian Fiera. Tapi— 

Razita menggigit bibir. Dalam hati menimang-nimang. 
Haruskah ia melakukan itu? Dalam situasi kacau seperti 
sekarang, apakah bijak memberitahu Fiera mengenai 
pernikahannya untuk mengalihkan perhatian? 
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Bab 15 


Razita duduk bersila di tengah ranjang, berusaha 
setenang mungkin. Padahal pikirannya sedang kacau. Hati 
kecilnya menyuruhnya untuk memberitahu Fiera mengenai 
pernikahan diam-diam yang sudah ia jalani. Namun bagian 
dirinya yang terus merasa khawatir berusaha mencegah 
Razita melakukan itu. 

Jadi, apa yang harus dia lakukan? 

Klek. 

Pintu kamar mandi yang terbuka mengalihkan 
perhatian Razita. Melihat sekilas saja tampak jelas Fiera 
menghabiskan waktu di kamar mandi sebagian besar hanya 
untuk menangis. Air yang membasahi wajah Fiera sama 
sekali tidak membantu menutupi bekas tangisnya. 

Melihat hal itu membuat Fiera mengambil keputusan. 
Entah apa akibatnya nanti, yang jelas Razita memang tidak 
bisa menyembunyikan hal ini selamanya. 

“Kenapa belum tidur?” tanya Fiera lembut seraya 
duduk di tepi ranjang tempat Russel berbaring. Wanita itu 
membersihkan titik-titik air di wajahnya dengan handuk 
putih yang disediakan penginapan. 

“Belum," ujar Razita pelan sambil memperhatikan jari- 
jemarinya yang saling bertaut di atas pangkuan. Begitu ia 
merasa mantap dengan keputusannya, Razita mendongak 
menatap Fiera. “Kak, ada yang ingin kusampaikan. Tapi 
tolong jangan katakan hal ini pada Kak Rachles. Aku sendiri 
yang akan mengatakannya begitu merasa siap." 
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Fiera berhenti dari kegiatannya membersihkan wajah. 
Keningnya berkerut saat menatap raut wajah Razita yang 
tampak begitu serius. “Tentu, Kakak berjanji." 

Razita menghela napas sejenak sebelum berkata, 
“Hmm, sebenarnya aku sudah menikah dua minggu lalu." 

“HAH?!” 

Reaksi Fiera di luar dugaan Razita. Dia sampai terlonjak 
kaget karena Fiera memekik tiba-tiba. Beruntung Russel 
hanya menggeliat lalu melanjutkan tidur. Segera Razita 
menempelkan telunjuk di depan bibir sebagai isyarat agar 
Fiera tenang. 

“Rara—" Fiera tercekat dengan mata terbelalak 
menatap Razita. “Katakan bahwa kau sedang bercanda atau 
Kakak salah dengar.” 

Razita menggigit bibir`bawahnya seraya menggeleng 
pelan. “Aku tidak bercanda dan Kakak tidak salah dengar." 

Hening. 

Fiera tidak tahu harus menanggapi apa. Mendadak 
otaknya serasa lumpuh. Berita ini sungguh mengejutkan. 
Apa karena dirinya terlalu fokus dengan masalah pribadi 
hingga melewatkan pernikahan Razita? Ataukah ini berarti 
keluarga Reeves sudah tidak menganggapnya keluarga 
karena bermasalah dengan Raynand hingga dirinya tidak 
mendapat kabar mengenai hal ini? Tapi mengapa saat 
bertemu Mikaela hari itu, sang Nenek tampak biasa saja? 

Tiba-tiba desakan untuk menangis terasa menghimpit 
dada Fiera. Air matanya jatuh tanpa bisa dicegah. Sungguh, 
dia benci menjadi cengeng seperti ini. Tapi perasaan 
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dibuang dari keluarga Reeves terasa menyesakkan dada. 

Razita sendiri menjadi bingung dan panik melihat Fiera 
tiba-tiba menangis hingga tubuhnya berguncang pelan. Dia 
segera menghampiri Fiera, duduk di tepi ranjang yang sama 
seraya meraih kedua tangan kakak iparnya itu. 

“Kenapa Kakak malah menangis?" tanya Razita, tidak 
bisa menyembunyikan nada bingungnya. 

“Ke—kenapa ... kalian ... keluarga Reeves,” Fiera 
menyeka air matanya sejenak. “tidak mengundang ... Kakak? 
Apa i—ini, ada hubungannya dengan ... masalah Kakak 
dengan ... Raynand?" 

Razita meringis begitu menyadari penyebab Fiera 
menangis. “Bahkan Nenek dan orang tuaku juga tidak 
diundang," ujar Razita lirih. 

Kembali hening. 

Tangis Fiera berhenti begitu saja selama dia berusaha 
mencerna kalimat Razita. Dan begitu pemahaman merasuk 
ke dalam benaknya, Fiera melotot hingga Razita khawatir 
bola mata sang Kakak ipar keluar dari rongganya. 

"APA?!" 

“Sssttt.” Razita memasang tampang memelas sambil 
sekali lagi meletakkan telunjuk di depan bibir. Dia melirik 
khawatir ke arah pintu, takut tiba-tiba Rachles menerobos 
masuk. 

“Mama...” 

Rupanya suara keras Fiera kali ini sukses 
membangunkan Russel. Rengekan bocah itu menarik Fiera 
dari rasa terkejutnya. Segera ia menepuk lembut punggung 
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Russel untuk menghantarkan putranya kembali ke alam 
mimpi. 

Tak lama kemudian Russel kembali terlelap. Fiera 
segera berdiri seraya menarik tangan Razita agar pindah ke 
ranjang yang lain. 

Sikap dan raut wajah Fiera membuat Razita lega karena 
ternyata dia memang berhasil mengalihkan perhatian Fiera 
dari masalah rumit rumah tangganya. Namun di sisi lain, 
Razita merasa ngeri karena sekarang Fiera lebih mirip induk 
beruang yang berusaha melindungi anaknya. 

“Apa lelaki ini adalah lelaki yang membuatmu dan 
Nenek bersitegang?" tanya Fiera tanpa basa basi. 

“Bukan Kak Adam yang membuatku dan Nenek 
bertengkar. Kami bertengkar karena perbedaan pendapat." 
Razita membela Adam. 

“Kakak bukan bermaksud menyalahkan siapa-siapa. 
Hanya memastikan apa lelaki ini yang selama ini Nenek 
larang untuk menjalin hubungan denganmu?" 

Razita mengangguk. 

“Astaga, Rara. Nenek pasti akan murka. Dan orang 
tuamu—mereka akan sangat kecewa." 

“Ah ya, benar. Memang perasaan semua orang lebih 
penting daripada perasaanku dan Kak Adam." Razita berkata 
dengan nada kecewa. 

“Rara—" kali ini Fiera yang memegang erat kedua 
tangan Razita, seolah berusaha menyalurkan kehangatan. 
“Bukan seperti itu. Tapi seharusnya kau dan kekasihmu 
berusaha meyakinkan keluarga kita bahwa dia memang 
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pantas untukmu. Kakak khawatir ini tidak akan berjalan 
baik. Bagaimana kalau akhirnya Nenek atau siapapun malah 
lebih bersikeras memisahkan kalian?" 

“Tidak akan ada yang bisa memisahkan kami lagi 
karena kami sudah menikah." Razita berkata mantap. 

Fiera menghela napas. Ingin sekali dia percaya bahwa 
semua akan baik-baik saja. Tapi akal sehatnya tidak bisa. 
Mengingat bagaimana sifat seorang Mikaela Reeves, 
membuat Fiera semakin khawatir pernikahan diam-diam 
Razita akan menimbulkan masalah besar. 

“Baiklah kalau kau yakin seperti itu. Lalu kapan kalian 
akan memberitahukan hal ini pada seluruh anggota keluarga 
Reeves? Kalian tidak bisa menyembunyikan hal ini terlalu 
lama." 

“Aku memang berencana memberitahu mereka 
secepatnya." Tapi ‘secepatnya’ itu, entah kapan. 

“Kakak hanya bisa mendoakan yang terbaik untukmu. 
Semoga lelaki pilihanmu ini memang tepat.” Fiera berkata 
lembut tapi kemudian nadanya berubah tegas. “Dan jangan 
lupa untuk mengenalkan Kak Adammu pada Kakak sebelum 
Kakak pulang." 

Senyum Razita merekah. “Tentu saja, Kak." 

Razita sengaja menunggu hingga Fiera, Russel, dan 
Rachles mandi lebih dulu agar mereka segera keluar kamar. 
Dia butuh waktu sendirian di dalam kamar untuk 
menghubungi Adam. Namun sayang, keinginan Razita harus 
ditunda. Saat ia selesai mandi, Rachles masih berada di 
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sana—duduk di salah satu ranjang—dengan ekspresi keras 
seolah menahan marah. 

Astaga, apa dirinya sudah ketahuan? 

Dengan mengandalkan kemampuan aktingnya, Razita 
berpura-pura tenang saat ia duduk di tepi ranjang yang lain 
seraya menyisir rambut panjangnya. 

Tak lama kemudian, tiba-tiba Rachles berdiri seraya 
berkacak pinggang menghadap Razita, membuat wanita itu 
menelan ludah khawatir. 

“Tinggal di mana kekasihmu itu?" 

Razita pura-pura bingung. “Kenapa?” 

“Jawab saja, Rara!" 

Rasa takut mulai menjalari hati Razita karena bentakan 
Rachles. “Dia tinggal di dekat sini. Aku mengikuti saran 
Kakak untuk menemuinya: Tapi sampai sekarang aku 
sendiri yang belum siap mempertemukannya dengan 
Nenek." 

Sama sekali tidak ada kebohongan dalam kalimatnya, 
kan? 

“Tidak perlu lagi. Segera putus darinya.” Geram 
Rachles. 

Baiklah, kali ini Razita benar-benar bingung. Ucapan 
Rachles menunjukkan bahwa sang Kakak belum mengetahui 
tentang pernikahannya. Lalu kenapa Rachles marah? 

“Kenapa, Kak? Bahkan Kakak belum bertemu 
dengannya." 

“Apa kau masih tidak bisa menjadikan Fiera sebagai 
contoh? Bertahun-tahun dia menunggu Raynand dan 
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hasilnya, Raynand semakin tidak tahu diri. Beruntung 
kekasihmu itu selingkuh sebelum kalian menikah." 

Selingkuh? 

Giliran Razita yang berkacak pinggang seraya melotot 
pada sang Kakak. “Kekasihku bukan tukang selingkuh. Dia 
sangat setia." 

“Kau ingin menutupinya dari Kakak?" 

“Tidak ada yang perlu ditutupi." 

“Lalu apa maksud pesan yang dia kirim untukmu 
semalam?" 

“Pesan?” Razita segera mengeluarkan ponselnya lalu 
mengecek pesan masuk. Ada banyak pesan dari Adam. 
Razita jadi bingung yang mana. 

“Dia ingin menjelaskan tentang seorang wanita." 
Rachles memberitahu sambil-menahan geram. 

Pandangan Razita berhenti pada sebuah pesan yang 
dikirim Adam tadi malam. 

Sayang, aku benar-benar tidak ada hubungan dengan 
wanita itu. Kau salah paham. Beri aku kesempatan untuk 
menjelaskan. 

“Oh, pesan yang ini.” Ujar Razita santai sambil 
menunjukkan pesan yang dimaksud Rachles. “Aku hanya 
pura-pura marah padahal aku tahu betul siapa wanita itu 
dan hubungan mereka. Sudah kubilang dia sangat setia. Jadi 
sesekali aku ingin merasakan cemburu seperti wanita lain." 
Razita nyengir kuda. 

Astaga, Kakaknya satu ini nyaris membuat Razita 
terkena serangan jantung. Ternyata dia hanya salah paham 
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karena pesan dari Adam. 

“Hah?” 

Cengiran Razita semakin lebar. “Aku suka melihatnya 
panik karena mengira aku marah. Dia benar-benar lelaki 
yang manis.” Razita terkikik lalu segera keluar kamar. 
Kesempatan ini ia gunakan untuk segera kabur dari Rachles. 
Dengan langkah tergesa menuju parkiran, Razita mengirim 
pesan pada Fiera dan Sintha bahwa dirinya tidak bisa ikut 
sarapan. Tak lupa ia berpesan pada Sintha untuk tidak 
membahas masalah pernikahannya dengan sang Kakak. 

Razita melangkah dengan santai masuk ke rumah 
Adam. Dari Pak Gio dia tahu bahwa Adam tidak keluar 
rumah hari ini. 

Sebenarnya Razita sedikit khawatir. Dalam perjalanan 
pulang dia menyempatkan diri menghubungi Adam. Namun 
suaminya itu tidak menerima telepon darinya. Entah karena 
Adam sengaja untuk balas dendam atau karena masih tidur. 
Tapi selama ini Adam adalah tipe lelaki yang selalu bangun 
pagi. Jadi tidak mungkin dia belum terjaga sekarang. 

Sampai di ruang tengah, Razita mengernyit saat 
mencium bau alkohol. Tidak begitu jelas. Tapi Razita yakin 
dengan  penciumannya. Meski dia tidak pernah 
mengkonsumsi minuman semacam itu, tapi Razita pernah 
beberapa kali keluar masuk club malam karena teman 
sesama artisnya senang merayakan pesta di club dan 
mewajibkan Razita hadir. 

Sejenak Razita berhenti seraya menatap sekeliling. 
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Tidak ada yang aneh. Tempat itu rapi seperti biasa. Tapi 
kenapa baunya seperti baru saja ada pesta minuman keras 
di sana? 

Perasaan khawatir Razita perlahan naik hingga ke level 
panik. Dia setengah berlari menuju kamar utama. 

Selama delapan belas tahun mengenal Adam, Razita 
tidak pernah tahu bahwa Adam adalah seorang peminum. 
Karena itu dia berharap dugaannya salah. Pasti ada alasan 
lain mengapa ruang tengah sampai menguarkan aroma 
alkohol. 

Begitu Razita tiba di kamar mereka, langkahnya 
terhenti. Dia tertegun di ambang pintu yang terbuka lebar. 
Tampak sang suami tergeletak di atas ranjang dengan 
pakaian kerja lusuh dan beberapa kancing terbuka. 

Perlahan Razita masuk mendekati ranjang. Aroma 
alkohol lebih tajam tercium dari tubuh Adam. Rambut lelaki 
itu berantahkan dan tidurnya gelisah. Sesekali bibirnya 
terbuka seolah mengatakan sesuatu namun Razita tidak bisa 
mendengarnya. 

Razita duduk di tepi ranjang dengan pandangan tidak 
meninggalkan wajah Adam. Kesedihan dan rasa bersalah 
menjalari hatinya. Apa Adam seperti ini karena Razita 
meninggalkannya? 

“Rara..." 

DEG. 

Razita meraba dadanya yang terasa sakit mendengar 
Adam mendesahkan namanya dengan nada pilu. Air mata 
Razita menitik. Dia tidak menyangka perbuatannya telah 
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melukai Adam sejauh ini. 

"Kakak ... hiks ... maaf. Rara memang kekanakan." 
Perlahan Razita merebahkan kepalanya di dada Adam 
sementara lengannya melingkari tubuh suaminya itu. 

“Rara, jangan pergi." 

Tangis Razita semakin pecah. Dia mendongak untuk 
membalas tatapan Adam, tapi ternyata sang suami masih 
tertidur. Hanya mengigau. 

Razita tersenyum di antara air matanya. Punggung 
tangannya membelai pipi Adam lembut. “Rara tidak pergi ke 
mana pun, Kak. Rara akan selalu di sini, di samping Kakak." 

Mungkin ucapan tulus Razita berhasil menjangkau 
alam mimpi Adam hingga perlahan kelopak mata lelaki itu 
terangkat, menampakkan .mata cokelat yang terlihat 
berkabut. Pasti Adam minumcukup banyak hingga pengaruh 
alkohol belum benar-benar menghilang. 

“Rara?" 

Razita tersenyum melihat mata Adam langsung terbuka 
lebar setelah menyadari kehadirannya. Wanita itu 
menunduk, menanamkan kecupan lembut dan lama di bibir 
Adam. 

“Merindukanku?" tanya Razita seraya menggosokkan 
ujung hidungnya di hidung Adam. 

“Apa aku masih bermimpi?" tanya Adam dengan nada 
ragu. 

Gemas, Razita mencubit keras pipi Adam hingga lelaki 
itu mengeluh sakit. 

“Jadi, Kakak sudah bangun?" tanya Razita geli. 
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“Astaga, Sayang. Sakit sekali,” keluh Adam seraya 
menggosok pipinya. 

“Kalau sakit, berarti Kakak sudah bangun.” Razita 
nyengir 

“Dasar bandel." Kini giliran Adam yang mencubit ujung 
hidung Razita dengan gemas. Tapi beberapa saat kemudian, 
lelaki itu tertegun begitu kesadaran menyergapnya. 
Bukankah mereka sedang bertengkar? 

Dengan gerakan tiba-tiba, Adam mendorong tubuh 
Razita hingga telentang lalu dia sendiri berguling menindih 
sang istri. 

“Akh!” Razita memekik saat tubuhnya sudah berganti 
posisi dengan Adam. 

“Sayang, Kakak benar-benar tidak ada hubungan 
dengan wanita itu.” Adam berusaha menjelaskan dengan 
tampang memelas, memohon Razita mengerti. 

Razita tersenyum lembut, tidak tahan berbohong lebih 
lama. “Rara percaya." 

Adam terdiam, berusaha membaca kejujuran dalam 
mata biru Razita. “Kau percaya? Kenapa tiba-tiba?" 

“Bukan tiba-tiba. Rara memang percaya pada Kakak. 
Foto itu hanya tipuan kamera." 

Kening Adam berkerut. “Lalu kenapa kau marah?" 

“Siapa yang marah?" nada suara Razita santai, seolah 
tak bersalah. “Rara hanya ingin menunjukkan foto itu pada 
Kakak. Memangnya Rara mengirim pesan bernada marah? 
Tidak, kan?" 

“Tapi—kau mematikan ponsel dan sama sekali tidak 
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membalas pesan Kakak." 

Razita nyengir. “Sengaja ingin membuat Kakak 
frustasi." 

“Ya, Tuhan.” Adam mendesah lelah. “Rara, kau tahu? 
Seumur hidup aku tidak pernah menyentuh minuman keras. 
Tapi karena kupikir kau meninggalkanku, aku—" Adam 
tidak sanggup menjelaskan lebih jauh bahwa semalam dia 
menyerah. Dia berhenti di sebuah bar dalam perjalanan 
pulang setelah seharian mencari Razita, lalu menikmati 
minuman yang dia beli di rumah seorang diri. 

“Maaf, Kak.” Razita berkata dengan nada sedih. 
“Maafkan sikap Rara yang kekanakan." 

"Jangan lakukan hal seperti itu lagi, Sayang. Kakak 
mohon." Adam berkata dengan suara serak menahan emosi. 
“Mungkin suatu hari nanti kita akan benar-benar bertengkar 
karena tidak ada yang tahu apa yang akan kita hadapi di 
masa depan. Tapi berjanjilah untuk tetap bertahan. Semarah 
apapun Rara pada Kakak, tolong jangan pernah tinggalkan 
Kakak." 

Razita tersenyum lembut. “Tentu saja, Kak." 

“Terima kasih, Sayang.” Adam berkata dengan penuh 
syukur seraya menunduk untuk mencium bibir sang istri. 
Namun belum sempat bibir mereka beradu, mendadak 
Adam merasa mual. Segera dia melompat dari ranjang lalu 
bergegas ke kamar mandi. 

Razita juga turun dari ranjang membuntuti Adam ke 
kamar mandi dengan khawatir. Adam tampak menunduk di 
atas wastafel, memuntahkan semua yang semalam ia 
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konsumsi. Dengan lembut Razita memijit tengkuk Adam. 
Entah apa gunanya. Tapi Mama Razita sering melakukan itu 
saat Razita muntah. 

Setelah tidak ada lagi yang bisa Adam muntahkan, 
Razita mengulurkan segelas air untuk Adam berkumur. 
Lelaki itu menerima gelas dari Razita lalu menggunakannya 
untuk membersihkan mulut. 

Melihat kondisi Adam sekarang, mendadak sesuatu 
melintas di benak Razita. Belum sempat Razita 
menggunakan akal sehatnya untuk mencerna, mulutnya 
sudah lebih dulu menyuarakan apa yang ia pikirkan. 

“Kakak hamil?" 

Seketika air di mulut Adam menyembur keluar, tepat 
mengenai wajah Razita hingga basah kuyup. 

“KAKAK!” 

Adam berdiri tenang di sebuah lahan kosong yang luas. 
Mobilnya diparkir tak jauh darinya. Beberapa meter di 
depan Adam merupakan tebing tinggi yang membatasi laut 
luas dan ombak keras di bawahnya. 

Tempat ini masih merupakan wilayah bagian kota kecil 
tempat Adam tinggal. Biasanya hanya digunakan untuk 
kegiatan tertentu seperti perkemahan, perkelahian, atau 
bahkan bunuh diri. Yah selain itu, nyaris tidak pernah ada 
penduduk yang datang ke sana karena lokasinya cukup jauh 
dari pemukiman warga dan berada di balik hutan pinus. 

Bukan tanpa alasan Adam datang ke tempat itu. Dia 
sedang menunggu seseorang. Dan karena apa yang akan 
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mereka bicarakan nantinya kemungkinan besar akan 
berakhir dengan perkelahian, maka Adam memilih tempat 
itu agar tidak menghebohkan orang-orang sekitar dan 
membuat istrinya khawatir. 

Sekitar dua puluh lima menit menunggu, suara mobil 
lain terdengar mendekat. Adam sengaja tetap diam di 
tempat, menunggu hingga si pengemudi yang 
menghampirinya. 

“Apa tujuanmu memintaku datang dan apakah kita 
saling mengenal?" 

Sudut bibir Adam terangkat membentuk senyuman 
mendengar pertanyaan Rachles yang tanpa basa-basi. Ah, 
seharusnya mulai sekarang Adam memanggilnya dengan 
sebutan ‘kakak ipar". 

Adam berbalik tanpa menjawab pertanyaan Rachles. 
Sejenak dia hanya berdiri diam, memberi kesempatan 
Rachles mengamati dirinya dan menggali ingatan. 

“Lama tidak bertemu.” Akhirnya Adam berkata karena 
Rachles terus diam dengan kening berkerut. 

Mata Rachles menyipit curiga. "Siapa kau?" 

“Adam Walter. Cucu Samuel Walter, sahabat kakekmu." 

Rachles kembali terdiam, mencoba mengingat. Lalu 
matanya melebar saat sebuah kenangan merasuk ke 
pikirannya. Bukan kenangan baik karena yang ia ingat 
adalah aksi kekerasan. Perkelahian antar remaja. Bukan 
karena memperebutkan gadis pujaan meski alasannya juga 
karena seorang gadis. 

“Ah, jadi kau Adam yang waktu itu telah melecehkan 
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adikku? Masih berani kau menampakkan wajah di 
hadapanku?" Rachles berkacak pinggang seraya mengambil 
langkah mendekat hingga jaraknya dari Adam hanya sekitar 
dua meter. Dia sama sekali tidak merasa khawatir meski 
bekas perkelahian dengan Raynand tiga hari lalu masih 
membekas di wajahnya. 

Rahang Adam berkedut mendengar tuduhan itu. “Aku 
tidak pernah melecehkan siapapun terutama Razita." 

“Bagaimana aku bisa percaya ucapanmu sementara 
yang kulihat memang demikian? Saat itu adikku terlalu 
polos dan kecil untuk mengerti apa yang kau lakukan. Dia 
pasti hanya diam dan kebingungan saat kau menggerayangi 
tubuhnya." 

Jemari Adam mengepal, Tak ayal emosinya terpancing 
juga mendengar dirinya direndahkan seperti itu oleh orang 
yang sama sekali tidak mengenalnya. Tapi Adam menahan 
diri. Tujuannya menemui Rachles bukan untuk mengenang 
masa lalu. 

“Baiklah, terserah kau saja mau berpikir bagaimana. 
Tapi aku memintamu datang ke sini bukan untuk membahas 
hal itu." 

Kali ini Rachles diam, menunggu Adam melanjutkan 
ucapannya. 

"Walau semua orang selalu berpikir buruk tentangku, 
tapi kenyataannya aku mencintai Razita dengan tulus." 
Adam diam, merasa kalimat itu masih kurang pas 
menggambarkan betapa dalam perasaannya pada Razita. 
“Ah, tidak. Bukan hanya sekedar cinta tulus. Tapi aku 
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memujanya. Seluruh diriku memuja Razita." 

“Tadi kau bilang tidak ingin—" 

Adam segera mengangkat tangan, menyuruh Rachles 
tidak menyelanya. “Delapan belas tahun kami menjalin 
hubungan. Delapan belas tahun hidupku hanya berpusat 
padanya. Dia sudah seperti jantungku. Namanya tertanam 
dalam tiap sel tubuhku. Dan aku semakin kecanduan akan 
dirinya dari hari ke hari." 

Kening Rachles berkerut. Delapan belas tahun? Apa 
kekasih yang Razita maksud adalah Adam? 

“Karena itu aku memutuskan secara sepihak untuk 
menikahi Razita dua minggu lalu. Menjadikannya halal 
bagiku dan mengikatnya untuk memastikan dia tidak akan 
pernah jauh dariku." 

Mendadak otak Rachles menjadi lambat. Dia tidak bisa 
sepenuhnya mencerna ucapan Adam. Menikahi Razita? Dua 
minggu lalu? Astaga, lelucon macam apa ini? 

“Ah, jadi kau sudah memutuskan hendak menikahi 
Razita? Sepertinya kau harus menahan diri beberapa tahun 
lagi karena akan sulit melewati keluarga Reeves. 
Bagaimanapun Razita adalah perempuan satu-satunya 
keturunan keluarga Reeves. Kami tidak bisa asal menerima 
lelaki untuk meminangnya." 

“Sayang sekali, Razita sudah menjadi istriku yang sah 
sejak dua minggu lalu." 

“Apa?" kali ini suara Rachles terdengar lemah, seolah 
udara baru saja disedot dari paru-parunya. 

“Aku tidak percaya jika keluarga Reeves tidak tahu 
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hubunganku dengan Razita. Lagipula Kakek Seth turut andil 
menjodohkan kami delapan belas tahun lalu. Dan aku juga 
sudah pernah meminta Razita secara langsung pada 
keluarga Reeves. Tapi yang kudapatkan kemudian adalah 
perpisahan. Razita dijauhkan dariku. 

“Katakanlah aku trauma. Takut ada perpisahan lagi. 
Karena itu aku memilih menikahi Razita lebih dulu baru 
memberitahu keluarga Reeves. Dengan begitu tidak ada lagi 
alasan bagi kalian untuk memisahkan kami." 

BUGH. 

Kalimat panjang lebar Adam langsung mendapat 
sambutan berupa tinju yang tepat mengenai tulang pipinya. 
Saat dia terhuyung, Rachles langsung menerjangnya lalu 
kembali menyarangkan tinju yang kali ini mengenai perut 
Adam hingga membuat lelaki-itu jatuh ke tanah. 

Adam menggeleng sejenak untuk menjernihkan 
pandangan yang mendadak berkunang-kunang. Lalu dia 
berusaha duduk namun— 

Bugh. 

Sebuah tinju kembali menghantam. Mungkin rasa sakit 
yang menderanya membuat ia mati rasa hingga tidak yakin 
tinju tadi mengenai bagian apanya. Tapi yang jelas, Adam 
masih bisa merasakan cairan kental mengalir dari 
hidungnya. 

Sebenarnya di pukulan pertama tadi Adam masih 
memiliki tenaga dan kesempatan untuk balas menyerang 
Rachles. Tapi dia sengaja diam, membiarkan Rachles 
meluapkan kemarahannya. Adam bukan tidak mengerti 
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caranya menikahi Razita salah. Tentu dia pantas menerima 
hal ini. Jika Adam yang berada di posisi Rachles, dia pun 
akan melakukan hal yang sama. 

Namun Adam tidak pernah menyesal memilih cara ini 
untuk menikahi Razita. Lagipula dia akui, Adam hanya ingin 
mengikat Razita. Menjadikan wanita itu sebagai miliknya. 
Bukan ingin menjadi bagian dari keluarga Reeves. Dia tidak 
butuh yang namanya keluarga. Dia tidak ingin kembali 
berada di antara orang-orang yang katanya mencintai 
dirinya dan dia adalah bagian dari mereka. Tapi lambat laun 
satu per satu akan meninggalkan dirinya, membiarkan 
Adam harus berjuang seorang diri dalam kesendirian. 

Ya, Adam hanya ingin hidup berdua dengan Razita. 
Hanya Razita. 

Dugh. 

Pukulan kali ini berhasil membuat Adam tersungkur 
dan keningnya membentur batu tajam di dekatnya. Rasa 
sakit yang menghantam nyaris membuat Adam hilang 
kesadaran. 

“Brengsek!” Rachles mengumpat. 

Napasnya tidak teratur. Dia menatap tubuh Adam yang 
tergolek lemah di tanah dengan kemarahan yang sama 
sekali tidak berkurang. Rasanya dia ingin membunuh lelaki 
itu. Tapi sebelumnya Rachles harus memastikan sesuatu. 

Mengabaikan Adam yang sepertinya mulai hilang 
kesadaran dengan darah mengalir dari luka di keningnya, 
Rachles mengeluarkan ponsel lalu menghubungi Razita. 
Begitu Razita menerima telepon darinya, Rachles berteriak 
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pada adiknya itu. 

"KATAKAN BAHWA KAU BELUM MENIKAH!!" 

Tidak ada sahutan. 

“Sialan kau, Rara! Jawab saja!" 

“A—aku ... aku memang su—sudah menikah." Jelas 
Razita terdengar ketakutan saat mengakui hal itu. 

“Di mana otakmu, hah?! Berani sekali kau melakukan 
itu pada keluargamu!" 

Razita terisak mendengar ucapan Rachles. “Aku 
mencintainya, Kak." 

“Jadi kau tidak mencintai keluargamu?!" 

"Aku juga mencintai keluargaku. Tapi entah mengapa 
mereka selalu mempersulit hubunganku dengan Kak Adam. 
Karena itu aku memilih jalan ini." 

“Kau bilang belum memperkenalkannya pada mereka? 
Mungkin hanya itu yang mereka inginkan. Memperkenalkan 
lelaki brengsek ini pada keluarga kita." 

“Haruskah aku memaksa saat Kak Adam memang tidak 
bisa melakukan itu? Saat aku tahu betul kengerian dalam 
sorot matanya ketika berpikir bahwa aku akan membawanya 
ke kediaman keluarga Reeves? Lagipula Nenek juga 
menunjukkan secara terang-terangan bahwa dia tidak 
menyukai Kak Adam dan ingin kami berpisah. Karena itu saat 
Kak Adam menawarkan pernikahan ini, aku menerimanya 
tanpa ragu. Aku sendiri takut membawanya ke kediaman 
keluarga Reeves sebelum kami terikat. Takut Nenek tetap 
pada pendiriannya dan pastinya keputusan Nenek mendapat 
dukungan dari semua orang karena bagi keluarga Reeves, 
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Nenek adalah seorang dewi yang tidak pernah salah." 

“Kau—" 

“Entah dari mana Kakak tahu dan apa yang sudah 
Kakak lakukan pada suamiku, yang jelas jika hal buruk 
menimpanya, kalian akan benar-benar kehilangan diriku." 

“Hebat sekali kau bisa tahu bahwa aku hendak 
membiarkannya mati kehabisan darah." Rachles mendengus. 
“Temui aku di rumah sakit pusat kota. Berdoa saja semoga 
dia tidak mati dalam perjalanan." 

"KAKAK!" 

Rachles langsung mematikan ponsel lalu mengumpat 
kasar sebelum memindahkan Adam ke mobilnya. 

Razita setengah berlari di koridor rumah sakit menuju 
kamar tempat Adam di "rawat. Langkahnya perlahan 
melambat saat ia melihat Rachles duduk di bangku depan 
sebuah ruangan dengan bercak darah di pakaiannya. 

“Kak,” panggil Razita pelan. Air matanya mengalir deras 
sambil mendekati sang Kakak. 

Rachles mendongak begitu mendengar suara Razita. 
Seketika emosinya kembali tersulut, teringat kelakuan sang 
Adik. Dia hendak kembali memaki Razita namun— 

PLAK. 

Rachles ternganga. Jemarinya terangkat menyentuh 
pipinya yang terasa panas. 

“Kakak jahat sekali! Kakak ingin aku jadi janda lalu mati 
bunuh diri, ya?!" seru Razita, berlutut di hadapan Rachles 
seraya memukul-mukul dada lelaki itu. 
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“Rara.” Rachles berusaha menahan kedua tangan Razita 
seraya bergumam minta maaf pada orang-orang di sekitar 
mereka. 

“Kalau sampai suamiku—hmph!" 

Belum selesai Razita bicara, Rachles segera menutup 
mulut sang adik dengan tangannya. Sementara tangan yang 
lain menahan tubuh wanita itu agar bersandar di dadanya. 

“Kalau kau masih ingin berteriak-teriak, ayo pindah ke 
tempat lain,” bisik Rachles. 

Razita berusaha melepaskan diri namun dia kalah 
tenaga. “Eeemm ... nghmm ... e'emh ... egghh." 

“Kau sedang belajar bahasa alien, ya?" 

Razita menarik-narik tangan Rachles yang sedang 
membekap mulutnya. 

“Baiklah akan Kakak lepaskan. Tapi janji jangan teriak." 

Razita mengangguk. 

Perlahan Rachles menjauhkan tangannya. Tapi begitu 
mulut Razita bebas, wanita itu kembali berkata dengan 
suara keras. 

“Aku pasti akan membunuh Kakak jika sampai terjadi 
sesuatu pada suamiku!!" 

Kali ini Rachles menarik telinga Razita keras seraya 
berbisik, “Kalau kau terus berteriak, dokter yang menangani 
bajingan itu akan terganggu lalu mereka salah melakukan 
pengobatan. Bukannya menjahit lukanya, yang dijahit malah 
matanya. Mau?" 

Razita menggeleng cepat dengan kengerian tampak 
dalam sorot matanya. Dia menepis tangan Rachles dari 
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tubuhnya lalu duduk di sebelah Rachles. 

Setelahnya mereka sama-sama diam. Rachles mulai 
berpikir percuma meluapkan amarah. Pernikahan itu sudah 
terlanjur terjadi. Yang harus dia lakukan sekarang adalah 
berusaha memahami alasan Razita menjalani pernikahan 
diam-diam. 

“Kau bilang dia ngeri saat berpikir kau hendak 
membawanya menemui keluarga kita. Apa maksudnya?" 
akhirnya Rachles memecah keheningan setelah beberapa 
menit mereka hanya diam. 

Razita tidak langsung menanggapi. Dia masih 
memikirkan baik buruknya menceritakan hal itu pada 
Rachles. “Sebenarnya Kak Adam takut memiliki keluarga 
dan terlalu dekat dengan. seseorang secara emosional. 
Mungkin itu disebabkan oleh kematian anggota keluarganya 
sendiri. Orang-orang yang dia cintai, satu per satu pergi 
meninggalkannya di usia yang masih sangat muda." 

Kening Rachles berkerut. “Tapi dia tidak keberatan 
menjalin hubungan denganmu. Bahkan sampai berani 
menikahimu tanpa izin." 

“Itu karena aku sudah terlanjur masuk dalam 
kehidupan Kak Adam sebelum dia kehilangan seluruh 
anggota keluarganya." Razita menerawang. “Bahkan kupikir 
Kak Adam sangat bergantung padaku hingga mencapai titik 
di mana dia takut jika tidak segera mengikatku, suatu saat 
aku akan meninggalkannya juga." 

“Dan kau sama sekali tidak keberatan dengan sifat 
posesifnya?" 
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Razita tersenyum lembut. “Aku malah senang. Itu 
artinya dia benar-benar mencintaiku seperti aku benar- 
benar mencintainya. Dia takut kehilangan diriku seperti aku 
takut kehilangan dirinya.” Mendadak senyum Razita 
menghilang saat dia melirik sang Kakak. “Aku masih marah 
pada Kakak." 

Rachles mendengus, mengabaikan kalimat terakhir 
Razita. “Apa menurutmu pernikahan kalian ini sehat? Dia 
menikahimu tapi tidak mau menjadi bagian dari keluarga 
Reeves. Kalau para orang tua sampai tahu, mereka akan 
benar-benar menentang." 

Razita menggeser posisi duduknya agar bisa menatap 
Rachles lekat. “Aku tidak dalam posisi untuk memilih, Kak. 
Bukan karena tidak bisa, tapi memang tidak mau. Keluarga 
Reeves atau Kak Adam sama-sama berharga bagiku. Kalau 
aku tidak segera menikah dengan Kak Adam, maka 
kemungkinan besar aku akan kehilangan dirinya tidak lama 
lagi mengingat betapa keras Nenek menentang hubungan 
kami. Tapi dengan pernikahan ini, aku tidak akan kehilangan 
Kak Adam dan keluargaku." 

“Salah, Rara. Pernikahan ini akan membuatmu 
perlahan menjauh dari keluarga Reeves karena dia tidak 
bisa menerima kami." 

“Tidak. Aku yang akan menyeretnya keluar dari goanya 
ke dalam keluarga kita. Itupun kalau kalian tidak keberatan." 
Razita mengangkat bahu tak acuh. 

“Bagaimana caranya? Sekarang saja kau hanya menurut 
saja pada keinginannya." 
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“Aku menurut karena menurutku hal ini benar. Tunggu 
saja sampai Kakak lihat dia hanya akan mengacak 
rambutnya frustasi saat aku ingin sesuatu dan tidak mau 
ditolak." Razita berkata penuh percaya diri. 

“Ckckck, dasar! Semoga dia mati saja di dalam sana." 

"KAKAK!" 

“Tuan, Nona, tolong tenanglah. Ini di rumah sakit." 

Adam dan Razita sama-sama menoleh pada seorang 
Bapak yang baru saja menegur mereka. Keduanya 
tersenyum minta maaf. 

“Siapa yang tidak tahu bahwa ini adalah rumah sakit?" 
gerutu Rachles. 

Razita menatap sang Kakak kesal. “Kalau sudah tahu 
jangan berisik." 

“Bukan Kakak yang berisik dan berteriak sejak tadi." 

“Kak—" 

"Sudahlah, sebaiknya kau tenang dan berdoa semoga 
bajingan itu tidak mati. Kakak mau cari kopi." 

“Bisakah Kakak berhenti memanggil suamiku dengan 
sebutan itu? Dia punya nama.” Razita berusaha keras 
menahan diri agar tidak kembali berteriak. Bahkan kali ini 
dia ingin sekali mencakar wajah tenang sang Kakak. 

Rachles hanya mengangkat bahu tak peduli seraya 
berdiri lalu berjalan menjauh. 

Jauh di lubuk hati, Razita yakin Rachles tidak akan 
membuat Adam menderita luka serius yang bisa 
menyebabkan kematian. Karena itu dia sedikit tenang. Tapi 
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tetap saja. Setelah dokter selesai mengobati Adam dan 
mengizinkan Razita menjenguk, kondisi Adam yang 
mengenaskan membuat Razita ingin sekali menerjang 
Rachles, mencakar wajahnya, menjambak rambutnya hingga 
rontok, lalu mencabik-cabik seluruh tubuhnya dengan kuku 
dan gigi Razita sendiri. 

Demi Tuhan! Wajah tampan Kak Adamnya rusak. 
Banyak lebam dan luka di sana sini. Keningnya juga harus 
mendapat beberapa jahitan. Dan menurut dokter masih ada 
beberapa lebam di bagian perut, dada, dan punggung. 
Beruntung tidak sampai mengalami patah tulang. 

Ha? Beruntung?! 

Dokter itu harus tahu dulu rasanya dihajar hingga 
babak belur seperti suaminya, baru dia tidak akan 
mengatakan 'beruntung' dengan santainya. 

“Kakak butuh sesuatu?" tanya Razita dengan cemas. Dia 
sungguh bingung harus melakukan apa untuk membantu 
meringankan rasa sakit yang pasti sedang mendera seluruh 
tubuh Adam. 

"Sudah hubungi Pak Gio untuk mengambil mobil 
Kakak?" tanya Adam dengan suara lemah. 

Razita mengangguk. “Baru saja." 

“Kemarilah.” Adam mengangkat salah satu tangan, 
meminta Razita yang masih berdiri di samping ranjang 
menggenggam tangannya. 

Razita segera meraih tangan Adam lalu mengikuti 
arahan suaminya itu untuk duduk di tepi ranjang. Ia 
bergerak sangat hati-hati, takut membuat Adam kesakitan 
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tanpa sengaja. 

“Tubuh Kakak sakit semua.” Nada suara Adam 
terdengar manja, seperti anak kecil yang merengek pada 
ibunya ketika sakit. 

“Rara ingin membantu mengurangi rasa sakitnya tapi 
tidak tahu harus melakukan apa," ujar Razita sedih. 

“Sepertinya Kakak butuh ciuman.” Adam berkata 
dengan sudut bibir terangkat. 

Perlahan rasa cemas Razita memudar digantikan 
senyum di bibirnya. Dia bergerak membenarkan posisi 
duduk lalu membungkuk di atas tubuh Adam dengan kedua 
tangan menumpu di samping tubuh suaminya itu. 

“Di mana?" Razita bertanya ketika ujung hidung 
mereka sudah saling menempel. 

“Di mana saja. Terserah: 

Razita memulai dengan mengecup lembut kening Adam 
yang diperban. Nyaris tidak menyentuh karena khawatir 
menyakiti. Lalu dia pindah ke tulang pipi Adam yang tampak 
memar. Menanamkan kecupan yang membuat Adam 
mendesah seperti baru saja meminum air es setelah 
menahan dahaga di tengah gurun pasir. 

Selanjutnya Razita terus mengecup memar-memar di 
wajah Adam. Lebih lama di bagian yang tidak tampak terlalu 
parah. Hingga terakhir bibir Razita berhenti di bibir Adam. 
Semula hanya sentuhan lembut, lalu Razita mulai mengulum 
bibir bawah Adam, berhati-hati agar tidak mengenai 
lukanya. 

“Tidak bisakah kalian menunggu hingga kalian berada 
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di rumah?" 

Perlahan Razita menjauhkan diri dari Adam lalu 
menoleh menatap kesal pada Rachles—yang entah kapan 
sudah berada dalam ruangan itu. 

“Mau apa lagi? Belum puas Kakak membuat Kak Adam 
babak belur seperti ini?" 

“Drama!" ejek Rachles seraya menyentil kening Razita 
lalu berkacak pinggang menghadap Adam. 

“Aduh," Razita meringis sambil menggosok keningnya. 

Adam menegang melihat Razita meringis kesakitan. Dia 
menoleh membalas tatapan Rachles dengan kilat marah di 
matanya. “Kau boleh memukulku sepuas hatimu. Tapi 
jangan sakiti Razita. Jika kau melakukannya lagi, aku tidak 
akan diam." 

Rachles mendengus. Mendadak sifat jahilnya timbul. 
Pasangan ini cukup menggelikan juga. Terutama si Adam. 
Padahal Rachles hanya menyentil tapi reaksi Adam seolah 
Rachles baru saja menampar Razita. Tanpa kata tiba-tiba 
Rachles menarik salah satu telinga Razita seraya 
menjauhkan diri dari jangkauan Adam. 

“Aduh, Kakak. Sakit!” Razita memukul-mukul lengan 
Rachles namun jemari sang Kakak tetap menjepit daun 
telinganya. 

“Rachles!!" 

Adam susah payah menggeser tubuhnya yang terasa 
lemah dan sakit, hendak meraih Razita. Namun niatnya 
terhenti saat melihat Razita berhasil membalas Rachles, 
menarik telinga sang Kakak lebih keras. 
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Kini dua orang itu terlihat seperti anak kecil yang 
sedang bertengkar karena berebut mainan. Sama sekali 
tidak tampak permusuhan meski mereka saling melotot dan 
berteriak. Malah terasa jelas kehangatan di antara keduanya. 
Kehangatan dalam sebuah keluarga. Dan lagi-lagi hal itu 
seperti menusuk hati Adam. Perasaan terbuang itu muncul 
begitu saja. Perasaan bahwa dia tidak bisa dan tidak pantas 
memiliki siapapun. 

Perlahan Adam merebahkan diri kembali ke ranjang 
rumah sakit. Ada semacam kemarahan yang menyeruak di 
dadanya. Ini sebabnya Adam membenci sebuah keluarga. 
Orang-orang yang dulu Adam anggap keluarga malah pergi 
meninggalkan dirinya. Dan sekarang orang-orang yang 
Razita anggap keluarga hendak merebut Razita darinya. 

Adam mengerjap-ngerjapkan matanya yang terasa 
panas. Dia menatap lurus pada langit-langit dan berusaha 
mengabaikan tingkah kakak-beradik di dekatnya itu. 

Sejak Kakek Sam meninggal, Adam selalu berhasil 
mengelabui semua orang dan dirinya sendiri bahwa ia baik- 
baik saja. Dan kesibukannya untuk bertahan hidup serta 
menjadikan dirinya pantas bersanding dengan Razita 
berhasil menyita perhatiannya. 

Tapi entah mengapa, sejak ia memutuskan menikahi 
Razita hingga pernikahan itu terjadi, perlahan tapi pasti 
tameng yang selama ini Adam bangun untuk menutupi 
kondisi jiwanya yang tidak stabil perlahan runtuh. Dia tanpa 
sadar mulai menunjukkan sisi gelap dalam dirinya, meski 
hanya pada Razita. 
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Perasaan memiliki Razita yang berlebihan. Gampang 
menyimpulkan sesuatu yang jauh dari kenyataan 
sebenarnya. Rasa takutnya untuk masuk dalam sebuah 
keluarga. Rasa takut dekat secara emosional dengan orang 
selain Razita. Dan tentu saja, kecemburuan yang muncul tak 
tahu tempat dan kondisi. 

Itu belum semuanya. Masih ada banyak lagi. Sungguh, 
Adam merasa khawatir. Khawatir perasaan buruknya 
perlahan menghancurkan dirinya sendiri. Tapi—Adam tidak 
sanggup menahannya. Dia sudah berusaha. 

“Kakak baik-baik saja? Apa ada yang sakit?" 

Adam menoleh dan mendapati wajah Razita yang 
diliputi raut cemas tidak jauh darinya. Entah kapan dan 
bagaimana istrinya itu berhasil melepaskan diri dari 
Rachles. Tiba-tiba saja dia sudah duduk kembali di sisi 
ranjang Adam dengan kedua tangan menggenggam salah 
satu tangan Adam. 

Adam berusaha mengulas senyum menenangkan, 
mengabaikan rasa sakit di dadanya. “Kakak baik-baik saja. 
Jangan cemas." Adam ingin menyentuh pipi Razita namun 
tangannya yang lemah tidak sanggup melakukan itu. Jadi dia 
hanya meremas lembut tangan Razita yang masih 
menggenggamnya. 

“Astaga, kalian berdua ternyata sangat menyebalkan. 
Tidak perlu berusaha membuatku iri. Aku punya Fiera.” 

Adam dan Razita sama-sama menoleh ke arah Rachles 
yang sedang berkacak pinggang dengan raut wajah kesal. 

“Kak Fiera itu istri orang," cibir Razita. 
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“Sebentar lagi akan jadi ‘mantan istri orang'." 

Tiba-tiba Razita tertawa mengejek. “Ternyata kisah 
cinta Kakak jauh lebih menyedihkan daripada kami. 
Setidaknya kami sudah bersatu saat ini.” Razita menjulurkan 
lidah ke arah Rachles. 

Tanpa sadar Adam terkekeh mendengar ucapan dan 
tingkah Razita, membuat Rachles semakin kesal. 

“Tunggu saja! Saat semua anggota keluarga Reeves tahu 
mengenai pernikahan kalian dan menyeret kalian untuk 
diadili, aku adalah orang yang akan menertawakan kalian 
paling keras. Untuk saat ini, silakan bersantai dan nikmati 
waktu." Selesai berkata demikian, Rachles melenggang 
dengan penuh kemenangan keluar dari kamar rawat Adam. 

Seketika Adam menegang mendengar kalimat Rachles 
tadi. Ketakutan membayang jelas dalam sorot matanya. 

Menyadari ketakutan Adam, Razita membungkuk 
seperti tadi di atas tubuh Adam. Salah satu tangannya 
dengan hati-hati menangkup pipi Adam. “Setidaknya kita 
sudah melewati satu rintangan. Kak Rachles merestui 
hubungan kita." 

Kening Adam berkerut. “Apa seperti itu namanya 
merestui?" 

Razita tertawa kecil. “Merestui ala Kak Rachles." 

Walau ketakutan itu masih meremas dadanya, Adam 
tetap berusaha tersenyum. Apa yang akan terjadi kemudian 
biarlah itu jadi urusan nanti. Sekarang dia hanya akan 
menikmati waktu dan melakukan yang terbaik. 
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Bab 16 


Rasanya seluruh tubuh Adam berubah menjadi patung 
begitu mobil yang ia dan Razita naiki berhenti di halaman 
megah kediaman keluarga Reeves. Berbagai pikiran buruk 
berkecamuk di benak Adam. Dia takut keluarga Reeves 
benar-benar tidak menerimanya lalu memisahkan dia dari 
Razita, tanpa peduli bahwa mereka sudah menikah. Atau 
ketakutan akan ada yang menyakiti Razita karena merasa 
kecewa dengan pilihannya. Dan yang lebih buruk, rasa takut 
jika ternyata keluarga Reeves malah menerimanya dengan 
tangan terbuka dan menjadikan Adam bagian dari mereka. 

Bukankah itu sangat lucu sekaligus menyedihkan? 
Adam takut ditolak dan takut diterima keluarga Reeves di 
waktu yang sama? Sungguh dia lebih suka menghindar, 
mencari alasan untuk tidak menemui keluarga Reeves. Tapi 
Adam tidak bisa melakukan hal itu terlalu lama. 

Remasan lembut di tangannya membuat Adam 
menoleh. Razita tersenyum menenangkan lalu mengecup 
lembut pipi Adam. “Kita akan menghadapi mereka bersama. 
Jangan khawatir." 

Adam hanya sanggup tersenyum ragu seraya 
mengangguk. Lalu dia menghela napas sejenak sebelum 
membuka pintu. Udara segar yang menyambut sama sekali 
tidak berhasil menyejukkan hati Adam. Namun dia sedikit 
merasa tenang karena Razita berada di dekatnya dan 
melangkah bersamanya. 

“Apa Rachles juga ada di sana?” mendadak Adam 
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bertanya setelah mereka melalui ambang pintu utama 
kediaman Reeves. 

“Kenapa? Kakak merindukannya?" tanya Razita dengan 
senyum geli sambil melirik Adam. Tangannya merangkul 
erat lengan Adam, seolah tidak mau dipisahkan. 

“Rindu? Yang benar saja. Kami selalu terlibat baku 
hantam saat bertemu. Luka di kening Kakak juga 
membekas." Memang lebam dan luka kecil di tubuh Adam 
sudah sembuh. Namun luka di keningnya yang mendapat 
jahitan akan terus membekas. 

Razita tertawa kecil. “Lalu kenapa Kakak menanyakan 
Kak Rachles?" 

“Hanya ingin memastikan dia akan jadi penonton juga 
atau tidak saat kita diadili hari ini. Kakak benar-benar tidak 
ingin dia tertawa." 

"Jangan khawatir. Kak Rachles sekarang sedang 
menemani Kak Fiera dan Russel liburan sementara Kak 
Raynand mengurus pekerjaan di luar negeri. Lalu Kent, 
Seren, dan Evan mengajak Shane pergi jalan-jalan." 

Bukan kebetulan mereka datang hari ini. Razita 
memang sudah berencana datang saat tidak semua anggota 
keluarga Reeves berkumpul. Dia sengaja menunggu hingga 
masalah antara Fiera, Raynand, dan Rachles reda baru 
menemui keluarganya. 

Razita mengetahui semua yang terjadi dalam keluarga 
Reeves bukan karena dia pulang. Dia mendapat informasi 
dari orang dalam. Siapa lagi kalau bukan Evan? Dan bukan 
tanpa alasan para sepupu Razita itu pergi saat ini. Mereka 
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memilih menjauh saat Razita dan Adam menemui para 
orang tua keluarga Reeves. Atau lebih tepatnya melarikan 
diri. 

Sebenarnya Adam sedikit khawatir dan terus meminta 
Razita menunda untuk bertemu keluarganya. Dia selalu 
beralasan bahwa Raynand dan Fiera belum resmi bercerai. 
Menurut Adam itu berarti masalah dalam keluarga Reeves 
belum sepenuhnya selesai. Jadi jangan ditambah lagi. 

Sayangnya kali ini Razita sudah bertekad memberitahu 
keluarganya. Alasan apapun yang Adam kemukakan sama 
sekali tidak berarti. Dan tentu saja, Adam tidak akan 
sanggup menolak jika Razita sudah menginginkan sesuatu 
dan harus dipenuhi. Lagipula ini sudah dua bulan berlalu 
sejak pernikahan mereka. Tidak baik menunggu lebih lama 
lagi. 

Akhirnya di sinilah mereka berada. Menghampiri para 
orang tua keluarga Reeves yang sedang berkumpul di ruang 
tengah sambil menikmati teh dan berbincang ringan. 
Mereka berlima mendongak nyaris bersamaan saat 
menyadari kehadiran Razita dan Adam. 

“Rara.” Jose yang pertama kali bersuara. Sejenak 
pandangannya beralih pada lengan Razita yang merangkul 
erat lengan Adam. 

“Hai, Pa.” Razita mengulas senyum. 

“Papa pikir kau masih ada pekerjaan.” Jose juga 
mengulas senyum. Dari wajah kaku dan tegang Adam dia 
bisa menebak bahwa mereka punya maksud tertentu saat 
ini. Pasti mengenai hubungan mereka. 
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Razita tidak menanggapi kalimat Papanya dan memilih 
melempar senyum menenangkan pada Adam lalu mengajak 
sang suami semakin mendekati keluarganya. Sejenak dia 
menatap satu persatu wajah orang-orang yang sedang 
duduk memperhatikan dirinya dan Adam. 

Mamanya yang duduk di sebelah sang Papa tampak 
menegang dengan jemari saling meremas di pangkuan. 
Sesekali wanita yang telah melahirkan Razita itu melirik 
khawatir ke arah Mikaela. Tidak sulit menebak apa yang 
Arla pikirkan. Sementara itu Bibi Sabrina duduk di sebelah 
Mama Razita. Wanita itu juga tampak khawatir. Dia 
menepuk pelan punggung tangan Arla untuk menenangkan. 

Lalu ada Paman Luke yang duduk di kursi tunggal. Dia 
terlihat begitu tenang dan tidak menunjukkan ekspresi 
apapun. Sementara di kursi'tunggal yang lain, ada Mikaela 
yang juga menampilkan raut datar. Hanya memperhatikan 
Razita dan Adam dengan mata elang dan menunggu apa 
yang hendak mereka berdua katakan. 

Razita menghela napas sejenak sebelum memberitahu 
keluarganya apa yang dia sembunyikan. 

Remasan lembut di tangan Razita membuat wanita itu 
mendongak menatap sang suami. Adam tersenyum, 
berbanding terbalik dengan kegusaran dalam sorot 
matanya. 

“Biar Kakak saja,” ujar Adam dengan suara rendah yang 
hanya bisa didengar Razita. 

Razita balas tersenyum lalu mengangguk. Setelahnya 
mereka berdua kembali menatap para orang tua di depan 
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mereka. 

“Sebelumnya saya minta maaf karena datang tanpa 
memberitahu dan maaf untuk apa yang akan saya 
beritahukan nanti." 

Hening. 

Semua menunggu kelanjutan kalimat Adam. Penasaran 
bagaimana cara Adam melamar Razita lalu bagaimana 
tanggapan Mikaela Reeves. 

Adam menelan ludah karena menjadi pusat perhatian. 
Bahkan telapak tangannya terasa licin karena tidak berhenti 
berkeringat. “Sebenarnya—kami berdua sudah menikah dua 
bulan lalu.” Tadinya Adam berniat basa-basi sejenak. Tapi di 
detik terakhir dia memutuskan untuk langsung pada inti 
pembicaraan. Mengulur waktu lebih lama hanya akan 
membuat nyali Adam semakin ciut. 

Lagi-lagi hening. 

Tapi keheningan kali ini disertai ekspresi kaget di 
wajah lima orang itu. Bahkan Mikaela dan Luke yang 
biasanya pintar menyembunyikan perasaan, ternganga 
dengan mata terbelalak. 

“Tunggu—apa maksudmu?" tanya Jose dengan nada 
tidak percaya. Dia ingin memastikan bahwa 
pendengarannya tidak bermasalah. 

“Aku sudah menikahi Razita.” Entah bagaimana kali ini 
jawaban Adam lebih mantap. Dia sudah siap menerima 
apapun konsekuensinya, kecuali dipisahkan dari Razita. 
Untuk yang satu itu, Adam sanggup berbuat nekat demi 
memastikan Razita tetap berada di sisinya. 
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“Apa-apaan ini?" Mikaela berdiri dengan tatapan tajam 
mengarah pada Razita dan Adam bergantian. 

“Kami sudah menikah, Nek. Dua bulan lalu." Kali ini 
Razita yang menyahut. Tangannya yang melingkari lengan 
Adam turun menggenggam telapak tangan Adam. Kini 
jemari mereka saling bertaut erat, berusaha saling 
mendukung dan menjadi pegangan. 

BRAK. 

“Jangan bercanda, Rara!!" 

Setelah menggebrak meja, Jose bersuara lantang seraya 
berdiri. Luke turut berdiri lalu pindah di samping Mikaela 
yang tampak limbung. Sementara Arla hanya bisa terisak 
sambil memegang dadanya. Sabrina juga memilih tetap 
duduk dengan air mata yang sesekali mengalir. Salah satu 
tangannya membelai punggung Arla sementara tangan yang 
lain menggenggam jemari Arla. 

“Rara tidak bercanda, Pa." 

“Razita Reeves!” Mikaela bersuara keras. “Kau anggap 
keluargamu ini apa?! Kau sama sekali tidak menghargai 
kami!" 

“Andai Nenek memberi kami restu, kami tidak akan 
melakukan hal ini. Nenek sempat menjauhkan kami dan 
seolah mau menerima Kak Adam begitu waktu yang Nenek 
tetapkan telah usai. Tapi nyatanya—Nenek malah 
mendesakku agar memutus hubungan dengan Kak Adam. 
Jadi kami memilih jalan ini. Lebih baik kami menikah 
sebelum menemui kalian agar tidak ada lagi yang bisa 
memisahkan kami." 
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“Rara!” Jose mengambil dua langkah mendekat. 
Rahangnya menegang. “Nenekmu tidak menentang 
hubungan kalian. Yang Nenekmu inginkan adalah lelaki ini, 
datang ke sini lalu melamarmu." Jose menunjuk dengan 
perasaan marah pada Adam. Dia sungguh tidak menyangka 
lelaki yang sempat ia kagumi ternyata bisa menusuknya dari 
belakang. Mengambil putrinya secara diam-diam. 

“Benarkah?” Razita tersenyum miris. “Tapi kapan 
Nenek pernah bilang agar aku membawa Kak Adam ke 
hadapannya? Dia malah terus menerus menyuruhku 
memutus hubungan. Lalu bagaimana aku harus 
menyimpulkannya?" 

Mendadak Adam merasa pening. Ada suara-suara 
dalam kepalanya yang berkata bahwa ini semua salahnya. 
Pertengkaran dalam keluarga Reeves adalah salahnya. Jika 
mereka sampai saling menyakiti, maka Adam lah yang harus 
disalahkan. 

“Nenek hanya ingin tahu seberapa berani dia datang ke 
sini, memintamu secara baik-baik, meski tahu bahwa kami 
tidak merestui hubungan kalian. Tapi ternyata dia memang 
lemah dan pengecut. Melakukan cara licik untuk 
mendapatkanmu.” Mikaela berkata nyaris tidak 
menggerakkan bibir. Dia sungguh marah. “Jadi, manusia 
rendah semacam ini yang kau bela dan kau cintai?” 

Razita pindah ke depan Adam, tidak terima suaminya 
dihina. Dia mengabaikan air matanya yang mulai mengalir. 
“Jangan hina suamiku seperti itu, Nek.” 

“Suami?!” nada suara Mikaela semakin tinggi. “Keluarga 
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Reeves tidak mengakui pernikahan kalian! Dia sudah 
merendahkan kami seperti ini! Jika kau tetap memilih 
bersamanya, maka kau bukan lagi anggota keluarga Reeves.” 

Air mata Razita semakin deras. Dia tidak menyangka 
sang Nenek akan bersikap sejauh itu. 

Sementara itu tidak ada yang memperhatikan kondisi 
Adam. Lelaki itu sudah tertunduk di belakang Razita, 
menyembunyikan pandangannya yang mulai tidak fokus dan 
darah yang tanpa ia sadari mengalir dari hidungnya. 

“Baik—" 

"TIDAK!" 

Suara lantang yang memotong kata-kata Razita berasal 
dari Arla. Wanita itu kini sudah berdiri lalu berjalan 
menghampiri Razita. 

Razita terdiam menatap sang Mama. Dari wajah 
basahnya yang tampak menegang, Razita takut sang Mama 
hendak memukulnya. Seumur hidup Mamanya yang lembut 
tidak pernah menggunakan kekerasan untuk mendidik 
Razita serta kedua kakaknya. Lalu, apakah kali ini sang 
Mama akan melayangkan tangannya? 

Arla berhenti tepat di hadapan Razita. Yang tidak 
disangka semua orang dalam ruangan itu, mendadak Arla 
berbalik, berdiri seperti tameng bagi putrinya. Sejenak dia 
menatap satu per satu orang-orang yang telah 
menemaninya selama bertahun-tahun, sedikit lebih lama 
memandang sang suami, lalu dia berhenti pada Mikaela yang 
juga menatapnya dengan mata menyipit. 

“Sudah cukup, Ma. Mama sudah pernah mengatakan itu 


364 


pada Raynand. Jangan Razita juga." 

“Arla—" 

Arla mengangkat tangan menyuruh Jose diam. “Kita 
orang tua yang seharusnya mendidik anak-anak kita dengan 
jelas dan benar. Selama ini aku selalu diam, hanya menuruti 
keputusan Mama karena kupikir itu yang terbaik. Tapi kali 
ini aku tidak bisa diam saja. Hidup Raynand sudah hancur, 
jangan Razita juga." 

Mata Mikaela sampai memerah ketika membalas 
tatapan menantunya itu. “Oh, jadi sekarang kau berpikir 
bahwa akulah penyebab kehancuran Raynand?" 

"Ya" sahut Arla tegas, membuat semua orang 
ternganga. Tidak menyangka Arla bisa menyalahkan 
Mikaela. “Tapi bukan hanya Mama. Aku juga sebagai seorang 
ibu, turut andil dalam kehancuran Raynand. Andai saat 
perselingkuhannya pertama kali terendus aku tidak hanya 
diam, mungkin memukulnya atas semua sikap buruknya, dia 
tidak akan sehancur sekarang.” Arla menepuk dadanya 
keras. “Aku orang tua, tapi aku tidak becus menjalankan 
peranku. Saat aku tahu anakku melakukan kesalahan, lihat 
apa yang kulakukan? Aku hanya jadi penonton. Bukannya 
mengulurkan tangan untuk membantu mengobati lukanya 
atau menegur dan memukulnya saat dia melakukan 
kesalahan, tapi aku hanya menonton, menikmati kehancuran 
putraku sebagai hiburan. 

“Lalu sekarang Rara. Aku sendiri tidak mengerti 
mengapa Mama terus saja menolak lelaki pilihan Rara. Toh 
kurang baik apalagi dia sampai bersedia menunggu Rara 
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belasan tahun. Dan bukankah lelaki ini juga pilihan Papa?" 
Arla menghapus air mata di pipinya dengan kasar. “Kenapa, 
Ma? Tidak bisakah kita hanya menjadi orang tua yang 
menghargai pilihan anak-anaknya, memberi arahan dan 
nasihat seperlunya, lalu dengan sigap mengulurkan tangan 
begitu mereka butuh?" 

Mikaela merasa ditampar. Wajahnya kini memerah. 
“Begitu seorang anak memutuskan berumah tangga, orang 
tua tidak berhak lagi mencampuri urusan anaknya. 
Mengenai Raynand, aku memutuskan ikut campur karena 
dia sendiri yang datang ke sini dan menghina keluarga 
Reeves. Lalu Razita, aku tidak mengakui pernikahannya dan 
karena aku masih menganggap dia cucuku, maka aku 
memutuskan untuk ikut campur dalam pilihannya. 

“Aku melakukan apa yang menurutku baik, dan semua 
itu sudah melalui pikir panjang. Kau yang tidak becus 
menjadi seorang ibu. Bagaimana bisa anak-anakmu tumbuh 
menjadi tidak tahu diri seperti ini." 

DEG. 

Arla ternganga, menatap Mikaela dengan rasa sakit 
yang nyata di hatinya. Sementara yang lain terkesiap. Kata- 
kata Mikaela terlalu kejam. Keduanya kini saling 
menyalahkan. 

“Ma—mama," Razita meraih salah satu tangan Arla 
sementara tangan yang lain masih dalam genggaman Adam. 
Dia tidak tega mendengar Mamanya disalahkan karena 
kesalahan anak-anaknya. 

Belum sempat ada seorang pun yang bersuara, tiba- 
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tiba— 

BRAK. 

Tubuh Adam ambruk ke lantai dengan darah mengalir 
dari hidungnya. 

Razita mondar-mandir di depan ruang tempat Adam 
kini menjalani pemeriksaan. Para orang tua keluarga Reeves 
ikut serta, bahkan Mikaela juga. Beberapa saat lalu mereka 
sudah mendengar mengenai kondisi Adam dari Razita. 
Mereka sungguh tidak menduga kematian keluarganya telah 
menyisakan luka yang begitu dalam di hati Adam hingga 
menjadi trauma. 

Sebenarnya Razita sendiri tidak yakin apa kondisi 
Adam saat ini berhubungan dengan traumanya. Selama ini 
Adam tidak pernah sampai pingsan sekaligus mimisan 
seperti yang dialaminya sekarang. Dia hanya bisa berharap, 
Adam tidak sedang menderita penyakit tertentu yang dia 
sembunyikan dari Razita. Setidaknya trauma masih lebih 
mudah diatasi daripada penyakit mematikan Tapi kalau 
boleh memilih, Razita ingin Adam sehat tanpa penyakit 
apapun, baik penyakit fisik maupun batin. 

Klek. 

Suara pintu yang terbuka menarik perhatian semua 
orang. Melihat dokter yang bertugas memeriksa Adam 
berdiri di ambang pintu, Razita dan Arla bergegas 
menghampiri sementara yang lain memilih tetap duduk. 

“Bagaimana suami saya, dok?" Razita bertanya dengan 
nada bergetar. Arla yang berdiri di sampingnya meremas 
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tangan Razita lembut. 

Dokter tersenyum menenangkan. “Secara fisik, suami 
Anda baik-baik saja. Sepertinya dia tadi mengalami tekanan 
batin yang membuatnya tumbang. Apa sebelumnya kejadian 
seperti ini pernah terjadi." 

Razita menggeleng pelan. “Ini pertama kalinya, dok." 

“Kalau begitu, apapun yang tadi dialami suami Anda, 
hal itu sangat mempengaruhi pikirannya. Sebaiknya hindari 
hal-hal yang bisa membuatnya stres. Dengan istirahat yang 
cukup selama dua atau tiga hari, dia pasti akan sehat 
kembali. Saya juga akan meresapkan obat untuk membantu 
pemulihannya." 

“Jadi, apa dia sudah boleh pulang sekarang?" 

“Setelah suami Anda cukup kuat untuk bergerak, Anda 
boleh membawanya pulang. Mari, ikut saya untuk 
mengambil resep obatnya." 

“Biar saya saja, dok." Jose berdiri lalu menatap Razita 
dan Arla seraya mengagguk. Kemudian dia mengikuti dokter 
sambil sesekali terlihat bertanya. 

“Ayo, Ma," ajak Razita, hendak masuk ke ruang rawat 
Adam. 

Arla bergeming, lalu dia menoleh pada Mikaela yang 
masih duduk dengan tenang. “Sebaiknya kau masuk sendiri 
saja. Mama perlu bicara dengan Nenek,” ujar Arla pelan. 

Razita tampak khawatir. Masih terngiang dalam 
benaknya pertengkaran antara Arla dan Mikaela di 
kediaman Reeves tadi. Meski kadang Razita kesal akan sikap 
sang Nenek, tapi Ibu dan Neneknya adalah orang-orang yang 
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begitu Razita sayang. Hatinya miris melihat mereka 
bertengkar. 

“Ma, tolong jangan bertengkar karena aku lagi. Nenek 
dan Mama tidak bersalah. Ini murni kesalahanku,” mohon 
Razita dengan nada lembut namun penuh emosi. 

Arla tersenyum lalu menangkup pipi Razita dengan 
salah satu tangan. “Malah Mama hendak minta maaf. Jadi 
jangan khawatir.” Sejenak Arla mengecup kening Razita. 
“Sekarang masuklah temui suamimu." 

Razita tersenyum seraya menyeka air mata yang entah 
kapan telah jatuh di pipinya. Lalu dia berbalik masuk ke 
ruang rawat tempat Adam berada. 

Begitu pintu di hadapannya tertutup, Arla menghela 
napas. Kemudian dia berbalik, berusaha setenang mungkin 
saat menghampiri Mikaela. 

“Ma, bolehkah aku bicara sesuatu?" tanya Arla ragu. 

Sebelum Mikaela menyahut, Luke berdiri sambil 
menarik Sabrina agar turut berdiri. “Kami pulang duluan. 
Evan pasti bingung jika dia pulang tapi tidak ada orang di 
rumah." 

Mikaela hanya mengangguk sebagai tanggapan. Setelah 
Luke dan Sabrina cukup jauh dari mereka, tak diduga 
Mikaela menepuk bangku tempat ia duduk sebagai isyarat 
agar Arla duduk juga. 

Arla sedikit tersentak kaget. Tidak menyangka Mikaela 
akan bersikap demikian. Padahal Arla sudah siap menerima 
makian sang ibu mertua. Setelah dipikir lagi, dirinyalah yang 
keterlaluan. Menyalahkan Mikaela atas apa yang dialami 
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anak-anaknya. Jadi wajar jika Mikaela membalikkan kata- 
kata, menuding Arla tidak becus mengurus anak dan telah 
gagal menjadi ibu. 

Perlahan Arla duduk di samping Mikaela. Dia 
menunduk dengan mata berkaca-kaca, merasa rendah. 

“Mama minta maaf." 

Ucapan Mikaela yang tiba-tiba membuat Arla 
mendongak. Dia menggeleng saat pandangannya bertemu 
dengan mata biru terang Mikaela. “Tidak, Ma. Seharusnya 
aku yang minta maaf. Aku bersikap kurang ajar pada Mama 
dan mengatakan sesuatu yang tidak pantas.” Tak dapat 
dicegah, isak tangis lolos dari sela bibir Arla. “Mama benar. 
Akulah yang tidak becus sebagai ibu. Dan Mama juga benar. 
Seharusnya orang tua tidak lagi mencampuri urusan 
anaknya begitu berumah tangga. Tapi—entahlah. Sedewasa 
apapun mereka, Rasanya aku masih ingin—" 

Arla terdiam, tidak tahu harus menggunakan kata apa 
untuk menggambarkan perasaannya. Begitu tahu anak- 
anaknya mengalami masalah, selalu saja ada desakan di hati 
Arla untuk membantu mereka. Seperti saat anak-anaknya 
masih kecil. 

“Aku juga selalu merasakannya," ujar Mikaela tenang. 
“Saat Jose atau Luke mengalami masalah—walau hanya 
masalah kecil—desakan untuk menjadi tameng bagi mereka 
selalu muncul.” Mendadak Mikaela tersenyum kecil saat 
teringat seseorang. “Tapi beruntung aku punya Seth yang 
selalu mengingatkan saat aku sudah bertindak berlebihan. 
Dia juga yang mengajarkanku untuk membiarkan anak-anak 
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kami menyelesaikan masalahnya sendiri." 

Melihat senyum Mikaela malah membuat rasa bersalah 
Arla kian besar. “Andai aku punya sedikit saja sifat Mama. 
Aku tidak akan menjadi ibu selemah ini, yang hanya bisa 
menyalahkan orang lain atas kegagalanku." 

“Ibu yang gagal adalah ibu yang menelantarkan anak- 
anaknya atau malah menjerumuskan mereka ke lubang 
kehancuran. Kenyataannya selama ini kau sudah berusaha 
mendidik mereka dengan baik. Jadi apapun yang terjadi 
pada mereka sekarang, tidak ada kaitannya denganmu. Kata- 
kataku sebelumnya hanya omong kosong karena aku 
terbawa emosi." 

“Tapi—" 

“Kalau kau masih bersikeras bahwa kau salah, berarti 
kau juga menyalahkanku. "Aku juga turut andil dalam 
membesarkan anak-anakmu karena kita tinggal bersama. 
Bahkan caraku mendidik tergolong keras. Kadang tiap 
hendak mengutarakan maksud tertentu, aku menggunakan 
cara berbelit hingga menyebabkan salah tafsir. Lihat saja 
Razita sampai nekat menikah secara diam-diam karena 
berpikir tidak akan pernah mendapat restu dari keluarga 
Reeves. Padahal yang kuinginkan adalah Adam datang 
dengan penuh percaya diri, tidak peduli bahwa dia pikir aku 
tidak menyukainya, lalu melamar Razita. 

“Kau merasa bersalah, aku juga demikian.” Mikaela 
tersenyum miris. “Tadinya kupikir tidak ada yang salah 
dengan caraku. Tapi begitu mendengar alasan Razita, 
barulah aku sadar dia telah salah memahami maksudku. Dan 
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itulah yang menyebabkan dirinya nekat. Lalu setelah 
mengetahui tentang kondisi Adam, rasa bersalah semakin 
menggelayuti hatiku.” Sejenak dia mendesah. “Tapi rasa 
bersalah itu tidak akan ada gunanya jika dibiarkan berlarut- 
larut karena akan membatasi ruang gerak kita. Yang harus 
kita lakukan adalah memperbaiki kesalahan kita dan 
memastikan bahwa kita tidak akan mengulangnya lagi." 

Arla diam, mencoba memahami maksud Mikaela. “Apa 
itu artinya, Mama menerima pernikahan mereka?" 

“Tentu saja tidak," sahut Mikaela tajam. 

Arla bergerak gelisah, khawatir salah ucap lagi. “Lalu 
mereka bagaimana? Sepertinya Adam dan Razita tidak bisa 
dipisahkan lagi.” Dia sungguh takut Mikaela tetap bersikeras 
memberi Razita pilihan, berpisah dari Adam atau keluar dari 
keluarga Reeves. 

“Tidak ada pilihan lain. Aku menarik kata-kataku. 
Mereka memang harus menikah. Lagipula pernikahan main- 
main mereka sudah terjadi dua bulan lalu. Bukan hal aneh 
jika saat ini Razita sudah hamil. Jadi kita harus 
melangsungkan pernikahan mereka dalam waktu dekat." 

Arla tercengang. Dia pikir Mikaela akan tetap menolak. 
Tapi ternyata, dia bahkan memberi lampu hijau pada Razita 
dan Adam untuk meresmikan pernikahan mereka. 

“Aku juga tidak mau dihantui arwah Seth jika sampai 
kita tidak membuat pesta besar untuk pernikahan cucu 
kesayangannya dan cucu dari sahabat terbaiknya,” lanjut 
Mikaela. 

Arla tertawa kecil, tidak bisa membayangkan wajah 
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penuh senyum Seth berubah menjadi sosok layaknya asap 
menyerupai Seth dengan wajah murung. “Sepertinya Mama 
sangat merindukan Papa." 

Senyum penuh sayang terbit di bibir Mikaela. “Selalu, 
tiap waktu." 

Arla turut tersenyum seraya menyeka sudut matanya. 
Kini rasa hormat sekaligus kagum Arla terhadap Mikaela 
semakin bertambah. Bahkan Mikaela tidak takut mengakui 
saat dirinya salah. “Lalu masalah di antara kita, apa—apa 
Mama memaafkanku?" 

Tak disangka, Mikaela menarik tangan Arla lalu 
menggenggamnya erat. “Kita hanya sedikit berselisih 
pendapat. Itu wajar dalam sebuah rumah. Jadi Mama tidak 
pernah menganggap kita bermasalah, asalkan kau juga." 

Arla mengangguk. Tak kuasa menahan perasaan lagi, 
dia memeluk Mikaela tiba-tiba dengan tangis yang kembali 
pecah. Sungguh dia merasa beruntung memiliki mertua 
seperti Mikaela. 

Mikaela tersenyum seraya membalas pelukan Arla. 
Lalu—entah karena ilusi atau arwah Seth memang 
bergentayangan—Mikaela seperti melihat Seth berdiri di ko- 
ridor rumah sakit, tersenyum sangat manis padanya. Seolah 
memberi isyarat, apa yang Mikaela lakukan sudah benar. 

Senyum Mikaela semakin lebar dan tak terasa air 
matanya menitik. Bukan hanya air mata haru karena dirinya 
masih bisa membantu menyelesaikan masalah dalam 
keluarga Reeves, tapi juga air mata penuh kerinduan pada 
sang suami yang sudah mendahuluinya. 


313 


Bab 17 


Perlahan Razita duduk di tepi ranjang, tempat Adam 
sedang terbaring dengan mata terpejam. Mata Razita 
memperhatikan lekat sosok sang suami, mencari-cari apa 
ada yang berbeda. Sepertinya tidak ada selain wajah Adam 
yang pucat. 

Mata Razita berkaca-kaca ketika ia mengulurkan 
tangan untuk menangkup pipi Adam. Dia selalu benci 
melihat Adam dalam keadaan lemah seperti ini. Padahal 
biasanya lelaki itu selalu tampak kuat dan tangguh di mata 
Razita. 

“Rara?” 

Razita mengerjap, tidak sadar bahwa Adam telah 
membuka mata. Air mata yang menggenang di mata Razita 
membuatnya tidak bisa melihat dengan jelas. 

“Hai, Kak,” sapa Razita dengan suara parau. 

“Jangan menangis,” Adam berkata pelan seraya 
menumpangkan tangannya di atas tangan Razita yang masih 
menangkup pipinya. 

“Bagaimana aku tidak menangis di saat keadaan Kakak 
seperti ini? Kakak membuatku takut. Tiba-tiba pingsan 
dengan darah mengalir dari hidung.” 

“Maafkan Kakak, Sayang.” Hanya itu yang bisa Adam 
ucapkan. 

“Rara tidak mau memaafkan Kakak, kecuali Kakak 
segera sembuh.” Seperti yang sering dia lakukan, Razita 
merebahkan kepala di dada Adam dengan satu tangan masih 
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menangkup pipi Adam. 

Adam tersenyum. “Kakak pasti segera sembuh." 

Ucapan Adam tidak lantas membuat Razita lega. 
Memangnya siapa yang tahu kapan dirinya akan sakit atau 
sehat? Tapi setidaknya sebagai manusia dirinya bisa 
menghindari melakukan hal-hal yang bisa menimbulkan 
penyakit. 

“Tadi itu kenapa? Dokter bilang Kakak tidak sakit 
secara fisik. Hanya tertekan." 

“Entahlah.” 

Razita mendongak agar bisa menatap mata Adam. 
“Kakak tidak percaya padaku untuk menceritakannya?" 

Adam menatap Razita sekilas lalu memilih menatap 
lurus pada langit-langit ruang rawat. “Mendengar kalian 
bertengkar gara-gara pernikahan kita, Kakak merasa 
bersalah. Dan rasanya seperti ada ribuan suara di benak 
Kakak yang menyalahkan Kakak." Adam memejamkan mata, 
berusaha tidak mengingat rasa sakit di kepalanya ketika dia 
menahan semua itu. 

“Kak—" 

Mendadak mata Adam kembali terbuka, menatap 
Razita dengan luka yang tampak jelas. “Memang Kakak yang 
salah. Orang tua manapun tidak akan pernah menyetujui 
pernikahan kita. Wajar jika mereka marah." 

“Ssttt, Kak." 

Razita tidak tega melihat mata Adam yang berlumur 
luka. Dia ingin Adam berhenti, tapi Adam tetap melanjutkan. 

“Maafkan Kakak, Rara." Adam tercekat dan matanya 
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terasa panas menusuk. “Kakak terlalu takut ditinggalkan lagi 
hingga menghalalkan segala cara untuk mengikatmu. Kakak 
egois dan pengecut. Hanya memikirkan diri sendiri, tanpa 
memikirkan bahwa apa yang Kakak lakukan sama saja 
merendahkan dirimu dan keluargamu. Dan ujungnya, Kakak 
malah menjadi alasan kalian bertengkar. 

“Lalu, ibumu—" Adam terdiam, terngiang sosok ibunya 
sendiri yang sangat ia rindukan. Tidak ada apapun di dunia 
ini yang bisa menggambarkan kerinduan Adam pada sang 
Ibu. “Dia yang berdiri di hadapan kita membuat Kakak—" 
Adam tercekat, membiarkan sebulir air mata mengalir dari 
sudut matanya. “membuat Kakak teringat pada ibu Kakak 
sendiri. Seorang ibu yang berusaha melindungi anaknya. 
Seorang ibu yang siap menjadi tameng, tidak peduli bahwa 
dirinya tidak sanggup menahan serangan." 

Ibu adalah orang yang akan berdiri di depanmu ketika 
kau disakiti. Bahkan ketika kau yang salah, ibu tetap tidak 
rela kau dicaci maki orang lain apalagi sampai dilukai. Lebih 
baik ibu yang memukulmu. Lebih baik ibu yang 
mencambukmu. Dan orang lain tidak berhak menyakitimu. 

Adam ingat kata-kata ibunya ketika dia pulang sambil 
menangis. Kira-kira Adam baru kelas tiga SD. Saat itu 
memang dirinya yang salah, mendorong anak lain hanya 
karena berebut mainan. Lalu orang tua si anak datang 
mencubit lengan Adam hingga lebam. 

Setelahnya nyaris saja terjadi perkelahian antar kedua 
ibu itu. Mereka hanya sempat saling dorong dan 
melontarkan makian kasar karena warga sekitar dengan 
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sigap melerai. 

Penyesalan karena nyaris menjadi penyebab ibunya 
saling bunuh membuat Adam terus mengingat kejadian itu. 
Kemudian dia bertekad, tidak akan membuat ibunya terlibat 
masalah lagi. Dan sepertinya ia berhasil, hingga kini ternyata 
dia malah akan menjadi penyebab ibu orang lain yang 
terlibat masalah. 

“Kak—" 

“Memang Kakak yang salah.” Adam mengulang 
kalimatnya tadi. “Dan Kakak menyeretmu dalam situasi 
harus melawan keluargamu sendiri.” Adam memalingkan 
wajah, tidak sanggup menatap Razita. “Nenekmu benar, 
Rara. Kakak melakukan cara licik untuk mendapatkanmu. 
Kakak hanyalah manusia lemah dan pengecut." 

Razita menangkup kedua pipi Adam, memaksa lelaki 
itu balas menatapnya. Mereka saling pandang. Mata Adam 
yang memerah dan mata Razita yang basah. “Kakak tidak 
seperti itu. Sepanjang aku mengingat Kakak, Kakak adalah 
lelaki tangguh dan handal. Pasti berat hidup sebatang kara 
di usia yang masih sangat muda. Tapi Kakak bisa melewati 
hal itu. Aku bangga menjadi seseorang yang tahu bagaimana 
perjuangan Kakak untuk mencapai titik ini." 

Tatapan penuh luka masih bertahan di mata Adam. 
Bahkan kata-kata Razita tidak bisa membuatnya tenang. 
“Kau tidak mengerti, Rara. Kakak bukan lelaki yang pantas 
mendampingimu. Pernikahan kita salah dan mungkin satu 
atau dua tahun lagi kau akan diliputi penyesalan." 

“Kalau menurut Kakak pernikahan kita salah, berarti 
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aku juga bersalah. Aku menyetujui pernikahan ini. Kita tidak 
akan menikah jika hanya satu pihak yang menghendaki." 
Dada Razita sakit. Kalimat Adam seperti ucapan selamat 
tinggal. “Delapan belas tahun kita lewati bersama dan 
berhasil. Kenapa tahun-tahun mendatang akan berbeda?" 

“Sebelumnya kita hanya sesekali tinggal bersama. Tapi 
dalam pernikahan, kita akan terus menerus bersama. 
Mungkin akan tiba saatnya kau jenuh dan tidak menyukai 
beberapa hal dari Kakak." 

Razita mendesah, dengan air mata yang semakin deras. 
“Lalu mau Kakak apa?" 

“Lebih baik berpisah sekarang daripada berpisah nanti, 
saat Kakak semakin tidak bisa melepasmu." Adam tercekat, 
terdengar jelas terpaksa mengatakan itu. 

Mendadak rasa sakit menyengat telinga Adam. Dia 
sampai meringis dengan tangan otomatis terangkat untuk 
menghentikan penyebab rasa sakit itu. Bersamaan dengan 
itu, suara lain terdengar memenuhi kamar. 

“Enak saja kau bicara. Kau anggap Razita apa? Setelah 
kau mencicipinya lalu kau hendak memutus hubungan 
dengannya? Akan kupotong-potong dulu kemaluanmu baru 
kau boleh berpisah darinya." 

Adam dan Razita tersentak lalu keduanya menoleh ke 
arah seseorang yang sudah berdiri di samping ranjang Adam 
dengan salah satu tangan menarik keras telinga Adam. 
Entah kapan Mikaela Reeves masuk ke dalam kamar. 
Keduanya terlalu larut dalam pembicaraan hingga tidak 
menyadari keberadaan sang Nenek dan juga Arla yang 
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berdiri di belakang Razita. 

“Nenek,” Adam mengerang karena jepitan jari Mikaela 
di daun telinganya semakin kuat. Dia hanya berani 
memegang tangan Mikaela namun takut untuk melepaskan 
dari telinganya. 

“Nenek, nenek! Sejak kapan aku menikah dengan 
Kakekmu?! Sebelum kau menikah dengan Razita di depan 
mataku, aku bukanlah Nenekmu!" 

Adam meringis, melirik takut pada wajah garang 
Mikaela. Razita ternganga, tidak tahu harus melakukan apa. 
Sementara Arla menahan senyum seraya mendekat pada 
Razita lalu meletakkan salah satu tangan di pundak putrinya 
itu. 

“Ehm, Nyonya—" 

“Memangnya kau sopirku?!" Mikaela melotot. 

“Lalu aku harus panggil apa?" tanpa sadar suara Adam 
meninggi, antara frustasi dan kesal. 

“Berani sekali kau bernada tinggi di depanku!" Mikaela 
menarik telinga Adam lebih keras. 

"Akh! Nenek buyut, maafkan aku." 

“Memangnya aku sudah setua itu?!" 

“Tante—" 

"Kau pikir aku tante girang?" 

"Hei, kau—" 

“Sangat tidak sopan memanggil yang lebih tua seperti 
itu!" 

Kini Mikaela menggunakan kedua tangannya untuk 
menarik telinga Adam, kanan dan kiri. Arla dan Razita saling 
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pandang, tidak menyangka interaksi mereka akan sekonyol 
itu. 

“Awas kalau kalian macam-macam!" 

Mikaela masih sempat melontarkan ancaman bernada 
tajam sebelum keluar dari ruang rawat Adam diikuti Arla. 
Razita sampai berdecak kesal sementara Adam hanya 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 

“Biasanya hanya Kak Rachles yang bisa membuat 
Nenek bersikap konyol seperti itu. Dia bermaksud tegas tapi 
hasilnya malah menggelikan.” Razita yang duduk di sisi 
ranjang Adam menyeringai. “Bagaimana perasaan Kakak 
setelah berbincang akrab dengan Nenek?" 

"Yang seperti itu kau bilang akrab?" 

“Kalian memang tampak akrab." Razita terkikik geli. 
"Jadi, tentang perasaan Kakak. Seharusnya Kakak lebih 
tenang karena sekarang keluarga Reeves sudah menerima 
Kakak." 

Adam mengerutkan kening. “Entahlah, Rara. Sepertinya 
mereka hanya iba pada Kakak dan tidak bisa menolak 
keinginanmu." 

“Kakak terlalu pesimis." 

"Bagaimana kalau—" 

“Itu urusan nanti. Yang penting adalah apa yang ada di 
depan kita sekarang." 

Adam terdiam, membalas tatapan penuh keyakinan 
Razita dengan tatapan ragu. 

"Jangan terus menyalahkan diri Kakak karena kita 
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semua salah dalam hal ini. Nenek bersalah karena berbicara 
berputar-putar dan membuat orang lain salah mengerti. 
Kakak bersalah karena tidak menemui keluargaku dulu. Aku 
juga bersalah karena menerima pernikahan ini begitu saja, 
tanpa membujuk Kakak untuk melakukan cara yang benar." 

Adam mendesah, menyadari kebenaran kata-kata 
Razita. “Baiklah, Kakak akan berusaha berpikir bahwa 
keluargamu menerima Kakak. Toh setelah pernikahan yang 
nenekmu inginkan, kita akan tetap tinggal di kediaman 
Walter. Kau tidak keberatan, kan?" 

Razita tersenyum. “Aku akan tinggal di manapun Kakak 
tinggal." 

Adam balas tersenyum seraya mengacak puncak kepala 
Razita. Lalu dia bergeser di ranjang pasien yang sempit, 
memberikan sedikit tempat untuk Razita. “Tidurlah di sini," 
perintah Adam seraya menepuk sebelahnya. 

Dengan senang hati Razita merebahkan diri di samping 
Adam. Dia harus sedikit menindih tubuh Adam agar tidak 
terjatuh dari ranjang. Meski tidur dalam posisi itu tidak 
senyaman berada di ranjang mereka, tapi keduanya cukup 
puas karena beban di hati mereka sudah terangkat. 

Pagi ini ruang rawat Adam dihebohkan dengan 
kedatangan seluruh anggota keluarga Reeves kecuali 
Raynand, termasuk duo pembuat keributan, Russel dan 
Shane. Tentu saja, ketenangan tidak lagi berhasil didapat 
sang pasien karena kedua bocah itu terus saling mengejar 
dan berteriak. Mereka membuat ruang rawat itu jadi arena 
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bermain. 

“Shane, Russel! Jangan melompat-lompat di kursi!" 
entah sudah berapa kali Seren berteriak mengingatkan 
kedua bocah itu. Dia dan Fiera sampai berkeringat menahan 
para bocah. 

“Sudah, biarkan saja. Namanya juga anak lelaki," 
ucapan Kent tentu saja mendapat tatapan tajam dari sang 
istri. Kent hanya menyeringai. 

“Kalau tidak nakal memang bukan anak lelaki 
namanya.” Evan mendukung sang Kakak seraya duduk di 
antara kedua bocah itu lalu mengganggu mereka hingga 
suasana semakin gaduh. Akhirnya Fiera dan Seren 
mendesah pasrah lalu membiarkan mereka. 

“Malah menurutku mereka tidak seberapa nakal 
dibanding kita dulu.” Rachles menyeringai yang langsung 
disambut tawa Kent dan Evan. Sementara Razita menahan 
senyum karena dirinya juga sama nakalnya. 

Rachles dan Kent hanya selisih beberapa bulan 
sementara Raynand lebih tua dua tahun dari mereka. 
Berbuat kenakalan sudah hal biasa bagi mereka. Biasanya 
Raynand yang selalu bersikap dewasa dengan mengingatkan 
adik-adiknya. Tapi akhirnya dia juga terlibat karena 
terpaksa. 

Evan dan Razita yang lebih parah. Evan lebih muda 
delapan tahun dari Kent sementara Razita dua tahun lebih 
tua dari Evan. Tumbuh di antara tiga Kakak yang selalu 
memberi contoh buruk membuat keduanya lebih susah 
diatur. Tapi beruntung, kenakalan mereka tidak lebih dari 
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membuat khawatir orang tuanya karena selalu melakukan 
hal-hal yang berisiko melukai diri sendiri seperti balapan, 
tarung liar, memanjat, dan lainnya. Dan karena Razita satu- 
satunya anak gadis, ketiga Kakaknya lebih bersikap 
melindungi hingga tidak terlalu mencemarinya dengan 
kegiatan anak lelaki. 

“Menurut Papa kalian masih kalah nakal dengan kami 
dulu. Iya kan, Luke?" Jose tidak mau kalah. Yang ditanya 
hanya tersenyum kecil sebagai tanggapan. 

“Kenapa kalian malah pamer kenakalan? Mau kupukul 
pantat kalian seperti dulu?" Mikaela bertanya. 

Seketika ruangan menjadi riuh karena tawa. 

“Benarkah, Nek? Apa tangan Nenek masih sanggup 
memukul pantat kami? Jangan-jangan tangan Nenek 
langsung retak dalam sekali pukul.” Tidak perlu 
dipertanyakan siapa yang berani mengejek Mikaela seperti 
itu. Tentu saja Rachles. 

"Kenapa? Kau mau coba? Sini, turunkan celanamu lalu 
menungging di depan Nenek!" 

Tawa semakin keras terdengar. Bahkan Adam si pasien 
sampai menyeka sudut matanya yang berair. Sebenarnya 
bukan hanya karena tawa. Tapi juga karena haru bisa berada 
di antara mereka. Namun—jauh di sudut hatinya, masih ada 
rasa takut. Takut kebahagiaan ini hanya sementara. Takut 
dirinya ditinggalkan lagi dan kembali berkubang dalam 
kesepian. Karena itu secara sadar Adam masih berusaha 
membentengi hatinya agar tidak terlalu merasa akrab 
dengan keluarga Reeves. 
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“Ah, Nenek. Jangan membuatku malu di depan calon 
istriku.” Rachles berkata yang langsung mendapat cibiran 
dari Mikaela. Sementara itu ucapan Rachles membuat Fiera 
tertunduk, menyembunyikan kesedihan karena dia 
berencana pergi begitu dirinya dan Raynand resmi bercerai. 

Tiba-tiba Mikaela menghadap Adam yang masih asyik 
memperhatikan keriuhan di sekitarnya. Seketika tawa Adam 
berubah jadi senyum kecut. Jantungnya berdegup kencang 
memikirkan apa yang akan Mikaela perdebatkan kali ini. 

“Kami semua sudah sepakat akan melangsungkan 
pernikahan kalian bulan depan. Harus pesta besar namun 
tertutup untuk menghindari wartawan atas permintaan 
Razita. Lagipula kalian sudah menikah dua bulan lalu. Bukan 
hal aneh jika Razita sudah hamil saat ini. Aku tidak mau 
cucuku menjadi bulan-bulanan media karena dianggap 
hamil di luar nikah." 

Mendadak Adam menegang. Salah satu kata dalam 
kalimat Mikaela menarik perhatiannya secara berlebihan. 
Kata itu masih sangat asing dan jauh dari pikiran Adam. 
Bahkan Adam menolak memikirkannya. 

Hamil. 

Sungguh, Adam tidak pernah membayangkan Razita 
akan hamil. Selama ini yang Adam pikirkan hanya hidup 
berdua dengan Razita, menghabiskan waktu bersama hingga 
maut memisahkan. Tapi begitu kata itu terungkit dan otak 
Adam mulai memprosesnya—ketakutan lain merambat hati 
Adam. Lebih mengerikan daripada sekedar menjadi bagian 
dari keluarga Reeves. 
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“Kenapa diam? Kau tidak setuju?" tanya Mikaela tajam 
dengan mata menyipit. Kini Adam dan Mikaela menjadi 
pusat perhatian di ruangan itu. 

“Bu—bukan begitu." 

“Lalu apa?" Mikaela melotot. 

“Nenek, bisakah Nenek bertanya dengan nada biasa 
saja? Nenek membuat Kak Adam takut.” Razita protes atas 
sikap berlebihan sang Nenek saat berbicara dengan Adam. 

“Dasar pengecut!" ejek Rachles. “Bagaimana bisa dia 
takut pada tua bangka seperti Nenek?" 

“Rachles! Kau bicara apa tadi?!" Mikaela berkacak 
pinggang sambil melotot pada Rachles. 

“Itu, Nek. Dia aneh. Bagaimana bisa dia takut pada 
wanita lemah lembut seperti Nenek.” Rachles buru-buru 
menjelaskan sebelum kepala"sang Nenek berasap. 

“Hahaha ... tua bangka ..." Russel bersorak, meniru 
kata-kata dalam kalimat Rachles yang menarik 
perhatiannya. 

“Ua ... ngka ..." Shane turut meniru dengan kalimat 


anehnya. 
“Tua bangka, Shane.” Russel membenarkan. 
“Ua... ngka ..." 


Shane tetap berbicara dengan bahasa alien hingga 
membuat Russel kesal. Sementara itu Rachles meringis 
seraya bergeser ke belakang Arla, menyembunyikan diri 
dari sang Nenek yang kini menatapnya dengan bola mata 
nyaris keluar. 

“Maaf, Nek.” 
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“Awas kau nanti. Nenek akan benar-benar memukul 
pantatmu dengan raket nyamuk. 

Yang lain hanya tertawa melihat kelakuan mereka. 

“Oh ya, Nek,” Kent tiba-tiba berkata. “di mana 
pernikahan mereka akan dilangsungkan?" 

“Tentu saja di kediaman Reeves. Memangnya di mana 
lagi?" 

“Pesta besar di kediaman Reeves—aku ragu bisa 
ditutupi dari media. Sepertinya tidak butuh waktu lama 
hingga paparazzi mulai curiga lalu mencari tahu.” Kent 
mengungkapkan keraguannya. 

"Ya, benar." Evan setuju. “Di kota kecil Adam saja 
semua orang langsung tahu bahwa ada pesta pernikahan 
padahal pesta itu tertutup dan hanya sekitar belasan orang 
yang diundang. Apalagi di kediaman Reeves yang pastinya 
tamu undangan berjumlah ratusan." 

"Itu karena kami memang ingin warga sekitar tahu 
bahwa kami sudah menikah,” celetuk Razita. 

“Tapi waktu itu—" 

“Tunggu dulu,” Sabrina menyela ucapan Evan. “Evan, 
dari mana kau tahu bahwa pesta pernikahan Adam dan 
Razita dua bulan lalu hanya mengundang belasan orang? 
Bukankah kau baru tahu semalam bahwa mereka menikah? 
Bahkan kau juga tahu pesta itu tertutup. Kenapa terdengar 
seperti—" Sabrina ragu untuk melanjutkan kalimatnya. 

"Seperti kau menghadiri pernikahan mereka,” 
mendadak Luke menyelesaikan kalimat istrinya dan 
membuat ruangan itu hening seketika. 
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Bulu kuduk Evan berdiri secara tiba-tiba. Dia merasa 
aura sekitarnya berubah. Seperti dia mendadak terlempar 
dalam sebuah film horror, terjebak di tengah-tengah para 
zombie yang menatapnya kelaparan. Siap mencabik seluruh 
tubuhnya dan memakannya dengan brutal. 

“Evan." 

Nada suara Luke yang tetap tenang malah membuat 
nyali Evan semakin menciut. Dia nyengir, menampakkan 
keseluruhan gigi bagian depannya tanpa tahu harus berkata 
apa. Sementara itu Kent yang berada di sebelah Rachles 
menelan ludah dengan khawatir. Saat sang adik meliriknya, 
dia langsung melotot menunjukkan kekesalan. 

“Tidak ada yang ingin kau katakan?" kali ini Mikaela 
yang bertanya dengan ketenangan yang sama seperti Luke. 
Tampak jelas dari mana Luke mewarisi gen tenangnya. 

Adam kembali diliputi rasa bersalah karena ada orang 
lain lagi yang akan terkena masalah gara-gara dirinya. 
Sementara Razita malah menahan senyum geli. Sungguh dia 
tidak khawatir sama sekali. Paling-paling kakak-beradik itu 
hanya akan menerima beberapa pukulan di pantat. 

“Maaf, Pa, Nenek. Kami memang menghadiri pesta 
pernikahan Razita." 

Semua mata langsung tertuju pada Seren yang barusan 
bicara dengan nada bersalah. 

“Kau juga?" Sabrina memastikan. 

Seren mengangguk. “Aku, Shane, Kent, dan Evan. Kami 
berempat hadir." 

“Dan kalian tidak mengatakan apapun?" Luke bertanya, 
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masih dengan nada tenangnya. 

“Itu karena permintaan dariku.” Adam tiba-tiba 
menyahut. Hatinya tidak tenang jika dirinya diam saja 
melihat orang lain mendapat masalah karena perbuatannya. 

“Tidak ada yang bertanya padamu!" Mikaela berseru, 
membuat nyali Adam langsung menguap. 

Razita merengut mendengar Adam dibentak sang 
Nenek. Namun kali ini dia memilih diam dan hanya meremas 
jemari Adam lembut. Sungguh saat ini Razita merasa seperti 
seorang Ibu yang berusaha menenangkan putranya. Entah 
hal ini buruk atau malah baik, Adam mendadak bersikap 
seperti remaja yang berada di antara keluarga yang baru 
mengadopsinya. 

Tiba-tiba Luke bergerak mendekati Kent, membuat 
semua orang menatap cemas. Lalu tanpa peringatan, Luke 
menjewer telinga Kent seraya menyeretnya mendekati Evan 
yang terbelalak ngeri. 

“Aduh, Pa ... akh! Malu, Pa. Menantu dan cucumu ada di 
sini,” Kent berusaha membujuk. 

Luke sama sekali tidak menggubris rengekan Kent. 
Begitu telinga Evan berada dalam jangkauannya, dia 
melakukan hal yang sama pada putra bungsunya itu. 

“Ugh ... Papa yang tampan. Aduh ...! Pelan-pelan.” Evan 
juga berusaha membujuk namun gagal. Daun telinganya 
terasa panas akibat jepitan telunjuk dan ibu jari Luke. 

“Akan aku tambahi dengan pukulan raket juga begitu 
sampai di rumah." Mikaela berkata, membuat Kent dan Evan 
semakin mengeluh dan memelas. 
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“Ini hukuman kalian agar tidak jadi kebiasaan." Rachles 
semakin memperkeruh suasana. “Seharusnya kalian tidak 
boleh menyembunyikan masalah seserius ini, bahkan meski 
di bawah todongan pistol sekalipun.” Dia menatap serius 
kedua sepupunya seraya berkacak pinggang. “Jadi jangan 
mengeluh. Hukuman jewer dan pukulan raket tidak 
seberapa dibanding kesalahan kalian." 

"Wah, bijak sekali,” cibir Fiera. “Padahal Rachles juga 
sudah tahu sekitar dua minggu setelah mereka menikah. Dia 
juga yang telah menyebabkan Adam harus menjalani 
perawatan serius. Aku sampai tidak mengenali Adam lagi 
saat menjenguknya karena banyak luka dan lebam di 
sekujur tubuhnya." 

Sejak Fiera mulai bercerita, raut wajah Rachles yang 
semula sok menggurui langsung memelas memohon Fiera 
berhenti. Namun sepertinya dia sedang sial. Akhirnya semua 
mata tertuju ke arah Rachles. Dan hanya dalam hitungan 
detik, jemari Jose sudah menjepit telinga Rachles kuat. 

"Jadi kau juga sudah tahu cukup lama?" tanya Jose 
dengan nada tinggi. 

"Akh ... Pa! Aku tidak menghadiri pernikahan mereka. 
Lagipula aku tahu tanpa sengaja, saat Nenek memberi 
pekerjaan untuk mengurus pembangunan cabang 
perusahaan." 

“Sok menggurui, tapi ternyata kau lebih parah." Mikaela 
sampai geleng-geleng kepala akan kelakuan cucunya satu 
itu. “Sepertinya dipukul dengan raket nyamuk saja tidak 
cukup untukmu. Nenek akan merendam kepalamu di air es 
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agar otakmu bisa bekerja dengan benar." 

“Ide bagus, Nek,” celetuk Evan. 

“Kau mau coba juga?" tanya Luke datar. 

Evan buru-buru menggeleng namun gerakannya malah 
membuat daun telinganya yang masih berada dalam jepitan 
tangan Luke terasa makin panas. 

“Pa ... sudah. Malu dilihat anak-anak,” mohon Kent 
namun Luke masih tampak belum puas menjewer anak- 
anaknya. 

“Mama...!” Rachles merengek seperti anak kecil, 
meminta bantuan sang Mama. 

Arla hanya menahan senyum seraya mengangkat bahu. 

“Ini tidak adil!” mendadak Rachles berseru. “Kenapa 
hanya kami para lelaki yang dihukum? Padahal Fiera dan 
Seren juga hanya diam saja meski mereka sudah cukup lama 
tahu." 

"Sungguh memalukan!” Fiera berkacak pinggang 
menghadap Rachles yang masih mendapat hukuman dari 
Jose. “Pria sejati seharusnya melindungi wanita." 

"Sayangnya aku bukan pria sejati.”  Rachles 
menggerakkan tangannya dengan gemulai seperti gaya 
banci. Tapi mendadak dia mengaduh karena Jose 
menjewernya semakin keras. “Ayolah, Pa. Memangnya Papa 
tidak lelah. Bagaimana kalau istirahat dulu? Nanti kita 
lanjutkan." 

Bujukan Rachles sia-sia karena hanya dibalas geraman 
Jose. Sementara para wanita terkikik geli, kecuali Mikaela 
tentunya. 
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“Sebaiknya kita pulang sekarang.” Mendadak Mikaela 
berkata seraya keluar dari ruang rawat Adam. Dia tidak lagi 
mengatakan apapun, membuat yang lain saling pandang 
bingung. 

“Sepertinya pulang memang ide bagus." Kali ini Arla 
yang berkata seraya mengedikkan kepala ke arah ranjang. 
“Sudah hampir jam makan siang dan anak-anak juga mulai 
bosan." 

Yang melihat bahasa tubuh Arla tadi langsung menoleh 
kearah ranjang. Ah, pantas saja si pengantin baru sedari tadi 
tidak bersuara. Ternyata mereka sedang asyik sendiri. 

Adam tampak sudah terlelap. Mungkin kelelahan 
karena harus menerima banyak tamu yang gaduhnya seperti 
di pasar. Sedangkan Razita, duduk di sisi ranjang Adam, 
sedikit membungkuk ke arah sang suami dengan jemari 
membelai kening Adam lembut, semakin membuai Adam ke 
alam mimpi. 

“Nah, waktunya pulang,” Rachles menyeringai. 

Jose melotot namun perlahan menjauhkan jemarinya 
dari telinga Rachles. “Kau akan menerima hukuman lainnya 
di rumah." 

Rachles hanya tersenyum simpul padahal dalam hati 
sudah berencana tidak akan ikut pulang ke kediaman Reeves 
setelah ini, dan mungkin untuk beberapa tahun mendatang. 
Kent dan Evan juga bisa menghembuskan napas lega setelah 
Luke melepaskan telinga mereka lalu mengajak Sabrina 
untuk pamitan pada Razita. Setelahnya giliran Fiera dan 
Seren serta kedua putra mereka yang pamitan. 
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Selanjutnya giliran Arla dan Jose yang mendekati 
Razita. “Mama pulang dulu ya, Sayang. Telepon saja jika ada 
masalah." Arla memeluk erat putrinya. 

"Iya, Ma. Terima kasih atas semuanya." Mata Razita 
berkaca-kaca saat membalas tatapan lembut Arla. 

“Mama akan selalu ada untukmu. Jadi jangan takut 
untuk mengadu pada Mama jika kau terlibat masalah. 
Memang Nenek benar, Mama seharusnya tidak lagi ikut 
campur dalam urusan rumah tangga anak, tapi setidaknya 
kau bisa bercerita untuk sekedar berbagi dan minta 
pendapat dari Mama." 

“Aku akan mengingat hal itu lain kali." 

“Tidak ada lain kali." Tiba-tiba Jose menyahut. “Cukup 
sekali ini kau buat Papa nyaris terkena serangan jantung." 

Razita tertawa kecil lalu memeluk Papanya. “Iya, Pa. 
Maafkan aku." 

Jose mengecup puncak kepala Razita sejenak sebelum 
melepas pelukan. “Tentu saja, Nak.” Dia tidak mungkin 
sanggup terus menerus marah pada anaknya, bahkan pada 
Raynand sekalipun yang menurutnya sudah bersikap di luar 
batas. 

Setelah orang tuanya keluar, kini giliran ketiga lelaki 
yang tadi telah menikmati sengatan manis di daun telinga 
mereka. 

“Kami minta ganti rugi. Gara-gara kau, kami dihukum,” 
ujar Evan tegas. 

Razita menyeringai. “Minta saja pada Kak Adam. Dia 
pasti akan memberikannya.” Lalu dia memeluk bergantian 
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para lelaki itu. “Terima kasih sudah ada untukku. Aku 
menyayangi kalian." 

“Yang kami inginkan sebagai ganti rugi hanya kau 
harus hidup bahagia. Jangan sampai perjuangan kami 
menahan hukuman menjadi sia-sia jika pada akhirnya 
pernikahan ini hanya akan membawa derita bagimu.” Kent 
berkata seraya mengacak rambut Razita. 

“Bagaimana aku tidak bahagia jika aku bisa bersama 
sumber kebahagiaanku dan orang-orang yang begitu 
kusayang telah memberi restu?" kini Razita tidak hanya 
berkaca-kaca. Air matanya menetes dan suaranya berubah 
serak menahan luapan kebahagiaan. 

Rachles menghapus air mata di pipi Razita. “Kalau 
begitu, tersenyumlah!" 

Razita tertawa pelan, menikmati kebersamaan bersama 
saudara-saudaranya sejenak sebelum mereka pamit pulang. 

Yah, meski tidak jarang Razita merasa kesal pada 
keluarganya—terutama saudara-saudaranya—namun pada 
akhirnya, merekalah yang akan menopangnya ketika dia 
jatuh dan mereka jugalah yang akan menghapus air matanya 
saat ia menangis. 

Pernah semarah apapun, pernah sebenci apapun, tapi 
kenyataannya keluarga adalah anugerah. Menemani dalam 
sepi dan menerangi dalam gelap, sebesar itulah arti 
keberadaan mereka. 
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Epilog 


Pesta pernikahan yang diselenggarakan di ballroom 
sebuah hotel bintang lima tampak amat mewah dan meriah. 
Kesan mewah tidak hanya didapat dari dekorasi dan 
hidangan, melainkan juga dari para tamu yang sebagian 
besar merupakan orang-orang kalangan atas. Ada banyak 
artis, pejabat, dan pengusaha, berbaur di sana seraya saling 
berbagi cerita. 

Sayangnya, ternyata pesta tersebut malah dijadikan 
ajang pamer kekayaan. Membuat si empunya acara menjadi 
dongkol. Bahkan sang pengantin tidak lagi jadi fokus utama. 
Semuanya sibuk unjuk diri. 

“Kakak lelah?” tanya Razita lembut. Dia dan Adam 
masih berdiri menyalami” tamu didampingi anggota 
keluarga. 

Adam tersenyum kecil. “Seharusnya Kakak yang 
bertanya seperti itu." 

“Kakak terlalu gelisah untuk bertanya. Jadi Rara yang 
bertanya lebih dulu." 

“Siapa yang gelisah? Kakak baik-baik saja." 

Jemari Razita terangkat, menghapus titik keringat di 
pelipis Adam lalu membelai lembut rahang Adam yang 
menegang. “Kakak tidak bisa membohongiku." 

Adam berdehem sejenak. “Entahlah. Kakak merasa 
tidak nyaman berada di antara orang-orang itu. Seolah 
Kakak salah tempat." 

Razita mengeratkan rangkulan tangannya di lengan 
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kanan Adam seraya membelai bahu Adam lembut. “Bukan 
Kakak saja yang merasakan itu. Aku dan yang lainnya juga. 
Lihat wajah Nenek sudah semerah udang rebus saking 
kesalnya." 

Adam menoleh ke arah Mikaela Reeves yang memang 
terlihat menahan kesal. Anggota keluarga Reeves yang lain 
juga tampak gelisah, tidak nyaman dengan suasana 
sekelilingnya. 

Razita menahan senyum geli dengan wajah masih 
mendongak ke arah Adam. Suaminya itu sungguh lucu. Dia 
merasa tidak nyaman berada di antara kaum borjuis, seolah 
dirinya orang miskin yang terseret ke tempat itu. Padahal 
Adam juga termasuk pengusaha muda sukses. Tapi 
sepertinya dia tidak bisa melihat hal itu dan selalu merasa 
rendah. 

“Kak.” 

“Hm?” Adam menoleh, menunduk untuk menatap sang 
istri. 

Cup. 

“Aku mencintaimu.” 

Cup. 

“Dulu, sekarang, dan selamanya.” 

Selesai mengucapkan kalimat keduanya, Razita kembali 
menyatukan bibir mereka. Kali ini bukan hanya kecupan 
singkat. Melainkan ciuman penuh cinta dan kelembutan. 

Sesaat Adam masih tertegun. Tapi kemudian bibirnya 
melengkung membentuk senyuman. Sengaja dia 
mengabaikan sekeliling lalu membalas ciuman Razita. 
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“Ehem.” 

Deheman Jose menyadarkan Adam dan Razita yang 
masih larut dalam ciuman. Adam yang lebih dulu mundur, 
memutus ciuman mereka. Senyumnya kian merekah saat 
melihat raut protes Razita. 

“Nanti,” janji Adam seraya menghapus lipstik di sudut 
bibir Razita yang berantahkan karena ciuman tadi. Satu kata 
itu bagai janji manis yang berhasil mencerahkan wajah 
Razita. 

“Kalian melakukannya lagi. Bermesraan di depan 
umum. Dan kali ini lebih parah.” Evan mengeluh akan 
kelakuan pasangan pengantin itu. 

“Aku juga tidak setuju kalian mengumbar kemesraan 
tanpa lihat tempat seperti. ini. Tapi kali ini aku tidak 
keberatan karena kalian berhasil membuat orang-orang 
tukang pamer itu diam." Mikaela berkata serius. 

Razita menyeringai lebar saat menatap sang Nenek. 
“Benarkah, Nek? Jadi kami boleh melakukannya lagi?" 

“Kau mau makan sepatu?" hardik Mikaela. 

Razita berubah merengut. “Aku kan hanya bertanya." 

Beberapa terdengar terkekeh dan lainnya mendengus. 
Adam yang tersenyum lebar menarik Razita ke dalam 
pelukannya seraya mengecup singkat puncak kepala Razita. 
Kini setidaknya Adam lebih merasa tenang bersama 
keluarga Reeves daripada orang-orang asing di depan 
mereka. 


k*k 


Semua orang mendesah lega begitu tamu terakhir 
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pamit pulang. Kini hanya tersisa keluarga Reeves dan Walter 
yang masih menikmati makanan dan minuman sebelum 
pulang. 

Memutuskan di mana Razita dan Adam akan menikah 
dan detail mengenai acara tersebut ternyata tidak bisa 
selesai dalam sekali diskusi. Awalnya acara hendak diadakan 
di kediaman Reeves. Namun karena ada kemungkinan akan 
memancing perhatian wartawan, Razita meminta agar pesta 
diadakan di tempat lain. 

Sebagian setuju saja namun Mikaela termasuk yang 
paling menentang keinginan tersebut. Pasalnya pernikahan 
Raynand dan Kent diadakan di kediaman Reeves. 
Seharusnya sebagai anggota keluarga Reeves, Razita juga 
menikah di sana. Lagipula Mikaela berencana memberitahu 
bahwa Razita sudah menikah'lebih dulu secara sederhana di 
kediaman mempelai pria dua bulan lalu. Jadi tidak akan ada 
yang bisa mengatakan bahwa Razita hamil di luar nikah 
seandainya wanita itu sudah hamil saat ini. 

Namun sayang, Mikaela terpaksa harus mengalah 
karena Razita terus merengek padanya. Wanita itu bilang 
tidak ingin awak media tahu mengenai pernikahannya. 
Setidaknya untuk beberapa saat, sampai dia resmi melepas 
pekerjaannya di dunia model dan seni peran setelah 
menyelesaikan beberapa kontrak yang sudah terlanjur ia 
tanda tangani. 

“Mau pulang sekarang?” tanya Adam seraya membelai 
rambut Razita. Istrinya itu sedang rebah di sofa 
berbantalkan paha Adam dengan mata terpejam. 
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Razita hanya mengangguk pelan tanpa membuka mata. 

“Ngomong-ngomong kalian akan tinggal di mana 
setelah ini?" tiba-tiba Rachles bertanya. 

Tanpa banyak berpikir Adam langsung menyahut, 
“Tentu saja di rumahku." 

Rachles menahan senyum ketika sebuah ide melintas di 
benaknya. “Nek, apakah tidak masalah membiarkan Adam 
langsung membawa Razita setelah ini?" 

“Memangnya kenapa?" Kent yang bertanya. 

“Tidak seperti kau dan Raynand, saat kalian menikah, 
kalian masih menyandang nama Reeves. Sejauh apapun 
kalian pergi, orang-orang tetap mengenal kalian sebagai 
anggota keluarga Reeves. Tapi Rara—" Rachles menghela 
napas sejenak. “Dia wanita yang secara otomatis 
menyandang nama sang “suami. Semua orang akan 
mengenalnya sebagai Razita Walter, bukan Razita Reeves 
lagi. Jika ditambah dengan kepergiaannya, bukankah itu 
sama saja kita benar-benar menghapus Razita sebagai 
bagian dari keluarga Reeves?" 

Mata Razita seketika terbuka, namun dia belum 
beranjak. Matanya menyipit memperhatikan sang Kakak, 
tahu betul Rachles tidak akan bicara panjang dengan nada 
menghasut seperti itu tanpa ada maksud tertentu. 

Sementara itu yang lain tampak serius memikirkan 
ucapan Rachles. Terutama Mikaela dan Arla. 

“Rachles benar.” Tiba-tiba Arla berkata lalu menoleh 
pada Mikaela. “Ma, bagaimana kalau Razita dan Adam 
tinggal di kediaman Reeves saja? Lagipula selama ini 


398 


pekerjaan Razita membuatnya kerap kali meninggalkan 
rumah. Rasanya aku belum puas bersamanya lalu 
sekarang—" Arla menggigit bibir. “sekarang dia harus ikut 
suaminya pergi jauh." 

Seketika Adam menegang mendengar penuturan Arla. 
Apa itu artinya dia harus tinggal di kediaman Reeves lebih 
lama? Jujur saat ini saja Adam sanggup bertahan karena 
berpikir sebentar lagi dirinya akan pergi dan hanya hidup 
berdua dengan nyaman bersama Razita. Kalau harus tinggal 
lebih lama lagi, Adam ragu dirinya sanggup. Dia belum 
benar-benar bisa menghapus rasa takut untuk memiliki 
keluarga. 

Razita yang masih berbaring di paha Adam sadar betul 
akan perubahan sikap sang suami. Tidak sulit untuk 
menebak bahwa Adam takut dengan rencana sang Mama. 
Dan ini semua salah Rachles yang pasti sengaja memancing 
agar keluarga Reeves tidak melepasnya dengan mudah. 

Razita bangun dari posisi tidurnya, duduk dengan 
tangan merangkul erat salah satu lengan Adam. Sebelum ia 
sempat mengatakan sesuatu, Jose berkata lebih dulu. 

“Aku setuju dengan pendapat Arla. Rasanya aku belum 
sanggup melepas Rara. Lagipula mereka hanya tinggal 
berdua di rumah Adam. Jika Rara benar-benar hamil, siapa 
yang akan membantunya mengurus diri?" 

“Pa, aku sudah cukup besar untuk mengurus diri 
sendiri. Buktinya selama ini aku sering bepergian lama dan 
tidak pernah mengalami kesulitan yang berarti.” Razita 
mencoba menjelaskan dengan lembut. 
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“Itu juga masalahnya, Sayang." Arla menatap Razita 
dengan mata berkaca-kaca. “Sejak kecil kau sangat sering 
tinggal jauh dari Mama. Dan sekarang kau akan benar-benar 
pergi. Rasanya Mama belum puas melimpahimu kasih 
sayang. Mama merasa telah menjadi ibu yang buruk 
bagimu." 

“Jangan berkata seperti itu, Ma. Mama adalah ibu yang 
luar biasa. Tapi sekarang aku sudah menikah. Bukankah 
memang sepantasnya seorang istri tinggal di manapun 
suaminya tinggal?" 

“Dan sebaliknya juga. Seorang suami sepantasnya 
tinggal di manapun istrinya tinggal,” tandas Jose. 

Rachles yang melihat perdebatan itu merasa ingin 
tertawa. Bukan menertawakan keluarganya yang sedang 
beradu pendapat, melainkan menertawakan wajah pucat 
Adam yang hanya mematung mendengarkan. 

“Ehm, kenapa kita tidak tanyakan pendapat Adam?" 
Rachles semakin ingin tertawa melihat wajah Adam berubah 
ngeri saat namanya disebut. “Adam, kau sudah dengar 
sendiri Mama dan Papa belum ingin berpisah dari Razita 
dan Razita hanya akan tinggal di mana kau tinggal. Jadi 
bagaimana menurutmu?" 

Razita melotot ke arah Rachles, tahu betul sang Kakak 
sengaja ingin membuat Adam ketakutan. Namun Rachles 
pura-pura tidak melihat Razita dan lebih fokus pada Adam. 

“Aku—" Adam tergagap, bingung harus mengatakan 
apa. Terutama di bawah tatapan tajam seluruh anggota 
keluarga Reeves. “Kurasa aku tidak bisa meninggalkan 
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pekerjaanku begitu saja." 

“Ah, begitu. Jadi pekerjaanmu lebih penting daripada 
kebahagiaan istri dan mertuamu." 

Fiera yang sadar bahwa Rachles sengaja memperkeruh 
keadaan, menendang kaki lelaki itu hingga membuatnya 
meringis. 

“Kalau aku jadi Adam, aku juga tidak akan bisa 
meninggalkan pekerjaanku begitu saja,” Luke turut 
berpendapat. “Kebahagiaan mertua bukanlah tanggung 
jawab menantu. Razita juga sudah berkata bahwa dia akan 
tinggal di manapun suaminya tinggal. Karena di situlah dia 
akan mendapat kebahagiaannya. Jika Adam memilih 
meninggalkan pekerjaannya, lalu istrinya akan makan apa 
kelak? Jangan bilang masih ada keluarga Reeves yang 
sanggup menopang hidup” mereka. Aku lebih bangga 
memiliki menantu yang bisa menafkahi anakku dengan 
tangannya sendiri daripada masih harus meminta uang saku 
pada orang tua." 

Semua langsung diam. Bahkan Jose dan Arla juga. 
Mereka sadar betul akan kata-kata Luke. Seharusnya mereka 
tidak lagi memikirkan kebahagiaan diri sendiri sekarang. 
Yang penting anak mereka bahagia, bukankah itu lebih 
utama? 

“Ini semua salahmu. Suasana berubah tidak nyaman 
begini,” bisik Fiera, menyalahkan Rachles. 

Rachles hanya meringis seraya mengangkat bahu. 

"Yang dikatakan Luke memang benar.” Mikaela 
akhirnya angkat bicara. “Tapi aku juga mengerti tujuan 
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Rachles. Dia ingin Adam lebih lama bersama kita, 
membiasakan diri bersama sebuah keluarga hingga lama- 
kelamaan dia tidak lagi merasa takut ditinggalkan." 

DEG. 

Adam yang semula tertunduk, mengangkat kepala 
secara tiba-tiba untuk menatap Mikaela. Dia sungguh tidak 
menyangka Mikaela mengetahui ketakutannya. Dan apa tadi 
yang Mikaela katakan? Tujuan Rachles? Apa itu artinya 
Rachles juga tahu? Tapi, bagaimana bisa? Bahkan seingat 
Adam, dia tidak pernah sekalipun menceritakan hal itu pada 
Razita. 

“Nah, itu maksudku! Nenek memang yang paling 
mengerti diriku.” Rachles tersenyum penuh sayang pada 
sang Nenek. 

Fiera yang masih duduk di sebelah Rachles sambil 
memangku Russel yang sudah tertidur, berdecak kesal. 
“Padahal bukan itu tujuanmu sebenarnya. Kau memang 
sengaja ingin mengganggu Adam dan membuatnya tidak 
nyaman.” Dia berkata pelan yang hanya bisa didengar 
Rachles. 

Rachles menyeringai lebar. “Ternyata ada yang jauh 
lebih mengerti diriku.” Dia juga berkata pelan. 

“Kau harus menerima bahwa kau tidak lagi sendirian." 
Mikaela kembali berkata, sengaja mengabaikan ucapan 
Rachles sebelumnya. “Begitu kau menikah, keluarga istrimu 
juga adalah keluargamu. Dan kaupun akan memiliki 
keluargamu sendiri, tidak bisa selamanya hanya hidup 
berdua dengan Razita. Kalian akan punya anak, lalu anak 
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kalian juga akan membawa pengantinnya dan memberi 
kalian cucu." 

Adam menelan ludah dan perlahan kepalanya kembali 
menunduk. Takut? Tentu saja. Tapi penjelasan Mikaela 
adalah fakta yang tak terbantahkan. 

“Nenek benar. Dengan memutuskan menikah, berarti 
kau sudah memutuskan untuk membangun keluarga." 
Rachles kembali sok bijak. “Lagipula kalaupun kalian tidak 
memiliki anak sesuai keinginanmu, belum tentu kau bisa 
hidup selamanya bersama Razita. Dia juga manusia biasa. 
Bisa jadi besok meninggal—" 

Belum selesai Rachles bicara, Kent membekap 
mulutnya dari belakang sofa seraya merangkul tubuhnya. 
Evan buru-buru membantu mengangkat kaki Rachles lalu 
mereka membawa si pembuat masalah itu keluar. 

“KAKAK!” teriak Razita begitu sadar dari rasa terkejut. 
“Kau menyumpahiku mati?!" 

Namun hanya keheningan yang menyapanya karena 
yang lain juga masih tertegun sementara Rachles sudah 
dibawa entah ke mana. 

Sementara itu Adam ternganga dengan mata terbelalak. 
Ucapan Rachles seolah mengacaukan otaknya. Selama ini dia 
memang menolak memikirkan bahwa Razita juga tidak akan 
bisa menghindari maut. Lalu jika Razita pergi, entah 
bagaimana hancurnya Adam. Dia akan jatuh ke dalam rasa 
sepi sekaligus sakit yang jauh lebih parah dari sebelumnya. 
Jadi kalau hanya untuk ditinggalkan lagi, untuk apa dirinya 
menikah? 
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“Kak.” Razita menggenggam erat jemari Adam yang 
berubah sedingin es namun basah karena keringat. “Saat ini 
aku di sini. Hanya itu yang perlu Kakak pikirkan." 

Adam menoleh membalas tatapan Razita. Ketakutan 
dalam matanya tergambar jelas, membuat dada Razita 
terasa sakit. 

“Aku akan menggantung terbalik anak itu di langit- 
langit rumah lalu mencambuknya," Jose berkata geram. 

Mikaela geleng kepala. “Begini saja. Kita ambil jalan 
tengah. Kalian berdua akan pulang ke kediaman Walter 
sesuai rencana semula selama setengah tahun. Selanjutnya 
kalian harus meluangkan waktu selama satu minggu penuh 
untuk tinggal di kediaman Reeves tiap bulannya." 

Razita menatap Adam sejenak lalu kembali menatap 
sang Nenek. Rencana sang” Nenek lumayan merepotkan, 
terutama untuk pekerjaan Adam. Tapi jika itu bisa membuat 
Adam berlatih menerima orang lain dalam hidupnya, Razita 
pikir bukan ide buruk. “Sampai kapan?" 

Mikaela mengangkat bahu. “Terserah kalian. Hanya 
kalian sendiri yang tahu kapan harus berhenti. Itu hanya 
saran untuk membantu Adam sembuh dari kondisi tidak 
normalnya." 

“Aku tidak gila.” Refleks Adam membela diri dengan 
wajah merengut. 

“Kapan aku bilang kau gila?" Mikaela melotot. 

Adam tidak lagi menjawab, tapi wajah merengutnya 
masih bertahan. 

Razita tersenyum kecil melihat raut wajah Adam lalu 
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bertanya pada suaminya itu, “Bagaimana saran Nenek?" 

“Kita coba saja." 

“Oke.” Wajah Razita mendekat lalu mengecup lembut 
rahang Adam. 

Mendadak Mikaela berdiri. “Nah, sekarang waktunya 
pulang." 

Mereka semua langsung setuju karena memang sudah 
kelelahan sedari tadi. Ketika yang lain berdiri, Razita tetap 
duduk di tempatnya. Adam yang juga sudah berdiri lebih 
dulu, menoleh seraya mengulurkan tangan. 

“Ayo," ajak Adam. 

Razita menahan senyum dengan mata berbinar ketika 
tatapannya beradu dengan Adam. Lalu perlahan, kedua 
tangannya terangkat ke arah lelaki itu. “Gendong,” nada 
Razita terdengar sangat manja dan lembut. 

Seketika Adam tidak bisa menahan diri untuk terkekeh. 
Dia bahkan tidak menyadari—atau tidak peduli—bahwa 
keluarga Reeves tengah menatap mereka berdua dengan 
ekspresi bingung. Tidak paham apa yang lucu dan mengapa 
tatapan keduanya seolah sedang menyembunyikan rahasia 
yang hanya mereka berdua yang tahu. 

Sejenak Adam membungkuk, menanamkan kecupan di 
puncak kepala Razita lalu menyusupkan lengannya di 
belakang lutut dan punggung istrinya itu. Detik berikutnya 
Razita sudah berada dalam gendongan Adam dengan kedua 
lengan melingkari leher Adam. Dengan nyaman kepalanya 
bersandar di bahu Adam ketika lelaki itu mulai berjalan 
keluar, mendahului keluarga Reeves. Tapi mendadak 
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langkah Adam terhenti saat menyadari seseorang berdiri 
kira-kira lima langkah darinya, seolah memang menunggu. 

“Apa aku terlambat?" 

Suara maskulin itu membuat Razita tersentak lalu 
menoleh cepat. Mendadak mata Razita berkaca-kaca dan 
bibirnya terbuka tidak percaya. Bahagia sekaligus haru 
membuncah di dadanya. 

“Kak Raynand!” pekik Razita lalu menoleh kembali 
pada Adam, minta diturunkan. 

Tanpa kata Adam menekuk lutut lalu membiarkan 
Razita turun. Dalam sekejap wanita itu sudah melesat, 
menghambur dalam pelukan hangat sang Kakak yang dia 
pikir tidak akan bisa datang di hari pernikahannya. 

“Terima kasih sudah datang, Kak." 

“Tidak apa-apa meski terlambat?" 

Razita menjauhkan kepalanya sedikit, hanya untuk bisa 
menatap Raynand. “Sebenarnya aku kesal. Tapi aku bisa 
memaklumi keterlambatan Kakak asalkan Kakak bawa kado 
pernikahan." 

“Tiket bulan madu. Apa itu cukup?" 

Razita merengut. “Evan juga memberiku hadiah itu." 

“Kalau begitu sebuah ciuman." 

Cup. 

Raynand mengecup lembut bibir Razita, membuat 
Adam yang memperhatikan mereka seketika menegang 
padahal keluarga Reeves hanya tersenyum geli. 

Razita pura-pura berpikir. “Dasar tidak punya modal. 
Tapi—bolehlah." 
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Keduanya lalu tertawa kecil dan berpelukan kembali. 
Meski berat harus pulang dengan duka akibat kematian sang 
kekasih dan kenyataan bahwa sebentar lagi dia akan 
kehilangan wanita baik yang selama lima tahun telah 
mendampinginya, Raynand tetap tidak menyesal. Melihat 
binar di mata Razita akibat kedatangannya sudah menjadi 
obat tersendiri bagi hatinya. 

Sementara itu Razita merasa hidupnya telah sempurna. 
Dia berhasil menikah dengan kekasih hatinya dan semua 
keluarganya hadir beserta restu mereka. 

Berbeda dengan perasaan Adam yang mendadak 
diliputi amarah. Dia sudah berusaha keras untuk tidak 
terganggu karena Razita dan Raynand berpelukan. Tapi 
tadi—mereka tidak hanya berpelukan, tapi ciuman juga. 
Seharusnya mereka memikirkan perasaannya. 

Adam mulai membenci situasi ini. Kenapa dia selalu 
diliputi amarah di hari pernikahannya? 

Rasanya Adam ingin mengacak rambutnya dengan 
frustasi. Tapi dia tidak bisa melakukan itu di hadapan 
seluruh keluarga Reeves. Akhirnya Adam hanya menghela 
napas pelan seraya memalingkan wajah, menolak menatap 
kakak beradik yang di mata Adam terlihat sangat mesra itu. 

Yah kenyataannya, menikah memang bukanlah akhir 
bahagia. Melainkan awal dari perjalanan mereka 
selanjutnya. 


END 
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Extra Part 1 - Awal yang baru 


Setelah pernikahan kedua Adam dan Razita, keduanya 
seolah memulai perjalanan mereka dari awal lagi. Sama 
seperti pernikahan yang lalu, mereka belajar saling 
mengenal kembali. Tapi sayangnya, bukan dengan cara yang 
manis. 

Dimulai dari sikap Adam yang mendadak dingin dan 
menjaga jarak dari Razita begitu pesta pernikahan mereka 
selesai. Razita yang tidak mengerti apa kesalahannya merasa 
bingung. Dia terus mencoba bersikap manis dan perhatian, 
berharap Adam mulai terbuka dan memberitahu apa yang 
mengganggu pikirannya. Namun hingga satu minggu berlalu 
sejak pernikahan mereka dan kini mereka sudah kembali 
tinggal di kediaman Walter, sikap Adam belum berubah. 
Bahkan percintaan mereka pun terasa kaku dan hambar. 

Akhirnya kesabaran Razita habis sudah. Hubungan 
tidak akan berhasil jika hanya satu pihak yang 
mengusahakan. Dia sudah mencoba segala cara untuk 
meluluhkan hati Adam. Tapi jika Adam memilih bertahan 
dengan sikap diamnya, tidak ada lagi yang bisa Razita 
lakukan. Memangnya Adam pikir Razita tidak sanggup balik 
mengabaikannya? 

BRAK. 

Adam terlonjak kaget saat piring sarapan berisi roti 
yang sudah dilapisi selai seolah dilempar ke hadapannya. 
Matanya masih berkedip beberapa kali memperhatikan 
piring itu, lalu perlahan mendongak pada sang istri yang 
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berdiri di dekat meja sambil mengolesi roti lain dengan raut 
kesal. 

Sepertinya tidak ada yang aneh saat ia bangun tadi 
pagi. Seperti biasa, Adam bangun lebih dulu daripada Razita. 
Tanpa mengganggu tidur sang istri, dia beranjak menuju 
kamar mandi untuk bersiap ke kampus. 

Keluar dari kamar mandi, Razita sudah tidak ada di 
ranjang. Adam langsung menebak wanita itu pasti sudah 
berkutat di dapur, seperti yang kerap kali ia lakukan. Jadi 
Adam segera mengenakan pakaiannya dengan santai lalu 
menemui sang istri. 

Yah sebenarnya Adam masih sedikit marah atas 
kejadian beberapa waktu lalu. Oke, bukan sedikit. Tapi 
sangat marah. Dia sama sekali tidak bisa melupakan 
kenangan bibir Razita yang »dikecup Raynand. Rasanya dia 
ingin memecahkan kepala kakak iparnya itu. Tapi beruntung 
akal sehat Adam masih mendominasi. Dia tidak sampai 
melakukan hal gila yang ada di otaknya dan membuatnya 
berakhir di rumah sakit jiwa. 

Namun kemarahan Adam yang tidak terlampiaskan 
malah membuatnya uring-uringan. Tiap hendak bermesraan 
dengan sang istri, otak Adam selalu mengulang memori saat 
Raynand menciumnya. 

Razita miliknya! Bahkan sejak wanita itu masih kecil 
dan suka merengek minta gendong padanya. Dan sekarang 
dia sudah resmi jadi istri Adam. Bukankah wajar jika Adam 
tidak mau istrinya bermesraan dengan lelaki lain? Apalagi 
sampai ciuman bibir. Bayangkan! Ciuman bibir di depannya! 


409 


Sepertinya hanya suami gila yang bisa menerima itu. Bahkan 
meski itu Kakak kandung istrinya sendiri. 

BRAK. 

Lagi, Adam dikejutkan dengan sebuah piring yang 
diletakkan ke atas meja dengan kasar. 

Setelah menelan ludah dengan perasaan campur aduk, 
Adam kembali memberanikan diri menatap Razita yang kini 
menarik kursi dengan kasar lalu duduk. Sama sekali tidak 
ada senyuman manis seperti yang biasa menyambut Adam. 
Juga tidak ada kata-kata lembut yang terasa membelai 
telinganya. Hanya raut masam sang istri yang menyambut 
Adam pagi ini. 

Mencoba bersikap tenang, Adam memakan sarapannya. 
Sesekali dia melirik, namun raut wajah Razita tidak berubah. 
Bahkan Adam ngeri melihat wanita itu memakan rotinya 
dengan gerakan kasar, seolah membayangkan itu jantung 
seseorang yang hendak dilahapnya. 

Glek. 

Seketika kemarahan Adam akibat ciuman itu menguap 
begitu saja. Rasa tidak nyaman—mendekati ngeri— 
menggelayuti hatinya menghadapi sikap Razita yang seperti 
beruang pemarah. 

“Hmm, Sayang,” Adam berusaha mencari topik untuk 
mencairkan keheningan yang terasa mencekam ini. “kopi 
untuk Kakak mana? Biasanya kau—" 

“Memangnya aku pembantumu! Sana buat saja 
sendiri!” Razita melotot lalu kembali menunduk menekuri 
sarapannya. 
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Deg. 

Jantung Adam seolah akan lepas akibat mendapat 
bentakan yang tak terduga itu. Buru-buru dia berdiri lalu 
menuju pantri untuk membuat kopinya sendiri. 

Astaga, istrinya dirasuki setan apa pagi ini? 

Sambil menunggu kopinya siap, Adam menyeduh teh 
untuk Razita. Biasanya Razita suka teh dengan perasaan 
lemon. Adam tidak berharap banyak, tapi mungkin saja 
minuman ini bisa meluluhkan hati sang istri. 

Beberapa saat kemudian Adam kembali ke meja makan 
dengan teh dan kopi di tangan kanan kirinya. Tapi saat dia 
meletakkan teh itu di hadapan Razita, mendadak Razita 
berdiri sambil membawa piring kotornya meninggalkan 
meja makan dan Adam yang melongo. 

Adam menghela napas"lalu duduk kembali. Terpaksa 
dia menghabiskan sarapannya seorang diri. Lagi-lagi dia 
mendesah saat menyesap kopinya. Entah kenapa rasa kopi 
buatannya tidak sama dengan buatan Razita, membuat 
Adam tidak selera untuk minum lebih banyak lagi. 

“Ckckck, nasib suami yang diabaikan istrinya,” gerutu 
Adam seraya membawa piring serta teh dan kopi yang 
masih penuh. 

Setelah mencuci piring dan gelas kotor yang tadi ia 
bawa, Adam menghubungi kampus untuk izin tidak bisa 
masuk. Setelahnya ia menghubungi salah satu mahasiswa di 
kelasnya pagi ini untuk memberitahu bahwa ia tidak bisa 
mengajar lalu memberi tugas. Nanti mahasiswa itu yang 
akan menghubungi teman-temannya yang lain untuk 
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menyampaikan pesan Adam. 

Adam memutuskan untuk absen karena dia tidak bisa 
meninggalkan Razita dalam kondisi seperti ini. Dia tidak 
mau masalah di antara mereka semakin berlarut-larut lalu 
berubah menjadi besar. Lagipula Adam menduga kemarahan 
Razita akibat sikapnya beberapa hari ini. Karena itu Adam 
lah yang harus berinisiatif meminta maaf. 

Dari dapur, Adam menuju taman belakang karena tadi 
dia melihat Razita keluar dari pintu belakang. Ternyata 
Razita memang sedang di sana, menyirami bunga-bunga 
kesukaannya. 

Adam mendekat lalu berdiri di belakang Razita, yakin 
sang istri menyadari kedatangannya. Tapi belum sempat dia 
mengatakan apapun, mendadak Razita berbalik seraya 
mengarahkan selang air ke wajah Adam. 

Adam yang terlalu kaget hanya berdiri mematung 
dengan mata terpejam dan bibir terkatup rapat. Begitu air 
berhenti menyembur ke wajahnya, bukan permintaan maaf 
penuh penyesalan yang Adam terima, melainkan omelan 
Razita. 

“Makanya jangan mengendap-endap seperti penguntit. 
Beruntung aku tidak sedang memegang gunting bunga. 
Kalau tidak mungkin lehermu sudah melayang entah ke 
mana." 

Adam membuka mata seraya mendesah. Sang istri 
sudah menghilang ke dalam rumah, membiarkan Adam 
berdiri dengan wajah dan baju basah. Sepertinya kemarahan 
Razita sudah mencapai level puncak. 
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Dengan kondisi menyedihkan, Adam duduk di undakan 
teras. Pandangannya menerawang ke langit biru, mengingat- 
ingat kesalahannya. 

Ternyata diabaikan oleh pasangan kita rasanya sangat 
tidak nyaman. Mungkin seperti ini juga yang dirasakan 
Razita sejak pernikahan mereka. Wanita itu sudah bersikap 
sangat manis dan berusaha menjadi istri yang baik, namun 
Adam malah membalasnya dengan dingin dan menjaga 
jarak. Padahal Adam diabaikan sehari saja sudah merasa 
mengenaskan begini, apalagi Razita yang ia abaikan sejak 
satu minggu lalu. 

“Hhh!” 

Lagi-lagi desahan lolos dari sela bibirnya. Dia 
merebahkan diri di lantai, menjadikan lengannya sebagai 
bantal. 

Dia harus menunggu dulu beberapa saat seraya 
mengatur strategi untuk meluluhkan Razita. Namun belum 
ada ide apapun yang terpikirkan, mata Adam perlahan 
menutup lalu terdengar dengkuran pelan. 

Kening Razita berkerut karena tidak ada tanda-tanda 
keberadaan Adam. Dia sedang duduk menonton tv di ruang 
tengah. Dari belakang rumah, Adam harus melalui 
tempatnya berada untuk ke kamar. Tapi dari tadi sosok sang 
suami tidak terlihat. 

Razita berdiri lalu memutuskan memeriksa mobil 
Adam di halaman. Mungkin saja Adam langsung menuju 
halaman melalui jalan samping. Tapi mana mungkin Adam 


413 


menuju kampus dengan pakaian basah? Apa dia sedang 
ingin mempermalukan diri sendiri? 

Sampai di halaman depan, Razita berkacak pinggang 
dengan ekspresi bingung karena mobil Adam masih ada di 
sana. Segera dia berbalik kembali ke halaman belakang, 
hendak memastikan Adam tidak bunuh diri karena frustasi 
akibat diabaikan Razita. Yah, bagaimanapun suaminya itu 
memang sedikit labil seperti remaja, membuat Razita 
mengerti bahwa sosok lelaki dewasa yang dulu selalu 
mempesona Razita ternyata hanya topeng. 

Baru membuka pintu menuju halaman belakang, Razita 
tertegun. Perhatiannya mengarah pada sang suami yang 
tertidur di lantai dengan pakaian basah. Tanpa bisa dicegah, 
hati Razita terenyuh akan pemandangan itu. Padahal dia 
benar-benar ingin bersikap Ketus dan mengabaikan Adam. 
Tapi ternyata hanya sejauh ini yang sanggup Razita lakukan. 

Dengan desah kesal Razita menghampiri Adam lalu 
bersimpuh di samping tubuh suaminya itu. Gerakannya 
lembut dan pelan saat ia mulai melepas simpul dasi Adam 
lalu membuka satu persatu kancing kemejanya. 

Baru saja jemari Razita berkutat dengan kancing 
kemeja bagian tengah, kelopak mata Adam terangkat lalu 
mata cekolat itu menatap intens wajah Razita. Selama 
beberapa saat tidak ada yang bersuara, hingga Razita 
mengeluarkan ujung kemeja dari celana Adam dan selesai 
melepas semua kancing. 

“Lepas pakaian Kakak.” walau masih terdengar ketus, 
setidaknya Razita tidak memerintah sambil berteriak seperti 
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tadi. 

Bukannya menuruti perintah Razita, Adam malah 
mengulurkan tangan untuk menyentuh pipi sang istri. “Maaf 
atas sikap Kakak beberapa hari ini." 

Diingatkan kembali akan sikap Adam membuat 
kekesalan Razita perlahan naik. Tatapannya sangat tajam 
dan mematikan saat ia membalas mata cokelat Adam 
dengan mata biru terangnya. “Oh, jadi Kakak sadar sudah 
bersikap buruk tapi tetap melakukannya?" 

Perlahan Adam mengangguk seraya beranjak duduk di 
hadapan Razita. Kedua tangannya menggenggam erat 
tangan sang istri, takut tiba-tiba Razita bangkit lalu 
meninggalkannya seperti tadi. 

“Lalu kenapa sekarang berubah? Terus saja seperti itu 
hingga aku menjadi istri haus kasih sayang lalu mencari 
lelaki lain." 

Adam meringis mendengar ancaman Razita. Otaknya 
mulai membayangkan jika hal itu benar-benar terjadi. Pasti 
Adam tidak akan segan-segan membunuh lelaki itu lalu 
mengurung Razita di kamar. 

“Sayang, maafkan Kakak. Kakak benar-benar tidak bisa 
mengendalikan diri. Ada kemarahan yang terpendam di 
sini.” Adam mengangkat salah satu tangan Razita lalu ia 
letakkan di dadanya. 

“Itu dia masalahnya. Kakak tidak mau terbuka. Kakak 
tidak percaya padaku untuk menceritakan apa yang 
sebenarnya mengganggu Kakak." 

"Iya, Kakak yang salah." 
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“Kakak seolah memusuhiku tanpa aku tahu apa 
kesalahanku." 

Adam mengangguk, membenarkan kesalahannya. 

“Lalu sekarang bagaimana? Apa kita sudahi saja?" 

Mata Adam membulat saat mendengar pertanyaan 
Razita. Buru-buru dia menggeleng dengan raut ngeri seraya 
mendekap erat tangan Razita ke dadanya yang berdebar 
ekstra cepat. “Tidak, Sayang. Kakak mohon jangan pernah 
katakan itu. Kakak tidak pernah mau berpisah darimu." 

Razita berusaha menahan senyum geli. Padahal 
maksudnya sudahi pembahasan ini. Kalau Adam memang 
tidak bisa menceritakan apa yang mengganggunya, Razita 
tidak akan memaksa. Asalkan sikap suaminya itu tidak 
berubah. 

“Sayang, tolong jangan-diam saja,” nada suara Adam 
memelas. 

“Kalau begitu katakan apa sebenarnya kesalahanku 
hingga sikap Kakak jadi aneh,” Razita pura-pura bernada 
ketus. 

Adam menjilat bibirnya sejenak, menunjukkan bahwa 
dia gugup untuk mengatakannya. “Hmm, sebenarnya Kakak 
cemburu melihatmu berciuman dengan Raynand." 

Razita berdecak malas. Sudah dia duga pasti 
berhubungan dengan cemburu dan sikap posesif Adam. 
“Kalau Kakak menghitung itu sebagai ciuman antar wanita 
dan pria, maka ciuman pertamaku bukan dengan Kak Adam. 
Tapi dengan Papa." 

Adam merengut. “Tapi itu kan saat kau masih kecil. 
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Jelas berbeda dengan sekarang karena kau sudah dewasa 
dan sudah menikah." 

Razita terkekeh melihat sudut bibir Adam yang 
melekuk ke bawah. Ia memajukan wajahnya lalu mengecup 
lembut bibir Adam. “Kalau Kakak tidak suka, tidak akan Rara 
lakukan. Tidak sulit mengatakannya, kan?" 

Adam berkedip beberapa kali, tidak menyangka akan 
semudah ini. Padahal tadinya dia pikir masalah ini masih 
akan berlanjut. “Kau tidak marah?" 

“Untuk masalah sekonyol ini?" 

Wajah Adam memerah malu karena masalah yang ia 
anggap serius dianggap konyol oleh Razita. 

“Sudah Rara bilang, apa yang mengganggu Kakak 
katakan saja. Kita akan sama-sama berusaha untuk 
mengatasinya." 

Kali ini Adam meringis mendengar kebenaran kata- 
kata Razita. Padahal dia jauh lebih tua dari Razita tapi 
mengapa sekarang Razita tampak lebih dewasa darinya? 
“Sekali lagi maafkan Kakak. Lain kali Kakak akan berusaha 
lebih terbuka." 

Razita mengangguk dengan senyum lembut di bibirnya. 
“Maaf diterima." 

“Hmm, satu lagi." 

“Katakan saja.” Razita menunggu. 

"Jangan gunakan 'kau' dan 'aku' lagi. Entah mengapa 
Kakak merasa seolah ada jarak di antara kita dengan 
panggilan itu." 

"Kakak juga sering menggunakan kata 'kau' saat kita 
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berbincang." 

“Kalau begitu kita perbaiki bersama. Mau, kan?" 

“Hmm, mau tidak ya?” Razita pura-pura berpikir 
dengan senyum tertahan. 

Adam terkekeh seraya menyentak tangan Razita yang 
masih berada dalam genggamannya hingga tubuh wanita itu 
tertarik ke dalam pelukan Adam. 

“Ugh, baju Kakak basah!" seru Razita. Dia menggeliat, 
berusaha melepaskan diri dari pelukan Adam. 

“Cuma basah saja takut,” cibir Adam dengan senyum 
geli. Lengannya memeluk erat, menahan tubuh Razita tetap 
menempel di dadanya yang terbuka. 

Akhirnya Razita menyerah, membiarkan dirinya 
dipeluk dan balas memeluk. “Ya sudahlah. Toh Rara belum 
mandi. Kita sudah lama tidak mandi bersama.” Razita 
terkikik geli. 

Adam tertawa kecil. “Pantas saja dari tadi ada bau 
aneh." 

“Itu bau Kakak,” balas Razita tapi beberapa saat 
kemudian dia tertegun begitu menyadari sesuatu. “Kakak 
tidak ke kampus?" 

“Kakak sudah izin karena hari ini Kakak akan sibuk 
memanjakan istri.” 

Razita menyeringai. “Oh ya? Istri yang mana?" 

“Istri yang pertama dan terakhir." 

Lalu teras belakang rumah dihiasi tawa mereka berdua, 
disaksikan langit biru cerah dan burung yang berkicau riang. 
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Extra Part 2 - Affair 


Adam sedang sibuk mengoreksi lembar jawaban 
mahasiswanya ketika ia dikejutkan dengan suara langkah 
berlari melewati depan ruang dosen. Bukan hanya suara 
sepasang kaki, melainkan banyak kaki yang berlarian seolah 
terburu-buru menuju suatu tempat. 

“Ada apa? Apa ada kebakaran?” tanya Bram yang 
ternyata juga terganggu akibat suara itu. 

“Saya juga tidak tahu, Pak," ujar Adam seraya berdiri. 
“Sebaiknya kita periksa. Saya khawatir ada masalah serius." 

Bram mengangguk setuju lalu segera menyusul Adam 
yang sudah lebih dulu keluar. 

Ternyata bukan hanya gerombolan mahasiswa tadi 
yang berlarian. Tampak dari“kelas-kelas juga. Bahkan Adam 
juga melihat beberapa dosen yang turut berlari. 

“Itu Pak Hans dan Bu Vania,” Adam menunjuk seraya 
mempercepat langkah. “Memangnya sekarang sudah jam 
berapa? Kenapa semua orang menuju halaman depan?" 

"Belum jam sepuluh,” ujar Bram setelah melirik 
arlojinya. “Apa jangan-jangan ada gempa bumi?" 

Meski pertanyaan Bram terkesan konyol, Adam tetap 
tidak bisa menahan diri untuk menoleh ke belakang, 
memastikan tidak ada bangunan yang mendadak runtuh. 
“Sepertinya bukan gempa bumi." 

“Dan bukan kebakaran juga karena tidak ada alarm 
kebakaran yang berbunyi." 

Adam tidak lagi menanggapi. Dia kembali fokus pada 
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mahasiswa serta seluruh pegawai kampus yang ternyata 
sedang berkumpul di halaman depan, seolah sedang 
menanti sesuatu. Perlahan langkah Adam melambat dan 
matanya memperhatikan sekeliling dengan bingung. 

“Ada apa? Kenapa semua orang berkumpul di sini?" 
terdengar Bram bertanya pada salah satu mahasiswa. 

“Bapak tidak tahu?! Razita Reeves datang ke kampus 
kita!” seru mahasiswa itu dengan semangat. Dia tampak 
benar-benar girang sekaligus bangga mengetahui seorang 
artis ternama datang ke kampusnya. 

DEG. 

Seketika Adam membeku. 

Razita Reeves? Istrinya? Wanita itu datang ke sini? 
Kenapa tiba-tiba? Padahal sejak pernikahan kedua mereka 
dua bulan lalu, Razita tidak pernah mau Adam perkenalkan 
pada orang-orang sekitar bahwa dia adalah istri Adam. 
Katanya dia ingin menunjukkan diri dengan cara dramatis. 
Apa cara dramatis yang dia rencanakan seperti ini? Datang 
tiba-tiba ke kampusnya? 

“Benarkah?!” Bram balik tanya dengan nada lebih tinggi 
daripada mahasiswa tadi. Matanya melebar menunjukkan 
bahwa dia tidak percaya sekaligus takjub. 

"Iya, Pak! Benar!” seru mahasiswa itu kembali. 
“Katanya dia sudah bersama rektor di sana." 

“Kok katanya?" nada suara Bram berubah jadi ragu. 

"Yah, Bapak lihat sendiri. Saya tidak bisa memastikan 
karena tidak dapat celah menuju barisan depan.” Mahasiswa 
itu terdengar kecewa. 
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Bram menepuk bahu mahasiswa itu dengan raut 
prihatin. “Sabar, tunggu saja di sini. Mungkin Razita Reeves 
lewat sini sebentar lagi." 

“Kalau tidak?" 

“Coba lagi besok," ujar Bram diselingi tawa. 

Mahasiswa itu berdecak, tapi hanya decak pelan. Dia 
masih sayang pada nilainya karena itu tidak mau 
menyinggung perasaan Bram yang kebetulan adalah 
dosennya di salah satu mata kuliah dan dia terkenal pelit 
memberi nilai. 

“Bapak sendiri tidak penasaran untuk melihat Razita 
Reeves secara langsung?" 

“Untuk apa? Dia nanti pasti mampir ke ruang dosen. 
Bukan hanya sekedar melihat langsung, tapi saya juga akan 
minta berfoto dengannya." 

“Enak sekali,” desah mahasiswa itu dengan nada lesu. 

“Tentu saja enak. Makanya kamu harus jadi dosen." 
Bram nyengir. 

“Kalau saya jadi dosen tapi tidak ada artis yang mampir 
ke kampus saya bagaimana?" 

“Berarti kamu belum beruntung. Coba lagi." 

“Ckckck!" 

Decakan itu berasa dari Adam yang melewati Bram 
kembali ke dalam gedung tempat ruang dosen berada. 

“Pak Adam mau ke mana?" tanya Bram. 

“Kembali ke ruang dosen. Saya harus menyelesaikan 
pekerjaan sebelum pulang." 

“Tidak mau melihat Razita Reeves?" 
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“Nanti saja saat dia berfoto dengan Anda, Pak Bram." 

Mahasiswa yang tadi berbincang dengan Bram 
terkekeh geli mendengar nada bicara Adam yang terkesan 
meragukan bahwa kata-kata Bram akan jadi kenyataan. 

“Kenapa tertawa?" tanya Bram seraya melotot. 

“Besok saya minta foto Anda dengan Razita Reeves. 
Akan saya cetak berukuran besar lalu saya pajang di kamar," 
ujar mahasiswa itu seraya menjauh namun tawa gelinya 
masih terdengar. 

“Awas tidak kamu cetak lalu pajang setelah fotonya 
saya tunjukkan padamu! Saya tidak akan segan-segan 
memberi kamu nilai E.” Tidak ada tanggapan karena 
mahasiswa tadi sudah menghilang di balik teman-temannya. 
Hanya beberapa mahasiswa lain yang turut mendengar 
perbincangan, terkekeh geli. 

Akhirnya Bram memilih menyusul Adam dan kalau 
perlu memarahi rekan sekaligus mantan mahasiswa 
kesayangannya itu. 


“Adam?” 

Adam mendongak dari kegiatan makan siangnya untuk 
menatap Bram. Adam hafal betul bila Bram sudah 
memanggil Adam tanpa embel-embel 'Pak', maka apa yang 
hendak dia sampaikan adalah hal serius. 

“Saya hanya mengatakan ini padamu.” 

Bram memajukan tubuhnya seolah hendak 
memberitahu rahasia besar. Padahal tidak ada orang lain di 
ruang dosen yang hanya ditempati lima dosen itu— 
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termasuk Adam dan Bram—karena hanya mereka berdua 
yang memiliki jadwal mengajar hari ini sehingga dosen lain 
memilih pulang lebih awal. 

Sengaja Adam tidak mengatakan apapun, hanya 
menunggu Bram menyelesaikan apa yang hendak dia 
katakan. 

“Tapi tolong jaga rahasia, oke?" 

Ingin sekali Adam berdecak malas namun memilih 
hanya mengangguk sebagai tanggapan. 

“Sebenarnya Razita Reeves sudah tinggal di kota ini 
sejak masih kanak-kanak. Paman dan Bibi saya adalah 
pembantu di rumahnya. Tapi karena dia datang ke sini 
untuk berlibur dan melepas penat, jadi tidak mau 
keberadaannya diketahui warga sekitar." 

Salah satu alis Adam terangkat dengan ekspresi tidak 
percaya. Ternyata sepasang suami istri yang sampai 
sekarang masih membantu merawat rumah peristirahatan 
Kakek Seth adalah paman dan bibi Pak Bram. Mendadak 
Adam penasaran bagaimana jika dia memberitahu 
kenyataan sebenarnya pada Bram. 

“Saya juga ingin mengatakan sesuatu, Pak." 

“Apa itu?" tanya Bram penasaran. 

"Sebenarnya Razita Reeves adalah istri saya." 

PLAK. 

Sebuah buku yang digulung mendarat tepat di kepala 
Adam, membuat Adam meringis sambil menggosok 
kepalanya. 

“Kalau tidak percaya bilang saja langsung. Tidak perlu 
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berkata seperti itu. Lagipula kalau saya hanya mengarang, 
kenapa harus bilang bahwa paman dan bibi saya adalah 
pembantu Razita? Harusnya saya langsung bilang bahwa 
Razita itu keponakan saya.” Bram menggerutu lalu dengan 
kesal melahap makan siangnya. 

Adam juga ingin menggerutu kesal akibat pukulan di 
kepalanya namun urung karena dia merasa geli akan reaksi 
Bram. Padahal apa yang Adam katakan adalah fakta. “Saya 
hanya memberitahu. Anda percaya atau tidak bukan 
masalah." 

Bram menandaskan makan siang buatan istrinya lalu 
meneguk air mineral dalam botol. “Kalau Razita istri kamu, 
lalu yang di rumah mau dikemanakan? Awas saya bertemu 
istri kamu. Akan saya laporkan bahwa kamu sudah 
selingkuh walau hanya dalam khayal." 

Adam tidak bisa menahan diri lagi untuk terkekeh. 
“Saya ragu Bapak bisa melakukan itu. Bertemu di jalan pun 
mungkin Bapak tidak akan mengenali istri saya." 

Adam melanjutkan menghabiskan makan siang buatan 
sang istri. Pantas saja tadi pagi Razita bersikeras 
membuatkan makan siang dan meminta Adam tidak perlu 
pulang hingga pekerjaannya selesai. Padahal biasanya Adam 
selalu menyempatkan diri pulang untuk makan siang 
bersama Razita walau jam mengajarnya belum usai. 
Ternyata sang istri hendak bermain-main di kampus Adam. 
Dan entah apa yang sedang dilakukan wanita itu sekarang 
karena Adam belum melihatnya lagi setelah kehebohan tadi 


pagi. 
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“Ah, benar juga. Selama ini saya belum pernah bertemu 
istri kamu. Jangankan bertemu, melihat saja belum.” Bram 
menatap Adam serius. “Apa benar gosip yang beredar itu? 
Istri kamu buruk rupa hingga kamu malu menunjukkannya? 
Saya bukan bermaksud menghina. Hanya ingin tahu 
kebenarannya." 

Adam tersenyum kecil. “Malah sebaliknya, Pak. Istri 
saya sangat cantik. Karena itu saya mengurungnya di rumah 
agar tidak ada lelaki lain yang terpikat." 

Bram terkekeh. “Lebih cantik mana dengan Razita 
Reeves?" 

"Sama lah, Pak. Razita Reeves kan istri saya. Eh, 
sekarang sudah berubah jadi Razita Walter." 

“Mau saya pukul lagi?" Bram melotot sambil 
menunjukkan gulungan buku di tangannya. 

“Saya bicara jujur, Pak," ujar Adam serius namun dalam 
hati dia tertawa keras. 

“Ah, terserahlah.” Bram membereskan bekas makannya 
lalu berdiri sambil menenteng tas mengajar. “Kamu tidak 
ada jadwal mengajar?" 

Adam mengecek jam tangannya sejenak. “Masih satu 
jam lagi." 

“Kalau begitu saya pergi duluan." 

Adam hanya mengangguk sebagai jawaban. Beberapa 
saat Kemudian begitu Bram meninggalkannya sendirian, dia 
tidak bisa menahan tawanya lagi. Namun Adam tidak bisa 
menikmati tawanya lebih lama karena terdengar suara 
langkah mendekat ke ruang dosen tempatnya berada. 
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“Siang, Pak. Belum pulang?" 

Adam tersenyum pada Pak Alston yang baru saja 
masuk. “Belum. Masih ada jadwal mengajar satu jam lagi." 
Kening Adam berkerut memperhatikan Alston yang tampak 
mengemasi barang-barang di mejanya. Meja Alston dan meja 
Adam hanya dipisahkan oleh meja Bram. “Kenapa Bapak 
kembali ke kampus? Bukannya tidak ada jadwal mengajar 
hari ini?" 

“Oh, ini. Tadi saya mendapat telepon dari Rektor. Saya 
diminta pindah ke ruang dosen lain karena meja ini akan 
ditempati.” Alston menjelaskan sambil terus mengemasi 
barang-barangnya ke dalam sebuah kardus. 

Mendengar itu Adam segera berdiri untuk membantu. 
“Oh, ada dosen baru?" 

Alston mendesah dengan raut kecewa. “Ya, Razita 
Reeves." 

“Apa?!” 

Alston terkekeh. “Sudah saya duga Anda pasti kaget.” 
Lagi-lagi dia mendesah. “Anda beruntung bisa satu ruangan 
dengan Razita.” 

Adam kehilangan kata-kata. Dia hanya ternganga 
dengan raut bingung. 

Apa yang sebenarnya direncanakan istrinya itu? 

“Selamat siang.” 

Suara lembut yang amat familiar itu membuat Adam 
dan Alston menoleh bersamaan. Keduanya tertegun. Yang 
satu karena terpesona dan merasa sedang bermimpi bisa 
melihat langsung seorang artis ternama, sedangkan yang 


426 


satu lagi karena bingung dan tidak mengerti. 

“Se—selamat siang, Nona Razita,” Alston balas 
menyapa dengan terbata. Dosen yang sudah dikaruniai tiga 
orang anak ini merasa gugup layaknya remaja di hadapan 
gadis pujaan hatinya. 

Razita tersenyum amat manis seraya melangkah 
masuk. Dia berhenti sekitar satu langkah dari Alston dan 
Adam lalu mengulurkan tangan. 

Alston buru-buru menyambut uluran tangan Razita. 
“Alston Curt. Panggil saja Alston." 

“Senang berkenalan dengan Anda, Pak Alston. Saya 
mohon bantuannya selama dua minggu ke depan.” Lalu 
Razita melepas jabat tangannya dengan Alston dan beralih 
mengulurkan tangan pada Adam 

Adam tidak langsung menyambut. Salah satu alisnya 
terangkat seolah sedang bertanya. 

Melihat tangan Razita terulur tanpa disambut, Alston 
menyenggol Adam. Dia pikir Adam pasti amat terpesona 
pada Razita hingga tidak sadar. 

Adam melirik Alston sekilas dan langsung mendapat 
hadiah pelototan. Akhirnya Adam mengalah lalu menerima 
uluran tangan Razita. “Adam Walter,” ujar Adam dengan 
nada sedikit ketus. 

Sungguh dia merasa kesal sekarang. Apa maksud Razita 
melakukan ini? Bahkan dia berpura-pura tidak mengenal 
Adam. Apa dia malu mengakui Adam sebagai suami? Kalau 
begitu seharusnya dia main-main di tempat lain saja. Jangan 
di tempat Adam bekerja. 
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“Senang berkenalan dengan Anda juga, Pak Adam." 
Razita masih tersenyum ramah seraya melepas jabat tangan 
mereka meski tahu Adam sedang kesal. “Oh ya, meja mana 
yang akan saya tempati?" 

“Yang ini.” buru-buru Alston menunjuk. “Sebentar lagi 
saya selesai memindahkan barang-barang saya." 

“Saya menyesal Anda harus repot pindah karena saya." 
Raut wajah dan nada suara Razita terdengar seolah benar- 
benar menyesal. Padahal dalam hati sama sekali tidak ada 
penyesalan. Toh dia tidak membuat jabatan Alston tergeser 
atau apa. 

“Saya sama sekali tidak keberatan. Bahkan saya bisa 
pamer pada istri bahwa meja saya digunakan Razita 
Reeves.” 

Razita tertawa kecil. “Kalau begitu, terima kasih.” Lalu 
dia menoleh pada dua mahasiswa—ah, banyak mahasiswa 
di pintu masuk. Tapi hanya dua yang membawakan barang- 
barang Razita. “Tolong letakkan saja di sini.” Razita 
menunjuk meja Alston. 

Dengan senyum girang kedua mahasiswa itu masuk, 
menuruti perintah Razita. Mahasiswa lain hanya bisa 
menggerutu karena mereka tidak bergerak lebih cepat agar 
bisa membawakan barang-barang Razita. Sementara itu 
Adam hanya seolah menjadi penonton sebuah drama 
dengan Razita sebagai tokoh utama. Dia menyandarkan 
bokong di sisi meja Bram dengan kedua tangan dilipat di 
depan dada. Kesal dan cemburu berkecamuk dalam hatinya. 

Selesai memindahkan barang-barang ke dalam dua 
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kardus, Alston pamit keluar dengan salah satu mahasiswa 
membantu membawakan barangnya. la lalu menggiring 
mahasiswa-mahasiswa lain yang masih bergerombol di 
pintu agar menjauh untuk memberi Razita privasi. Tak lupa 
ia menutup pintu ruang dosen karena berpikir Razita pasti 
merasa risih jika terus menerus diperhatikan. 

“Pak Alston benar-benar lelaki yang perhatian. Tahu 
saja kalau Rara ingin berduaan.” Akhirnya Razita melepas 
karakter wanita anggun dan tenangnya lalu kembali menjadi 
pribadi yang sebenarnya. 

“Jadi—" Adam sengaja menggantung kata-katanya. 
“Apa maksud semua ini?" 

Untuk pertama kalinya sejak Razita masuk ke kampus 
ini, dia menatap langsung. ke mata Adam. Dia bahkan 
menyempatkan diri memperhatikan Adam dari ujung kepala 
sampai ke ujung kaki lalu nyengir. “Kakak benar-benar 
keren saat berperan jadi dosen." 

“Bukan peran, Rara. Tapi Kakak benar-benar dosen." 
Adam mengoreksi. 

Razita mendekat lalu dengan manja melingkarkan 
kedua lengannya di belakang leher Adam, membuat lelaki 
itu memindahkan tangannya untuk merangkul pinggang 
ramping Razita. 

“Baiklah, Pak Dosen. Anda benar-benar keren.” Dia 
berjinjit untuk menanamkan kecupan lembut di bibir Adam 
lalu menyeringai. 

Seperti biasa, Adam langsung bergairah hanya karena 
sentuhan ringan itu. Dia segera menghela napas beberapa 
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kali untuk menenangkan diri. “Jadi, tidak ada penjelasan 
mengenai hal ini?" 

“Hmm, tidak.” Razita kembali berjinjit untuk 
menyatukan bibir mereka. Kali ini bukan sekedar kecupan 
ringan. Melainkan ciuman yang dalam dan panas. 

Awalnya akal sehat Adam masih berfungsi. Dia 
berusaha menjauh karena ingat ini di kampus. Tapi hal itu 
tidak berlangsung lama karena kemudian dia membalas 
ciuman Razita dengan sama panasnya. 

KLEK. 

Suara pintu yang terbuka membuat Razita buru-buru 
mundur lalu berjalan cepat ke meja Alston yang kini sudah 
jadi mejanya. Sementara Adam masih mematung di tempat, 
seolah belum sadar dari efek ciuman mereka. 

Lain halnya dengan raut wajah orang-orang yang 
berdiri di depan pintu ruang dosen. Mereka semua 
ternganga, termasuk Bram yang tadi membuka pintu. Masih 
sempat mereka melihat bagaimana tubuh Adam dan Razita 
menempel erat dengan bibir menyatu sebelum sang artis 
buru-buru menjauh. 

“Hmm” Bram berdehem pelan untuk melegakan 
tenggorokannya begitu ia tersadar dari keterkejutan. Dia 
hanya bermaksud mengambil mapnya yang tertinggal tapi 
malah disuguhi tontonan menarik. Ingat banyak mahasiswa 
di belakangnya, Bram segera masuk tapi membiarkan pintu 
tetap terbuka. 

Adam yang juga baru tersadar bergegas pindah ke 
mejanya sendiri. Tidak bisa dilukiskan betapa malunya ia 
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kepergok berciuman dalam ruang dosen oleh rekan dan 
mahasiswanya. 

“Hmm, Pak Adam. Bibir Anda belepotan lipstik.” Bram 
memberitahu dengan nada pelan sambil menunjuk bibirnya 
sendiri. 

Adam terbelalak mendengar ucapan Bram. Segera dia 
menggosok bibir dengan tisu yang memang tersedia di 
mejanya lalu mengerang dalam hati. Benar-benar ada noda 
merah di tisu bekas pakainya. 

Sejenak dia melirik Razita yang tampak menahan 
senyum seraya menata barang-barang ke meja. Adam yakin 
Razita pasti sengaja. Entah apa sebenarnya rencana Razita. 
Tapi yang jelas pasti melibatkan Adam dan tentu saja, 
reputasinya. 
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Extra Part 3 - Affair, Lagi 


Razita sama sekali tidak mau menjelaskan apapun 
rencananya pada Adam. Di rumah dia bersikap seperti biasa 
seolah tidak mengganggu pekerjaan Adam di kampus. Ketika 
Adam hendak berangkat kuliah, Razita sama sekali tidak 
mengatakan apapun selain ciuman singkat dan pesan 'hati- 
hati di jalan. Tapi sekitar jam sembilan, pasti wanita itu 
sudah berada di kelas untuk mengajar. 

Dari semua itu yang paling menggelikan dan konyol 
adalah mata kuliah yang Razita ajarkan. Seumur hidup Adam 
tidak pernah tahu ada mata kuliah bernama 'Cinta'. Adam 
sempat meminta penjelasan pada Razita bagaimana rektor 
bisa memberinya izin mengajar pelajaran aneh itu. Dan 
ternyata Razita beralasan “sedang berlatih untuk peran 
sebagai dosen cinta di salah satu filmnya. 

Bisa jadi Adam yang tidak waras karena menganggap 
itu hal konyol atau seluruh penghuni kampus ini selain 
dirinya yang tidak waras. Anehnya permintaan Razita 
disetujui. Bahkan kelas Razita yang hanya selama empat 
puluh lima menit diserbu banyak mahasiswa dan mahasiswi. 
Mereka bahkan rela tidak mendapat bangku asalkan bisa 
berada di ruangan yang sama dengan Razita. 

Seperti hari ini juga. Adam hanya mendesah menahan 
kesal karena tujuh belas mahasiswanya terlambat masuk 
kelas demi bisa mengikuti kelas Razita. Ah, belum lagi 
masalah gosip yang melibatkan dirinya, Razita, dan ciuman. 
Tersebar amat cepat ke seantero kampus seperti hembusan 
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angin padahal baru dua hari berlalu sejak kejadian itu. 
Bahkan beberapa rekan sesama dosennya terang-terangan 
bertanya ilmu pelet apa yang Adam gunakan hingga berhasil 
mendapatkan Razita di pertemuan pertama. 

Sungguh, rasanya Adam ingin berteriak memberitahu 
semua orang bahwa dirinya adalah kekasih Razita sejak 
wanita itu masih belum bisa makan sendiri dengan benar. 
Tapi tentu saja Adam tidak melakukan itu karena pasti 
hasilnya sama seperti saat ia memberitahu Bram bahwa 
Razita adalah istrinya. Dia hanya akan dianggap mengkhayal 
terlalu tinggi. 

Selesai mengajar, Adam kembali ke ruang dosen. Ada 
beberapa lembar jawaban yang belum dia nilai dan Adam 
bertekad menyelesaikannya hari ini sebelum pulang karena 
besok dia harus fokus pada bisnis dan perkebunannya. 

KLEK. 

Adam sedikit kaget melihat Razita duduk di sisi meja 
namun kepalanya membungkuk seperti memeriksa sesuatu 
di pakaiannya hingga rambutnya tergerai ke depan 
menutupi wajah. Sungguh, dia terlihat seperti hantu 
bungkuk. 

"Sedang apa?" tanya Adam seraya masuk lalu 
meletakkan tasnya di meja. Sejak kejadian dua hari lalu, 
Adam tidak pernah menutup pintu ruang dosen lagi untuk 
mencegah Razita melakukan hal aneh lainnya. 

Razita mengibaskan rambutnya ke atas hingga 
tersingkir dari wajah lalu menatap Adam dengan raut 
memelas. “Gelang Rara tersangkut di sabuk." Razita berdiri 
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tegak lalu menunjukkan gelang rantainya yang mengait di 
sabuk. 

“Bagaimana bisa?” Adam mendekat, lalu secara refleks 
berlutut di depan Razita agar bisa melihat lebih jelas. 

Saat ini dia benar-benar lupa bahwa apa yang dia 
lakukan tidak wajar jika dilihat orang lain yang hanya tahu 
mereka adalah rekan kerja. Apalagi Razita mengenakan 
kemeja pas badan yang dipadukan sabuk dan rok selutut 
sementara wajah Adam nyaris menempel di perutnya. Tentu 
akan membuat pikiran orang yang melihat jadi kotor. 

“Entahlah. Sepertinya ada benang dari baju juga yang 
tersangkut.” Razita memberitahu dengan nada yang lebih 
pantas disebut merengek. Tapi setelahnya dia menggigit 
bibir menahan senyum. 

Ya, Razita memang sengaja membuat gelangnya sendiri 
tersangkut. Dia sudah memperkirakan waktunya dan 
semuanya tepat sesuai rencana. Razita juga sudah menduga 
Adam pasti tidak akan menutup pintu. Dan itu membuat 
kegiatan mereka bebas menjadi santapan orang-orang yang 
duduk di taman di depan ruang dosen. 

“Astaga, Adam!" 

Adam kaget hingga jatuh terjengkang karena tiba-tiba 
Bram datang sambil berseru lalu cepat-cepat menutup pintu. 
Beruntung kedatangan Bram bersamaan dengan gelang 
Razita yang berhasil lepas dari sabuknya. 

“Apa yang kalian berdua lakukan?” Bram melotot 
sambil berkacak pinggang. 

Razita merengut karena mendapat gangguan. Dia 
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mendongakkan dagu lalu balas melotot pada Bram. 
“Seharusnya saya yang bertanya, apa yang Anda lakukan? 
Lihat Anda sudah membuat Kak Adam jatuh." 

“Saya melakukan ini karena sudah menganggap Adam 
seperti anak sendiri. Apa kalian tidak sadar kalau sedang 
jadi perbincangan?" 

Razita mengibaskan rambut dengan gaya tak peduli. 
“Itu sudah biasa saya alami." 

“Tapi yang mereka perbincangkan adalah keburukan 
kalian. Kalian—tadi itu apa? Jadi benar Adam sedang... 
mencium... di bagian—" 

“Bagian apa?" tantang Razita. 

“A—anu... itu..." wajah Bram sudah memerah lalu 
kembali melotot. “Kenapa tanya pada saya? Kalian yang 
melakukannya." 

Sementara kedua orang itu sibuk berdebat, Adam 
meringis sambil memegang punggung dan bokongnya yang 
terasa ngilu. Dia tidak tahu apa hidupnya bisa lebih 
memalukan lagi dari ini. 

“Adam, katakan sesuatu!" desak Bram pada Adam yang 
baru berhasil berdiri. 

“Silakan selesaikan urusan kalian,” ujar Adam seraya 
duduk di balik mejanya. “Dan Rara,” Adam menunjuk Razita. 
"dua hari ini tidur di luar." 

“Hah?" Razita terbelalak. 

“Tidur di luar?" gumam Bram bingung. 

“Kakak! Seharusnya hanya para wanita yang boleh 
mengatakan itu!" Razita menghentakkan kaki dengan wajah 


435 


merengut. 

Adam mengabaikan kedua orang itu lalu mulai 
mengeluarkan lembar jawaban yang belum ia koreksi dan 
beri nilai. 

“Kakak!” Razita berseru lebih keras karena diabaikan. 
“Kalau begitu Kakak tidak akan dapat jatah malam ini!" 

“Baguslah." 

“Kakak!" 

Adam mendongak, membalas tatapan Razita. “Bersikap 
yang sopan di sini. Ini kampus, bukan rumah. Di rumah 
hubungan kita suami istri. Tapi di sini kita adalah rekan 
kerja. Tolong bedakan.” Lalu Adam kembali menunduk 
menekuri kertas-kertas di hadapannya. 

Sekali lagi Razita menghentakkan kaki lalu tiba-tiba 
menoleh pada Bram yang sedang melongo, membuat lelaki 
yang rambutnya mulai memutih itu terperanjat. 

“Ini semua gara-gara Anda! Suami saya jadi marah!" 
puas membentak Bram, Razita membuka pintu dengan kasar 
lalu keluar ruangan seraya membuat pintu kembali menutup 
dengan suara keras. 

BRAK. 

Lagi-lagi Bram tersentak kaget lalu perlahan menoleh 
pada Adam yang tampak menikmati pekerjaannya. “Apa itu 
tadi?" 

Adam terkekeh geli. “Itu belum seberapa. Kelakuannya 
bisa lebih parah dari itu." 

“Ka—kamu dan Razita... kalian—benar-benar suami 
istri?” Bram terbata, tidak mempercayai fakta yang baru saja 
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tersaji di hadapannya. 

“Kan sudah saya bilang dari awal. Anda saja yang tidak 
percaya." 

“Astaga!” Bram memegang keningnya dengan wajah 
takjub. “Tapi kenapa kalian pura-pura tidak kenal? Dan 
kenapa juga kamu harus menyembunyikan identitas 
istrimu? Kalau dia istri saya, sudah saya pamerkan pada 
semua orang." 

Adam tersenyum kecil. Otaknya berputar mencari 
alasan yang paling bisa diterima dan tidak menimbulkan 
banyak pertanyaan. “Alasan utamanya adalah media. Razita 
hendak menyelesaikan beberapa kontrak yang sudah 
terlanjur ia tanda tangani sebelum mundur dari dunia model 
dan seni peran. Setelahnya kami berencana akan 
membiarkan saja media mengetahui pernikahan kami." 

Bram manggut-manggut. “Tapi kenapa sekarang kalian 
malah menciptakan gosip panas yang pasti akan membuat 
semua orang lambat laun tahu hubungan kalian 
sebenarnya?" 

Adam mengangkat bahu. “Saya juga tidak tahu apa yang 
sebenarnya Razita rencanakan." 

Bram geleng-geleng kepala, masih tidak percaya 
dengan situasi ini. “Pokoknya saya anggap kamu berhutang 
penjelasan. Lain kali akan saya tagih kamu untuk bercerita. 
Ah, jangan lupakan jamuan makan malam. Secepatnya saya 
dan keluarga akan mengundang kalian berdua makan 
malam di rumah." 

“Saya tunggu." Adam tersenyum kecil. 
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Bram hendak berbalik menuju pintu tapi lalu berhenti, 
kembali menatap Adam. “Adam, jika para petinggi kampus 
menganggap gosip akhir-akhir ini yang melibatkanmu 
dengan Razita adalah ancaman bagi reputasi kampus, 
kemungkinan besar kamu akan kehilangan pekerjaan. Saya 
tahu ini bukan masalah bagi keuanganmu. Tapi saya juga 
tahu betapa kamu menyukai pekerjaan ini. Jadi saya harap 
kamu lebih berhati-hati." 

Adam mengangguk, sadar betul akan kebenaran kata- 
kata Bram. Dia bahkan masih terus memikirkannya meski 
Bram sudah keluar meninggalkannya seorang diri. 

“Ke, tolong pikirkan baik-baik sebelum bertindak. Aku 
tidak mau pada akhirnya kau menyesal." Alma membujuk 
seraya terus membuntuti sahabatnya, Keana, yang berjalan 
tergesa menuju parkiran kampus. 

Keana menghapus dengan kasar air mata yang bergulir 
di pipinya. Dia tidak mengatakan apapun hingga masuk 
mobil lalu memasang sabuk pengaman di balik kemudi. 

Alma mendesah lalu turut masuk. “Ke, katakan 
sesuatu!" 

“Aku tidak bisa diam saja.” Keana mencengkeram 
kemudi mobil dengan erat hingga uratnya tampak jelas di 
balik kulit putihnya. “Jika aku tidak bisa memiliki Pak Adam, 
maka tidak ada siapapun yang boleh memilikinya." 

Jujur Alma sedikit ngeri dengan perasaan Keana 
terhadap Pak Adam. Sejauh ini sahabatnya itu memang 
hanya menjadi penguntit Pak Adam dan pernah mencoba 
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membuat foto rekayasa untuk merusak rumah tangga Pak 
Adam. Tapi Alma khawatir jika dibiarkan lebih lama, 
mungkin Keana akan nekat melakukan yang lebih dari itu. 

“Ke, foto yang beberapa bulan lalu pernah kita kirim 
pada istri Pak Adam tampaknya sama sekali tidak berhasil 
menggoyahkan rumah tangga mereka. Kalau kali ini gagal 
juga, kita akan mempermalukan diri sendiri. Sebaiknya kita 
minta tolong orang lain saja untuk menunjukkan foto itu 
pada istri Pak Adam atau langsung kirim ke ponselnya. Kau 
masih menyimpan nomornya, kan?" 

“Kali ini tidak akan gagal karena itu bukan foto 
rekayasa.”  Keana mulai menyalakan mesin lalu 
memundurkan mobil. 

“Tapi Ke—" 

“Alma, tolonglah!” Keana berseru. “Aku sudah mencoba 
menahan diri. Seharusnya aku langsung menyodorkan foto 
itu pada istri Pak Adam kemarin, begitu aku menerimanya. 
Tapi lihat! Aku masih menunggu selama dua puluh empat 
jam tapi akhirnya aku tidak tahan lagi." 

Alma mendesah. “Lalu setelah rencanamu berhasil dan 
Pak Adam benar-benar bercerai dari istrinya, apa yang akan 
kau lakukan?" 

“Tentu saja aku akan menjadi pengganti istrinya." Sahut 
Keana mantap. 

“Jika ternyata Pak Adam tidak memilihmu?" 

“Akan kubuat dia memilihku, apapun resikonya." Keana 
berkata tajam dengan mata berkilat, seperti janji dari dasar 
hatinya 
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Alma merinding mendengar kalimat terakhir yang 
keluar dari bibir sahabatnya. Dia benar-benar tidak ingin 
Keana bertindak sejauh ini namun tidak tahu lagi harus 
mencegah bagaimana. Dia tahu apa yang Keana rasakan 
terhadap Adam bukan lagi cinta, melainkan obsesi. Ujungnya 
pasti Keana sendiri yang akan terluka meski rencananya 
berhasil sekalipun. 

Akhirnya yang bisa Alma lakukan hanya mendampingi 
dan berdoa semoga tidak ada hal buruk yang akan terjadi. 
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Extra Part 4 - Fitnah Yang Gagal 


Alma dan Keana memperkenalkan diri pada penjaga 
gerbang sebagai mahasiswi Adam yang diminta untuk 
menyampaikan pesan dari Adam pada istrinya. Mata 
penjaga gerbang menyipit karena merasa aneh. Untuk apa 
Adam menitip pesan pada dua mahasiswi itu padahal dia 
memiliki ponsel? 

“Memangnya ponsel Pak Adam bermasalah?” tanya 
Heri, kepala penjaga keamanan di kediaman Walter. 

Lutut Alma sudah bergetar mendapat pertanyaan 
dengan nada menuduh dan tatapan tajam dari lelaki tinggi 
dan kekar itu. Tapi sebaliknya, Keana tampak tenang saja. 

“Kami tidak hanya menyampaikan pesan, tapi juga 
diminta membawa sesuatu," ujar Keana. 

“Oh, begitu. Saya hanya sedikit merasa heran karena 
biasanya Pak Adam akan menyuruh anak buahnya untuk 
mengerjakan sesuatu." 

“Kami tidak tahu itu. Kami hanya menjalankan 
amanah," jelas Keana. 

Heri manggut-manggut. “Memangnya benda apa yang 
Pak Adam suruh bawa?" 

“Kami diminta untuk tidak menyampaikan apapun 
selain pada istri beliau." 

“Kalau begitu, tunggu sebentar. Aku harus 
menghubungi istri Pak Adam dulu." 

“Ke—kenapa tidak langsung masuk saja?” Alma tidak 
bisa menahan diri untuk tidak bertanya. Dia ingin melarikan 
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diri tapi tidak tega meninggalkan Keana. 

“Ini adalah prosedur keamanan di sini,” jelas Heri 
seraya menghubungi sebuah nomor. 

Alma melirik Keana namun raut wajah sahabatnya 
masih tampak tenang padahal kemungkinan besar mereka 
pasti gagal. Tapi kemudian Alma ternganga karena dari 
pembicaraan telepon, tampaknya istri Pak Adam 
mempersilakan mereka berdua masuk. 

“Nyonya mengizinkan kalian masuk.” Heri 
memberitahu setelah mematikan telepon lalu memberi 
isyarat pada salah satu bawahannya untuk mengantar 
mereka. 

“Terima kasih," ujar Keana tenang lalu mengikuti lelaki 
dengan pakaian serba hitam sementara Alma hanya 
tersenyum ragu pada Heri “lalu buru-buru mensejajarkan 
langkah dengan Keana. 

Baru beberapa langkah kedua wanita itu menjauh, Heri 
berkata pada dua bawahannya yang lain. “Awasi kedua 
wanita itu diam-diam. Mereka punya niat tidak baik. 
Prioritas kalian adalah keselamatan Nyonya Razita." 

“Baik, Pak." 

Mereka menjawab serempak lalu bergegas menuju 
rumah utama melalui jalan lain. 

Sementara itu Alma dan Keana tampak kagum dengan 
halaman rumah Adam yang seperti taman kerajaan. Bahkan 
jarak dari gerbang utama menuju rumah cukup jauh karena 
ada lahan luas yang merupakan area perkebunan. 

Tak lama kemudian mereka sudah sampai di beranda 
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rumah. 

“Silakan tekan saja belnya. Saya harus kembali ke pos 
jaga," ujar lelaki yang mengantar Alma dan Keana. 

“Iya, terima kasih.” Keana berkata sopan. 

Setelah lelaki tadi pergi, Keana langsung menekan bel. 
Ternyata tidak butuh waktu lama hingga seorang pelayan 
membuka pintu lalu mempersilakan mereka masuk. 

Keduanya semakin dibuat takjub dengan interior dalam 
rumah yang terkesan mewah dan elegan. Bahkan bisa 
dibilang, rumah Adam adalah rumah paling bagus dan 
megah di kota kecil itu. 

“Alma, sebentar lagi aku akan jadi Nyonya besar di 
sini." Keana berbisik. 

Alma berdecak. “Jangan bermimpi terlalu tinggi dulu." 

“Kau merusak suasana saja. Seharusnya kau 
mendukungku." 

“Aku hanya mengingatkanmu agar kau tidak jatuh 
terlalu keras jika ternyata hasilnya jauh dari harapanmu." 

Keana menatap Alma dengan sorot tidak suka lalu 
memalingkan wajah. “Seharusnya aku datang sendiri." 

“Memang seharusnya begitu." 

“Kau—" 

“Selamat datang. Maaf membuat kalian menunggu 
lama." 

Sapaan dengan suara lembut itu membuat Alma dan 
Keana menoleh. Tampak seorang wanita cantik dengan 
rambut ikal dan perut agak buncit menghampiri mereka lalu 
turut duduk di sofa seberang mereka. 
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Alma dan Keana sedikit kaget mengetahui istri Adam 
ternyata sudah mengandung. Mereka tidak pernah berpikir 
sejauh itu. Bahkan Alma sampai meremas tangan Keana 
sebagai isyarat agar sahabatnya itu menghentikan niatnya. 
Sayangnya, Keana mengabaikan isyarat dari Alma. 

“Tidak lama kok, Bu..." Keana sengaja menggantung 
kalimatnya agar istri Pak Adam itu memperkenalkan 
namanya. 

“Seren. Dan kalian?" Seren bertanya ramah. 

“Saya Keana dan ini Alma. Kami mahasiswi Pak Adam." 

“Oh, begitu. Jadi, kalian hendak menyampaikan pesan 
apa?" 

Alma tertunduk, tidak sanggup membalas tatapan 
wanita yang tampak baik hati itu. Lalu pandangannya jatuh 
pada perut buncit wanita itu yang menurut perkiraan Alma 
sekitar empat atau lima bulan. Apa Pak Adam memang 
sudah menikah selama itu, ya? Rasanya baru kemarin. 

"Sebelumnya saya minta maaf karena telah berbohong." 
Keana memulai dengan nada penuh penyesalan, membuat 
kening Seren berkerut. “Pak Adam tidak menitip pesan 
apapun. Kami ke sini untuk menunjukkan sesuatu pada 
Anda." 

“Apa itu?" tanya Seren penasaran. 

Keana mengeluarkan ponsel dari sakunya lalu 
menampilkan foto saat Adam berlutut di hadapan artis 
cantik Razita Reeves dengan wajah nyaris menempel di 
perut Razita. Terlihat juga tangan Adam seperti hendak 
membuka sabuk Razita. 
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“Saya tidak bermaksud apa-apa dengan menunjukkan 
foto ini. Hanya rasa prihatin sebagai sesama wanita." Keana 
tidak langsung menunjukkan foto itu melainkan lebih dulu 
berbasa-basi. 

“Boleh aku melihatnya?" 

Keana menghela napas seolah berat melakukan itu. Dia 
meletakkan ponselnya di meja, lalu ia sodorkan ke depan 
Seren. 

Seren terkesiap dengan kedua tangan menutup mulut 
setelah melihat foto itu. Lalu perlahan dia mendongak 
menatap kedua wanita di hadapannya. “Da—darimana, 
kalian mendapatkan foto ini?" 

“Kami tidak tahu siapa yang memotret. Mendadak 
kemarin foto ini sudah tersebar ke seantero kampus." Keana 
menjelaskan dengan nada “sedih. Sementara Alma tetap 
bungkam dengan wajah tertunduk. 

Seren memegang dadanya lalu kembali menatap foto 
itu. “Bu—bukankah, ini Razita Reeves?" 

“Ya, artis terkenal itu. Beberapa hari lalu dia datang ke 
kampus kami lalu menjadi salah satu dosen. Tidak benar- 
benar mengajar. Dia hanya berlatih menjadi dosen untuk 
salah satu filmnya." 

“Aku tidak menyangka...” Seren menampilkan raut 
terluka. 

“Kami juga tidak menyangka. Memang Pak Adam lelaki 
paling tampan di kampus. Tapi seharusnya Razita mengerti 
bahwa Pak Adam sudah menikah.” Keana semakin 
memperkeruh suasana. 
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“Sebenarnya bukan itu maksudku,” ujar Seren 
membuat Keana bingung. “Aku tidak menyangka kalian mau 
repot-repot membawakan foto mereka padahal di rumah ini 
sudah ada banyak." 

“Hah?” 

Alma juga sampai mendongak, menatap Seren tidak 
mengerti. “Maksud Anda?” 

“Tidak jauh beda dengan foto ini, kan?” Seren bergeser 
lalu meraih salah satu foto berbingkai yang berada di meja 
pajangan. Andai Alma dan Keana sedikit memperhatikan, 
kumpulan foto berbingkai itu tampak jelas dari tempat 
mereka duduk. 

Seren meletakkan foto di meja, menghadap ke arah 
Alma dan Keana. Foto itu menampilkan Adam yang 
memeluk Razita dari belakang dan dagunya bertumpu di 
pundak Razita, membuat pipi keduanya menempel rapat. 

Seketika Alma dan Keana melongo memperhatikan foto 
itu. 

“Hmm, sayangnya foto-foto yang lebih intim disimpan 
di album kenangan. Razita bahkan pernah menunjukkan foto 
saat mereka berciuman,” jelas Seren dengan nada santai. 

Alma dan Keana masih mematung, belum sepenuhnya 
memahami situasi ini. 

“Razita memang kekanakan. Seharusnya dia lihat-lihat 
tempat dulu sebelum bermesraan. Apalagi di kampus. Kalau 
Adam dipecat, bagaimana? Memang sih, Adam tidak akan 
kehilangan penghasilan karena masih memiliki bisnis. 
Tapi—" Seren mendesah, pura-pura lelah dengan kelakuan 
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Razita. “ah, terserah merekalah." 

Keana seolah kehilangan kemampuannya untuk 
berbicara. Otaknya sama sekali belum bisa mencerna semua 
ini. 

“Ehm,” Alma melegakan tenggorokannya dulu sebelum 
bertanya, “sebenarnya Anda ini istri Pak Adam atau bukan?" 

Seren tertawa kecil. “Kalian salah paham. Aku bukan 
istri Adam. Aku saudara ipar Razita. Istri Kent Reeves." 

“A—anda, saudara ipar Razita Reeves?” Alma 
memastikan. 

Seren mengangguk. 

“Lalu, kenapa Anda di sini?” Sungguh, Alma masih 
benar-benar bingung. 

“Memangnya kenapa? Apa aku tidak boleh bertamu ke 
rumah saudaraku?" 

“Tapi—" Alma bingung menemukan kata yang tepat. 
“ini kan rumah Pak Adam. Sementara Anda adalah saudara 
Razita. Jadi Anda salah rumah." 

Lagi-lagi Seren tertawa kecil. “Adam juga sudah jadi 
saudaraku sejak dia dan Razita menikah sekitar empat bulan 
lalu." 

“Hah?!” Alma dan Keana kompak nyaris berteriak. Di 
antara semua dugaan yang berkecamuk di benak mereka, 
tidak pernah sedikitpun mereka berpikir bahwa Razita 
adalah istri Adam. Jangankan menduga, mengkhayalkannya 
pun tidak. 

“Kalian mencariku?" 

Belum hilang rasa terkejut mereka akibat fakta yang 
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baru terungkap, tiba-tiba suara itu terdengar dari belakang 
mereka. Serempak keduanya menoleh lalu terbelalak 
melihat Razita sudah berdiri di belakang sofa yang mereka 
duduki. 

“Nona... Razita?” Keana terbata. Sikap tenangnya 
menguap entah ke mana. 

“Nyonya Razita Walter.” Razita membenarkan dengan 
nada angkuh. Lalu dia berjalan mengitari sofa, duduk di 
samping Seren. “Biar kutebak. Kalian juga yang telah 
mengirim foto rekayasa beberapa bulan lalu, kan?" 

Wajah Alma dan Keana seketika memucat. 

“Foto apa?" tanya Seren penasaran. 

“Foto yang seolah hendak menunjukkan bahwa Kak 
Adam mencium wanita di kampus.” Lalu Razita menoleh 
kembali pada kedua wanita itu. “Sayangnya, aku bukan 
wanita bodoh yang akan tertipu dengan foto murahan 
macam itu." 

Keana berusaha meraih ketenangannya kembali. Dia 
mengulas senyum lalu berkata, “Anda salah orang. Kami 
tidak pernah melakukan itu. Jangan menuduh kami hanya 
karena kami baru saja hendak membongkar aib Pak Adam di 
kampus." 

“Ah, lempar batu sembunyi tangan, rupanya." 

Razita mengeluarkan ponsel lalu menghubungi nomor 
telepon yang dulu mengirim foto padanya. Dia hanya coba- 
coba, tapi ternyata—tarra! Keana buru-buru mengeluarkan 
ponselnya yang berdering. Dan seketika tubuhnya membeku 
setelah memeriksa caller id. 


448 


“Ckckck, aku sangat membenci lidah ular sepertimu. 
Dan kalau aku benci—" Razita sengaja menggantung 
kalimatnya, menatap Keana tajam. “Pilih aku sebar foto-foto 
pesta bikini yang pernah kau lakukan, Nona Keana. Atau kau 
ingin aku menunjukkan foto-foto mesramu dengan suami 
dari Kakak Nona Alma? Ah, sepertinya Nona Alma tidak tahu 
bahwa sahabatnya sendiri yang telah membuat Kakaknya 
depresi." 

Alma ternganga lalu menoleh menatap Keana dengan 
mata berkaca-kaca. “Apa itu benar?" 

Keana menggeleng. “Kau lebih percaya padanya 
daripada aku?" 

“Ah, mungkin kau bisa melihat ini.” Razita hendak 
menyerahkan ponselnya pada Alma namun Keana segera 
menyambar. Sayangnya Keana benar-benar salah mencari 
musuh. Razita langsung berdiri lalu menjambak rambut 
Keana dengan kedua tangan. 

"Akh!" 

Tanpa belas kasihan, Razita menyentak rambut Keana 
hingga tubuh wanita itu terseret jatuh ke lantai. 

“Rara, kau akan membunuhnya!" pekik Seren dengan 
tangan menutup mulut. 

Sementara itu Alma segera menyambar ponsel Razita. 
Dia langsung duduk lemas di sofa melihat foto-foto yang 
tersaji di sana. 

Keana sudah Alma anggap seperti saudaranya sendiri. 
Bahkan orang tua Alma juga. Mereka sama sekali tidak 
pernah berpikir bahwa Keana adalah orang yang menjadi 
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penyebab rumah tangga Kakaknya hancur dan sang Kakak 
harus dirawat di rumah sakit jiwa karena depresi. 

“Argh! Tolong, lepas! Sakit!” Keana merintih. 

“Sakit?” tanya Razita dengan nada mengejek. “Tahu 
sakit juga kau? Lalu apa pernah kau memikirkan rasa sakit 
orang lain tiap hendak bertindak?" 

“Kumohon... hiks... hiks!" 

“Tidak sulit mengetahui bahwa kau adalah pelaku yang 
mengirim foto itu. Dan coba tebak, kenapa Kak Adam tidak 
melakukan apapun padamu?" tanpa menunggu jawaban, 
Razita melanjutkan, “Karena aku yang memintanya. Karena 
aku sendiri yang ingin memberimu pelajaran," geram Razita 
sambil menyentak keras rambut Keana lalu menginjak salah 
satu tangan wanita itu yang berusaha mencakar tangan 
Razita. “Bukan tanpa alasan aku datang ke kampus dan 
membuat skandal. Aku memang penasaran bagaimana 
reaksimu, apalagi setelah tahu bahwa kau adalah wanita 
murahan. Ternyata kau memilih jalan yang salah dan bodoh 
karena kebetulan aku sudah menyiapkan bukti-bukti 
kebusukanmu jauh-jauh hari." 

“Hiks... Alma... tolong!" 

Alma menghapus air matanya dengan kasar lalu berdiri 
menghampiri Keana yang merintih kesakitan. “Aku akan 
memberitahu hal ini pada orang tuaku dan kami akan 
mengembalikanmu ke tong sampah di mana kami 
memungutmu." 

"Alma..." 

“Oh, jadi dia berasal dari tempat sampah? Pantas busuk 
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sekali. Boy!" 

Orang yang Razita panggil 'Boy' datang dari arah 
belakang. “Ada apa, Nyonya?" 

"Tolong antarkan makhluk ini ke tong sampah,” ujar 
Razita seraya menyodorkan rambut Keana kepada Boy. 

“Hah?” Boy tampak bingung saat menerima rambut 
Keana yang sudah tampak kelelahan melawan. 

“Sudah sana cepat! Bawa dia pergi dari sini! Bau 
busuknya semakin menyebar." Lalu Razita mengajak Seren 
masuk ke rumah meninggalkan tiga orang itu di ruang 
tamunya. 

Sementara itu dua orang lelaki berpakaian serba hitam 
menonton dengan raut geli kejadian di ruang tamu. Mereka 
adalah dua orang yang tadi diperintah Heri. 

“Sepertinya Nyonya kita tidak butuh bantuan.” Salah 
seorang berkata sambil terkekeh. 

"Ya, benar.” Yang lain menyahut. Meski matanya juga 
berkilat geli, namun dia juga meringis melihat secara 
langsung betapa barbar cara Razita menangani orang yang 
mengganggunya. “Sebaiknya kita kembali ke pos." 

Lalu keduanya kembali ke pos jaga, tidak sabar untuk 
menceritakan kejadian di ruang tamu. 
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Extra Part 5 - Manja 


Adam hanya mendesah sementara Kent terbahak 
mendengar cerita Seren mengenai Razita yang menangani si 
lidah ular dengan cara 'manis'. 

Pagi tadi Kent dan Seren datang berkunjung ke rumah 
Adam dan Razita sementara si kecil Shane disekap Nyonya 
Besar Mikaela Reeves. Saat Alma dan Keana datang, Adam 
dan Kent pergi ke perkebunan untuk mengawasi panen apel. 
Mereka baru kembali sore hari, dan langsung disuguhi kisah 
barbar Razita. 

“Rasanya aku akan melahirkan saat itu juga melihat 
Razita menyeret rambut wanita itu." Seren geleng-geleng 
kepala. 

“Seharusnya kau tidak”membiarkan wanita itu pergi 
dulu, Ra. Aku dan Adam ingin melihat caramu 
mengatasinya." Kent kembali tertawa. 

Adam berdecak. “Aku tidak tertarik untuk melihat." 

"Pasti seru." 

"Yang dulu saja aku nyaris terkena serangan jantung." 

"Wow! Jadi ini bukan pertama kali?” Kent tampak 
takjub. 

PLAK. 

"Augh!" 

Seren memukul kepala Kent. “Kenapa kau malah girang 
saat adikmu cemburu dan nyaris membunuh orang?" 

“Hei, aku tidak cemburu! Mana mungkin aku cemburu 
pada makhluk itu?" Razita membela diri. 
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“Setidaknya yang kali ini bukan karena cemburu. Tapi 
yang dulu iya.” Adam membenarkan. 

“Bagaimana Rara tidak cemburu melihat seorang 
wanita duduk di pangkuan Kakak sambil membelai dada 
Kakak?" Razita merengut. 

Adam mengulas senyum, sadar kejadian itu memang 
salahnya. “Iya, Kakak minta maaf.” Adam mengacak rambut 
Razita dengan sayang. 

“Ah, jadi Adam pernah selingkuh?" tanya Kent, merusak 
suasana romantis di antara Adam dan Razita. 

"Sebenarnya tidak bisa dibilang selingkuh. Dia yang 
mulai. Sengaja membuatku cemburu dan aku membalasnya." 

Razita meringis. “Rara juga minta maaf,” ujar Razita 
seraya mengecup pipi Adam. 

“Ckckck, tidak heran kalian langsung menjadi bahan 
pembicaraan di hari pertama Razita menjadi dosen. Kalian 
benar-benar tidak tahu tempat saat bermesraan,” komentar 
Seren. 

"Kenapa? Iri?" ejek Razita seraya mencuri ciuman di 
bibir Adam. 

“Rara!” tegur Adam dengan wajah memerah. Dia tidak 
bisa sesantai Razita menunjukkan kemesraan di depan 
orang lain. 

"Untuk apa iri? Sini, Sayang.” Kent hendak mencium 
bibir Seren tapi Seren mundur seraya memukul wajah Kent 
dengan bantal sofa. “Sepertinya kami akan punya anak lelaki 
lagi. Lihat saja ibunya semakin sadis selama mengandung." 
Kent meringis. 
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Razita dan Adam tertawa geli lalu pembicaraan beralih 
antara para pria yang membicarakan bisnis dan para wanita 
yang membicarakan kehamilan. 

Dibanding awal pernikahan mereka, kini Adam sudah 
lebih santai saat bersama keluarga Reeves. Orang yang tidak 
mengenal Adam dengan baik pasti tidak akan menyangka 
bahwa dia memiliki trauma tertentu. Apalagi seharusnya 
trauma itu membuat Adam menjadi sosok yang antisosial. 

Razita sempat bertanya bagaimana Adam mengatasi 
ketakutannya sendiri. Dan Adam menceritakan bahwa dia 
tidak mengatasi apapun. Hanya menjalaninya saja lalu 
mengalihkan perhatian ketika ketakutannya muncul. Sejauh 
ini cukup mudah karena Adam tidak harus bertemu anggota 
keluarga Reeves tiap hari. 

Menjelang larut malam, Kent dan Seren sudah masuk 
kamar sementara Razita dan Adam masih berkutat di dapur. 
Entah mengapa malam ini Razita ingin makan ayam bakar 
bumbu merah buatan Adam padahal baru empat jam lalu 
mereka makan malam. 

"Hmm, aromanya lezat." 

Razita mengulurkan tangan hendak mencomot daging 
ayam yang masih di penggorengan tapi dia buru-buru 
menarik tangannya kembali karena Adam menepuk 
punggung tangannya. 

"Masih panas dan Rara belum cuci tangan.” Adam 
menjelaskan seraya mencubit ujung hidung Razita. 

Razita nyengir. la memeluk Adam dari samping 
sementara kepalanya rebah di bahu Adam. “Rara teringat 
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saat kita kecil dulu.” Dia mendesah sedih. “Biasanya ada 
kedua kakek itu yang selalu bertingkah konyol." 

Adam mematikan kompor lalu mengecup kening 
Razita. “Rara rindu mereka?" 

Razita mengangguk. “Memangnya Kakak tidak?" 

“Selalu, tiap hari.” Adam menghela napas seraya 
tersenyum. “Tapi biasanya rasa rindu itu terobati saat Kakak 
yakin mereka bahagia di sana melihat kita bersama, sesuai 
keinginan mereka." 

Perlahan senyum Razita juga merekah. “Ya. Mereka 
pasti main catur dengan santai saat ini." 

"Atau berdebat." 

Keduanya tertawa geli membayangkan kedua kakek 
mereka. 

"Ayo, cuci tangan dulu. Kakak akan menyiapkan daging 
ayamnya di piring." 

Razita tidak melepas pelukannya, hanya menjauhkan 
kepala agar bisa menatap Adam. “Tapi Rara ingin makan di 
kamar, Kak." 

“Di sini kenapa?" 

Razita menggeleng. 

“Janji jangan belepotan?" 

Razita merengut. “Kakak, Rara bukan anak kecil lagi." 

“Oh ya?” Adam menyeringai. “Kalau begitu, sudah tidak 
boleh minta gendong lagi." 

Razita menahan senyum geli. “Kakek Sam bilang, walau 
Rara sudah besar masih boleh minta gendong. Apalagi 
setelah menikah.” 
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Adam berdecak, tapi tidak bisa menahan diri untuk 
terkekeh geli. Dia ingat betapa frustasi dirinya dan Kakek 
Seth tiap kali Kakek Sam mulai bicara aneh yang mendekati 
urusan orang dewasa di depan Razita yang masih kecil. 

“Pantas Rara jadi manja sekali, ya? Sepertinya ini hasil 
didikan Kakek Sam." 

"Memang." 

Keduanya tertawa, masih dengan tubuh saling 
menempel. 

"Sebaiknya cepat cuci tangan, makan, lalu tidur. 
Sekarang sudah sangat larut. Setengah jam lagi tepat tengah 
malam,” perintah Adam seraya menggesekkan ujung 
hidungnya di hidung Razita. 

"Cucikan,"” Razita menggunakan nada manjanya. 

“Hm?” 

"Ayo, Kak. Cepat! Rara sudah lapar.” Tanpa menunggu 
jawaban, Razita menarik Adam menuju wastafel tempat cuci 
piring. Lalu ia berdiri menunggu seraya mengulurkan kedua 
tangannya. 

"Hah? Cuci tangan saja harus Kakak yang 
melakukannya?" 

Razita mengangguk mantap. 

Adam menahan senyum, paham wanitanya itu ingin 
bermesraan. Dia pindah ke belakang Razita, lalu memegang 
kedua tangan istrinya itu dari belakang. 

Cup. 

Adam tersenyum lebar karena mendapat ciuman tiba- 
tiba di pipinya. Dia menoleh, lalu balas mendaratkan 
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kecupan di pipi Razita sementara tangannya memijat lembut 
jemari Razita yang diguyur air dari wastafel. 

Cup. 

“Dua satu." Razita terkekeh. 

Adam juga terkekeh seraya memajukan bibirnya 
hendak mengecup pipi Razita kembali. Tapi Razita 
menjauhkan wajahnya dari Adam. 

“Hei, curang!" seru Adam sambil berusaha meraih pipi 
Razita dengan bibirnya. Tapi lagi-lagi Razita memalingkan 
wajah hingga bibir Adam hanya berhasil mendarat di leher 
Razita. 

Keduanya tertawa, sama-sama berusaha mencium pipi 
yang lain sementara kedua tangan mereka masih terjalin, 
saling meremas di bawah guyuran air. 

Selesai mencuci tangan Razita dan dirinya sendiri, 
Adam mengeringkan tangan mereka lalu bersiap membawa 
sebotol jus apel segar dan sepiring ayam panggang bumbu 
merah. 

“Kak, gendong.” Razita menarik-narik kaus Adam 
dengan manja. 

Adam berdecak sambil menahan senyum. Entah kenapa 
malam ini Razita seolah bertekad membuat Adam repot 
dengan sikap manjanya. Namun Adam yang sudah terbiasa 
akan sikap manja Razita malah merasa terhibur. 

“Bagaimana Kakak bisa gendong? Kedua tangan Kakak 
sedang sibuk.” Adam mengangkat kedua tangannya 
menunjukkan botol dan piring. 

"Gendong belakang.” Razita menggigit bibir bawah 
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dengan kedua tangan mengatup depan dada dalam posisi 
memohon. 

“Sengaja ingin membuat Kakak susah, ya?" mata Adam 
menyipit. 

Razita menggeleng dengan bibir bawah maju seperti 
anak kecil. “Tidak. Rara benar-benar ingin gendong." 

“Hm...” Adam pura-pura berpikir. “Baiklah, ayo naik." 

"Yeay!" 

Adam meletakkan kembali botol dan piring di pantri 
lalu jongkok di depan Razita. Dengan girang wanita itu 
memeluk Adam dari belakang lalu melingkarkan tungkainya 
di pinggang Adam begitu sang suami berdiri. 

"Pegang ini.” Adam menyerahkan botol pada Razita 
sementara piring berisi daging ayam ia bawa sendiri. 
Setelahnya mereka menujw ke kamar, dan Adam harus 
sedikit menambah tenaga ketika melalui tangga. 

Adam sudah kehabisan napas saat ia meletakkan piring 
di meja nakas lalu menurunkan Razita di ranjang. Segera ia 
berbaring telentang, bernapas terengah dengan mata 
terpejam. 

“Ish, Rara tidak seberat itu!” Razita merengut seraya 
memukul perut Adam dengan bantal guling. 

Adam tidak melawan, masih tetap memejamkan mata. 
“Memang tidak berat, kalau dibandingkan induk gajah." 

Razita kembali memukul perut Adam. “Kakak saja yang 
sudah tua." 

Tiba-tiba mata Adam terbuka lalu menatap Razita 
tajam. “Kakak bukan tua, tapi matang." 
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Razita terbahak. “Ya, hampir busuk." 

Tak diduga, Adam menarik kaki Razita lalu menahan 
pergelangan kakinya. Mata Razita melebar mengetahui niat 
Adam. Dia meronta namun kalah cepat karena Adam sudah 
lebih dulu menggelitiki telapak kakinya, membuat Razita 
menggeliat bagai cacing kepanasan dan tertawa keras. 

“Kakak, sudah... geli...!" 

“Coba ulangi tadi bilang apa!" 

“Kak Adam... hahaha... yang... muda dan... 
tampan...haha!" 

“Itu ejekan, ya? Kenapa bicaranya sambil tertawa?" 
Adam pura-pura tersinggung, mencari alasan untuk bisa 
terus menggelitiki Razita. 

"Akhaha... Kakak, hentikan...!" 

Adam menghentikan aksinya sambil tertawa lepas. Dia 
membungkuk, menanamkan ciuman yang sedikit kasar 
namun cepat di bibir Razita yang masih berbaring telentang 
dengan napas terengah. 

"Sekarang, waktunya makan.” Adam duduk bersandar 
di ranjanng seraya meraih piring. “Sini kalau mau disuapi." 
Adam menepuk pahanya. 

Masih dengan napas terengah, Razita bergeser hingga 
kepalanya rebah di paha Adam. “Minum." 

Adam tersenyum geli melihat Razita yang tampak 
kelelahan. Dia meraih botol, meneguknya, lalu mendekatkan 
bibirnya ke bibir Razita. 

Dengan rakus Razita menelan jus dari mulut Adam. 
Setelah tandas, dia menyesap lembut bibir Adam lebih lama. 
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"Hmm, lezat,” gumam Razita begitu tautan bibir mereka 
terlepas. 

Adam menyeringai geli. “Kurang?” 

"Selalu." 

“Maksud Kakak minumnya." 

Razita terkikik seraya menggeleng. 

Sebenarnya Adam tidak suka minum jus malam-malam 
begini. Dan seingatnya Razita juga tidak. Tapi entah 
mengapa tadi Razita minta dibuatkan jus apel segar yang 
Adam bawa dari kebun. 

Dengan telaten, Adam menyuapi Razita hingga sepiring 
ayam panggang tandas. Lalu kembali ia meminumkan jus 
apel langsung dari mulutnya. 

Razita menguap begitu perutnya terasa kenyang. Dia 
memindahkan kepalanya agar Adam bisa turun dari ranjang 
lalu berbaring dengan nyaman. 

“Kakak mau membawa ini ke dapur. Rara tidur duluan 
saja." Adam pamit tapi keningnya berkerut saat menyadari 
sesuatu. 

Rara sudah tertidur nyenyak. 

Adam hanya geleng kepala akan tingkah istrinya itu 
seraya keluar kamar. 
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Extra Part 6 - Pertengkaran 


Sudah lebih dari seminggu tingkah Razita semakin 
aneh. Bahkan sikap manjanya sudah di luar toleransi Adam. 

“Kak, panas," desah Razita sambil mengipasi wajahnya 
dengan tangan. 

“Sayang, ini sudah dingin sekali. Bisa-bisa besok pagi 
kita membeku jika tidur dalam suhu sedingin ini.” Adam 
mencoba menasihati sambil menahan dingin. 

"Sama sekali tidak terasa. Rara kepanasan." Razita 
merengek sambil terus mengipasi wajahnya. 

“Kalau begitu Kakak tidur di luar. Kakak tidak sanggup 
bertahan jika suhunya lebih dingin lagi,” Adam berkata 
seraya turun dari ranjang. 

“Tapi... hiks... Rara ingin... dipeluk Kakak." 

Langkah Adam terhenti di tengah ruangan. Dia berbalik 
lalu mendesah saat melihat Razita menangis sesenggukan di 
tengah ranjang. 

Adam kembali duduk di samping Razita, menarik sang 
istri ke dalam pelukan. “Sssttt, jangan menangis." 

“Rara kepanasan, Kak. Hiks...!" 

“Dan Kakak kedinginan di sini. Jadi mungkin malam ini 
kita tidur terpisah saja.” Adam memberi masukan dengan 
hati-hati. 

Tiba-tiba Razita melepas pelukan lalu bergeser 
menjauh dari Adam. “Baiklah, sana pergi!” Razita menangis 
semakin keras. “Rara tidak menyangka, kurang dari lima 
bulan kita menikah dan Kakak sudah ingin kita pisah 
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ranjang." 

Adam menggosok wajahnya dengan frustasi, tidak tahu 
lagi harus menjelaskan dengan cara apa. “Hmm, bagaimana 
kalau kita tidur di teras belakang saja? Kakak yakin Rara 
tidak akan kepanasan di luar ruangan dan Kakak sanggup 
menahan udara malam daripada suhu dingin dari AC." 

Tanpa banyak pikir Razita mengangguk antusias. Adam 
mendesah lega karena mereka menemukan jalan keluar. 
Akhirnya malam itu dan beberapa malam berikutnya, 
mereka tidur di luar beralaskan kasur lantai dan dihibur 
kerlip bintang-bintang. 

Tapi tentu saja tidak hanya itu. Di minggu pagi, mereka 
memutuskan untuk lari pagi. Sebenarnya tidak bisa disebut 
lari karena sepanjang jalan mereka hanya melangkah santai 
sambil bertukar cerita. Ah, jangan lupakan bahwa Razita 
masih mengenakan jaket bertudung dan kacamata hitam 
untuk menutupi wajah. 

Keduanya sudah berjalan cukup jauh hingga tiba-tiba 
Razita berhenti di depan rumah dengan pagar besi tinggi. 
Perhatiannya tertuju pada buah mangga yang menggantung 
di luar pagar. Tampak jelas masih muda namun buah itu 
membuat Razita menelan ludah. 

"Kak, Rara mau mangga itu." 

Adam mendongak menatap buah mangga yang ditunjuk 
Razita lalu tersenyum. “Rara mau mangga? Kalau begitu kita 
lewat utara saja agar bisa mampir di pasar buah." 

Razita menggigit bibir bawah dan menatap Adam 
memelas. “Rara mau buah yang itu." 


462 


Kening Adam berkerut tidak mengerti. “Iya, kita akan 
beli buah mangga." 

“Bukan, Kak. Rara mau yang di atas pohon itu,” tunjuk 
Razita untuk menegaskan. 

Adam melongo. “Kita sanggup beli kenapa harus 
minta?" 

“Pokoknya Rara mau yang itu!" 

Adam menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Dia 
menatap halaman luas rumah itu dan pintu depannya yang 
tertutup rapat. “Baiklah, tunggu di sini.” Adam menuju pintu 
pagar lalu mencari bel rumah. Ketika tidak menemukan 
apapun, dia memilih berteriak, “Permisi!" 

Tidak ada sahutan. 

Adam menoleh pada Razita yang hanya mengangkat 
bahu. Benar-benar istri pengertian dan setia, kan? 

"Permisi! Pak, Bu, apa ada orang?!" 

"Kalau tidak ada sahutan, berarti tidak ada orang, Kak." 
Celetuk Razita. 

“Nah, itu tahu. Sebaiknya kita pergi saja." 

Razita mencebik dengan mata berkaca-kaca. “Kakak 
tidak cinta Rara lagi?" 

Astaga! 

Adam segera mendekati Razita lalu memegang kedua 
bahu istrinya itu. “Karena cinta, Kakak tidak mau Rara 
makan makanan yang tidak halal." 

"Tapi kan, kita cuma minta tanpa izin,” ujar Razita 
dengan air mata yang mulai mengalir. 

"Ya, nama lainnya mencuri. Itu tidak baik." 
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“Pemiliknya tidak akan merasa kehilangan. Lihat, 
buahnya banyak." 

"Si pemilik merasa kehilangan atau tidak, namanya 
tetap mencuri." 

Mendadak  Razita berjongkok lalu menangis 
sesenggukan, menarik perhatian orang-orang yang lalu 
lalang. Akhirnya Adam menyerah. Dia menunggu hingga 
suasana agak sepi lalu mengendap-endap layaknya pencuri. 
Dia naik ke pagar lalu memetik buah mangga yang 
diinginkan Razita. Tapi belum sempat Adam turun, 
mendadak seekor anjing besar penjaga rumah melompat ke 
pagar, membuat Adam kaget lalu jatuh dari ketinggian satu 
setengah meter. 

Belum cukup penderitaan Adam hari itu, kejadian dia 
jatuh dari pagar menarik perhatian orang yang kebetulan 
lewat. Mereka menolong tapi juga bertanya-tanya untuk apa 
Adam naik ke pagar rumah orang. Ditambah lagi rasa 
penasaran mengenai wanita bertudung jaket dan 
berkacamata yang bersama Adam. Rasanya Adam ingin 
mengurung diri di rumah selama berhari-hari setelah 
kejadian itu. Namun sayang, dia harus tetap mengawasi 
bisnisnya dan mengajar. 

Tentu saja, itu semua belum termasuk sifat manja 
Razita yang semakin berlebihan. Kini dia ingin Adam 
melakukan semua untuknya. Razita tidak mau makan 
kecuali Adam yang masak. Hendak mandi, Adam yang harus 
menyiapkan air panas, handuk, dan lainnya. Bahkan Razita 
nyaris tidak pernah menggunakan kedua kakinya sendiri 
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jika harus pindah tempat lebih dari dua meter di dalam 
rumah. Dia pasti akan merengek minta gendong. Jika Adam 
menolak, tangisnya langsung pecah tanpa bisa dicegah. 

Hufft! 

Hari ini adalah hari tersibuk bagi Adam. Panen apelnya 
mengalami sedikit masalah yang harus ia atasi sendiri. 
Bisnis kerajinan tangannya mendapat pesanan dari luar kota 
dalam jumlah besar dan si pembeli ingin menemui Adam 
langsung karena kemungkinan besar dia akan menjadi 
pemborong tetap. Lalu di kampus, dia harus menghadapi 
mahasiswa mahasiswi yang nilainya bermasalah dan 
memburunya untuk perbaikan. 

Sungguh! Adam bertekad begitu sampai rumah, dia 
akan tidur hingga besok siang. 

Namun harapannya tidak bisa jadi kenyataan. Di rumah 
Razita sudah menunggu dengan setumpuk tugas untuk 
Adam, membuat dia berpikir statusnya suami atau pelayan? 

Selesai mengerjakan semua yang diminta Razita, Adam 
melakukan mandi kilat yang hanya membutuhkan waktu 
kurang dari lima menit. Lalu dengan langkah letih, dia 
melemparkan diri ke ranjang setelah mengenakan celana 
piama yang ia ambil secara asal di lemari. 

"Kak." 

Adam mengerang karena gangguan itu. Rasanya dia 
baru berbaring selama dua menit tapi suara dan gerakan di 
bahunya mengganggu tidurnya. 

"Kakak, bangun!" 

“Ngghh!" 
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Adam menggeliat seraya menutup wajah dengan 
bantal. Matanya benar-benar tidak bisa terbuka, kepalanya 
berdenyut dan otaknya demo minta istirahat. 

“Kakak, bangun! Rara mau nasi go—" 

“Bisakah kau berhenti merengek seperti anak kecil?!" 
tiba-tiba Adam duduk seraya melempar bantal dari 
wajahnya hingga menimpa dinding. Matanya berkilat merah 
dan tajam saat memandang Razita, antara marah dan letih. 

Razita ternganga, tidak menyangka Adam akan 
membentaknya seperti itu. Seketika wajahnya memucat dan 
air mata mulai mengalir membasahi pipinya. 

“Kakak lelah, Rara. Tidak bisakah kau biarkan Kakak 
istirahat tanpa gangguan sekali ini saja? Atau, apa pelayan di 
rumah ini kurang hingga kau juga menjadikan Kakak sebagai 
pelayanmu?" 

Jujur Adam menumpahkan isi hatinya antara sadar dan 
tidak. Dia tidak bercanda saat bilang lelah. Tubuhnya serasa 
remuk dan kepalanya seolah akan pecah sewaktu-waktu. 
Seharusnya Razita menjadi orang yang paling mengerti 
keadaannya mengingat mereka tinggal di rumah yang sama, 
bahkan tidur di ranjang yang sama. Tapi ternyata bukannya 
mengerti, Razita malah menjadi salah satu alasan dia 
kelelahan. 

Razita menggigit bibir bawahnya untuk menahan 
sesenggukan. Wajahnya tertunduk sementara kedua 
tangannya saling meremas 

Keadaan Adam yang sedikit tidak baik membuatnya 
berpikir Razita sengaja menggunakan tangisnya untuk 
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meluluhkan Adam. Biasanya memang berhasil, namun 
sayang kali ini Razita harus kecewa. “Kakak terlalu lelah 
untuk jadi pengasuh bayi hari ini. Jadi lakukan apapun 
sesukamu, terserah.” Lalu dia turun dari ranjang, 
memutuskan tidur di sofa ruang tengah. 

Tangis Razita semakin tidak terbendung begitu Adam 
keluar. Sungguh, dia tidak ingin seperti ini. Razita tidak 
melakukan semua ini dengan sengaja. Dia tahu Adam 
kelelahan. Tapi entah mengapa dorongan dari dalam hatinya 
selalu memaksa Razita melakukan hal-hal di luar 
kendalinya. 

Seperti malam ini, Razita sudah menahan lapar sejak 
satu jam lalu. Dia tiba-tiba terbangun tepat tengah malam 
dan menginginkan nasi goreng buatan Adam. Tapi karena 
tahu Adam lelah dan tidak tega mengganggu tidur 
nyenyaknya, Razita memilih ke dapur seorang diri lalu 
membuat nasi goreng. 

Namun sayang, nasi goreng yang telah ia buat tidak 
berhasil menggugah seleranya. Masih coba ia paksa untuk 
menelan satu suap. Alhasil, dia malah muntah-muntah 
hingga perutnya semakin kosong dan perih. Saat itulah dia 
menyerah dan mencoba membangunkan Adam. Namun 
ternyata bukan nasi goreng yang ia terima melainkan 
bentakan. 

Lelah menangis, Razita merebahkan diri. Dia 
mengerang ketika perutnya semakin melilit dan berbunyi 
keras. Cukup lama dia berbaring nyalang sambil mencoba- 
coba posisi tidur agar bisa menenangkan perutnya. Akhirnya 
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malam ini Razita lelap dengan tubuh meringkuk seperti bola 
dan mata bengkak. 

Adam menggeliat begitu ia terjaga dari tidurnya. 
Refleks tangannya menggapai ke samping, mencari tubuh 
hangat yang biasa menemani tidurnya, tapi— 

BRAK. 

"Akh! Sial!" 

Ternyata tempat yang ia gapai adalah ruang kosong 
depan sofa. Alhasil ia kehilangan pegangan lalu jatuh dengan 
keras menghantam lantai. 

Adam duduk di lantai sambil menggosok bahu dan 
punggung. Tatapannya mengarah ke sekeliling, bingung 
kenapa dirinya tidur di sana, alih-alih di kamar utama yang 
hangat dan nyaman. Hingga-sebuah kesadaran merasuk di 
benaknya. Seketika Adam terbelalak. 

“Rara,” desah Adam dengan nada bersalah. Segera ia 
berdiri lalu setengah berlari menuju kamar mereka. 

Di kamar, Adam menghela napas melihat Razita masih 
berbaring meringkuk. Dada Adam seolah diremas tangan tak 
kasat mata melihat mata bengkak Razita yang masih 
terpejam dan posisi tidurnya yang tampak tidak nyaman. 

Perlahan, Adam duduk di sisi ranjang. Dia membelai 
pipi sang istri yang pucat sejenak lalu beralih membelai 
rambutnya. “Sayang,” panggil Adam lembut namun tidak ada 
respon dari Razita. 

Adam merasa Razita sudah terjaga. Mengenalnya cukup 
lama membuat Adam bisa dengan mudah membedakan dia 
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sedang tidur atau hanya pura-pura tidur. 

"Sayang, Kakak minta maaf untuk yang semalam. Kakak 
tidak sadar saat membentak Rara. Itu terjadi begitu saja." 

Hening. 

“Hmm, Rara ingin apa semalam? Biar Kakak buatkan 
pagi ini,” bujuk Adam namun tetap tidak ada reaksi dari 
Razita. 

"Sayang..." 

Adam berhenti melanjutkan kata-katanya. Dia tertegun 
melihat air mata mengalir di sudut mata Razita dan itu 
membuat dadanya sendiri sesak. 

“Sungguh, Kakak minta maaf." 

Tetap hening. 

Adam berdiri, berpikir. mungkin Razita butuh waktu 
lebih lama untuk memaafkannya. Dia memutuskan untuk 
mandi lebih dulu sebelum membuat sarapan. 

Begitu Adam menghilang di balik pintu kamar mandi, 
kelopak mata Razita terangkat dan air matanya mengalir 
semakin deras. 

Selesai mandi Adam masih mendapati Razita dalam 
posisi yang sama. Segera dia mengenakan pakaian dan 
berusaha tidak berisik agar tidak mengganggu sang istri, 

Krriiuukkk. 

Adam menoleh, merasa yakin tidak salah dengar. Itu 
memang suara perut Razita yang protes minta diisi. Lagi-lagi 
rasa tidak nyaman mengganggu hati Adam. Dia kembali 
mendekati Razita lalu duduk di sisi ranjang. 

"Sayang, Rara lapar, ya? Mau makan apa?" 
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Tidak ada sahutan. 

“Hari ini jadwal Kakak di kampus penuh dan sama 
sekali tidak bisa ditinggal. Jadi Kakak tidak bisa minta izin, 
hanya bisa buatkan Rara sarapan sebelum berangkat." 

Desah sedih keluar dari sela bibir Adam. Karena tidak 
ada tanggapan dari sang istri, dia pun memutuskan untuk 
membuatkan makanan kesukaan Razita. 

Di dapur Adam tertegun melihat sepiring nasi goreng 
yang masih penuh di atas meja. Tampaknya baru satu atau 
dua suap yang dimakan. 

“Maaf, Tuan,” sela seorang pelayan yang Adam 
pekerjakan sejak sebulan setelah ia dan Razita menikah. 
“Saya bingung mau membereskan atau tidak piring itu. Jadi 
saya menunggu Nyonya Razita untuk bertanya tapi Nyonya 
belum turun hingga sekarang." 

Adam tersenyum menenangkan. “Bereskan saja. Rara 
sedikit tidak enak badan. Jadi tolong awasi makannya 
setelah aku berangkat." 

“Baik, Tuan.” Pelayan itu mengangguk. “Lalu saya harus 
masak apa untuk Nyonya? Apa dia bisa makan sup saat 
sakit?" 

"Sekarang biar aku yang masak. Nanti kau tanyakan 
sendiri dia mau makan apa?" 

"Iya, Tuan." 

Urusan memasak, pelayan nyaris tidak pernah 
menyiapkan makanan untuk Adam dan Razita. Keduanya 
lebih suka memasak sendiri. Razita senang melihat Adam 
menghabiskan masakan buatannya dan begitu pula 
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sebaliknya. Adam juga senang melihat betapa lahap Razita 
menghabiskan masakannya. 

Setelah pelayan pergi sambil membawa piring di atas 
meja, Adam segera menyiapkan bahan-bahan untuk 
membuat nasi goreng. Beberapa menit kemudian dia sudah 
kembali ke kamar sambil membawa nampan berisi sepiring 
nasi goreng hangat dan segelas susu. 

"Sayang, lihat. Kakak masak nasi goreng. Rara mau 
Kakak suapi?" 

Razita tetap bertahan dengan matanya yang terpejam 
dan bibirnya yang terkatup rapat. Bahkan dia masih tidur 
dalam posisi meringkuk seperti bola. 

Adam meletakkan nampan di nakas lalu duduk di sisi 
ranjang. Cukup lama dia hanya duduk diam, memperhatikan 
wajah Razita yang kian memucat. 

“Kalau Rara masih marah, Kakak akan berangkat 
sekarang. Tapi setelah Kakak pergi, Rara harus makan. 
Jangan marah pada makanan." 

Kembali Adam menghela napas lalu membungkuk, 
menanamkan ciuman lembut dan lama di pelipis Razita. 

Lagi-lagi kelopak mata Razita terangkat setelah Adam 
keluar kamar. Dia menunggu cukup lama untuk memastikan 
Adam tidak akan masuk kembali lalu perlahan memaksa 
tubuhnya duduk bersandar. 

Walau perutnya terasa melilit karena lapar, tapi 
ternyata Razita hanya sanggup menelan dua suap dan satu 
teguk susu. Setelahnya dia kembali menangis meski dirinya 
sendiri tidak tahu apa alasan tangisnya kali ini. 
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Extra Part 7 - Berita Besar 


“Adam," 

Adam mendongak mendengar panggilan itu. Ternyata 
Bram yang duduk di sampingnya di ruang rapat. Mereka 
baru selesai rapat dan beberapa dosen masih bertahan 
untuk menyelesaikan laporan, berkas nilai, dan lainnya. 

"Hm?" 

“Kamu ini suami macam apa?" Bram memarahi Adam 
dengan suara berbisik. “Istrimu sakit, kenapa kamu biarkan 
tetap ke kampus?" 

“Hah? Dia tadi di rumah." 

“Sekarang di kampus. Baru saja saya berpapasan. 
Wajahnya sangat pucat seperti mayat." 

Tanpa kata Adam berdiri lalu keluar ruang rapat. 
Tujuannya jelas ke kelas khusus yang biasanya digunakan 
Razita mengajar. 

Tanpa permisi, Adam membuka pintu hingga membuat 
semua mata menoleh padanya. Dia tidak lagi memedulikan 
bahwa ada lebih dari lima puluh mahasiswa di ruangan. 
Pandangannya menatap lurus pada Razita yang juga 
menatapnya tapi kemudian memalingkan wajah. 

“Kemarin kita sudah membahas tentang cinta manusia 
terhadap penciptanya. Sekarang kita akan bahas cinta 
manusia terhadap orang tua." Suara Razita terdengar lemah 
namun mantap. 

Kali ini perhatian mahasiswanya terpecah, antara 
penjelasan Razita dan keberadaan Adam yang tiba-tiba. 
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Mereka sungguh penasaran apa yang akan terjadi. Apalagi 
gosip mengenai affair Adam dan Razita sudah tersebar luas 
bahkan di luar kampus. Dan sekarang keduanya terlihat 
seperti sepasang kekasih yang sedang bertengkar. 

Adam berjalan dengan langkah tergesa menghampiri 
Razita. Dia sungguh jengkel sekaligus khawatir dengan 
kelakuan sang istri. Begitu sampai di sisi Razita yang sedang 
menjelaskan sambil berdiri, Adam langsung memegang siku 
Razita dan sedikit menariknya. 

“Sedang apa di sini? Ayo, pulang!” bisik Adam dengan 
nada tegas. 

Razita hanya melirik Adam sekilas lalu kembali 
mengalihkan perhatian pada para mahasiswanya yang kini 
tampak antusias seolah sedang menyaksikan drama teater. 

“Saya yakin topik kalini akan selesai kurang dari 
sepuluh menit karena..." 

“Rara, hentikan!” nada suara Adam meninggi. “Kau mau 
jalan kaki atau Kakak akan memanggulmu di bahu?!" 

Seketika orang-orang dalam ruangan menyeringai 
lebar sambil saling pandang. Mereka semakin semangat 
untuk menonton kelanjutan drama di depan mereka. 

“Whoa!” 

“Kakak katanya.” 

“Rara itu panggilan sayang, ya?” 

“Ugh, manis sekali.” 

“Tapi kasihan yang di rumah.” 

“Mereka romantis.” 

“Serasi juga sih.” 
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Bisik-bisik itu sama sekali tidak mengendurkan 
ketegangan di antara Adam dan Razita. Keduanya seolah 
berada di dunia yang berbeda, hanya mereka. 

“Tidak perlu bersikap seperti itu. Kakak benar, Rara 
bukan anak kecil lagi." 

Adam mendesah. “Kakak benar-benar minta maaf 
untuk yang semalam, oke?" 

Lagi-lagi terdengar kasak-kusuk. 

“Semalam.” 

“Sedang apa, ya?" 

“Pakai tanya lagi." 

“Aku masih polos, makanya tidak mengerti." 

“Hah? Polos dari mananya?" 

“Mungkin Nona Razita pucat karena kelelahan." 

“Sok tahu." 

Sama seperti tadi, dua orang di depan kelas sama sekali 
tidak terganggu. 

“Lupakan saja." Razita berkata dengan nada lemah. 

“Bagaimana bisa jika sikapmu berubah seperti ini?" 

Razita lelah untuk melanjutkan perdebatan lagi. 
Mendadak kepalanya terasa berat. “Jadi untuk cinta pada 
orang tua..." 

“Baiklah jika itu pilihanmu.” Adam menekuk lutut 
seraya menarik Razita hingga menimpa bahunya. 

Seruan langsung terdengar serempak dari para 
mahasiswa. Bahkan beberapa bertepuk tangan yang 
akhirnya diikuti semua. Para mahasiswi yang menyukai 
Adam terlihat patah hati namun senang akan pilihan Adam. 
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Tapi banyak juga yang tidak bisa menyembunyikan rasa 
tidak suka karena berpikir Adam telah mengkhianati 
istrinya. 

“Kakak, Rara mual." 

Ucapan pelan Razita terdengar oleh Adam dengan jelas. 
Segera dia menurunkan Razita kembali meski mereka belum 
keluar dari kelas. Tapi belum sempat wanita itu berdiri 
tegak, tubuhnya limbung dan dengan sigap Adam 
memeluknya. 

“Rara?” Adam menepuk-nepuk pipi Razita. Rasa takut 
menjalar di dada Adam melihat mata sang istri menutup dan 
kali ini bukan pura-pura tidur. 

“Pak, Nona Razita pingsan. Sebaiknya segera bawa ke 
ruang kesehatan." 

Entah siapa yang bicara, Adam tidak peduli lagi. Dia 
segera mengikuti saran itu dan setengah berlari menuju 
ruang kesehatan dibuntuti beberapa mahasiswanya. 

Gerombolan itu semakin menarik perhatian banyak 
orang. Mahasiwa lain mulai bertanya-tanya termasuk para 
dosen yang kebetulan lewat. Alhasil, berita mengenai drama 
teater di kelas Razita langsung menyebar bagai roket. Hanya 
selang satu jam, semua orang di kampus sudah mengetahui 
detail kejadian sebelum pingsannya Razita. 

Dokter kampus yang menangani Razita tampak sangat 
berat untuk menyampaikan kondisi Razita. Adam, beberapa 
dosen, dan mahasiswa yang turut menunggu terlihat makin 
cemas. Mereka mulai menduga-duga, apa Razita sedang 
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menderita penyakit tertentu. 

“Dok, jangan buat kami makin cemas. Katakan saja 
kondisi Nona Razita,” desak Hans yang merupakan dosen 
senior di kampus itu. 

Setelah menghela napas, dr. Burke memutuskan untuk 
memberitahu mereka. “Nona Razita... sedang hamil." 

“HAH?!” 

Suara itu terdengar bagai paduan suara. Bahkan Adam 
juga. Tapi hanya satu orang yang malah tersenyum lebar, 
tampak terharu sekaligus bahagia. 

“Adam, selamat. Sebentar lagi kamu akan jadi seorang 
Ayah.” Bram menjabat tangan Adam dengan semangat 
membuat semua orang ternganga. Mereka tidak menyangka 
Bram mendukung perselingkuhan Adam. 

Adam hanya tersenyum kaku kepada Bram. Mendadak 
keringat dingin mengalir di punggung sementara kepalanya 
mulai terasa pening. 

Hamil? 

Lahir? 

Lalu meninggal? 

Adam menggeleng untuk menghentikan memori 
mengenai kematian keluarganya. Tangannya terangkat 
menyentuh dada yang tiba-tiba terasa sesak. 

“Pak Adam, Anda baik-baik saja? Anda terlihat pucat." 
Vania berkata dengan nada khawatir. Dosen yang dulu genit 
terhadap Adam itu mulai berhenti mengganggu Adam sejak 
dia menikah kembali. 

Alston menepuk bahu Adam. “Berbuat memang harus 
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siap menanggung akibat. Walau berat, kau tetap harus 
memberitahu istrimu. Jangan sampai dia mendengar dari 
orang lain." 

“Benar sekali.” Hans mengangguk setuju. 

Bram terbahak mendengar hal itu. Dia merasa bangga 
karena saat ini menjadi satu-satunya orang yang tahu. 
Bahkan dia sudah berhasil mendapat foto-foto Adam dan 
Razita semasa kecil dari Pak Wiryo dan Bu Yeni. Tentu 
kedua pengurus rumah peristirahatan Kakek Seth itu sudah 
mendapat izin dari Razita. 

“dr. Burke, boleh aku melihatnya?" tanya Adam. 

“Tentu." 

“Adam, tunggu." Begitu Adam berhenti dan berbalik, 
Bram melanjutkan sambil menyeringai. “Boleh saya 
menceritakan semuanya?" 

Adam mengangguk memberi izin lalu masuk. 

"Yes!" Bram mengepalkan tangannya ke udara sambil 
melompat senang seolah baru saja memenangkan undian 
milyaran. 

Yang lain saling pandang dengan bingung akan reaksi 
Bram. 

“Kenapa Anda senang sekali, Pak Bram? Seharusnya 
kita khawatir karena bagaimanapun ini adalah aib dan akan 
merusak nama baik kampus kita.” Hans memberi nasihat. 

Bram kembali tertawa. “Kalian ketinggalan berita." 

“Berita apa?" tanya Alston penasaran. 

“Sebelumnya saya ingin bertanya, apa ada di antara 
kalian yang pernah bertemu dengan istri Adam?" 
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Semua saling pandang lalu menggeleng, termasuk para 
mahasiswa yang turut mendengarkan. 

“Selama ini Pak Adam selalu menyembunyikan 
identitas istrinya. Itu sudah rahasia umum di kota ini.” Vania 
menyuarakan pemikiran semua orang. 

“Apa tidak ada yang penasaran alasan Pak Adam 
melakukan itu?" 

Alston berdecak. “Berhenti bermain teka-teki, Pak 
Bram. Langsung saja pada intinya." 

“Saya yang punya berita besar. Jadi jangan protes." 
Sorakan dari para mahasiswa membahana, menunjukkan 
bahwa mereka juga kesal karena penjelasan Bram berputar- 
putar. “Hei, kalian. Ini ruang kesehatan. Kalau kalian ribut, 
kondisi pasien akan semakin buruk dan kalian kehilangan 
berita besar ini.” 

“Ah, terserahlah. Lanjutkan saja, Pak." Salah satu dosen 
senior lain mengibaskan tangan dengan kesal. 

Bram menyeringai lalu berdehem sejenak. “Jadi alasan 
Pak Adam menyembunyikan identitas istrinya adalah—" 
Bram sengaja menggantung kalimatnya, membuat semua 
orang menunggu dengan gelisah. “karena istri Pak Adam 
adalah—artis terkenal Razita Reeves.” 

Hening. 

Bahkan semua yang mendengarkan melongo. Lalu tiba- 
tiba mereka berteriak kompak. 

"APA?!" 
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Sedari tadi Adam hanya duduk diam di sisi ranjang 
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tempat Razita terbaring lemah. Helaan napas berat 
terdengar dari sela bibirnya saat suara-suara ribut di luar 
terdengar tapi Adam tetap bergeming di tempatnya berada. 

Perhatian Adam beralih pada perut Razita yang rata, 
tidak menyangka ada kehidupan lain di sana. Lalu keningnya 
berkerut mengingat kelakuan aneh Razita akhir-akhir ini. 
Mungkinkah kehamilan ini penyebabnya? 

Ragu, jemari Adam mendekat lalu ia letakkan telapak 
tangannya di perut Razita. Berusaha meyakinkan diri bahwa 
anaknya memang sedang tidur nyaman di dalam sana. 

Anaknya? 

Apa Adam mulai mengakui itu? Menerimanya? 
Entahlah. Dia sendiri tidak mengerti. Tapi dia benar-benar 
tidak merasakan apa yang sering diceritakan teman- 
temannya ketika mengetahui akan jadi Ayah. Katanya 
mereka gembira. Tapi mengapa Adam tidak? Yang ia 
rasakan adalah ketakutan. Tapi setelah melihat Razita yang 
terbaring lemah, perasaan Adam berubah kosong. 

Lembut, Adam meraih salah satu tangan Razita lalu 
menggenggamnya erat di antara kedua tangannya. “Sayang, 
Kakak sungguh menyesal telah membentakmu semalam. 
Padahal kau juga pasti kelelahan karena harus menghidupi 
anak ini." 

Adam diam, tidak tahu lagi harus berkata apa. Sungguh, 
saat ini dia bingung hendak melakukan apa. Dia sama sekali 
tidak berpengalaman dengan orang hamil, hanya pernah 
mendengar beberapa cerita dari rekan-rekannya, termasuk 
mengenai ngidam ibu hamil yang kerap kali di luar akal 
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sehat. Mungkin seperti yang dialami Razita akhir-akhir ini. 

Tak diduga, perlahan kelopak mata Razita terangkat, 
menampakkan mata biru terang yang amat Adam sukai. 
“Anak siapa?" tanya Razita dengan nada lemah. 

Adam tersenyum lega. “Akhirnya Rara sadar juga. 
Kakak benar-benar khawatir." 

“Tadi... Rara dengar Kakak menyebut 'anak'. Anak 
siapa?" Razita mengulang, merasa yakin dirinya tidak salah 
dengar. 

Adam memalingkan wajah, entah mengapa tidak yakin 
untuk memberitahu yang sebenarnya. 

“Apa... Rara hamil?" 

DEG. 

Adam kembali menatap Razita, agak kaget karena sang 
istri bisa menebak dengan tepat. “Kenapa Rara bisa berpikir 
seperti itu?" 

“Rara ingat Kak Fiera dan Seren dulu juga bersikap 
aneh ketika hamil. Kata Mama itu wajar." Razita diam 
sejenak, mengingat-ingat apa yang ia alami akhir-akhir ini. 
“Rara sungguh tidak ingin menyusahkan Kakak. Tapi selalu 
saja ada keinginan yang rasanya sangat mendesak. Dan jika 
tidak dipenuhi, air mata Rara jatuh begitu saja. Rara tidak 
bohong." 

Adam mengulas senyum lalu menghapus air mata di 
pipi Razita. Razita sendiri tidak sadar bahwa dirinya 
menangis saat berusaha menjelaskan pada Adam. 

“Kakak percaya. Kakak juga senang memanjakan Rara. 
Hanya saja semalam Kakak benar-benar kelelahan. Jadi tidak 
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sadar membentak Rara. Kakak juga tidak berbohong 
mengenai itu." 

Razita juga tersenyum meski air matanya masih 
mengalir. “Rara juga percaya pada Kakak." 

“Tapi tadi Rara marah." 

“Tidak tahu kenapa." Razita mencebik, mendadak ingin 
menangis sesenggukan. “Walaupun Rara benar-benar 
percaya Kakak tidak sengaja melakukannya, bentakan Kakak 
membuat di sini sakit.” Razita meletakkan telapak 
tangannya di dada. 

Adam mengecup punggung tangan Razita yang masih 
berada dalam genggamannya. “Maafkan Kakak, oke?" 

Razita mengangguk seraya tersenyum. “Satu ciuman 
dulu." 

Adam menyeringai lalu"menunduk, memberi apa yang 
diinginkan sang istri. Sebuah ciuman yang panjang dan 
panas. 

“Ehm, Kak. Bagaimana perasaan Kakak mengetahui 
bahwa kita akan segera jadi orang tua?" tiba-tiba Razita 
bertanya saat Adam menjauhkan diri untuk menarik napas. 

“Entahlah,” sahut Adam pelan karena merasa bersalah. 
Bukankah calon orang tua biasanya selalu bahagia? “Kalau 
Rara sendiri, apa yang Rara rasakan?" 

“Bahagia, bangga, tidak percaya." Razita tersenyum 
lebar. “Rasanya luar biasa mengetahui ada bagian dari 
Kakak sedang tumbuh dalam perut Rara." 

Tidak seperti biasanya, kali ini senyum Razita malah 
membuat senyum Adam hilang. Perhatian Adam turun, 
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mengarah pada perut rata Razita. 

Bagian dirinya? 

Rasanya sulit menerima itu. Adam takut mengetahui 
kenyataan akan ada orang lain lagi yang masuk dalam 
kehidupannya. Tapi saat ia mulai berpikir bahwa bayi itu 
adalah bagian dirinya, suatu perasaan bangga mendadak 
muncul. Tapi hanya sekilas karena tiba-tiba Adam merasa 
lebih takut daripada sebelumnya. 

Astaga! 

“Kak,” panggilan lembut Razita berhasil menarik Adam 
keluar dari pikirannya yang kian berkecamuk. 

“Kenapa?" tanya Adam karena Razita tidak kunjung 
melanjutkan, hanya tersenyum lebar. 

“Gendong,” ujar Razita dengan manja. 

Seketika Adam tertawa sambil menutup wajahnya. 
Padahal dia sudah sangat takut karena pembicaraan mereka 
sebelumnya cukup serius bagi Adam. Tapi ternyata istri 
tercintanya itu hanya minta gendong. 

“Ini masih di kampus, Sayang. Rara tidak keberatan 
menjadi tontonan?" tanya Adam begitu tawanya reda. 

“Sama sekali tidak. Malah Rara senang karena dengan 
begitu semua orang akan tahu bahwa Adam Walter adalah 
milik Razita Reeves Walter." 

Adam mengangguk setuju. Dia segera berdiri, 
memberikan kecupan singkat lalu mengangkat Razita yang 
masih berbaring ke dalam dekapannya. 
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Extra Part 8 - Belajar Menerima 


“Kak, Rara dengar putri Pak Gio masuk rumah sakit 
karena tifus.” Razita bertanya begitu Adam keluar dari 
kamar mandi. 

“Iya, kemarin,” Adam berkata seraya menggosok 
rambut basahnya dengan handuk lalu melemparkan handuk 
bekas pakainya secara asal ke sofa. 

“Kakak! Sudah Rara bilang jangan letakkan handuk 
basah di sofa atau ranjang." Razita merengut. 

Adam nyengir. Sebelum Razita berceramah panjang 
lebar, dia segera mengambil handuk itu kembali lalu 
membawanya ke keranjang pakaian Kotor di dalam kamar 
mandi. 

“Kenapa Kakak tidak memberitahu Rara?" 

“Memberitahu apa?" tanya Adam seraya merebahkan 
diri di ranjang, di samping sang istri. 

“Tentu saja memberitahu mengenai putri Pak Gio. Jadi 
kan kita bisa menjenguknya bersama." 

“Menjenguk? Untuk apa? Kakak sudah menanggung 
semua biaya pengobatan,” ujar Adam tenang seraya 
menggosokkan wajahnya di leher Razita. 

Razita ternganga. Segera dia menjauhkan diri dari sang 
suami lalu merubah posisi menjadi duduk. “Jangan bilang 
Kakak belum menjenguk ke rumah sakit." 

Adam mendesah seraya turut duduk. Sepertinya dia 
harus menunda dulu keinginannya untuk bermanja pada 
sang istri. “Sayang, apa gunanya kita datang dan hanya 
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menampakkan wajah sedih di hadapan mereka? Yang 
mereka butuhkan adalah bantuan finansial dan kepastian 
bahwa putri mereka mendapatkan perawatan terbaik. Dan 
Kakak sudah melakukan itu semua." 

Razita menepuk keningnya sendiri. Untuk urusan 
pekerjaan, Adam bisa dengan santai bersosialisasi dengan 
orang lain. Tapi untuk urusan pribadi, dia sungguh parah. 
Setidaknya, beruntung yang dialami Adam hanya trauma 
bukannya penyakit kejiwaan tertentu yang sulit 
disembuhkan. Trauma lebih mudah diatasi asalkan si 
penderita bertekad untuk sembuh. Lalu orang-orang dekat 
si penderita berusaha meyakinkan bahwa apa yang dia 
takuti tidak seburuk kenyataannya. 

“Apa ada yang salah?" tanya Adam bingung karena 
Razita hanya menepuk kening lalu geleng-geleng kepala. 

“Kakak yang salah! Aduh!” Razita meringis seraya 
memegang perut bagian bawahnya yang tadi mendapat 
tendangan tiba-tiba. 

“Sayang, kenapa?” tanya Adam khawatir. Tatapannya 
mengarah pada perut Razita dan dia tidak bisa 
menyembunyikan rasa ngerinya. Ngeri karena perut Razita 
seolah balon yang ditiup dan bisa meledak sewaktu-waktu, 
juga ngeri karena mau tidak mau dia harus menyiapkan 
ruang dalam hatinya untuk makhluk mungil itu kelak. Dan 
itu artinya, Adam harus siap kehilangan lagi. 

Berbeda dengan raut ngeri Adam, Razita malah 
merengut begitu sakitnya pergi. “Rara yakin bayi kita 
perempuan. Selalu saja seperti itu. Tiap Rara memarahi 
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Kakak, dia pasti akan menendang-nendang seolah tidak suka 
Papa tersayangnya diomeli.” 

Adam tersenyum ragu. Semakin besar usia kandungan 
Razita, Adam semakin merasa takut. Kini kehamilan Razita 
sudah memasuki bulan ke tujuh. Dan rasanya jantung Adam 
akan lepas tiap kali— 

“Coba pegang.” Razita langsung menyambar tangan 
Adam lalu meletakkannya di perut buncitnya. “Sekarang 
sepertinya dia gelisah. Dia bergerak-gerak terus. Kakak 
harus menenangkannya." 

Adam menelan ludah dengan susah payah merasakan 
gerakan dalam perut Razita. Meski bukan sekali ini saja 
Razita memaksa Adam memegang perutnya, namun Adam 
tidak pernah merasa terbiasa. Ada rasa bangga, takjub, 
namun ketakutan masih mendominasi. 

“Kakak,” tegur Razita karena Adam hanya diam 
mematung. 

Adam meringis. “Kakak harus bicara apa?" 

“Apa saja." 

“Hei, bocah. Tenanglah di sana. Jangan buat ibumu 
kesakitan." 

Razita memukul lengan Adam kesal. “Kenapa bicaranya 
seperti itu?" 

“Memangnya harus bagaimana lagi?" 

“Seperti yang Rara ajarkan. Lembut dan membujuk." 

“Sudahlah, Sayang.” Adam hendak menarik tangannya 
namun Razita menahan dengan mata berkaca-kaca. Memang 
kelakuan Razita sudah tidak  seaneh awal-awal 
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kehamilannya. Namun hingga saat ini, dia masih gampang 
menangis saat keinginannya tidak terpenuhi. 

“Kakak tidak mau melakukannya?" tanya Razita dengan 
suara serak menahan tangis. 

Adam mendesah, tidak punya pilihan lain. Perlahan 
Adam menunduk hingga kepalanya sejajar perut buncit 
Razita. “Hei, Nak. Ini Papa.” Adam membelai lembut perut 
Razita, tidak yakin dengan perasaannya sendiri. “Papa tahu 
kau tidak sabar untuk keluar. Tapi bisakah kau menunggu 
hingga dua bulan lagi? Jangan buat ibumu kesusahan. Papa 
tahu kau anak baik.” Lalu sebuah kecupan di perut Razita 
mengakhiri monolog Adam. 

Seolah benar-benar mengerti, perlahan gerakan dalam 
perut Razita mulai berhenti. Razita tersenyum lebar 
sementara Adam masih tersenyum ragu. 

“Dia pasti mirip sekali dengan Rara. Sangat penurut 
pada Kakak." 

“Ha, penurut!" ejek Adam. “Kalau ada maunya saja baru 
penurut." 

Razita nyengir. “Hmm, mengenai putri Pak Gio, 
bagaimana kalau besok kita datang menjenguk ke rumah 
sakit?" 

Kening Adam berkerut. “Untuk apa?" 

“Kalau Rara sakit, Rara merasa senang sekali saat 
teman-teman atau saudara datang menjenguk. Bukan 
masalah uang atau barang yang dibawa, tapi perhatiannya. 
Saat mereka datang, Rara tidak akan merasa sendirian dan 
lebih yakin bisa segera sembuh." Razita diam sejenak seraya 
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membelai pipi sang suami. “Kakak pasti yang paling 
mengerti betapa mengerikannya ketika kita berpikir bahwa 
kita sendirian. Karena itu, kenapa kita tidak coba membantu 
orang lain agar tidak mengalami hal yang sama? Pak Gio pun 
pasti sangat ketakutan sekarang, takut ditinggalkan." 

Adam tertegun dengan mata yang mendadak berkaca- 
kaca. Ada rasa sesak yang menjalar di hatinya. 

Sendirian. 

Takut ditinggalkan. 

Semua perasaan yang selalu menjadi sumber ketakutan 
Adam. 

“Kak,” 

“Kakak takut, Rara.” Perlahan Adam berbaring dengan 
kepala rebah ke dada Razita yang masih duduk bersandar ke 
kepala ranjang. 

Salah satu tangan Razita memeluk pundak Adam 
sementara tangan yang lain membelai rambut suaminya itu 
dengan lembut. “Ada Rara di sini, di samping Kakak.” 

Kenapa tiba-tiba rasa sesak di dada Adam terasa lebih 
menyakitkan daripada yang biasanya? Lalu memorinya 
mengulang kata-kata yang pernah diucapkan Rachles dulu. 

Lagipula kalaupun kalian tidak memiliki anak sesuai 
keinginanmu, belum tentu kau bisa hidup selamanya bersama 
Razita. Dia juga manusia biasa. Bisa jadi besok meninggal— 

“Bagaimana kalau—" Adam tercekat. “kalau Rara juga 
pergi meninggalkan Kakak?" 

“Oh, jadi Kakak lebih suka kalau Kakak yang meninggal 
duluan dan membuat Rara menangis seperti orang gila 
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selama sisa hidup Rara?" 

Kata-kata Razita membuat Adam tersentak kaget. Dia 
mendongak, menatap Razita dengan raut tidak mengerti. 

Razita mengulas senyum lembut. “Datang dan pergi 
adalah hal biasa, Kak. Rara juga sering kali merasa takut. 
Takut Kakak pergi mendahului Rara. Atau Mama, Papa, 
Nenek, dan orang-orang yang Rara cintai lainnya. Itu sudah 
biasa dan semua orang merasakannya. Karena itu, sebaiknya 
kita nikmati saja saat masih bersama. Jadi setelah seseorang 
meninggalkan kita, ada banyak kenangan indah yang bisa 
kita kenang. Seperti saat Kakek Seth pergi." 

Bersama hanya untuk ditinggalkan kemudian. Seperti 
menggores luka sedikit demi sedikit. Saat pedihnya terasa 
amat menyengat, luka itu sudah sangat parah hingga tidak 
bisa diobati lagi. 

“Mungkin untuk urusan ini, cara berpikir kita berbeda," 
Razita berkata saat masih melihat luka dalam mata Adam. 
“Tapi mulai sekarang, Rara ingin mendengar cerita 
mengenai orang tua Kakak. Ah, Kakek Seth juga. Dia pasti 
suka sekali berdebat dengan Papa Kakak, kan?" 

Adam diam, mencoba mengingat saat Kakeknya yang 
terkadang konyol perang kata dengan Ayahnya. Tanpa bisa 
dicegah, senyum Adam terbit. “Ya, mereka sering terlihat 
seperti anak kecil jika sudah begitu. Ibu sampai kewalahan 
menghadapi mereka." 

“Kedengarannya seru. Ayo cepat ceritakan.” Razita 
tampak antusias. 

“Sudah jam sembilan malam. Besok saja ceritanya. 
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Sekarang waktunya tidur.” Adam menegakkan tubuhnya 
kembali dalam posisi duduk lalu membenarkan letak 
bantalnya. 

Razita merengut. “Tapi Rara ingin mendengarnya untuk 
pengantar tidur." 

“Kakak punya cerita mengenai seorang pangeran 
tampan yang kesepian dan seorang putri cantik jelita yang 
ceria. Mau mendengarnya?" 

Razita mengangguk antusias. 

“Dasar bocah. Suka sekali cerita semacam itu,” cibir 
Adam seraya membantu Razita rebah kembali. 

Razita hanya menjulurkan lidah menanggapi ejekan 
Adam. “Ayo, ceritakan!" 

Adam juga berbaring di samping Razita lalu dengan 
ragu, meletakkan tangannya di atas perut Razita. Bayi 
mereka sangat tenang sekarang, seolah juga menunggu 
Adam bercerita. “Di sebuah kastil yang megah, hiduplah 
seorang pangeran yang tampan. Pangeran tersebut memiliki 
kekuatan amat besar, hingga membuatnya bisa memiliki 
umur panjang. Tapi ternyata, hal itu menjadi kutukan 
tersendiri bagi sang pangeran. Mau tidak mau, dia harus 
melihat orang-orang yang dicintainya mati satu per satu, 
menyisakan dirinya seorang diri. 

Merasa sedih dan kesepian, sang pangeran mengurung 
diri dalam kastil. Menciptakan pelindung tak tertembus 
hingga tidak ada seorang pun yang berhasil masuk. Namun 
seorang putri yang tersesat berhasil menembus dinding 
pelindung yang dibuat pangeran, membuat keduanya 
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bertemu lalu jatuh cinta." 

CUP. 

Sebuah kecupan mendarat di bibir Adam, membuat 
lelaki itu mengerutkan kening bingung. “Kenapa?" 

Razita menyeringai. “Sepertinya Rara tahu cerita itu." 

“Ah, sayang sekali. Kalau begitu Kakak tidak perlu 
melanjutkannya." 

“Tapi Rara sudah lupa ceritanya. Hanya merasa 
familiar. Jadi ayo lanjutkan!" 

Kini giliran Adam yang menyeringai. “Benarkah sudah 
lupa?" 

“Iya, benar." 

“Baiklah, akan Kakak lanjutkan. Tapi dengarkan, jangan 
memotong." 

“Oke, bos!" 

Lalu ceritapun berlanjut, hingga Razita lelah dan 
tertidur nyaman dalam dekapan sang suami. 

“Semalam kau tidak meminta jatah, kan?" 

Astaga! 

Adam hanya meringis padahal sebenarnya dia ingin 
melotot lalu berseru bahwa itu bukan urusan si Nenek di 
hadapannya. Tapi apalah daya, Adam tidak mungkin 
melakukan itu atau dirinya akan dipecat jadi menantu. 

“Tidak, Nek. Sungguh!" sahut Adam serius. 

“Awas kalau kau macam-macam. Kandungan Razita 
sedikit lemah. Jatahmu hanya seminggu sekali tiap akhir 
pekan. Jangan sampai lupa." 
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Apa ada yang lebih memalukan dari itu? Mikaela 
berceramah mengenai urusan ranjang di hadapan seluruh 
keluarga besar Reeves, minus Fiera dan Rachles. Rasanya 
Adam ingin tenggelam saja. 

“Nenek!” seru Razita kesal begitu memasuki ruang 
makan lalu duduk di samping sang suami. “Nenek membuat 
Kak Adam tidak nyaman. Memangnya Nenek juga 
mengingatkan Kak Raynand atau Kent saat istri mereka 
hamil?" 

Raynand hanya melirik kesal pada sang Adik karena 
namanya disebut-sebut. Tapi tidak mengatakan apapun dan 
lebih fokus menyuapi Russel. 

“Nenek melakukan ini karena kandunganmu lemah." 

“Iya, Rara tahu. Tapi bisakah Nenek tidak membahas 
mengenai urusan ranjang? Atau jika tetap ingin 
melakukannya, berbicara denganku saja." 

“Cih, kau membela suamimu seperti seorang ibu yang 
membela anaknya. Kau ini istri atau pengasuh bayi?" 

“Seharusnya Adam yang merasa menjadi pengasuh bayi 
karena Rara sangat manja," celetuk Evan. 

Razita menatap Evan dengan tatapan kesal. 

“Evan, bicara yang sopan," tegur Luke. “Adam lebih tua 
dari Rachles. Kau harus memanggilnya Kakak. Berapa kali 
Papa harus mengajarimu?" 

Evan nyengir. “Belum terbiasa, Pa. Jadi selalu lupa." 

“Evan, kau juga harus memanggilku Kakak. Aku lebih 
tua darimu." 

"Jangan harap!" Evan menjulurkan lidah. 
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“Paman,” rengek Razita, mencari dukungan. 

“Kalau untuk urusan itu, Paman tidak akan memaksa. 
Kau memang tidak cocok menjadi seorang Kakak. Terkadang 
tingkahmu lebih kekanakan daripada Russel." 

Razita merengut lalu menoleh pada Adam. “Kak, tidak 
ada yang mau mendukung Rara." 

“Sebenarnya Kakak juga setuju pada pendapat mereka." 
Adam meringis. 

Seketika tawa meledak, membuat ruang makan itu 
menjadi lebih hidup. 

Ya, Adam dan Razita kini berada di kediaman Reeves. 
Mereka memang sudah setuju untuk tinggal di kediaman 
Reeves begitu usia kandungan Razita memasuki bulan ke 
tujuh. Karena itu terpaksa Adam harus bolak-balik beberapa 
kali untuk mengurus pekerjaannya. Tapi Adam sama sekali 
tidak mengeluh. Dia malah bersyukur karena ada yang bisa 
membantu menjaga Razita, terutama orang-orang yang 
sudah berpengalaman mengurus wanita hamil. 

Sekarang Razita sudah resmi meninggalkan dunia 
model dan seni peran. Pekerjaannya kini hanya bersantai 
dan bermanja pada sang suami. Tapi Adam sudah memberi 
izin bahwa Razita boleh membantu sebagai sekretaris Adam 
setelah ia melahirkan. 

Lalu berita mengenai pernikahan mereka, semua sudah 
tersebar luas. Bahkan media berhasil mendapat foto-foto 
saat Adam dan Razita masih kecil. Tampak lucu dan 
menggemaskan saat foto-foto itu ditampilkan berurutan 
sejak keduanya masih kanak-kanak hingga dewasa. Dan 
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hebatnya, hingga kini berita mengenai Adam dan Razita 
masih menjadi trending topik. Orang-orang seolah masih 
penasaran akan kelanjutan hubungan mereka. Fans Razita 
juga semakin heboh begitu mengetahui kehamilan Razita, 
membuat rumah mereka tidak pernah sepi menerima 
hadiah. 

Selesai menikmati sarapan, Adam dan Razita pamit 
untuk menjenguk putri Pak Gio. Orang tua Razita dan 
Mikaela memberi izin, tapi tentu saja harus melalui ceramah 
panjang dulu. 

Sesampainya di rumah sakit, Adam tidak pernah 
menduga bahwa kedatangan mereka berdua akan 
mempengaruhi kesehatan putri Pak Gio. Tapi kenyataannya 
memang demikian. Remaja yang sedang menikmati masa 
sekolah menengah pertama itu tampak berbinar melihat 
orang yang saat ini menjadi perbincangan teman-temannya 
datang menjenguknya. Dia bahkan mau makan dengan lahap 
begitu Adam meminta padahal sebelumnya sangat sulit 
makan. Remaja itu kini tampak semangat untuk sembuh 
karena Pak Gio berjanji akan mengajaknya sering-sering 
main ke kediaman Walter begitu ia sembuh. 

“Tidak sulit, kan?” 

“Apanya?” Adam balik tanya. 

“Sekedar datang untuk memberi dukungan. Bahkan 
hadiah kecil seperti boneka yang kita bawa akan terasa 
sangat berharga." 

Adam mengangguk seraya tersenyum kecil. Lalu ia 
memeluk pundak sang istri sambil terus melangkah. Mereka 
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baru saja keluar dari rumah sakit dan memutuskan jalan- 
jalan sejenak di taman kecil dekat rumah sakit itu. Udaranya 
yang sejuk sehabis hujan membuat keduanya betah 
berlama-lama. 

“Sembuh berasal dari hati, iya kan?" 

"Ya, tapi tentu saja atas seizin-Nya." 

Adam tersenyum lalu menunduk, menanamkan 
kecupan lembut di puncak kepala Razita. “Wah, sejak kapan 
istri Kakak yang manja jadi bijak begini?" 

“Biasanya memang bijak, Kakak saja yang kurang 
memperhatikan.” Razita mengibaskan rambut dengan gaya 
angkuh. 

Adam terkekeh tapi kemudian senyumnya menghilang 
dan langkahnya membeku. Seketika, keduanya dikelilingi 
cahaya lampu blitz dan itu artinya—sial! Ada banyak 
paparazzi di sekitar mereka. 

“Kak, ayo selamatkan diri. Rara tidak akan sanggup 
menghadapi mereka sekarang. Mereka tidak akan berhenti 
bertanya meski Rara sudah kelelahan. Dan itu artinya, Kakak 
akan diceramahi panjang oleh para orang tua Reeves jika 
sampai membawa Rara pulang dalam keadaan kelelahan." 

Doublesial! 

Tapi kemudian, keduanya terbelalak saat melihat 
banyak orang menghalangi para paparazzi. Ketika 
diperhatikan lebih seksama, ternyata mereka adalah 
mahasiswa-mahasiswi Adam di kampus. 

“Pak Adam, Nona Razita, cepat pergi dari sini! Kami 
akan mengorbankan diri demi kalian!" seru salah satu 
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mahasiswa. 

Adam mengangguk seraya menyeringai lebar. Dia 
langsung menggenggam erat jemari Razita, siap melarikan 
diri. “Terima kasih, semuanya! Jaga diri kalian, jangan 
sampai terbunuh!" 

Lalu keduanya berbalik arah seraya berjalan cepat 
namun hati-hati, memilih jalan memutar untuk mencapai 
mobil mereka diparkir demi menghindari paparazzi yang 
seolah kelaparan. 
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Extra Part 9 - Malaikat Kecil 


Adam mondar-mandir di depan ruang bersalin tempat 
Razita sedang berjuang melahirkan anak mereka. 
Perasaannya campur aduk dan lebih didominasi perasaan 
buruk. Antara takut, kesal, cemas, gelisah, dan semua 
perasaan buruk lainnya. 

Beberapa hari terakhir sejak Razita semakin sering 
merasakan tanda-tanda akan melahirkan, Adam semakin 
dilanda takut. Takut terjadi hal buruk pada sang istri yang 
membuatnya pergi meninggalkan Adam. Dia sudah sering 
mendengar cerita bahwa wanita melahirkan sama seperti 
sedang berperang. Taruhannya sama-sama nyawa dan yang 
Adam dengar sudah banyak wanita yang gugur dalam 
perang itu. 

Kesal? Ya, Adam juga merasakan kesal ketika rasa sakit 
melanda Razita sementara dirinya tidak bisa membantu 
apapun untuk meredakan rasa sakit itu. Dia merasa tidak 
berguna sebagai seorang suami. Hanya menonton dan 
menemani. 

Dan kini semua perasaan itu mencapai titik puncak. 
Seperti klimaks dalam cerita. Setelahnya Adam akan tahu 
apakah dia harus melewati akhir yang bahagia atau akhir 
penuh duka. 

Sungguh, ingin sekali Adam menerobos masuk untuk 
memastikan sendiri kondisi sang istri. Tapi dirinya dilarang. 
Padahal di rumah sakit lain, sang suami boleh menemani 
istri selama proses bersalin. Lalu kenapa di sini tidak? Apa 
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hanya dirinya yang dilarang? Atau jangan-jangan ada 
masalah dengan proses kelahiran anaknya? 

“Nek, kenapa mereka lama sekali?" tanya Adam dengan 
nada yang—tanpa sadar—terdengar merengek. 

“Pintu itu baru tertutup belum sampai lima menit dan 
kau sudah bilang lama sekali." 

Adam berhenti bergerak seperti setrika lalu menoleh 
pada Mikaela. “Benarkah? Kukira sudah berjam-jam." 

“Jam jenis apa yang kau gunakan?" ejek Mikaela. 

“Adam, kemarilah. Duduk di sini,” perintah Arla lembut 
seraya menepuk bangku di sebelahnya. 

Saat ini, yang menunggui Razita di depan ruang 
bersalin hanya mereka bertiga. Jose, Luke, dan Sabrina 
sedang dalam perjalanan setelah mengurus beberapa hal. 
Sementara yang lain menunggu di rumah. 

Sebenarnya Adam tidak sanggup duduk diam. Namun 
karena yang meminta adalah ibu mertuanya, Adam memilih 
menurut. Perasaan cemasnya makin tidak terbendung 
karena tidak terdengar suara apapun dari ruang tempat 
Razita sementara dari ruang lain terdengar teriakan para 
ibu yang juga sedang melahirkan. 

“Ma, apa Rara baik-baik saja? Tidak terdengar apapun 
dari dalam sana," tanya Adam begitu ia duduk di sebelah 
Arla. 

Arla tersenyum lembut. “Rara memang manja dan 
kekanakan. Tapi sebenarnya dia adalah wanita yang kuat. 
Kau sudah lihat sendiri dia hanya mengerang pelan 
menahan rasa sakitnya." 
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“Iya, tidak seperti kau dulu yang terus menjambak 
rambut Jose dan merengek-rengek karena sakit,” sindir 
Mikaela. 

“Benarkah? Dulu Mama begitu?” tanya Adam 
penasaran. 

Arla hanya meringis malu sebagai jawaban. 

“Lalu apa itu artinya ada yang tidak beres dengan Rara? 
Kalau wanita lain yang akan melahirkan merengek atau 
berteriak, kenapa Rara tidak?" tiba-tiba Adam berdiri. 
“Sebaiknya aku memastikan sendiri keadaannya." 

“Duduk sekarang juga atau kucarikan Rara suami 
baru!" ancam Mikaela dengan mata melotot. 

Adam meringis mendengar ancaman Mikaela. Dia 
segera duduk kembali dengan wajah merengut. 

“Kalau kau masuk ke sana dan menyebabkan keributan, 
kau akan membuat bayi kalian ketakutan lalu menolak 
keluar." 

Adam mendengus. “Cih, memangnya aku anak kecil 
yang bisa ditipu seperti itu?” lalu Adam terdiam dengan 
kening berkerut. “Apa benar bisa begitu, Ma?" 

Seketika Mikaela terbahak sementara Arla hanya 
tertawa kecil. “Kau bilang bukan anak kecil tapi ternyata..." 
Mikaela geleng-geleng kepala. 

Mendadak seorang wanita berpakaian perawat 
menghampiri mereka. “Nyonya, tolong jangan berisik. Anda 
bisa membuat bayinya ketakutan dan tidak mau keluar." 
Setelah berkata demikian, wanita itu pergi. 

Mereka bertiga melongo lalu saling pandang. Akhirnya 
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Mikaela berdehem seraya bertanya pelan, “Memangnya 
benar bisa begitu?" 

Adam mendengus yang langsung mendapat pelototan 
dari Mikaela. Bukannya tadi Mikaela sendiri yang berkata 
demikian? 

Tepat pukul sebelas lebih sebelas menit, bayi merah 
nan cantik lahir disertai tangis kerasnya. Adam sama sekali 
tidak meluangkan waktu untuk melirik sang bayi. Begitu 
mendapat izin, dia bergegas menghampiri sang istri yang 
kini sudah dipindahkan ke ruang rawat biasa. 

“Sayang,” Adam langsung mengecup puncak kepala 
Razita lalu duduk di sisi ranjang. 

Razita tersenyum. Dia masih terlihat lemah dan 
kelelahan namun mata biru terangnya berbinar cerah. “Apa 
jenis kelamin bayi kita?" tanya Razita dengan suara pelan. 
Mereka memang sengaja tidak mencari tahu jenis kelamin 
bayi mereka agar menjadi kejutan. 

“Katanya perempuan," jawab Adam tak acuh. 

"Katanya?" Razita merengut. “Jangan bilang Kakak 
belum melihat bayi kita." 

“Perawat masih membersihkannya.” Adam membuat 
alasan. “Kakak bangga. Rara bisa melahirkan tanpa operasi. 
Dokter bilang kalau kondisi Rara dan bayi kita terus baik 
seperti ini, mungkin malam ini kita sudah bisa kembali ke 
rumah." 

“Senang mendengarnya. Rara tidak suka ruangan putih 
ini." 
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“Kakak juga tidak." 

Keduanya tertawa pelan dengan jemari saling bertaut. 

“Ehm, Kak. Apa Kakak sudah menemukan nama untuk 
bayi kita?" 

Adam meringis lalu berpikir sejenak. “Shera Walter. 
Bagus, kan?" 

Razita merengut dengan tatapan tidak suka mengarah 
pada Adam. “Kalau ternyata nama itu hanya asal bicara, Rara 
akan cari Papa baru untuk bayi kita." 

Adam menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Nenek 
dan cucu sama saja ancamannya. 

“Sayang, Kakak terlalu khawatir dan takut. Jadi tidak 
sempat mencari nama. Bagaimana kalau Rara saja yang 
mencari nama untuknya?" 

“Sesulit apapun Kakak menerima kehadirannya, Kakak 
tidak akan bisa menghapus kenyataan bahwa dia hadir juga 
karena Kakak. Karena itu Rara ingin Kakak yang 
memberinya nama. Kalau Kakak pikir nama 'Shera' cocok 
untuknya, maka kita akan gunakan itu." 

Adam terdiam, tidak yakin harus menanggapi 
bagaimana. Ada sebagian dirinya yang merasa bersalah 
terhadap bayinya. Tapi Adam sendiri tidak bisa mencegah 
merasa harus membuat jarak dengan bayi merah itu. 

Mendadak pintu ruang rawat Razita terbuka lalu 
terdengar suara tangis keras. Tampak Arla sedang 
menggendong bayi yang belum diberi nama itu dengan raut 
khawatir sementara Mikaela mengekor di belakangnya. 

“Kenapa, Ma? Kenapa dia belum berhenti menangis?" 
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tanya Razita khawatir. 

“Perawat bilang dia lapar," celetuk Mikaela. 

“Oh, anak Mama lapar. Sini, Sayang." Razita beralih 
pada Adam yang diam mematung. “Kak, bantu Rara duduk." 

Segera Adam membantu sang istri duduk bersandar ke 
kepala ranjang lalu memperhatikan saat Razita mengambil 
alih bayi itu ke dalam dekapannya. 

Ada rasa takjub yang mendadak menyeruak dalam 
dada Adam melihat bagaimana bibir kecil bayi itu mencari- 
cari puting susu sang ibu lalu melahapnya. Bibir dan pipi 
merahnya bergerak-gerak menghisap dengan kuat, 
menandakan betapa ia benar-benar lapar. 

Sesulit apapun Kakak menerima kehadirannya, Kakak 
tidak akan bisa menghapus kenyataan bahwa dia hadir juga 
karena Kakak. 

Adam tercekat, tidak sanggup menahan luapan rasa 
bangga. Ya, bayi itu hadir juga karena dirinya. Karena itu 
dirinya juga bertanggung jawab penuh untuk kelangsungan 
hidup malaikat kecil itu kedepannya. Perasaan takut atau 
apapun tidak boleh menjadi penghalang. 

Melihat keluarga baru itu, Mikaela dan Arla memilih 
keluar ruangan dan membiarkan mereka menikmati momen 
bersama. Sementara itu Razita mengerutkan kening karena 
bayinya terus bergerak-gerak seperti gelisah meski bibirnya 
masih terus menghisap kuat. 

“Kak, coba tenangkan dia. Sepertinya dia gelisah." 

Adam mengangkat salah satu alis tidak mengerti tapi 
tetap menuruti permintaan Razita. Ragu, jemarinya 
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bergerak, menyentuh pipi mungil itu yang ternyata terasa 
lembut seperti kapas. 

DEG. 

Seolah ada aliran listrik yang baru saja menghantam 
jantungnya yang berasal dari sentuhan lembut itu. Adam 
tertegun tidak yakin dengan perasaannya sendiri. Pelan dan 
coba-coba, Adam bergeser semakin dekat lalu telunjuknya 
bergerak menyusuri lengan bayinya hingga mencapai 
punggung tangan. Adam menggenggam lembut lengan 
mungil itu, lalu tawa harunya terlepas. 

“Dia cantik kan, Kak?" tanya Razita dengan suara pelan, 
tidak ingin merusak suasana magis di sekitarnya saat Adam 
mulai membuka hati dan menerima kehadiran malaikat kecil 
mereka. 

"Ya, sangat.” Suara Adam serak lalu ia menyeka 
matanya yang basah dengan malu. “Juga sangat lembut, 
mungil, dan rapuh. Membuat Kakak ingin melindunginya 
dan mengajarinya banyak hal." 

“Rara juga merasakannya.” Razita tersenyum. Air 
matanya turut meleleh. “Lihat, Kak. Dia mulai tenang setelah 
merasakan sentuhan Kakak." Razita menunduk, seolah 
berbicara pada bayinya. “Nak, kau ingin menyaingi Mama 
untuk mendapat perhatian Papa? Sayangnya, kau akan 
kalah. Papa sangat mencintai Mama." 

“Tapi—sepertinya Papa juga mencintaimu. Sama 
besarnya seperti Papa mencintai Mamamu." Awalnya Adam 
ragu. Tapi kemudian dia semakin yakin bahwa dia memang 
mencintai putrinya. 
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“Ah, benarkah? Kalau begitu kau akan menjadi saingan 
berat Mama." 

Lalu keduanya tertawa pelan. 

“Sayang, boleh Kakak menciumnya?" tanya Adam ragu. 

“Tidak boleh. Bisa-bisa dia semakin mencintai Kakak 
dan berpikir sudah menang dari Rara." 

Adam terkekeh pelan. Perlahan dia membungkuk, 
mencium punggung tangan sang bayi lembut lalu beralih 
memberikan kecupan-kecupan kecil di sepanjang lengan si 
kecil hingga berakhir di pipi tembamnya. 

“Aromanya menenangkan. Rasanya Kakak tidak akan 
bosan menciumnya." 

“Aroma bayi." 

Adam mengangguk setuju. “Kakak tidak sabar untuk 
segera pulang. Dan sebaiknya kita tidak menggunakan boks 
bayinya. Kita tidurkan saja dia di ranjang." 

“Kenapa?” tanya Razita bingung. 

Adam tersenyum malu. “Agar Kakak bisa menemaninya 
tidur sambil mencium dan memeluknya." 

Razita merengut. “Tuh kan. Belum sehari bertemu dan 
kau sudah merebut perhatian Papamu." 

Adam terkekeh, tahu betul sang istri hanya bercanda 
dari binar di matanya. 

Akhirnya Razita turut tertawa kecil. Lalu dia menunduk 
seraya berkata, “Jadi Shera, kau suka warna apa? Katakan 
pada Papamu agar dia bisa segera mengubah dekorasi 
kamarmu." 

“Rara, Kakak rasa nama itu tidak cocok untuknya." 
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“Kenapa?" tanya Razita pura-pura bingung. Padahal dia 
juga tidak setuju dengan nama itu. Razita tahu Adam hanya 
asal bicara dan bukannya mencari nama itu sepenuh hati. 

“Tidak cocok saja. Kakak bahkan tidak tahu apa 
artinya." Adam meringis malu. 

Razita menahan senyum. “Jadi, apa nama yang cocok?" 

Adam diam, dengan pandangan mengarah pada bayi 
mungilnya. “Calista. Artinya wanita paling cantik. Itu sangat 
cocok untuknya. Sesuai namanya, dia akan jadi wanita paling 
cantik. Bukan hanya cantik fisik, melainkan cantik hatinya 
juga." 

Lagi-lagi Razita menitikkan air mata haru. “Nama yang 
sangat indah." Lalu dia menunduk menatap sang bayi. 
“Calista Walter. Kau menyukainya, kan? Papamu memang 
pintar mencari nama.” Lalu“dengan manja dia mendongak 
dan memajukan wajahnya ke arah Adam, “Cium.” 

Adam segera memenuhi keinginan sang istri, mencium 
lama dan sepenuh hati. Bukan sekedar ciuman nafsu atau 
pertemuan dua bibir. Tapi banyak makna dibaliknya. 
Terutama ucapan terima kasih keduanya atas semua cinta 
dan kasih sayang yang sudah mereka bagi. Meski usia 
pernikahan mereka baru melewati satu tahun, namun 
kebersamaan mereka selama belasan tahun telah menjadi 
pelajaran untuk langkah mereka selanjutnya. 


END 
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